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giliran. Tafsiran yang dipilih oleh Ibnu Jarir ini baik lagi kuat, beliau telah 
memadukan beberapa hadits. 

}f Oleh karena itu, Allah Ta’ala berfirman: 

4 J Sf j *j£ ot Jii £ “ Yang demikian itu adalah 

lebih dekat untuk ketenangan hati mereka, dan mereka tidak merasa sedih, dan 
semuanya rela dengan apa yang telah kamu berikan kepada mereka. "Maksudnya, 
jika wanita-wanita itu mengetahui bahwa Allah Ta’ala telah memberi kebebasan 
dalam menentukan giliran (boleh menggilir dan boleh tidak), lalu k a mu me- 
nentukan untuk memberi giliran yang adil sebagai pilihanmu sendiri, tentulah 
mereka bergembira, senang dan semakin memahami kebaikan dan karuniamu 
karena kamu telah memberi mereka giliran yang sama, adil dan selaras. 

Firman Allah Ta’ala, 4, ^ Jt ' — * 4 "Dan Allah mengetahui 

apa yang terdapat dalam hatimu, "berupa kecenderungan hatimu kepada sebagian 
mereka, tidak kepada yang lain sebagai suatu hal yang tidak dapat dilenyap- 
kan. Hal ini sebagaimana diriwayatkan oleh Imam Ahmad bahwa ‘ Aisyah ^ 
berkata: 

q & j$i : j>: t j jjd 4j\—j & gg m bi_r » 

(( .auf Yj A ddX Q jJs tiiuf 

“Rasulullah ;|§ memberi giliran di antara isteri-isterinya, lalu menetapkannya 
dengan adil. Kemudian beliau berdo’a: ‘Ya Allah, inilah tindakanku terhadap 
apa yang aku miliki, maka janganlah Engkau mencela apa yang Engkau kuasai 
dan yang tidak aku kuasai.’” 

Diriwayatkan oleh Ahlus Sunan yang empat dari hadits Hammad bin 
Salamah. 

Yang dimaksud oleh beliau adalah hati. Isnadnya shahih dan semua 
rijalnya tsiqat. Oleh karena itu, ayat di atas diakhiri dengan firman Allah §i, 
4 o'— -S' j 4 "Dan adalah Allah Mahamengetahui, ” apa saja rahasia yang 

tersembunyi, 4 ^ — ■£- 4 > "Lagi Mahapenyantun, ” yakni, Dia memaklumi dan 
mengampuni. 
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Tidak halal bagimu menikahi perempuan-perempuan sesudah itu dan tidak 
boleh (pula) mengganti mereka dengan isteri-isteri (yang lain), meskipun 
kecantikannya menarik hatimu kecuali perempuan-perempuan (hamba 
sahaya) yang kamu miliki. Dan adalah Allah Mahamengawasi segala se- 
suatu. ( QS . 33:5 2) 

Bukan hanya satu ulama, seperti Ibnu ‘Abbas, Mujahid, adh-Dhahhak, 
Qatadah, Ibnu Zaid, Ibnu Jarir dan lain-lain yang menyebutkan, bahwa ayat 
ini turun sebagai balasan bagi para isteri Nabi M serta keridhaan terhadap 
mereka atas kebaikan sikap mereka yang telah memilih Allah, Rasul-Nya 
dan negeri akhirat, di saat Rasulullah £jf meminta mereka untuk memilihnya 
seperti pada ayat yang lalu. Ketika mereka telah memilih Rasulullah M, maka 
balasan yang mereka terima adalah Allah "M membatasi Nabi M untuk men- 
jadikan mereka isteri-isteri beliau serta diharamkan baginya untuk menikahi 
wanita lain atau menggantikan mereka dengan wanita yang lainnya, sekalipun 
kecantikan mereka membuat beliau kagum, kecuali budak wanita dan tawanan 
perang, maka tidak mengapa beliau miliki. Kemudian Allah ®§ menghapuskan 
kesulitan tersebut dan membatalkan hukum ayat ini serta membolehkan beliau 
untuk nikah. Akan tetapi setelah peristiwa itu pernikahan beliau tidak terjadi, 
agar beliau M menjadi anugerah bagi mereka. 

Imam Ahmad meriwayatkan, bahwa ‘Aisyah berkata: “Rasulullah 
M tidak wafat, hingga Allah menghalakan baginya para wanita.” (HR. At- 
Tirmidzi dan an-Nasa-i dalam Sunan keduanya). 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan, bahwa Ummu Salamah berkata: 
“Rasulullah M tidak wafat hingga Allah menghalalkan baginya untuk me- 
ngawini wanita yang dikehendakinya kecuali mahramnya.” Itulah firman 
Allah $§, 4, ^ ^ “ Kamu boleh menangguhkan (menggauli) siapa 

yang kamu kehendaki di antara mereka (isteri-isterimu). ” (QS. Al-Ahzaab: 51). 

Maka ayat ini m enasakh (menghapuskan) ayat sebelumnya pada bacaan- 
nya seperti dua ayat tentang ‘iddah wafat di dalam surat al-Baqarah. Ayat 
pertama menasakh ayat sesudahnya. Wallaahu a'lam. 

Sedangkan permasalahan Saudah, tercantum di dalam ash-Shahih dari 
‘Aisyah jg&j , yaitu sebagai sebab turunnya firman Allah M: 

jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap tidak acuh dari suaminya, 
maka tidak mengapa bagi keduanya mengadakan perdamaian yang sebenar-benar- 
nya, ” dan ayat seterusnya. (QS. An-Nisaa’: 128). 

Sedangkan masalah Hafshah, Abu Dawud, an-Nasa-i, Ibnu Majah dan 
Ibnu Hibban meriwayatkan di dalam Shahihnyz dari beberapa jalan dari ‘Umar, 
bahwa Rasulullah M menceraikan Hafshah, kemudian merujuknya kembali. 
(Dan ini isnad yang kuat). 
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Firman Allah Ta’ala, 4 04 ^- ‘Jj ^\jj ^ Jx? jf S lj £ " Dan 

tidak boleh (pula) mengganti mereka dengan isteri-isteri (yang lain), meskipun 
kecantikannya menarik hatimu. "Allah melarang beliau untuk menambah isteri 
selain mereka, jika beliau menceraikannya dan mengganti mereka dengan 
wanita lainnya, kecuali budak yang dimilikinya. 




Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah-rumah 
Nabi, kecuali bila kamu diizinkan untuk makan dengan tidak menunggu- 
nunggu waktu masak (makanannya). Tetapi jika kamu diundang, maka 
masuklah dan bila kamu selesai makan, keluarlah kamu tanpa asyik mem- 
perpanjang percakapan. Sesungguhnya yang demikian itu akan mengganggu 
Nabi, lalu Nabi malu kepadamu (untuk menyuruh kamu ke luar), dan Allah 
tidak malu (menerangkan) yang benar. Apabila kamu meminta sesuatu 
(keperluan) kepada mereka (isteri-isteri Nabi), maka mintalah dari belakang 
tabir. Cara yang demikian itu lebih suci bagi hatimu dan hati mereka. Dan 
tidak boleh kamu menyakiti (hati) Rasulullah dan tidak (pula) mengawini 
isteri-isterinya selama lamanya sesudah ia wafat. Sesungguhnya perbuatan 
itu adalah amat besar (dosanya) di sisi Allah. (QS. 33:53) Jika kamu me- 
lahirkan sesuatu atau menyembunyikannya, maka sesungguhnya Allah 
adalah Mahamengetahui segala sesuatu. (QS. 33:54) 
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Ini adalah ayat hijab yang di dalamnya mengandung beberapa hukum 
dan beberapa adab syar’i, di mana sebab turunnya adalah menyetujui perkataan 
‘Umar Sebagaimana yang tercantum di dalam ash-Shahihain, bahwa ‘Umar 
berkata: “Rabbku (5t> menyetujui aku dalam tiga masalah; aku berkata: ‘Ya 
Rasulullah, seandainya engkau menjadikan sebagian maqam Ibrahim sebagai 
tempat shalat, lalu Allah T a’ ala menurunkan, 4 ^ (*^Q f' — " u* f 



“ Dan jadikanlah sebagian maqam Ibrahim tempat shalat. ” (QS. Al-Baqarah: 125). 
Dan aku berkata: ‘Ya Rasulullah, sesungguhnya orang yang baik dan orang 
yang buruk, terkadang masuk kepada isteri-isterimu, maka kiranya engkau 
memberikan mereka hijab, lalu Allah menurunkan ayat hijab. 

Dan aku berkata kepada isteri-isteri Nabi M tatkala mereka dipenuhi 
rasa cemburu terhadap beliau: 4 O*- <->' ^ “ jika 

Nabi menceraikanmu , boleh jadi Rabb-nya akan memberi ganti kepadanya dengan 
isteri-isteri yang lebih baik daripadamu. ” (QS. At-Tahriim: 5). Maka turunlah 
ayat ini. 

Sedangkan di dalam riwayat Muslim mengandung cerita tentang tawanan 
perang Badar dan hal tersebut disebutkan sebagai masalah keempat. Wallaahu 
a'lam. 

Al-Bukhari meriwayatkan, bahwa Anas bin Malik berkata: “Ketika 
Rasulullah M menikahi Zainab binti Jahsy, beliau mengundang Sahabatnya 
makan-makan. Setelah selesai makan, mereka pun duduk berbincang-bincang, 
sehingga Rasulullah M siap akan berdiri, akan tetapi mereka tidak juga berdiri. 
Tatkala beliau melihat seperti itu, Rasulullah pun berdiri, dan diikuti oleh 
sebagian yang hadir, tetapi tiga orang lainnya masih duduk bercakap-cakap. 
Lalu Nabi berkehendak untuk masuk (kamar) sedangkan orang-orang itu 
masih tetap duduk, lalu mereka pun berdiri dan pergi. Maka aku mengabarkan 
kepada Nabi bahwa mereka telah pergi (pulang). Maka datanglah Nabi sampai 
beliau masuk kembali. Aku pun masuk, dan Rasulullah memasang hijab antara 
aku dan beliau. 

Berkenaan dengan peristiwa tersebut turunlah ayat ini, 

ISI aljl J klj ^Jll ^ (l)Sjj (ji *yi OjJ I I jlA \f. l^jl I J ^ 

a))Ij ^ ^jJl <^Sjj (1)1 's jV^i^S (1)1 V J I ISI» I ^L>-it» 

I^J jiaJ j*£3S e-Tjj lpl£* ISIj ^jSJl ^ 'l 

^ At)l JUP- (1)15^ j*^j!S (1)1. Ijbl oJmj ^ Orljjl I (1)1 a))I J j IjSjj ol^ 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah-rumah Nabi 
kecuali bila kamu diizinkan untuk makan dengan tidak menunggu-nunggu waktu 
masak (makanannya). Tetapi jika kamu diundang, maka masuklah dan bila 
kamu selesai makan, keluarlah kamu tanpa asyik memperpanjang percakapan. 
Sesungguhnya yang demikian itu akan mengganggu Nabi lalu Nabi malu kepada- 
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mu (untuk menyuruhmu ke luar), dan Allah tidak malu (menerangkan) yang 
benar. Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka (isteri-isteri 
Nabi), maka mintalah dari belakang tabir. Cara yang demikian itu lebih suci 
bagi hatimu dan hati mereka. Dan tidak boleh kamu menyakiti (hati) Rasulullah 
dan tidak (pula) mengawini isteri-isterinya selama-lamanya sesudah ia wafat. 
Sesungguhnya perbuatan itu adalah amat besar (dosanya) di sisi Allah. ” Beliau 
meriwayatkannya pula di tempat yang lain. Demikian pula Muslim dan an- 
Nasa-i meriwayatkan dari beberapa jalan dari Mu’amir bin Sulaiman. 

Imam Ahmad, al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari hadits Hisyam 
bin ‘Urwah dari ayahnya, bahwa ‘Aisyah berkata: “Saudah keluar rumah 
untuk suatu keperluan setelah diturunkan ayat hijab. Ia seorang wanita yang 
badannya tinggi besar sehingga mudah dikenal orang. Pada waktu itu, ‘Umar 
melihatnya dan ia berkata: “Hai Saudah, demi Allah, bagaimanapun kami 
akan dapat mengenalmu. Karenanya cobalah pikir, mengapa engkau keluar?” 
Dengan tergesa-gesa ia pulang dan di saat itu Rasulullah berada di rumahku 
sedang makan malam. Ketika masuk, ia berkata: “Ya Rasulullah, aku keluar 
untuk suatu keperluan dan ‘Umar menegurku begini dan begitu.” ‘Aisyah 
berkata: “Lalu Allah menurunkan wahyu kepada beliau di saat susu masih 
berada di tangannya. Maka bersabdalah Rasulullah “Sesungguhnya Allah 
telah mengizinkan engkau keluar rumah untuk suatu keperluan.” (Lafazh al- 
Bukhari). 

Firman Allah T a’ ala, 4 o- l Ji-js ) “Janganlah kamu memasuki 

rumah-rumah Nabi, "mengharamkan kaum mukminin untuk masuk ke rumah 
Rasulullah H tanpa izin, sebagaimana yang dahulu mereka lakukan di masa 
Jahiliyyah dan di saat permulaan Islam. Sehingga Allah merasa cemburu 
kepada umat ini dengan memerintahkan mereka untuk melakukan hal tersebut. 
Masalah itu merupakan pemuliaan Allah T a’ ala kepada umat ini. Untuk itu 
Rasulullah H bersabda: 

“Jauhkanlah (perbuatan) memasuki tempat kaum wanita.”* 

Kemudian Allah mengecualikan dari masalah tersebut. Allah berfirman, 
4 «'A f. 'f* JA oiji of ^ “ Kecuali bila kamu diizinkan untuk makan 
dengan tidak menunggu-nunggu waktu masak (makanannya). "Mujahid, Qatadah 
dan selain keduanya berkata: “Yaitu tidak mengharap kematangan dan waktu 
siapnya.” 

Itu berarti, janganlah kalian mengawasi makanan, jika telah dimasak, 
hingga saat mendekati kesiapannya, kalian pun siap untuk masuk. Karena 
masalash itu termasuk sesuatu yang dibenci dan dicela oleh Allah §i. Ayat 






* Musnad Imam Ahmad , Tuhfatul Ahwadzi. 
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ini menjadi dalil tentang haramnya tathfiil (menghadiri walimah tanpa di- 
undang) yang dikenal oleh bangsa Arab dengan adh-Dhaifan. Al-Khatib al- 
Baghdadi menyusun satu kitab tentang masalah tersebut dalam mencela kaum 
thufaili serta menceritakan kisah mereka secara panjang lebar. 

Kemudian Allah TV ala berfirman: 

4 '^1» ' lil 4 “Tetapi jika kamu diundang, maka masuk- 

lah dan bila kamu selesai makan, keluarlah kamu. ” Di dalam Shahih Muslim, 
dari Ibnu ‘Umar ® berkata, Rasulullah M bersabda: 

(( .Ojku jf OlT L-*3i 0&-1 I3( )) 

“Jika salah seorang kalian mengundang saudaranya, maka hendaklah ia mem- 
perkenankannya, baik walimah perkawinan ataupun yang sepertinya.” Asal 
hadits ini berasal dari ash-Shahihain. 

Di dalam hadits shahih pula, bahwa Rasulullah bersabda: 

b* r&'J °h Jl °J » 

(( J J*' 0* ^ 

“Seandainya aku diundang dalam satu jamuan, niscaya aku akan memperkenan- 
kannya. Seandainya aku dihadiahkan sayur pun, niscaya aku akan menerima. 
Lalu jika kalian telah menyelesaikan undangan tersebut, maka ringankanlah 
pemilik rumah dan keluarlah.” 

Untuk itu Allah Ta’ala berfirman, 4 4 " Tanpa asyik 

memperpanjang percakapan. "Yaitu, sebagaimana yang terjadi pada tiga orang 
yang terus saja berbincang-bincang dan lupa diri, hingga membuat gundah 
Rasulullah ^. Sebagaimana Aljah JTa’ala berfirman: 

4 i^— ':J±\ i^ijj <jl — S' ‘fS-k ol 4 “ Sesungguhnya yang demikian itu akan 

mengganggu Nabi, lalu Nabi malu kepadamu. "Satu pendapat mengatakan bahwa 
yang dimaksud adalah masuknya kalian ke rumah beliau tanpa izinnya mem- 
buat gundah dan mengganggu beliau. Akan tetapi beliau enggan melarang 
mereka karena rasa malu beliau yang sangat tinggi, sehingga Allah UI menurun- 
kan larangan tersebut. Untuk itu Allah Ta’ala berfirman: 

4 'j* y — 'i 4 "Dan Allah tidak malu (menerangkan) yang benar. ” 

Untuk itu Allah melarang dan mengancam kalian. 

Kemudian Allah berfirman, 4 Ajj j* j* — £ 'J* jUst. lil j 4 

Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka (isteri-isteri Nabi), 
maka mintalah dari belakang tabir. "Yaitu, sebagaimana Aku melarang kalian 
masuk terhadap mereka (isteri-isteri Nabi), demikian pula janganlah kalian 
memandang mereka secara menyeluruh. Seandainya seseorang memiliki hajat 
terhadap mereka, maka janganlah dia memandang mereka dan tidak meminta 
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hajatnya kecuali dari belakang tabir. 'pSi ^ " Cara yang 
demikian itu lebih suci bagi hatimu dan hati' mereka. ” 

Perkara hijab yang Aku perintahkan dan syariatkan kepada kalian ini 
adalah lebih suci dan lebih baik. Firman Allah Ta’ala: 

^ ll 0)1 OiP oli" ot Ijbf »Jilu ii-l _jjf 1 of Sj 0)1 d f 1 J ' of oli" lHj 

“ Dan tidak boleh kamu menyakiti (hati) Rasulullah dan tidak (pula) mengawini 
isteri-isterinya selama-lamanya sesudah ia wafat. Sesungguhnya perbuatan itu 
adalah amat besar (dosanya) di sisi Allah. ” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan bahwa Ibnu ‘Abbas berkata tentang 
firman Allah Ta’ala, 4 J j — -j 'j*/ ^ ^ ^ tidak boleh kamu 

menyakiti (hati) Rasulullah , " ayat ini turun pada seorang laki-laki yang bertekad 
mengawini sebagian isteri Rasulullah %, setelah beliau wafat. Seorang laki-laki 
berkata kepada Sufyan: “Apakah dia ‘Aisyah?” Demikian pula yang dikatakan 
oleh Muqatil bin Hayyan dan ‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam. 

4 iLhp ii)i oi5" ol “Sesungguhnya perbuatan itu adalah amat besar (dosa- 
nya) di sisi Allah. ” 

Kemudian Allah Ta’ala berfirman: 

x ol— i' <oi ol* » yio ji loi l jai ol ^ “Jika kamu melahirkan sesuatu 

atau menyembunyikannya, maka sesungguhnya Allah adalah Mahamengetahui 
segala sesuatu. "Bagaimanapun yang disembunyikan oleh hati-hati kalian dan 
dipendam oleh rahasia-rahasia kalian, sesungguhnya Allah mengetahuinya, 
karena tidak satu pun yang tersembunyi dari-Nya. 

4 jjiloJi jfd i — aoi — i- jlilJ j» “Allah mengetahui (pandangan) mata yang 
khianat dan apa yang disembunyikan oleh hati. ” (QS. Al-Mu’min: 19). 






OroH «61 ’i» onW«- ^ 

a SS 6 ■£ ’i; £3 



Tidak ada dosa atas isteri-isteri Nabi (untuk berjumpa tanpa tabir) dengan 
bapak-bapak mereka, anak-anak laki-laki mereka, saudara laki laki mereka, 
anak laki-laki dari saudara laki-laki mereka, anak laki-laki dari saudara 
mereka yang perempuan, perempuan-perempuan yang beriman dan hamba 
sahaya yang mereka miliki, dan bertakwalah kamu (hai isteri-isteri Nabi) 
kepada Allah. Sesungguhnya Allah Mahamenyaksikan segala sesuatu. (QS. 
33:55) 



518 



Tafsir Ibnu Katsir Juz 22 






33. AL AHZAAB 



i 



Ketika Allah Tabaaraka wa Ta’ala memerintahkan isteri-isteri beliau 
untuk berhijab dari laki-laki asing, Allah §1 menjelaskan bahwa tidak wajib 
berhijab terhadap kerabat-kerabat mereka, sebagaimana orang-orang yang 
dikecualikan oleh-Nya di dalam surat an-Nuur. Sebagian ulama Salaf bertanya: 
“Mengapa Allah tidak menyebutkan ‘amm (saudara ayah) dan khal (saudara 
ibu) dalam dua ayat ini?” ‘Ikrimah dan asy-Sya’bi menjawab: “Keduanya tidak 
disebutkan, karena keduanya digolongkan pada hubungan anak.” 

Ibnu Jarir berkata dari asy-Sya’bi dan ‘Ikrimah tentang firman-Nya, 
4 offl* tj. ’V “ Tidak ada dosa atas isteri-isteri Nabi (untuk berjumpa 

tanpa tabir) dengan bapak-bapak mereka,” aku bertanya: “Mengapa ‘amm dan 
khal tidak disebutkan?” Beliau menjawab: “Karena keduanya disifatkan pada 
anak-anak keduanya.” Dimakruhkan wanita mengulurkan khimamya terhadap 
khal dan ‘ammnya. 

Firman Allah Ta’ala, 4 'ij 4 “ Perempuan-perempuan yang ber- 

iman. ” Yaitu, dengan demikian tidak diwajibkan berhijab terhadap wanita- 
wanita mukminah. Firman Allah Ta’ala, 4 cJY. i_J • 'i j 4 “ Dan hamba 
sahaya yang mereka miliki. ” Yaitu, budak laki-laki dan wanita, sebagaimana 
yang telah diisyaratkan. Sa’id bin al-Musayyab berkata: “Yang dimaksud 
hanyalah budak-budak wanita saja.” (HR. Ibnu Abi Hatim). 

Firman Allah Ta’ala, 4 'W* 1 ^ oli" <^i *»> j 4 “Dan ber- 

takwalah kamu (hai isteri-isteri Nabt) kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha- 
menyaksikan segala sesuatu. ” Yaitu, takutlah engkau kepada-Nya di saat sembunyi 
atau di saat terang-terangan. Karena Allah menyaksikan segala sesuatu. Tidak 
ada satu pun yang tersembunyi dari-Nya, maka hendaklah merasa diawasi 
oleh Rabb Mahapengawas. 









S* \ ' 







Sesungguhnya Allah dan Malaikat-Malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi. 
Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi dan ucap- 
kanlah salam penghormatan kepadanya. (QS. 33:56) 

Al-Bukhari meriwayatkan, Abui ‘Aliyah berkata: “Shalawat Allah §§ 
adalah pujian-Nya kepada Nabi di sisi para Malaikat. Sedangkan shalawat para 
Malaikat adalah do’a.” Ibnu ‘Abbas berkata: “Mereka bershalawat, mereka 
meminta barakah.” Demikian yang di ta’liq oleh al-Bukhari dari Ibnu ‘Abbas. 
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Bukan hanya satu ulama yang berkata: “Shalawat Rabb adalah rahmat dan 
shalawat Malaikat adalah istighfar.” 

Yang dimaksud dari ayat ini adalah, bahwa Allah mengabarkan 
kepada hamba-hamba-Nya tentang kedudukan seorang hamba dan Nabi- 
Nya di sisi-Nya di alam tinggi. Yaitu, Allah memujinya di sisi para Malaikat 
muqarrabin , dan para Malaikat pun bershalawat kepadanya. Kemudian Allah 
Ta’ala memerintahkan penduduk alam bawah (bumi) untuk mengucapkan 
shalawat dan salam kepadanya, agar menyatu antara pujian penghuni alam 
atas dan alam bawah seluruhnya. 

Sesungguhnya Allah Hf mengabarkan bahwa Dia bershalawat kepada 
hamba-hamba-Nya yang beriman di dalam firman-Nya: 

<£jJl > .%J'j 1% » .1^ 2)1 I I p'i 2/P $ 'W > 

i-CPj 'c&yX atfj J\ ^dk\ 'J, 

"Hai orang-orang yang beriman, berdzikirlah (dengan menyebut nama) Allah, 
dzikir yang sebanyak-banyaknya. Dan bertasbihlah kepada-Nya di waktu pagi 
dan petang. Allah-lah yang memberi rahmat kepadamu dan Malaikat-Nya ( me- 
mohonkan ampunan untukmu). ” (QS. Al-Ahzaab: 41-43). 

Di dalam satu hadits: 

(( J i alit 0) )) 

“Sesungguhnya Allah dan para Malaikat-Nya bershalawat kepada shaff bagian 
kanan.”* 



Aufa.’ 



Di dalam hadits yang lain: “Ya Allah, shalawatkanlah keluarga Abu 



Terdapat hadits-hadits mutawatir dari Rasulullah yang memerintah- 

kan bershalawat kepada beliau dan cara bershalawat kepadanya. Kami akan 
menyebutkan sebagiannya, insya Allah. 

Al-Bukhari meriwayatkan ketika menafsirkan ayat ini, bahwa Ka’ab 
bin ‘Ujrah berkata, ditanyakan: “Ya Rasulullah, untuk salam kepadamu, kami 
telah mengetahuinya. Maka bagaimana bershalawat itu?” Beliau bersabda: 
“Ucapkanlah: 

44 z£\ jt Ji lir J&i JT Jh p )) 

iilj jt Ji ljs 4ki jr Jij Jj- i) >; !\ 4~ 

'l* o s i* o / 

(( .0^ 






* HR. Abu Dawud dan IbnuMajah. Dha’if, didha’ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam Dha’iiful 
Jaami' (1668), ia berkata: “Lafazh yang kuat yaitu, ... atas orang-orang yang shalat di shaff- 
shaff. _eci " 

* HR. Al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud dan an-Nasa-i. 
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‘Ya. Allah, bershalawatlah untuk Muhammad dan keluarga Muhammad, 
sebagaimana Engkau bershalawat kepada keluarga Ibrahim. Sesungguhnya 
Engkau Mahaterpuji lagi Mahapemurah. Ya Allah, berilah keberkahan kepada 
Muhammad dan keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau memberikan 
keberkahan kepada keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Mahaterpuji 
lagi Mahapemurah.’” (Hadits ini ditakhrij oleh Jama’ah di dalam kitab-kitab 
mereka dari berbagai macam jalan). 

Makna perkataan mereka: “Untuk salam kepadamu, kami telah me- 
ngetahuinya” adalah tasyahhud yang telah diajarkan kepada mereka, sebagaimana 
beliau mengajarkan surat al-Qur-an. Di dalamnya terdapat: “' — «j' iih* ^ — 1*5' 
1"' — Z"J j d- j j (salam sejahtera untukmu, hai Nabi serta rahmat Allah 

dan keberkahan-Nya).” 

Hadits lain, al-Bukhari meriwayatkan bahwa Abu Sa’id al-Khudri 
berkata, kami berkata: ‘Ya Rasulullah, ini adalah salam kepadamu. Bagaimana 
kami bershalawat kepadamu?” Beliau M menjawab: “Ucapkanlah: 

^9 jt Ji ur t &'\ » 

y ’ y y * 

« -'^9. J T J* w - ^ jt J* j ^ j* 

'yy y 

‘Ya Allah, bershalawatlah kepada Muhammad, hamba dan Rasul-Mu, sebagai- 
mana Engkau bershalawat kepada keluarga Ibrahim. Dan berilah keberkahan 
kepada Muhammad dan keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau memberi- 
kan berkah kepada keluarga Ibrahim.’” 

Abu Shalih berkata dari al-Laits: 

« -'fi>9. j' j* lii" 4^ JT j*» 

z' / X 

“Kepada Muhammad dan keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau mem- 
berikan berkah kepada Ibrahim.” 

Ibrahim bin H amzah berkata kepada kami, dari Ibnu Abi Hazim dan 
ad-Darawardi bercerita kepada kami, bahwa Yazid bin al-Had berkata: 

ijip ciTjb \ '*& 'f*** JT J f** Jlp Jjb J Li> . .’i P 'cdufi 5 'a£ )) 

/O .z' o, ir / o ./ O 

(( J'j f# s y\ 

“Sebagaimana Engkau bershalawat kepada Ibrahim. Dan berilah keberkahan 
kepada Muhammad dan keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau mem- 
berikan berkah kepada Ibrahim dan keluarga Ibrahim.” (Ditakhrij oleh an- 
Nasa-i dan Ibnu Majah). 
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Hadits lain, Imam Ahmad meriwayatkan, aku membacakan kepada 
‘Abdurrahman bin Malik, dari ‘Abdullah bin Abi Bakar, dari ayahnya, bahwa 
‘Amr bin Sulaim berkata, Abu Humaid as-Sa’idi mengabarkan kepadaku, bahwa 
mereka bertanya: “Ya Rasulullah, bagaimana kami bershalawat kepadamu?” 
Beliau 'Jt menjawab: “Ucapkanlah: 

(( . Jl jjlp oTj\j IaS^ teJjij 4^-ljji j 

‘Ya Allah, bershalawatlah kepada Muhammad, isteri-isteri dan keturunannya, 
sebagaimana Engkau bershalawat kepada Ibrahim. Dan berilah keberkahan 
kepada Muhammad, isteri-isteri dan keturunannya, sebagaimana Engkau mem- 
berikan keberkahan kepada keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha- 
terpuji lagi Mahapemurah.’” (Ditakhrij oleh Jama’ah lain selain at-Tirmidzi 
dari hadits Malik). 

Hadits lain, Muslim meriwayatkan, bahwa Abu Mas’ud al-Anshari 
berkata: Rasulullah Jl mendatangi kami di saat kami berada di majelis Sa’ad 
bin ‘Ubadah. Lalu Basyir bin Sa’ad bertanya kepadanya: “Allah memerintah- 
kan kami untuk bershalawat kepadamu, ya Rasulullah. Bagaimana kami ber- 
shalawat kepadamu?” Rasulullah H diam, hingga kami mengandaikan (untuk) 
tidak menanyakan hal tersebut. Kemudian Rasulullah M bersabda: 

JT Ji cdj ,-CUi JT Jpj aiiU Ji. Jy ; i /y » 

i J* US' jUk* JT JApj 1) j\j j 

“Ucapkanlah oleh kalian: ‘Ya Allah, bershalawatlah kepada Muhammad dan 
keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau bershalawat kepada keluarga 
Ibrahim. Dan berilah keberkahan kepada Muhammad dan keluarga Muhammad, 
sebagaimana Engkau memberikan keberkahan kepada keluarga Ibrahim di 
seluruh alam. Sesungguhnya Engkau Mahaterpuji lagi Mahapemurah.’ Sedang- 
kan salam, sebagaimana yang kalian telah ketahui.” (HR. Abu Dawud, at- 
Tirmidzi, an-Nasa-i dan Ibnu Jarir dari hadits Malik. At-Tirmidzi berkata: 
“Hasan shahih.” (Dan diriwayatkan oleh asy-Syafi’i dalam musnadnya 
dari Abu Hurairah seperti itu). 

Dari sinilah Imam asy-Syafi’i berpendapat tentang wajibnya bagi orang 
yang shalat untuk bershalawat kepada Rasulullah Jt pada tasyahhud akhir. 
Jika ditinggalkan, tidak sah shalatnya. Sebagian kaum muta-akhkhirin Malikiyah 
dan lain-lain mencela Imam asy-Syafi’i yang mensyaratkan hal tersebut di 
waktu shalat serta menyangka bahwa beliau berpendapat menyendiri dalam 
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hal ini. Sedangkan mengenai ijma’ yang berbeda dengan pendapat tersebut 
diceritakan oleh Abu Ja’far ath-Thabari, ath-Thahawi, al-Khaththabi dan lain- 
lain sesuai yang dinukilkan oleh al-Qadhi ‘Iyadh dari mereka. Orang yang 
berpendapat seperti ini sangat berlebih-lebihan dalam membantah pendapat 
Imam asy-Syafi’i dan memaksakan dalam pengakuan adanya ijma’ dalam masalah 
tersebut serta mengatakan sesuatu yang belum dimengerti ilmunya. 

Sesungguhnya kami telah meriwayatkan kewajiban tersebut dan perintah 
bershalawat kepada Rasulullah M di waktu shalat, sebagaimana zhahir ayat 
tersebut serta penafsiran hadits tersebut dari sekelompok Sahabat, seperti Ibnu 
Mas’ud, Abu Mas’ud al-Badri dan Jabir bin ‘Abdillah. 

Sedangkan di kalangan Tabi’in adalah; asy-Sya’bi, Abu Ja’far al-Baqir 
dan Muqatil bin Hayyan dan itulah pendapat Imam asy-Syafi’i, tidak ada per- 
bedaan pendapat dalam masalah tersebut serta di kalangan para Sahabatnya. 
Itu pula yang dipegang oleh Imam Ahmad pada akhirnya, seperti yang dikutip 
oleh Abu Zur’ah ad-Dimasyqi. Itu pulalah yang dikatakan oleh Ishaq bin 
Rahawaih, al-Faqih Imam Muhammad bin Ibrahim yang dikenal dengan Ibnul 
Mawaz al-Maliki rabimabumullab. 

Pendapat yang mengatakan wajib merupakan zhahir hadits. Yang 
penting adalah, bahwa pendapat Imam asy-Syafi’i tentang kewajiban bershalawat 
kepada Nabi merupakan pendapat ulama Salaf dan Khalaf, sebagaimana 
pada penjelasan yang lalu. Segala puji dan kenikmatan milik Allah. Maka 
tidak ada ijma’ yang berbeda dengan pendapat tersebut, baik pada masa lalu 
maupun pada masa sekarang. Di antara dalil yang mendukung hal tersebut 
adalah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Abu Dawud dan at- 
Tirmidzi serta dishahihkannya, an-Nasa-i, Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban 
dalam sbabibnyu, bahwa Fudhalah bin ‘Ubaid 4s> berkata: Rasulullah M men- 
dengar seseorang berdo’a di waktu shalatnya, di mana dia tidak memuji Allah 
dan tidak bershalawat kepada Nabi M- Maka Rasulullah M bersabda: “Laki- 
laki ini terlalu tergesa-gesa.” Kemudian beliau memanggilnya dan berkata 
kepadanya juga kepada yang lainnya: 

j*J ^ cpaj ^ s.&)! j £% ill » 

(( .$-& iLt JjU 

“Jika salah seorang kalian berdo’a, maka mulailah dengan memuji Allah 
dan memuji-Nya. Kemudian bershalawatlah kepada Nabi, kemudian berdo’alah 
setelah itu apa yang engkau mau.” 

Hadits lain, Imam Ahmad meriwayatkan bahwa ‘Ashim bin ‘Ubaidillah 
berkata, aku mendengar ‘Abdullah bin ‘Amir bin Rabi’ah bercerita, bahwa 
ayahnya berkata, aku mendengar Rasulullah M bersabda: 
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Ji 3 » J*ii ‘J* LJ. & JjJ p ‘J* ji )) 






“Barangsiapa yang bershalawat satushalawat kepadaku, niscaya para Malaikat 
bershalawat kepadanya selama dia bershalawat kepadaku. Maka seorang hamba 
berbuat itu sedikit atau banyak.” (Dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari 
hadits Syu’bah). 

Hadits lain, Abu ‘Isa at-Tirmidzi meriwayatkan dari ‘Abdullah bin 
Mas’ud, bahwa Rasulullah M bersabda: 



(( y* 



Jy » 



“Manusia paling utama bagiku pada hari Kiamat adalah orang yang paling 
banyak bershalawat kepadaku.” (At-Tirmidzi meriwayatkannya sendiri. Ke- 
mudian dia berkata: “Ini hadits hasan gharib.”). 

At-Tirmidzi meriwayatkan dari Thufail bin Ubay bin Ka’ab, bahwa 
ayahnya berkata, Rasulullah «H jika telah melewati dua pertiga m alam, beliau 
bangun dan berkata: 

OjiJl ia?? 1^)1 tajjl ^ )) 

> o ✓ 

(( Uw OjaJi (<£& Cu 

“Hai manusia, ingatlah Allah, ingatlah Allah. Telah datang tiupan pertama 
menggoncangkan alam yang diiringi oleh tiupan kedua. Di dalamnya datang 
kematian, di dalamnya datang kematian.” 

Ubay bertanya: “Ya Rasulullah, sesungguhnya aku memperbanyak 
shalawat kepadamu. Berapa banyak aku harus bershalawat kepadamu?” Beliau 
menjawab: “Sesuai yang engkau kehendaki.” Aku bertanya: “Seperempat?” 
Beliau menjawab: “Terserah k a mu. Jika engkau tambah, itu lebih baik bagimu.” 
Aku bertanya: “Setengah?” Beliau menjawab: “Terserah kamu. Jika engkau 
tambah, itu lebih baik bagimu.” Aku bertanya: “Dua pertiga?” Beliau men- 
jawab: “Terserah kamu. Jika engkau tambah, itu lebih baik bagimu.” Aku 
berkata: “Kalau begitu, aku akan bershalawat untukmu seluruhnya.” Beliau 
bersabda: “Dengan itu, semangatmu sungguh telah cukup dan dosamu akan 
diampuni.” Kemudian at-Tirmidzi berkata: “Hadits ini hasan.” 

Jalan lain, Imam Ahmad meriwayatkan, bahwa ‘Abdurrahman bin 
Auf berkata, Rasulullah M berdiri menghadap tempat shalat sunnahnya. Ke- 
mudian beliau menghadap kiblat, lalu beliau tersungkur sujud dan lama sekali 
di dalam sujudnya, sehingga aku mengira bahwa Allah telah merenggut nyawa- 
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nya. Lalu aku mendekatinya, kemudian aku duduk. Maka beliau mengangkat 
kepalanya dan berkata: “Siapa ini?” Aku menjawab: ‘"Abdurrahman.” Beliau 
bertanya: “Ada apa denganmu?” Aku menjawab: “Ya Rasulullah, engkau 
melakukan sujud yang aku khawatirkan Allah telah merenggut nyawamu.” 
Beliau berkata: 

6* 'c& 'd& j* ^ aii J # & & » af JJ4 jd U )) 

X- ✓ y y y 

(( g* cjJL aja* 'ph 

“Sesungguhnya Jibril mendatangiku dan memberikan kabar kepadaku (ia 
mengatakan), bahwa Allah £)§> berkata kepadamu: ‘Barangsiapa yang bershalawat 
kepadamu, niscaya Aku akan bershalawat kepadanya. Dan barangsiapa yang 
mengucapkan salam kepadamu, niscaya Aku akan mengucapkan salam kepada- 
nya. Lalu aku pun bersujud kepada Allah sebagai tanda syukur.’” (HR. 
Isma’il bin Ishaq al-Qadhi di dalam kitabnya). 

Hadits lain, Imam Ahmad meriwayatkan bahwa Abu Thalhah al- 
Anshari berkata: “Suatu pagi terlihat ketenangan jiwa Rasulullah M dari wajah- 
nya yang cerah. Mereka bertanya: ‘Ya Rasulullah, pagi ini engkau begitu 
senang dan terlihat rasa gembira pada wajahmu.” Beliau ^ menjawab: 

Li" sSc» iii' ^ ^ ^ J'j ^ oT j*f )) 

f s 

g. & ijj gs- ii yjj . csXg g^ aip al 

^ f P ' 

(( 

“Betul, utusan Rabbku telah datang kepadaku, ia berkata: ‘Barangsiapa di 
antara umatmu bershalawat kepadamu satu shalawat, niscaya Allah mencatat 
baginya sepuluh kebaikan, menghapus sepuluh keburukan dan mengangkat 
sepuluh derajat dan menjawabnya dengan (hal) yang sama.’” (Ini pun isnad 
yang jayyid.). 

Hadits lain, imam Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi dan an-Nasa-i 
meriwayatkan dari hadits Isma’il bin Ja’far, dari al-‘ Ala bin ‘Abdurrahman, 
dari ayahnya, bahwa Abu Hurairah berkata, Rasulullah «H bersabda: 

(( g* iil ‘J* J» » 

“Barangsiapa yang bershalawat kepadaku satu kali, niscaya Allah bershalawat 
kepadanya sepuluh kali.” (At-Tirmidzi berkata: “Hadits ini hasan shahih.”). 

Hadits lain, Abu Dawud ath-Thayalisi meriwayatkan, bahwa Anas 
berkata, Rasulullah ^j§ bersabda: 
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(( 4* & V J*J ‘J* cp4* o% cfjfh ji » 

“Barangsiapa yang aku disebut di sisinya, maka hendaklah dia bershalawat 
kepadaku. Dan barangsiapa yang bershalawat kepadaku satu kali, niscaya Allah 
bershalawat kepadanya sepuluh kali.” (HR. An-Nasa-i di dalam “ ‘Amalul- 
Yaum wal-Lailah ,” dari hadits Abu Dawud ath-Thayalisi.). 

Hadits lain, Imam Ahmad meriwayatkan, dari ‘Abdullah bin ‘Ah bin 
al-Husain dari ayahnya, ‘Ali bin al-Husain dari ayahnya, bahwa Rasulullah 
bersabda: 

« jw pi >1 : jjj ‘j* fc pj 'a? o/j &d \ » 

“Orang yang bakhil adalah orang yang aku disebut di sisinya dan dia tidak 
bershalawat kepadaku.” Abu Sa’id berkata: “Lalu dia tidak bershalawat kepada- 
ku.” (HR. At-Tirmidzi dari hadits Sulaiman bin Bilal, kemudian dia berkata: 
“Hadits ini hasan gharib shahih.”). 

Hadits lain, at-Tirmidzi meriwayatkan bahwa Abu Hurairah 4&> ber- 
kata, Rasulullah ^ bersabda: 

y/ » 

oljjf oaIp «d |«j 01 ijg aj 

(( .i^Jl O'Af-JU 

“Celakalah seseorang yang aku disebut di sisinya, lalu dia tidak bershalawat 
kepadaku. Celakalah seseorang yang memasuki bulan Ramadhan, kemudian 
terlewati sebelum dia diampuni karenanya. Dan celakalah seseorang yang 
mendapatkan kedua orang tuanya yang sudah renta, lalu keduanya tidak me- 
nyebabkan dia masuk Surga.” (Kemudian dia berkata: “Hasan gharib.”). 

Menurutku ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam al-Adab. Hadits 
ini dan hadits sebelumnya menjadi dalil bagi wajibnya bershalawat kepada 
Nabi %, sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya. Inilah madzhab se- 
kelompok ulama, di antaranya adalah ath-Thahawi dan al-Halimi. Serta di- 
perkuat oleh hadits lain yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah, bahwa Ibnu 
‘Abbas berkata, Rasulullah «H bersabda: 

(( je> o*)Ca)l i ja )) 

“Barangsiapa yang lupa bershalawat kepadaku, niscaya dia keliru menuju jalan 
ke Surga.” 
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Jannadah adalah dhaif, akan tetapi diriwayatkan oleh Isma’il al-Qadhi 
bukan dari satu jalan saja. Dari Abu Ja’far Muhammad bin ‘Ali al-Baqir ber- 
kata, Rasulullah Sjg bersabda: 

(( .aSsJi ^ s )) 

“Barangsiapa yang lupa bershalawat kepadaku, niscaya dia kebru menuju jalan 
ke Surga.” (Ini adalah mursal yang memperkuat hadits sebelumnya). Wallaahu 
a'hzm. 

Para ulama yang lain berpendapat, bahwa wajib bershalawat kepadanya 
di dalam satu majelis satu kali. Kemudian tidak diwajibkan pada waktu selanjut- 
nya, akan tetapi hanya dianjurkan. Inilah yang dinukil oleh at-Tirmidzi dari 
sebagian ulama. Dan hal ini didukung oleh hadits yang diriwayatkan oleh at- 
Tirmidzi dari Abu Hurairah, bahwa Nabi M bersabda: 

t)\S^ 4*9 aJJl 1 jjS* Sj \ )) 

(( Olj 0^ «U&B fjj o'J 

“Tidak ada satu kaum yang duduk di satu majelis, di mana mereka tidak ber- 
dzikir kepada Allah dan tidak bershalawat kepada Nabi mereka di dalamnya, 
melainkan mereka akan mendapatkan kerugian pada hari Kiamat. Jika Allah 
menghendaki, Allah akan mengadzab mereka. Dan jika Allah menghendaki, 
Allah akan mengampuni mereka.” (At-Tirmidzi meriwayatkan sendiri dari 
jalan ini. Serta diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Kemudian at-Tirmidzi ber- 
kata: “Hadits ini hasan.” 

Diceritakan dari sebagian ulama, bahwa diwajibkan bershalawat kepada 
beliau M sekali seumur hidup, sebagai sikap menjunjung tinggi perintah ayat. 
Kemudian dianjurkan dalam segala hal. Inilah pendapat yang didukung oleh 
al-Qadhi ‘Iyadh setelah menceritakan adanya ijma’ tentang kewajiban ber- 
shalawat kepadanya secara global. Dia berkata, ath-Thabari menceritakan 
bahwa kemungkinan ayat ini adalah anjuran dan dia mengklaim adanya ijma’ 
dalam masalah ini. Dia berkata: “Boleh jadi yang dimaksud adalah yang lebih 
dari satu kali dan yang wajib adalah yang satu kali tersebut, seperti syahadat 
kepada kenabian.” Sedangkan yang lebih, merupakan perkara yang dianjurkan 
dan disenangi di antara sunnah-sunnah Islam dan syi’ar penganutnya. 

(Menurutku) ini adalah pendapat aneh, karena adanya perintah yang 
berkenaan dengan kewajiban bershalawat kepada beliau di banyak waktu. 
Di antaranya ada yang wajib dan ada pula yang dianjurkan, sebagaimana yang 
telah kita jelaskan. Di antaranya setelah adzan shalat, berdasarkan hadits ,yang 
diriwayatkan oleh I mam Ahmad, Abu ‘Abdirrahman menceritakan kepadaku 
dari, Haywah, dari Ka’ab bin ‘Alqamah menceritakan kepadaku, bahwa dia 
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mendengar ‘Abdurrahman bin Jubair berkata, dia mendengar ‘Abdullah bin 
‘Amr bin al-‘Ash berkata, sesungguhnya dia mendengar Rasulullah bersabda: 

jk ‘J* j* & J 4 ‘J* \ & ^ t j>; \— jL t ji jS tij » 

jz y a&ii ^ 2j£ aL-^i y ^ dpiii 

(( .3pU&JI alip ci*- alL-jll jL» jii \ j \ OjT I 01 tiil illf j* 

“Jika kahan mendengar muadzin, maka ucapkanlah seperti apa yang dia ucap- 
kan, kemudian bershalawatlah kepadaku. Karena barangsiapa yang bershalawat 
kepadaku, niscaya Allah akan bershalawat kepadanya sepuluh kali. Kemudian 
mintalah untukku wasilah, karena dia adalah satu kedudukan di Surga yang 
tidak dapat diraih, kecuali oleh satu hamba di antara hamba-hamba Allah. Dan 
aku berharap akulah hamba itu. Barangsiapa yang memintakan aku wasilah, 
niscaya dia akan mendapatkan syafa’at.” (Ditakhrij oleh Muslim, Abu Dawud, 
at-Tirmidzi dan an-Nasa-i.). 

Di antaranya lagi adalah ketika masuk dan keluar masjid, berdasarkan 
hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari ‘Abdullah bin al-Hasan dari 
ibunya, Fathimah binti al-Husain dari neneknya, Fathimah puteri Rasulullah 
yang berkata: “Rasulullah H jika masuk ke dalam masjid, beliau bershalawat 
dan salam kepada Muhammad, kemudian berkata: 

(( UJ -j jjsij y ‘ffr » 

“Ya Allah, ampunilah dosa-dosaku dan bukakanlah bagiku pintu-pintu rahmat- 
Mu.” 

Apabila beliau keluar, beliau bershalawat dan salam kepada Muhammad, 
kemudian berkata: 

« .ilUaS y jaij j/. i y » 

“Ya Allah, ampunilah dosa-dosaku dan bukakanlah bagiku pintu-pintu ke- 
utamaan-Mu.” 






Sedangkan pada tasyahhud awal, maka tidak diwajibkan (mengucap- 
kannya). Tentang ini hanya ada satu pendapat. Dan apakah dianjurkan shalawat 
pada tasyahhud awal? Dalam hal ini terdapat dua pendapat dari Imam asy- 
Syafi’i. 

Di antaranya pula adalah bershalawat kepada Nabi M di waktu shalat 
jenazah. Karena menurut sunnah, pada takbir pertama membaca al-Fatihah. 
Pada takbir kedua bershalawat kepada Nabi M- Ketiga, berdo’a untuk mayit 
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dan keempat, berdo’a: “Ya Allah, janganlah Engkau haramkan kami pahalanya 
dan janganlah Engkau fitnah kami sesudahnya.” 

Asy-Syafi’i berkata, Muthrif bin Mazin bercerita kepada kami dari 
Ma’mar, dari az-Zuhri, bahwa Abu Umamah bin Sahi bin Hunaif bercerita 
kepadaku, bahwa seorang Sahabat Rasulullah M bercerita kepadaku: “Sunnah 
dalam shalat jenazah adalah, bahwa imam takbir, kemudian membaca Fatihatul 
kitab setelah takbir pertama secara sir pada dirinya. Kemudian bershalawat 
kepada Nabi ^ dan mengikhlaskan do’a untuk jenazah. Dan dalam takbir 
terakhir tidak 6membaca apa pun, kemudian salam secara sir pada dirinya.” 
(HR. An-Nasa-i dari Abu Umamah, bahwa dia berkata: “Di antara sunnah..., 
lalu dia sebutkan kelanjutannya. Beliau adalah termasuk Sahabat, jadi termasuk 
bagian hadits marfu' secara shahih dan diriwayatkan oleh Isma’il al-Qadhi). 
Demikian pula yang diriwayatkan dari Abu Hurairah, Ibnu ‘Umar dan asy- 
Sya’bi. 

Di antaranya pula adalah dalam shalat ‘Ied. Isma’il al-Qadhi berkata 
dari ‘Alqamah, bahwa Ibnu Mas’ud, Abu Musa dan Hudzaifah ditemui oleh 
al-Walid bin ‘Uqbah sebelum hari ‘Ied. Dia bertanya kepada mereka: “Se- 
sungguhnya hari ‘Ied hampir tiba, bagaimana takbir di dalamnya?” ‘Abdullah 
berkata: “Engkau mulai dengan takbir pembuka shalat, memuji Rabb-mu 
dan bershalawat kepada Nabi Jjjg, kemudian engkau berdo’a, bertakbir dan 
melakukan hal yang sama. Kemudian bertakbir dan melakukan hal yang sama, 
bertakbir dan melakukan hal yang sama. Kemudian engkau membaca, ke- 
mudian bertakbir dan ruku’. Kemudian engkau bangun, lalu membaca, memuji 
Rabbmu dan bershalawat kepada Nabi M, kemudian berdo’a, bertakbir dan 
melakukan hal yang sama kemudian ruku’.” Hudzaifah dan Abu Musa ber- 
kata: “Abi ‘Abdirrahman benar.” (Isnadnya shahih). 

Di antaranya lagi dianjurkan menutup do’a dengan bershalawat kepada 
Nabi M- At-Tirmidzi meriwayatkan bahwa ‘Umar bin al-Khaththab berkata: 
“Do’a terhenti antara langit dan bumi, tidak ada satu pun yang naik, hingga 
dia bershalawat kepada Nabimu.” (Demikian yang diriwayatkan oleh Ayyub 
bin Musa dari Sa’id bin al-Musayyab, dari ‘Umar bin al-Khaththab. Dan di- 
riwayatkan oleh Mu’adz bin al-Harits, dari Abu Qurrah, dari Sa’id bin al- 
Musayyab, dari ‘Umar secara marfu. 

Di antara yang ditekankan adalah dalam do’a qunut, berdasarkan 
riwayat Ahmad, Ahlus Sunan, Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibbah dan al-Hakim 
dari hadits Abui Jauza, bahwa al-Hasan bin ‘Ali ®i berkata, Rasulullah 'Jt 
mengajarkanku beberapa kalimat yang aku ucapkan dalam shalat witir: “Ya 
Allah, berilah aku petunjuk sebagaimana orang yang Engkau beri petunjuk, 
berilah aku perlindungan (dari penyakit dan apa yang tidak disukai) sebagai- 
mana orang yang telah Engkau lindungi, uruslah aku sebagaimana orang yang 
telah Engkau urus. Berilah berkah apa yang Engkau berikan kepadaku, pelihara- 
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lah aku dari kejelekan apa yang Engkau tuntunan, sesungguhnya Engkau 
yang menjatuhkan qadha’ dan tidak ada orang yang memberikan hukuman 
kepada-Mu. Sesungguhnya orang yang Engkau cintai tidak akan terhina dan 
orang yang Engkau musuhi tidak akan mulia. Mahasuci Engkau wahai Rabb 
kami dan Mahatinggi.” 

• » • A & * 

An-Nasa-i menambahkan di dalam Sunannya setelah ini, “J& *ul 
(dan Allah bershalawat kepada Muhammad).” 

Di antaranya pula adalah dianjurkannya memperbanyak bershalawat 
kepadanya pada hari Jum’at dan malam Jum’at. Imam Ahmad meriwayatkan 
bahwa Aus bin Aus ats-Tsaqafi 4^> berkata, Rasultrllah Sgg bersabda: 

4 alij 4__jj faf- <l3 I fjj Jiail yy 

(( /fa fa/fa oSCah jf fa 

“Di antara hari kaHan yang utama adalah hari Jum’at. Pada hari Jum’at itu 
diciptakan Adam dan diwafatkannya. Pada hari itu pula terjadinya tiupan 
sangkakala dan kekagetan. Maka perbanyaklah bershalawat kepadaku pada 
saat itu, karena shalawat kalian akan diperlihatkan kepadaku.” 

Mereka bertanya: “Ya Rasulullah, bagaimana shalawat kami diperlihat- 
kan kepadamu, padahal engkau sudah menjadi tulang-belulang?” Beliau «H 
menjawab: 

(( iCJff JTfe 01 fa fa fa fa 01 yy 

“Sesungguhnya Allah mengharamkan tanah untuk memakan jasad para Nabi.” 
(HR. Abu Dawud, an-Nasa-i dan Ibnu Majah dari hadits Husain bin ‘Ali al- 
Ju’fi. Hadits ini dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban, ad-Daraquthni 
dan an-Nawawi dalam al-Adzkaar.). 

Begitu pula diwajibkan bagi seorang khatib untuk bershalawat kepada 
Nabi M pada hari Jum’at di atas mimbar dalam kedua khutbah. Dan tidak sah 
kedua khutbah tersebut kecuali dengan shalawat, karena ini adalah masalah 
ibadah. Dzikir kepada Allah adalah syarat di dalam khutbah, maka wajib pula 
menyebut Rasulullah di dalamnya, seperti adzan dan shalat. Inilah madzhab 
asy-Syafi’i dan Ahmad rahimahumallah. 

Demikian pula dianjurkan bershalawat dan salam kepadanya ketika 
menziarahi kubur beliau M- 

Abu Dawud meriwayatkan dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah jf| 
bersabda: 

(( fa i } fa 'fa fa fa4. fa j» ^ )) 
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“Tidaklah salah saeorang di antara kalian yang mengucapkan salam kepadaku, 
melainkan Allah akan mengembalikan ruhku, hingga aku dapat menjawab 
salam untuknya.” (AbuDawud meriwayatkannya sendiri dan dishahihkan 
oleh an-Nawawi dalam al-Adzkaar.). 

Imam Ahmad meriwayatkan dari ‘ Abdullah bin Mas’ud, bahwasanya 
Rasulullah 'H bersabda: 

(( , f SOi J.\ Jjh j c, ’&y, i oi » 

/ Z' * ^ X 

“Sesungguhnya Allah memiliki para pengawas di dunia yang menyampaikan 
salam kepadaku dari umatku.” (Demikian yang diriwayatkan oleh an-Nasa-i.). 

Para Sahabat kami berpendapat bahwa orang yang ihram dianjurkan 
jika mengucapkan talbiyah dan telah selesai dari talbiyahnya agar bershalawat 
kepada Nabi «H berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh asy-Syafi’i dan 
ad-Daraquthni dari riwayat Shalih bin Muhammad bin Zaidah, bahwa al- 
Qasim bin Muhammad bin Abu Bakar ash-Shiddiq berkata: “Jika laki-laki 
telah selesai dari talbiyahnya, diperintahkan untuk bershalawat kepada Nabi 
M dalam segala hal.” 

(Masalah) disunnahkan bagi penulis untuk mengulang tulisan shalawat- 
nya kepada Nabi M setiap kali menulis. 

(Pasal) Sedangkan bershalawat kepada selain para Nabi, jika sebagai 
pengikutan, seperti yang lalu dalam hadits: “Ya Allah, bershalawatlah kepada 
Muhammad, keluarganya, isteri-isterinya dan keturunannya.” Maka dalam 
hal ini diperbolehkan menurut ijma’. Perbantahan terjadi hanya pada meng- 
ucapkan shalawat kepada selain para Nabi, jika menyendiri. Sebagian ber- 
pendapat membolehkan hal tersebut. Mereka berhujjah dengan firman Allah 
Ta’ala, ^ J/4 “Allah-lah yang memberi rahmat kepadamu 

dan Malaikat-Nya (memohonkan ampunan untukmu). ” (QS. Al-Ahzaab: 43). 

Firman-Nya, 4 */*- jj (» — ^ j o* ^4* ilNj' ^ “Mereka itulah yang 
mendapatkan keberkahan yang sempurna dan rahmat dari Rabb-nya. ” (QS. Al- 
Baqarah: 157). 

Juga dengan firman-Nya: 

4. 44 1 — 4 4^4 j 4^4 444 J- “Ambillah zakat dari se- 

bagian harta mereka , dengan zakat itu kamu membersihkan dan menyucikan 
mereka dan berdo’alah untuk mereka/’ dan ayat seterusnya. ”(QS. At-Taubah: 103). 

Serta dengan hadits ‘Abdullah bin Abi ‘ Aufa, ia berkata: “Jika satu 
kaum datang kepada Rasulullah M membawa shadaqahnya, beliau berkata: 

(( -JJ J J’ J* » 
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‘Ya Allah, bershalawatlah untuk keluarga Abu ‘Aufa.’” (Ditakhrij di dalam 

ash-Shahihain.). 

Berdasarkan hadits Jabir, bahwa isterinya berkata: “Ya Rasulullah, 
bershalawatlah untukku dan untuk suamiku.” Maka beliau bersabda: “Allah 
bershalawat kepadamu dan kepada suamimu.” 

Jumhur ulama mengatakan bahwa tidak boleh menyendirikan shalawat 
kepada selain para Nabi, karena hal ini menjadi syi’ar bagi para Nabi, jika 
nama mereka disebutkan, maka tidak dapat diqiyaskan kepada selain mereka. 
Maka tidak boleh dikatakan Abu Bakar j|§ atau ‘Ali 3f|, sekalipun maknanya 
shahih. Sebagaimana tidak disebutkan Muhammad ‘Azza wa Talla , sekalipun 
beliau amat perkasa dan agung. Karena masalah ini telah menjadi syiar sebutan 
Allah ‘Azza wa Talla . Serta membawa makna adanya shalawat yang terdapat 
di dalam al-Kitab dan as-Sunnah kepada selain para Nabi sebagai suatu do’ a 
untuk mereka. Untuk itu, hal tersebut tidak menjadi syi’ar bagi keluarga Abu 
Aufa, Jabir dan isterinya Dan ini adalah penyelesaian yang baik. 

Sedangkan ulama lain berkata bahwa hal tersebut tidak diperbolehkan, 
karena bershalawat kepada selain para Nabi telah menjadi syi’ar ahli hawa 
nafsu, di mana mereka bershalawat kepada orang yang mereka yakini di kalangan 
mereka. Maka hal itu tidak diperbolehkan mensuritauladani mereka. Wallaahu 
a’lam. 

Kemudian para ulama yang melarangnya berbeda pendapat, apakah 
hal tersebut termasuk perkara yang diharamkan atau makruh tanzih, atau 
menyalahi hal utama? Dalam hal ini terdapat tiga pendapat. Itulah yang di- 
kisahkan oleh Syaikh Abu Zakariya an-Nawawi dalam kitab al-Adzkaar. 
Kemudian dia berkata: “Pendapat yang shahih yang dipegang oleh kebanyakan 
para ulama adalah makruh tanzih, karena masalah ini adalah menjadi syi’ar 
ahli bid’ah, padahal kita dilarang mencontoh syi’ar mereka.” 

Sedangkan masalah salam, Syaikh Abu Muhammad al-Juwaini, di 
kalangan Sahabat kami berkata: “Masalah ini sama dengan makna shalawat, 
sehingga tidak boleh digunakan pada yang ghaib dan kepada selain para Nabi. 
Maka tidak boleh dikatakan ‘Ali baik dalam keadaan hidup ataupun 
setelah wafat. Sedangkan pada orang yang hadir, maka dikhithab dengan 
(salam sejahtera untukmu) (salam sejahtera untuk kalian). 

Inilah yang disepakati. 

(Menurutku) masalah ini telah mendominasi ungkapan-ungkapan 
kebanyakan para penulis kitab dengan mengistimewakan ‘Ali dengan 
ungkapan tanpa Sahabat lainnya atau Karramallaahu wajhah. Ungkapan 
ini sekalipun maknanya shahih, akan tetapi selayaknya dia menyamakan 
seluruh para Sahabat, karena masalah ini adalah masalah penghormatan dan 
kemuliaan. Dua pendahulu dan ‘Utsman lebih utama untuk diucapkan de- 
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mikian, 4 ^. Isma’il al-Qadhi berkata, bahwa Ibnu ‘Abbas berkata: “Tidak 
sah bershalawat kepada seseorang kecuali kepada Nabi M, akan tetapi dia dapat 
memintakan do’a ampunan untuk kaum muslimin dan muslimat.” 

(Satu cabang masalah), an-Nawawi berkata: “Jika dia bershalawat ke- 
pada Nabi H, maka hendaklah menggabung antara shalawat dan salam, tidak 
membatasi salah satunya saja. Maka tidak dikatakan: Shalallaahu 'alaihi saja 
atau 'alaihis salaam saja .” Apa yang dikatakannya ini diambil dari firman Allah 
§i, 4. I illi l I ^ " Hai orang-orang yang beriman, 
bershalawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan kepada- 
nya. "Maka yang lebih utama diucapkan Shalallaahu \ 'alaihi wa sallama tasliiman. 



p 4 & £2 4 i k 



4^ 4 S' * y > ✓ ** s 

' . i . •U f I 
















Sesungguhnya orang-orang yang menyakiti Allah dan Rasul-Nya, Allah 
akan melaknatnya di dunia dan di akhirat , dan menyediakan baginya 
siksa yang menghinakan. (QS. 33:57) Dan orang-orang yang menyakiti 
orang-orang mukmin dan mukminat tanpa kesalahan yang mereka perbuat, 
maka sesungguhnya mereka telah memikul kebohongan dan dosa yang nyata. 
(QS. 33:58) 

Allah Ta’ala berfirman memberikan tekanan dan ancaman kepada 
orang yang menyakiti-Nya dengan cara melanggar perintah-perintah-Nya, 
melakukan larangan-larangan-Nya dan berusaha bergelimang di dalamnya 
serta menyakiti Rasul-Nya dengan cara menghina dan merendahkan -semoga 
Allah melindungi kita dari sikap tersebut-. 

Tkrimah berkata tentang firman Allah Ta’ala, 4 <&' o jiji ^ 

“ Sesungguhnya orang-orang yang menyakiti Allah dan Rasul-Nya, ” adalah turun 
berkenaan tentang para pelukis. Di dalam ash-Shahihain diriwayatkan dari 
hadits Sufyan bin ‘Uyainah, dari az-Zuhri, dari Sa’id bin al-Musayyab, bahwa 
Abu Hurairah berkata, Rasulullah «H bersabda: 

« sn Ui( >5 ji.uTj > 5 » t-4 <£t $ m j>; » 

“Allah iJt> berfirman: ‘Anak Adam menyakiti-Ku. Dia mencela masa, Aku-lah 
Masa di mana Aku putar malam dan siangnya.’” 
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Makna hadits ini, bahwa di masa Jahiliyyah dahulu mereka berkata: 
“Hai celakalah masa, dia melakukan ini dan itu kepada kita.” Mereka menyandar- 
kan perbuatan-perbuatan Allah Ta’ala kepada masa dan mencelanya. Padahal 
pelakunya hanyalah Allah iH, hingga mereka dilarang melakukan hal tersebut. 
Demikian yang ditetapkan oleh asy-Syafi’i, Abu ‘Ubaidah dan ulama lainnya 
-Rahimahumullah-. 

Al-‘Aufi berkata dari Ibnu ‘Abbas tentang firman Allah Ta’ala: 

4 d ol 4 “Sesungguhnya orang-orang yang menyakiti Allah dan 

Rasul-Nya, ” adalah turun pada orang-orang yang menuduh Nabi M di waktu 
mengawini Shafiyyah binti Huyay bin al-Akhthab. Yang zhahir bahwa ayat 
ini umum pada setiap orang yang menyakitinya dengan cara apa pun. Barang- 
siapa yang menyakitinya, maka berarti dia menyakiti Allah. Begitu pula bahwa 
orang yang mentaatinya, maka berarti dia mentaati Allah. 

Imam Ahmad meriwayatkan bahwa ‘ Abdullah bin Mughaffal al-Muzani 
berkata, Rasulullah M bersabda: 

JA J ISj* pA ^ alit calll )) 

9 S ' ^ ^ T • 'T • ^ ^ . t* T ° ^ l* T ° ^ ^ * X X s of 4 O J S s of 

JAJ caul ^ JAJ IJ— <bl 0*3 JAJ 

(( 01 wLUtji aMl 



“Allah, Allah (semoga dijauhkan) tentang Sahabatku. Janganlah kalian jadi- 
kan mereka sebagai pusat permainan sesudahku. Barangsiapa yang mencintai 
mereka, maka dengan kecintaanku aku mencintai mereka, dan barangsiapa 
yang membenci mereka, maka dengan kebencianku aku membenci mereka. 
Barangsiapa yang menyakiti mereka, maka berarti dia menyakitiku, dan 
barangsiapa yang menyakitiku, maka berarti dia menyakiti Allah. Dan barang- 
siapa yang menyakiti Allah, Dia pasti akan menyiksanya. ”* (HR. At-Tirmidzi 
dari hadits ‘Ubaidah bin Abi Ra-ithah. Kemudian dia berkata: “Ini hadits 
gharib yang tidak kami ketahui kecuali dari jalan ini.”). 

Firman Allah Ta’ala, 4 ' ol — “Dan 
orang-orang yang menyakiti orang-orang mukmin dan mukminat tanpa kesalahan 
yang mereka perbuat. ” Yaitu, mereka menuduh sesuatu yang sebenarnya bersih 
dari kaum mukminin dan mukminat, di mana mereka tidak mengamalkan dan 
tidak memperbuatnya. 4 ^ ^ “ 'Maka sesungguhnya mereka 

telah memikul kebohongan dan dosa yang nyata. ”Ini adalah kebohongan besar, 
yaitu suatu cara menceritakan dan mengumbar berita tentang sesuatu yang 
tidak dilakukan oleh orang-orang mukmin dan mukminat dengan cara mencela 
dan merendahkan mereka. Di antara orang yang banyak masuk dalam kategori 

* Dha'if, didha’ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam Dha’iiful Jaami’ ( 1 1 60 ) .' ec *- 
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ini adalah orang-orang yang kafir kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian 
kaum Rafidhab (Syi’ah) yang merendahkan dan mencela Sahabat dengan 
sesuatu yang sebenarnya Allah telah bebaskan mereka dari hal tersebut serta 
mensifatkan mereka pula dengan sifat-sifat yang berlawanan dengan kabar 
yang diberikan oleh Allah tentang mereka. Karena sesungguhnya Allah 
telah mengabarkan bahwa Dia telah meridhai dan memuji kaum Muhajirin 
dan kaum Anshar. Sedangkan orang-orang bodoh dan jahil itu mencela dan 
merendahkan mereka serta menyebut mereka dengan sesuatu yang tidak ada 
pada diri mereka dan tidak mereka lakukan, selama-lamanya. Mereka pada 
hakekatnya adalah penderita sakit hati yang mencela orang-orang terpuji dan 
memuji orang-orang tercela. 

Abu Dawud meriwayatkan dari Abu Hurairah, Rasulullah M ditanya: 
“Ya Rasulullah, apa ghibah itu?” Beliau menjawab: “Menceritakan saudaramu 
sesuatu yang dibencinya.” Ditanyakan lagi: “Apakah pendapatmu, jika yang 
dikatakan itu memang benar ada pada dirinya.” Beliau menjawab: “Jika benar 
ada pada dirinya, maka engkau telah berbuat ghibah kepadanya. Dan jika 
tidak ada pada dirinya, maka berarti engkau telah berdusta.” (Demikian yang 
diriwayatkan oleh at-Tirmidzi. Kemudian dia berkata: “Hasan shahih.”). 



* 'T'y. * y*' ''i ^ 'i A } 'Ck'i s 

^ O' sa' ^ 

l ^ ."■'-.-W’ 

Jtr 4 p-f t ^ J CjJ\j y U^J ♦ 

jjdk v ^ 4 



$ SU \ Q 






fiD 



ng 

^ ^ ^ 

Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu dan 
Uteri-hteri orang mukmin: "Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke 
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seluruh tubuh mereka . " Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah 
untuk dikenal, karena itu mereka tidak diganggu. Dan Allah adalah Maha - 
pengampun lagi Mahapenyayang. (QS. 33:59) Sesungguhnya jika tidak 
berhenti orang-orang munafik, orang-orang yang berpenyakit dalam hatinya 
dan orang-orang yang menyebarkan kabar bohong di Madinah (dari me- 
nyakitimu), niscaya Kami perintahkan kamu (untuk memerangi) mereka, 
kemudian mereka tidak menjadi tetanggamu (di Madinah) melainkan dalam 
waktu yang sebentar, (QS. 33:60) dalam keadaan terlaknat. Dimana saja 
mereka dijumpai, mereka ditangkap dan dibunuh dengan sehebat-hebat- 
nya. (QS. 33:61) Sebagai Sunnah Allah yang berlaku atas orang-orang yang 
telah terdahulu sebelum(mu), dan kamu sekali-kali tidak akan mendapati 
perubahan pada Sunnah Allah. (QS. 33:62) 

Allah Ta’ala berfirman memerintahkan Rasul-Nya untuk memerintah- 
kan wanita -khususnya isteri-isteri dan anak-anak perempuan beliau karena 
kemuliaan mereka- untuk mengulurkan jilbab mereka, agar mereka berbeda 
dengan ciri-ciri wanita Jahiliyy ah dan ciri-ciri wanita budak. Jilbab adalah 
ar-rida' (kain penutup) di atas kerudung. Itulah yang dikatakan oleh Ibnu 
Mas’ud, ‘Ubaidah, Qatadah, al-Hasan al-Bashri, Sa’id bin Jubair, Ibrahim an- 
Nakha’i, ‘Atha’ al-Khurasani dan selain mereka. Jilbab sama dengan izar (kain) 
saat ini. Al-Jauhari berkata: “Jilbab adalah pakaian yang menutupi seluruh 
tubuh.” 

‘Ali bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu ‘Abbas: “Allah memerintahkan 
wanita-wanita kaum mukminin, jika keluar dari rumah-rumah mereka untuk 
satu keperluan agar menutup wajah-wajah mereka dari atas kepala mereka 
dengan jilbab serta menampakkan satu mata.” 

M uhamma d bin Sirin berkata, aku bertanya kepada ‘Ubaidah as-Salmani 
tentang firman Allah il§>, 4 ^ cv-4 £ “ 'Hendaklah mereka mengulur- 

kan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka. ”Lalu dia menutup wajah dan kepalanya 
serta menampakkan matanya yang kiri. ‘Ikrimah berkata: “Dia menutup bagian 
pipinya dengan jilbabnya yang diulurkan di atasnya.” 

Ibnu Abi Hatim berkata, bahwa Ummu Salamah berkata: “Tatkala 
ayat ini turun, 4. ^ 4 “ Hendaklah mereka mengulurkan jilbab- 

nya ke seluruh tubuh mereka, ” wanita-wanita Anshar keluar, seakan-akan di 
atas kepala-kepala mereka itu burung gagak karena ketenangan jalannya. Di 
atas mereka terdapat pakaian-pakaian hitam yang mereka pakai. 

Ibnu Abi Hatim berkata, ayahku bercerita kepadaku, dari Abu Shalih, 
dari al-Laits, bahwa Yunus bin Zaid berkata: Kami bertanya kepada az-Zuhri: 
“Apakah budak wanita wajib memakai, baik dia sudah kawin atau belum 
kawin?” Beliau menjawab: “Wajib baginya memakai kerudung, jika dia sudah 
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kawin. Dia dilarang berjilbab, karena dia tidak suka menyamakan mereka 
dengan wanita-wanita merdeka dan muhshan.” 

Allah T a’ ala berfirman: 

i J* ^ o?jJ rilo' Ji i*f L 4 > “ Hai Nabi, 

katakanlah kepada isteri-isterimu, 'anak-anak perempuanmu dan isteri-isteri orang 
mukmin: ‘ Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka. 

As-Suddi berkata dalam firman Allah T a’ ala: 

(_s — (j* iJj i. Hwj liLrijjSf Ji L ^ 

“Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu dan isteri- 
isteri orang mukmin: Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh 
tubuh mereka\ Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, 
karena itu mereka tidak diganggu. ” Dahulu orang-orang fasik penduduk Madinah 
keluar di waktu malam di saat kegelapan malam merasuk jalan-jalan Madinah. 
Lalu mereka mencari wanita-wanita. Dahulu rumah-rumah penduduk Madinah 
sangat sempit. Jika waktu malam tiba, wanita-wanita itu keluar ke jalan-jalan 
untuk menunaikan hajat mereka. Lalu orang-orang fasik itu mencari-cari 
mereka. Jika mereka melihat wanita-wanita memakai jilbab, mereka berkata: 
“Ini wanita merdeka, tahanlah diri dari mereka.” Dan jika mereka melihat 
wanita tidak memakai jilbab, mereka berkata: “Ini adalah budak wanita.” Maka 
mereka menggodanya. 

Mujahid berkata: “Mereka berjilbab, sehingga mereka dikenal sebagai 
wanita-wanita merdeka. Maka orang fasik tidak akan mengganggu dan meng- 
goda.” 

A, ^ ^ ^ 

Firman Allah Ta’ala, 4 o 1 j j** < - ) ' — ^ “Dan Allah adalah Maha- 

pengampun lagi Mahapenyayang. ” Terhadap apa yang telah berlalu di masa 
Jahiliyyah, di mana mereka tidak memiliki pengetahuan tentang hal tersebut. 
Kemudian Allah Ta’ala berfirman mengancam orang-orang munafik, yaitu 
mereka yang menampakkan keimanan dan menyembunyikan kekufuran. 

^ ^ " Orang-orang yang berpenyakit dalam hatinya, ” 

Tkrimah dan lain-lain berkata: “Mereka adalah para tukang zina.” 

^ sl-uJl ^ — s o I j ^ “ Dan orang-orang yang menyebarkan kabar bohong di 

Madinah. "Yaitu, orang-orang yang berkata: “Musuh telah datang dan peperangan 
telah tiba,” padahal itu dusta dan kebohongan. Jika mereka tidak berhenti 
dan kembali kepada kebenaran, ^ ^ JA ^ " Niscaya Kami perintahkan kamu 

(untuk memerangi) mereka. ” Ali bm Abi Thalhah berkata dari Ibnu ‘ Abbas: 
“Niscaya Kami akan memberikan kekuasaaan bagimu atas mereka.” 

Qatadah berkata: “Kami akan menguasakanmu terhadap mereka.” 
Sedangkan as-Suddi berkata: “Kami akan beritahukan engkau tentang mereka.” 



J 
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/ -s * s * ' t * 

i ^ y)> “Kemudian mereka tidak menjadi tetanggamu/' di 

Madinah. 4 'uv .S' — 4* SIJ 4 “ Melainkan dalam waktu yang sebentar, dalam 
keadaan terlaknat. "Kondisi mereka di masa mereka tinggal di Madinah adalah 
sangat pendek dalam keadaan terbuang dan terhina, 1 4 “Di mana saja 

mereka dijumpai, " dimana saja mereka berada. 4 ' 4 “Mereka ditangkap, ” 
karena kehinaan dan minoritasnya mereka. 4 j ^ “Dan dibunuh dengan 

sehebat-hebatnya . " 

> ^ * ' , , * ''a* 

Kemudian Allah Ta’ala berfirman, 4 iri oi^Jl <j. ^ 4 “Sebagai 

Sunnah Allah yang berlaku atas orang-orang yang telah terdahulu. ” Ini adalah 
Sunnah-Sunnah-Nya pada orang-orang mtmafik, jika mereka bersikeras dalam 
kemunafikan dan kekafiran mereka, serta tidak mau kembali dari perilaku 
mereka tersebut. Sesungguhnya orang yang beriman akan menguasai dan 
mengalahkan mereka, 4 3-^4 4 “Dan kamu sekali-kali tidak akan 

mendapati perubahan pada Sunnah Allah. "Yaitu, Sunnah Allah pada masalah 
itu tidak akan berganti dan berubah. 



iaiUf S'' ^ C2» js & ^ JM2f 






f ' ~ A ■ '/u * i \* < > V/ 
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Manusia bertanya kepadamu tentang hari berbangkit. Katakanlah: "Se- 
sungguhnya pengetahuan tentang hari berbangkit itu hanya di sisi Allah. " 
Dan tahukah kamu hai (Muhammad), boleh jadi hari berbangkit itu sudah 
dekat waktunya. (QS. 33:63) Sesungguhnya Allah melaknat orang-orang 
kafir dan menyediakan bagi mereka api yang menyala-nyala (Neraka), (QS. 
33:64) mereka kekal di dalamnya selama-lamanya, mereka tidak memperoleh 
seorang pelindung pun dan tidak (pula) seorang penolong. (QS. 33:65) Pada 
hari ketika muka mereka dibolak-balikkan dalam Neraka, mereka berkata: 
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"Alangkah baiknya , andaikata kami taat kepada Allah dan taat (pula) 
kepada Rasul. " (QS. 33:66) Dan mereka berkata: "Ya Rabh Kami, sesungguh- 
nya kami telah mentaati pemimpin-pemimpin dan pembesar-pembesar kami, 
lalu mereka menyesatkan kami dari jalan (yang benar). (QS. 33:67) Ya 
Rabb kami, timpakanlah kepada mereka adzab dua kali lipat dan kutuklah 
mereka dengan kutukan yang besar. " (QS. 33:68) 

Allah Ta’ala berfirman mengabarkan Rasul-Nya j|§, bahwa dia tidak 
mengetahui tentang terjadinya hari Kiamat, jika manusia bertanya tentang 
hal tersebut. Juga memberikan petunjuk untuk menyerahkan ilmunya kepada 
Allah Jw. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman di dalam surat al-A’raaf yang 
tergolong surat Makkiyyah. Sedangkan ayat ini tergolong ayat Madaniyyah. 
Keadaannya tetap berlangsung untuk terus menyerahkan ilmunya kepada 
Rabb yang menetapkannya, akan tetapi Allah mengabarkannya kepada Nabi, 
bahwa peristiwa itu telah dekat dengan firman-Nya: 

4 C j Jii iL. jld C. j ^ “Dan tahukah kamu hai (Muhammad), boleh jadi 

hari berbangkit itu sudah dekat waktunya. ” 

Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman, 4 j 4 " Telah 

dekat (datangnya) saat itu dan telah terbelah bulan. ” (QS. Al-Qamar: 1). 

Kemudian Allah berfirman, 4 4 "Sesungguhnya Allah 

melaknat orang-orang kafir. "Yaitu, menjauhkan mereka dari rahmat-Nya. 
4 4 Dan menyediakan bagi mereka api yang menyala-nyala (Neraka ), " 

di negeri akhirat. 4 1$-» 'yAtk- ^ "Mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. ” 

Yaitu, mereka tinggal terus-menerus, tidak keluar dan tidak hilang darinya. 
4 Vj Cj. j o Sf ^ "Mereka tidak memperoleh seorang pelindung pun dan 

tidak (pula) seorang penolong.” Yaitu, mereka tidak memiliki pelindung dan 
penolong yang dapat menyelamatkan mereka dari apa yang mereka alami. 

Kemudian Allah berfirman: 

4 V j o jJ y* j ^ "Pada hari ketika muka 

mereka dibolak-balikkan dalam Neraka, mereka berkata: Alangkah baiknya, 
andaikata kami taat kepada Allah dan taat (pula) kepada Rasul. Yaitu, mereka 
dijerumuskan di dalam api Neraka (di) atas wajah-wajah mereka serta me- 
manggang wajah-wajah mereka di Neraka Jahannam. Mereka berkata dalam 
keadaan demikian dengan penuh angan-angan: “Seandainya dahulu di dunia 
aku termasuk orang yang taat kepada Allah dan taat kepada Rasul.” 

Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman, 4 f ^y- ^j~4 

"Orang-orang yang kafir itu seringkali ( nanti di akhirat) menginginkan, kiranya 
mereka dahulu (di dunia) menjadi orang-orang muslim. ” (QS. Al-Hijr: 2). 

Demikianlah, Allah mengabarkan tentang mereka, bahwa mereka 
menginginkan seandainya dahulu mereka mentaati Allah dan mentaati Rasul 
di dunia. 4 'j. b j ' — ZiC, if, \ jiij 4 "Dan mereka berkata: 
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Ya Rabb Kami, sesungguhnya kami telah mentaati pemimpin-pemimpin dan 
pembesar-pembesar kami, lalu mereka menyesatkan kami dari jalan (yang benar). ” 

Thawus berkata; “( ) yaitu para pembesar dan ( d'JY ) adalah para 
ulama.” (HR. Ibnu Abi Hatim). 

t' O ^t f 

4 v' -u" '(j* h,j ^ “Ya Rabb kami, timpakanlah kepada mereka 

adzab dua kali lipat.” Yaitu, dengan sebab kekafiran dan tipu daya mereka 
kepada kami. 4 ^ j £ “Dan kutuklah mereka dengan kutukan yang 

besar. ” 

Sebagian qari membaca 1 dengan ba, sedangkan ulama lain membacanya 
dengan tsa. Keduanya mempunyai makna yang dekat, sebagaimana di dalam 
hadits Abdullah bin ‘Amr, bahwa Abu Bakar berkata: “Ya Rasulullah, ajar- 
kanlah kepadaku sebuah do’a yang dapat aku panjatkan di waktu shalat.” 
Beliau menjawab: “Ucapkanlah: 

s cJ» 'J* Vj w is cJ& oi j$ii " 

■ ,jUr> jjai' d ai h ius j. 

‘Ya Allah, sesungguhnya aku telah menzhalimi diriku sendiri dengan ke- 
zhaliman yang besar. Dan tidak ada yang dapat mengampuni dosa kecuali 
Engkau, maka ampunilah aku sebuah ampunan dari sisi-Mu. Dan sayangilah 
aku, sesungguhnya Engkau Mahapengampun lagi Mahapenyayang.’” (Ditakhrij 
oleh keduanya (al-Bukhari dan Muslim) di dalam ash-Shahihain). 

Diriwayatkan dengan kata-kata: (banyak) dan ‘Jd’ (besar).” Kedua 

makna tersebut benar. Sebagian mereka menganjurkan kepada orang yang 
berdo’a untuk menggabung kedua lafazh tersebut di dalam do’anya. 

Dalam masalah ini perlu kajian. Yang lebih utama adalah terkadang 
menggunakan lafazh dan terkadang menggunakan lafazh sebagaimana 
seorang qari memilih di antara dua qira-at, mana saja yang dibacanya, maka 
itu adalah baik dan tidak perlu menggabung di antara keduanya. 






i ) Is li. KC 'iM 



1 ‘Ashim membaca dengan ba\ sedangkan sisanya membaca dengan tsa . Hisyam meriwayatkan 
keduanya. 
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menjadi seperti orang- 
orang yang menyakiti Musa; maka Allah membersihkannya dari tuduhan- 
tuduhan yang mereka katakan. Dan adalah dia seorang yang mempunyai 
kedudukan terhormat di sisi Allah. (QS. 33:69) 

Al-Bukhari berkata ketika menafsirkan ayat ini, bahwa Abu Hurairah 
4$* berkata, Rasulullah M bersabda: “Sesungguhnya Musa adalah seorang laki- 
laki pemalu.” Itulah firman Allah t$ih s 

^ aU| Jllp <1)L * j I p\i Lw* ijol al I y pS V I Lgjl ^ — j ^ "Hai 

orang-orang yang beriman, janganlah kamu menjadi seperti orang-orang yang 
menyakiti Musa; maka Allah membersihkannya dari tuduhan-tuduhan yang 
mereka katakan. Dan adalah dia seorang yang mempunyai kedudukan terhormat 
di sisi Allah. "Demikian beliau membawakan hadits ini secara singkat sekali 
di sini. 

Beliau pun meriwayatkan dalam Ahaadiitsul Anbiyaa’ dengan sanad 
yang sama, bahwasanya Abu Hurairah 4» berkata, Rasulullah j|§ bersabda: 
“Sesungguhnya Musa adalah seorang laki-laki pemalu dan tertutup. Padahal 
tubuhnya tidak menampakkan sesuatu yang harus membuatnya malu. Lalu 
seseorang dari Bani Israil menyakitinya. Mereka berkata: ‘Dia tidak tertutup 
kecuali karena terdapat cacat di kulitnya; mungkin kusta, penyakit kulit atau 
luka.’ Sesungguhnya Allah hendak membebaskannya dari apa yang mereka 
katakan kepada Musa '$M. Suatu hari beliau menyendiri, lalu membuka baju- 
nya di atas sebuah batu, kemudian dia mandi. Ketika beliau telah selesai, dia 
mencari bajunya untuk dipakai kembali, akan tetapi batu itu menutupi bajunya. 
Lalu Musa mengambil tongkatnya untuk mengangkat batu tersebut, sambil 
berkata: ‘Bajuku, (hai) batu, bajuku, (hai) batu,” hingga berita itu sampai kepada 
sekelompok Bani Israel. Lalu mereka melihat Musa dalam keadaan telanjang 
dengan bentuk tubuh terindah yang diciptakan Allah Allah telah mem- 
bebaskannya dari apa yang mereka katakan. Lalu batu itu terangkat dan beliau 
mengambil bajunya kembali untuk dipakainya. Maka dia memukul keras batu 
tersebut dengan tongkatnya. Demi Allah, sesungguhnya pada batu tersebut 
terdapat guratan akibat pukulannya; tiga, empat, atau lima guratan. Itulah 
firman Allah 

^ L fcprj dijl .Up 

orang-orang yang beriman , janganlah kamu menjadi seperti orang-orang yang 
menyakiti Musa; maka Allah membersihkannya dari tuduhan-tuduhan yang 
mereka katakan. Dan adalah dia seorang yang mempunyai kedudukan terhormat 
di sisi Allah, ” dan ini adalah rangkaian kalimat yang baik dan panjang.” 

Imam Ahmad meriwayatkan bahwa ‘ Abdullah berkata: “Suatu hari 
Rasulullah ^ membagikan sesuatu. Lalu seorang laki-laki Anshar berkata: 
‘Pembagian ini tidak menghendaki wajah Allah.’ Lalu aku berkata: ‘Hai musuh 
Allah, sungguh aku akan memberitahukan hal ini kepada Rasulullah Maka 



I J\i Ca au! Pp p y \)ic \J V I pv ^jJl p\ LA )> " Hai 
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hal itu kuceritakan kepada Nabi s||, lalu tampak merah wajahnya, kemudian 
beliau bersabda: 



(( \JiA ja ^sSTU lU) iil )) 



“Rahmat Allah untuk Musa. Dia telah disakiti lebih dari ini, lalu dia bersabar.” 
(Ditakhrij oleh keduanya di dalam ash-Shahihain). 

Firman Allah Ta’ala, ^ j ois'j ^ “Dan adalah dia seorang yang 
mempunyai kedudukan terhormat di sisi Allah. "Yaitu, dia memiliki kedudukan 
yang diberikan dari sisi Allah i®. 



Al-Hasan al-Bashri berkata: “Beliau adalah orang yang do’anya diper- 
kenankan di sisi Allah.” Sebagian ulama Salaf berkata: “Tidaklah dia meminta 
sesuatu kepada Allah, melainkan pasti diberikan-Nya. Akan tetapi dia dicegah 
untuk melihat-Nya, sesuai kehendak Allah Sebagian mereka berkata: 
“Di antara kedudukannya yang terhormat di sisi Allah adalah, dia memberikan 
syafa’at kepada saudaranya, Harun, agar Allah mengutusnya bersama dia. Lalu 
Allah memperkenankan permintaannya.” 

Maka Allah berfirman, 4 0 Ojjli ^ 1 — jj ^ a Dan Kami 

telah menganugerahkannya kepadanya sebagian rahmat Kami, yaitu saudaranya, 
Harun menjadi seorang Nabi. ” (QS. Maryam: 53). 




Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan kata- 
kanlah perkataan yang benar, (QS. 33:70) niscaya Allah memperbaiki bagi- 
mu amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. Dan barang- 
siapa mentaati Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia telah mendapat 
kemenangan yang besar. (QS. 33:71) 

Allah Ta’ala berfirman memberikan perintah kepada hamba-hamba- 
Nya yang beriman untuk bertakwa dan beribadah kepada-Nya, suatu ibadah 
yang seakan dia melihat-Nya serta mengatakan, ^ lYaL “Perkataan yang 
benar. "Yaitu yang lurus, tidak bengkok dan tidak menyimpang. Allah men- 
janjikan mereka, jika mereka melakukan demikian, Allah akan membalas 






mereka dengan diperbaikinya amal-amal mereka, yaitu dengan diberinya taufiq 
untuk beramal shalih, diampimi dosa-dosanya yang lalu, serta apa yang akan 
terjadi pada mereka di masa yang akan datang. 

Allah memberikan ilham kepada mereka untuk bertaubat. Kemudian 
Allah T a’ ala berfirman, 4 £ 4 ?* 'j j» j li la* li jL.jj il ^ “ Dan barangsiapa 

mentaati Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia telah mendapat kemenangan 
yang besar. "Hal itu adalah bahwasanya dia dijaga dari api Neraka yang menyala- 
nyala dan dimasukkan ke Surga yang penuh kenikmatan. 

‘Ikrimah berkata: “ Al-Qaulus Sadiid adalah, Laa Ilaaha illallaah (tidak 
ada Ilah yang berhak diibadahi kecuali Allah).” Sedangkan yang lainnya ber- 
kata: “as-sadid adalah kejujuran.” 



d \ j j0\j c/j^\ z\X\ \ 

dLj\j c/a£\A\j UAAilJl 4*\ 

















Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada langit , bumi dan 
gunung-gunung, maka semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan 
mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan dipikullah amanat itu oleh 
manusia. Sesungguhnya manusia itu amatzhalim dan amat bodoh, (QS. 33: 
72) sehingga Allah mengadzab orang-orang munafik laki-laki dan perempuan 
dan orang-orang musyrikin laki-laki dan perempuan; dan sehingga Allah 
menerima taubat orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan. Dan adalah 
Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang. (QS. 33:73) 

Al-‘Aufi berkata dari Ibnu ‘Abbas: “Yang dimaksud dengan al- Amanah 
adalah, ketaatan yang ditawarkan kepada mereka sebelum ditawarkankepada 
Adam, akan tetapi mereka tidak menyanggupinya. Lalu Allah §i berfirman 
kepada Adam: ‘Sesungguhnya Aku memberikan amanah kepada langit dan 
bumi serta gunung-gunung, akan tetapi mereka tidak menyanggupinya. Apakah 
engkau sanggup untuk menerimanya?’ Dia menjawab: ‘Ya Rabbku, apa isinya?’ 
Allah berfirman: ‘Jika engkau berbuat baik, engkau akan diberikan balasan. 
Dan jika engkau berbuat buruk, engkau akan disiksa.’ Lalu Adam menerima- 
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nya dan menanggungnya. Itulah firman Allah f}|: 

^ S spr & o (i' aj ? | oCjVI ' — 'fu=- j ^ 'Dan dipikullah amanat itu oleh manusia. 
Sesungguhnya manusia 'itu amat zhalim dan amat bodoh. 

‘Ah bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu ‘Abbas St : “Amanah adalah 
kewajiban-kewajiban yang diberikan oleh Allah kepada langit, bumi dan 
gunung-gunung. Jika mereka menunaikannya, Allah akan membalas mereka. 
Dan jika mereka menyia-nyiakannya, niscaya Allah akan menyiksa mereka. 
Mereka enggan menerimanya dan menolaknya bukan karena maksiat, akan 
tetapi karena ta’zhim (menghormati) agama Allah kalau-kalau mereka tidak 
mampu menunaikannya. ” 

Kemudian Allah Ta’ala menyerahkannya kepada Adam, maka Adam 
menerimanya dengan segala konsekuensinya. Itulah firman Allah §i: 

«f S C jSo jlT Jj\ ol — I jVI j ^ “ Dan dipikullah amanat itu oleh manusia. 

Sesungguhnya manusia itu amat zhalim dan amat bodoh, "yaitu pelanggar (me- 
nyimpangkan) perintah Allah. 

Malik meriwayatkan bahwa Zaid bin Aslam berkata: “Amanah itu 
tiga; shalat, shaum dan mandi junub.” 

Semua pendapat tersebut tidak saling bertentangan, bahkan saling me- 
lengkapi. Semuanya kembali kepada makna, bahwa amanah tersebut adalah 
taklif (pembebanan) serta menerima berbagai perintah dan larangan dengan 
syaratnya. Yaitu, jika dia melaksanakannya, dia akan diberi pahala. Dan jika 
dia meninggalkannya, dia akan disiksa. Maka manusia menerimanya atas ke- 
lemahan, kebodohan dan kezhalimannya kecuali orang yang diberikan taufiq 
oleh Allah M. Kepada Allah-lah (kita) memohon pertolongan. 

Di antara yang berkaitan dengan amanah adalah hadits yang diriwayat- 
kan oleh Imam Ahmad, bahwa Hudzaifah berkata: Rasulullah M bercerita 
kepada kami dengan dua cerita. Aku sudah mengetahui cerita yang pertama 
dan aku sedang menunggu cerita yang kedua. Beliau bercerita kepada kami, 
bahwa amanah turun di dalam hati seseorang, kemudian al-Qur-an turun. 
Maka mereka memahami al-Qur-an dan memahami as-Sunnah. 

Kemudian dia bercerita kepada kami tentang diangkatnya amanah 
dengan bersabda: “Seseorang tidur, lalu amanah dicabut dari hatinya, sehingga 
bekasnya begitu tampak hitam legam seperti bekas terbakar, padahal tidak 
ada apa-apa -kemudian dia mengambil kerikil, lalu dijatuhkan ke kakinya-. Ia 
pun meneruskan perkataannya. “Maka manusia dalam hal jual beli hampir 
tidak ada seorang pun yang menunaikan amanah. Sehingga dikatakan: ‘Se- 
sungguhnya di Bani Fulan ada seorang laki-laki yang amanah (jujur).’ Sehingga 
dikatakan kepada seseorang: ‘Alangkah kuatnya, alangkah indahnya dan alang- 
kah berakalnya, padahal di dalam hatinya tidak terdapat keimanan (amanah) 
seberat dzarrah pun. Sesungguhnya akan datang satu masa, dan aku tidak peduli 
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apakah aku telah berjual beli dengan kalian. Jika ia seorang muslim, niscaya 
kejujurannya itu dikembalikan kepada agamanya. Jika ia seorang Nasrani/ 
Yahudi, niscaya kejujurannya itu dikembalikan kepada usahanya (usahanya 
yang membuat dia berlaku jujur). Adapun pada waktu ini, aku tidak berjual 
beli dengan seseorang dari kalian kecuali di Fulan dan si Fulan (yang aku 
ketahui kejujurannya). Ditakhrij oleh al-Bukhari dan Muslim. 

Imam Ahmad berkata dari ‘Abdullah bin ‘ A mr 4 $b, bahwa Rasulullah 
i§t bersabda: 

:V Jjl!i ja diiii U IzSJs- ijjli '"•£ tit )) 

} && S S s’ 

«./ » » !•** >9 ^ 

(( *** J 

“Empat hal, Jjka ada pada dirimu, maka tidak berbahaya bagimu apa yang 
hilang dari dunia; menjaga amanah, jujur dalam tutur kata, baik akhlak dan 
apik dalam makanan.” (Demikian yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad 
dalam Musnadnya ). 

Ath-Thabrani meriwayatkan di dalam Musnadnya, dari ‘Abdullah bin 
‘Umar bin al-Khaththab 'H , bercerita kepadaku Yahya bin Ayyub al-‘Allaf 
al-Mishri, bahwa ‘Abdullah bin ‘Umar 'H berkata, Rasulullah M bersabda: 

Jai*- j* iiili \ a lil )) 

* * # s s / 

^ o f *. » *. *.» I A O * 

(( <UPj VUf 

“Empat hal, jika ada pada dirimu, maka tidak berbahaya bagimu apa yang 
hilang dari dunia; menjaga amanah, jujur dalam tutur kata, baik akhlak, dan 
apik dalam makanan.” (Di dalam isnad ditambahkan Ibnu Hujairah dan men- 
jadikannya di dalam Musnad Ibnu ‘Umar H . 

Telah ada pula larangan bersumpah dengan amanah. Dalam hal ini 
terdapat hadits marfu’. Abu Dawud meriwayatkan dari Ibnu Buraidah, bahwa 
ayahnya berkata, Rasulullah M bersabda: 

“Barangsiapa yang bersumpah dengan amanah, maka bukan termasuk golongan 
kami.” (Abu Dawud meriwayatkannya sendiri). 

Firman Allah Ta’ala, 4 cu.lS ' j [r^[ j j ^ 

“ Sehingga Allah mengadzah orang-orang munafik laki-laki dan perempuan dan 
orang-orang musyrikin laki-laki dan perempuan.” Yaitu, anak Adam bersedia 
menanggung amanah ini, yakni berupa taklif, sehingga Allah mengadzab 
orang-orang munafik laki-laki dan perempuan di antara mereka. Mereka itu 
adalah orang-orang yang menampakkan keimanan, karena takut terhadap 
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lingkungannya serta menyembunyikan kekafiran karena mengikuti lingkungan- 
nya. 

4 ^ ''jSj — Itlll j ^ “Dan orang-orang musyrikin laki-laki dan 

perempuan .” Mereka adalah orang-orang yang zhahir dan b athinny a musyrik 
kepada Allah dan melanggar Rasul-Nya. 4 j '(jcJyAjs. M “Dan 

sehingga Allah menerima taubat orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan. ” 
Agar Allah menyayangi orang-orang mukmin, yaitu orang-orang yang beriman 
kepada Allah, para Malaikat-Nya, Kitab-Kitab-Nya dan para Rasul-Nya serta 
mengerjakan ketaatan. 



<3)1 o\ — S' j “Dan adalah Allah Mahapengampun lagiMaha- 



penyayang. 









546 



Tafsir Ibnu Katsir Juz 22 



mo: » 4 « Tim 



SABA’ 

( Kaum Saba’ ) 

Surat Makkiyyah 
Surat ke-34 : 54 ayat 




“Dengan menyebut Nama Allah, Yang Mahapengasih lagi 
Mahapenyayang. ” 




Segala puji bagi Allah yang memiliki apa yang di langit dan apa yang di 
bumi dan bagi-Nya (pula) segala puji di akhirat. Dan Dialah yang Maha- 
bijaksana lagi Mahamengetahui. (QS. 34:1) Dia mengetahui apa yang masuk 
ke dalam bumi, apa yang keluar dari padanya, apa yang turun dari langit 
dan apa yang naik kepadanya. Dan Dialah yang Mahapenyayang lagiMaha- 
pengampun. (QS. 34:2) 

Allah Ta’ala mengabarkan tentang diri-Nya yang Mulia, bahwa Dia 
memiliki pujian mutlak di dunia dan di akhirat. Karena sesungguhnya Dia 




adalah Mahapemberi nikmat, pemberi keutamaan kepada penghuni dunia 
dan akhirat. Serta Pemilik dan penguasa terhadap seluruhnya. Untuk itu Dia 
berfirman, 4 tjiS* j ^ «J ^ 1)1 m aliJl ^ “Segala puji bagi Allah 

yang memiliki apa yang di langit dan apa yang di bumi. ” Yaitu, semuanya adalah 
milik dan abdi-Nya, serta berada di bawah pengurusan dan kekuasaan-Nya. 
Sebagaimana Allah T a’ ala berfirman, id/A j 13 o | j 4 “ Dan sesungguhnya 

kepunyaan Kamilah akhirat dan dunia. ” (QS. Al-Lail: 13). 

Kemudian Allah ^ berfirman, ^ cs— ? ^ “Dan bagi-Nya 

(pula) segala puji di akhirat. ” Dia Rabb yang diib adati selama-lamanya serta 
dipuji sepanjang masa. Firman Allah Ta’ala, 4 £ “Dan Dialah yang 

Mahabijaksana. ” Yaitu, dalam segala perkataan, perbuatan, syari’at dan ke- 
tentuan-Nya. 4 jUJ' “Lagi Mahamengetahui, "tidak ada satu pun yang tersamar 
ataupun yang tersembunyi dari-Nya. 

Malik berkata dari az-Zuhri, Mahamengetahui dengan ciptaan-Nya 
dan Mahabijaksana dengan perintah-Nya. Untuk itu Allah $5 berfirman, 

^ I 4 L; j I ^ ^ “Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam 

bumi , apa yang keluar daripadanya. "Yaitu, Dia Mahamengetahui jumlah hujan 
yang turun di sudut-sudut bumi, serta biji yang ditanam di dalamnya. Dia 
Maham e ng etahui apa yang keluar darinya, baik kuantitas, kualitas dan sifatnya. 
4 “ Apa yang turun dari langit. "Berupa hujan dan rizki, serta 

apa yang naik ke sana berupa amal-amal shalih dan lain-lain. 

4 ^ “ Dan Dialah yang Mahapenyayang lagi 

Mahapengampun. "Yaitu, Mahapenyayang kepada hamba-hamba-Nya, dimana 
pelaku maksiat di kalangan mereka tidak segera disiksa. Dia Mahapengampun 
terhadap dosa-dosa orang-orang yang bertaubat dan bertawakkal kepada-Nya. 
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» j i ^ 



/ / / 



1 0!-^^ £jp c>^ 

jjp& )&i <>Ji 3* ^Ap oi. ^4\. & 

d3 ju^LT 



Dan orang-orang yang kafir berkata: “Hari berbangkit itu tidak akan datang 
kepada kami. 33 Katakanlah: “Pasti datang , demi Rabbku yang mengetahui 
yang ghaib, sesungguhnya kiamat itu pasti akan datang kepadamu. Tidak 
ada tersembunyi daripada-Nya seberat zarrah pun yang ada di langit dan 
yang ada di bumi dan tidak ada (pula) yang lebih kecil dari itu dan yang 
lebih besar, melainkan tersebut dalam Kitab yang nyata (Lauh Mahfuzh), 33 
(QS. 34:3) supaya Allah memberi balasan kepada orang-orang yang beriman 
dan mengerjakan amal yang shaleh. Mereka itu adalah orang-orang yang 
baginya ampunan dan rizki yang mulia. (QS. 34:4) Dan orang-orang yang 
berusaha untuk (menentang) ayat-ayat Kami dengan anggapan mereka dapat 
melemahkan (menggagalkan adzab Kami), mereka itu memperoleh adzab, 
yaitu (jenis) adzab yang pedih. (QS. 34:5) Dan orang-orang yang diberi ilmu 
(Ahli Kitab) berpendapat bahwa, wahyu yang diturunkan kepadamu dari 
Rabbmu itulah yang benar dan menunjuki (manusia) kepada jalan Rabb 
yang Mahaperkasa lagi Mahaterpuji. (QS. 34:6) 

Ini adalah salah satu di antara tiga ayat (tidak ada lagi yang keempat), 
di mana Allah memerintahkan Rasul-Nya H untuk bersumpah dengan Rabb- 
nya yang Agung tentang terjadinya hari Kiamat, dikarenakan adanya peng- 
ingkaran dari orang-orang kafir dan para pembangkang. Salah satu di antaranya 
terdapat di dalam surat Yunus, yaitu firman Allah UU: 

4 ai 'C j ’C\ J, jj <_s! Ji j* jC-f ih ^ “Dan mereka menanyakan 

kepadamu: ‘Benarkahfadzab yang dijanjikan) itu?’ Katakanlah: Ya, demi Rabb- 
ku, sesungguhnya adzab itu adalah benar dan kamu sekali-kali tidak bisa luput 
(daripadanya). ” (QS. Yunus: 53). 

Ayat kedua adalah ayat ini: 

4 use 1 ^ ^ j oi j ^ 

“Dan orang-orang yang kafir berkata: ‘Hari berbangkit itu tidak akan datang 
kepada kami. 3 Katakanlah: ‘Pasti datang, demi Rabbku yang mengetahui yang 
ghaib, sesungguhnya Kiamat itu pasti akan datang kepadamu. Tidak ada yang 
tersembunyi daripada-Nya seberat dzarrahpun yang ada di langit dan yang ada 
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di bumi dan tidak ada (pula) yang lebih kecil dari itu dan yang lebih besar, melain- 
kan tersebut dalam Kitab yang nyata (Lauhul Mahfuzh). " (QS. Saba’: 3). 

Dan ayat yang ketiga adalah di dalam surat at-Taghaabun, yaitu firman 
Allah Ta’ala: 

< V „-k ‘M r «w A j* A at A' ^ A > 

“ Orang-orang yang kafir mengatakan, bahwa mereka sekali-kali tidak akan di- 
bangkitkan. Katakanlah: * Tidak demikian, demi Rabbku, benar-benar kamu 
akan dibangkitkan, kemudian akan diberitakan kepadamu apa yang telah kamu 
kerjakan. ’ Yang demikian itu adalah mudah bagi Allah. " (QS. At-Taghaabun: 7). 

Allah Ta’ala berfirman, 4 ^-4 jj js £ ‘ Katakanlah : ‘ Pasti 

datang, demi Rabb-ku, sesungguhnya Kiamat itu pasti akan datang, kemudian 
Dia menyifati-Nya dengan hal yang memperkuat dan memperkokohnya. 

N j ^ y j C. ->ljl — ilLd\ 'A i -jyu y jJI P’ ^ 






"Yang mengetahui yang ghaib. Tidak ada yang tersembunyi daripada-Nya seberat 
dzarrah pun yang ada di langit dan yang ada di bumi dan tidak ada (pula) yang 
lebih kecil dari itu dan yang lebih besar, melainkan tersebut dalam Kitab yang 
nyata (Lauhul Mahfuzh). ” 

Mujahid dan Qatadah berkata: “Tidak ada yang tersembunyi daripada- 
Nya, yaitu semuanya berada di bawah ilmu-Nya, di mana tidak ada sesuatu 
pun yang tersembunyi dari-Nya. Tulang-tulang itu sekalipun sudah s alin g 
berserakan, berpisah dan berantakan, maka Dia Mahamengetahui ke mana 
dia pergi dan di mana dia berserakan. Kemudian Dia mengembalikannya, 
sebagaimana Dia menciptakannya pertama kali. Karena sesungguhnya Dia 
Mahamengetahui terhadap segala sesuatu. Kemudian Dia menjelaskan ke- 
bijaksanaan-Nya dalam mengembalikan badan-badan tersebut dan menetapkan 
hari Kiamat dengan firman-Nya: 



-Ah J jiMj .f.ji l3jjJ (*^ Ai!jl 






“ Supaya Allah memberi balasan kepada orang-orang yang beriman dan mengerja- 
kan amal yang shalih. Mereka itu adalah orang-orang yang baginya ampunan 
dan rizki yang mulia. Dan orang-orang yang berusaha untuk (menentang) ayat- 
ayat Kami dengan anggapan mereka dapat melemahkan. "Yaitu, mereka berupaya 
untuk menghalangi jalan kepada Allah Ta’ala dan mendustakan Rasul-Rasul- 
Nya. 4. J* j J* AA ^ “ Mereka itu memperoleh adzab, yaitu (jenis) 

adzab yang pedih. "Maksudnya, agar Dia memberikan nikmat kepada orang- 
orang mukmin yang beruntung dan mengadzab orang-orang kafir yang celaka. 

Firman Allah Ta’ala, 4 ' f J <Sy. j 4 

“ Dan orang-orang yang diberi ilmu (Ahli Kitab) berpendapat, bahwa wahyu yang 
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diturunkan kepadamu dari Rabb-mu itulah yang benar. ” Ini adalah hikmah lain 
yang digabungkan dengan kalimat sebelumnya. Yaitu, sesungguhnya jika orang- 
orang yang beriman dengan apa yang diturunkan kepada para Rasul menyaksi- 
kan terjadinya hari Kiamat serta balasan bagi orang-orang baik yang berbakti 
dan orang-orang buruk yang mereka telah ketahui di dalam kitab-kitab Allah 
di dunia, niscaya pada waktu mereka dapat melihatnya dengan ainul yaqin. 
Dan saat itu mereka berkata pula, 4 J- j aib b\ ^ “ Sesungguhnya 

telah datang Rasul-Rasul Rabb kami dengan kebenaran. ” (QS. Al-A’raaf: 43). 

4 j — i-P' (Ji J* i&P' fV' ^ 

“ Dan orang-orang yang diberi ilmu (Ahli Kitab) berpendapat, bahwa wahyu yang 
diturunkan kepadamu dari Rabb-mu itulah yang benar dan menunjuki (manusia) 
kepada jalan Rabb yang Mahaperkasa lagi Mahaterpuji. ” 

Mahaperkasa adalah Dia Mahatangguh, tidak terkalahkan dan tidak 
ada yang mencegah-Nya. Bahkan Dia memaksa dan menguasai segala sesuatu. 
Mahaterpuji dalam seluruh perkataan, perbuatan, syari’at dan ketentuan-Nya. 
Dialah Rabb yang dipuji dalam semua itu, Mahaagung lagi Mahatinggi. 



‘•i 



f*" /V Z' / V/ ^ 4 »> ^ ^ C 

JJt 12 4 ySfij 

22 . 2 ^ u 2 3' JiVf i*? 



p- > ^ • 4T " 




Dan orang-orang kafir berkata (kepada teman-temannya): <e Maukah kamu 
kami tunjukkan seorang laki-laki yang memberitakan kepadamu , bahwa 
apabila badanmu telah hancur sehancur-hancurnya, sesungguhnya kamu 
benar-benar (akan dibangkitkan kembali) dalam ciptaan yang baru ? (QS. 
34:7) Apakah dia mengada-adakan kebohongan terhadap Allah ataukah 
ada padanya penyakit gila?' (Tidak), tetapi orang-orang yang tidak beriman 
kepada negeri akhirat berada dalam siksaan dan kesesatan yang jauh. (QS. 
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34:8) Maka apakah mereka tidak melihat langit dan bumi yang ada di 
hadapan dan di belakang mereka. Jika Kami menghendaki, niscaya Kami 
benamkan mereka di bumi atau Kami jatuhkan kepada mereka gumpalan 
dari langit. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda (kekuasaan Rabb) bagi setiap hamba yang kembali (kepada-Nya). 
(QS. 34:9) 

Ini adalah kabar dari Allah ilti tentang orang-orang kafir pembangkang 
yang menganggap mustahil terjadinya hari Kiamat, serta ejekan mereka kepada 
Rasulullah $1, ketika beliau memberitahukan hal tersebut: 

4 'M j 'SJZ Ji-j JLp jlidin ji yjj\ Jlij “Dan orang-orang kafir 

berkata (kepada teman-temannya): “Maukah kamu kami tunjukkan seorang laki- 
laki yang memberitakan kepadamu, bahwa apabila badanmu telah hancur se- 
hancur-hancumya. "Yaitu, jasad-jasad kalian berserakan di bumi, lenyap tak 
tersisa dan hancur lebur. 4. £ “Sesungguhnya kamu, "yaitu setelah kondisi 

ini. 4. y.f* “Benar-benar (akan dibangkitkan kembali) dalam ciptaan 

yang baru* Yaitu, kalian akan kembali hidup dalam keadaan diberi rizki 
setelah itu. 

Dalam pemberitaan mereka itu tidak lepas dari dua kemungkinan; 
mungkin dia sengaja berdusta atas nama Allah Ta’ala, bahwa dia telah diberi 
wahyu atau kemungkinan yang kedua, dia tidak sengaja berdusta, tetapi kena 
sambet sebagaimana orang yang kesurupan atau orang gila. Untuk itu mereka 
berkata, 4. ^ ibl J* 4 “Apakah dia mengada-adakan kebohongan 
terhadap Allah) ataukah ada padanya penyakit gila?)' Allah £$> berfirman men- 
jawab tuduhan mereka, 4 Js*?' j ^'4*" °j=r^ 0 ffy. ) J> 4 “(Tidak), 

tetapi orang-orang yang tidak beriman kepada negeri akhirat berada dalam siksaan 
dan kesesatan yang jauh. " Urusannya tidak seperti yang mereka duga dan bukan 
pula sebagaimana yang mereka tuduhkan. Akan tetapi Muhammad adalah 
jujur, berbakti dan pemberi petunjuk yang membawa kebenaran. Sedangkan 
mereka adalah pendusta, bodoh dan dungu. 

✓ 9 

4 ^ — i “ Dalam siksaan. "Yaitu, kekufuran yang mengantarkan 

mereka kepada adzab Allah Ta’ala. 4 J sCaJlj )> “Dan kesesatan yang jauh, ” 

dari kebenaran di dunia. Kemudian Allah Ta’ala berfirman mengingatkan 

mereka tentang kekuasaan-Nya dalam menciptakan langit dan bumi. Allah 

— A ."Or. a'* w'* \'-V. i i ' «i \\" ° x 



Ta’ala berfirman, 4 



J\\/J°Ji\4“Maka 



apakah mereka tidak melihat langit dan bumi yang ada di hadapan dan di belakang 
mereka. "Yaitu, ke mana saja mereka mengarah dan menuju, maka langit 
menaungi mereka dan bumi berada di bawah mereka, sebagaimana Allah 

berfirman, 4 <■* y» j .o f-? fS aJL lil 'ZZ j f “Dan 

langit itu Kami bangun dengan kekuasaan (Kami) dan sesungguhnya Kami benar- 
benar meluaskannya. Dan bumi itu Kami hamparkan; maka sebaik-baik yang 
menghamparkan (adalah Kami). ” (QS. Adz-Dzaariyaat: 47-48). 



i 
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‘Abd bin Humaid berkata, ‘ Abdurrazaq bercerita kepada kami, dari 
Ma’mar, dari Qatadah, 4 a*j^j o* ' — -* ^ 

“ 'Maka apakah mereka tidak melihat langit dan bumi yang ada di hadapan dan 
di belakang mereka,” ia mengatakan: “Sesungguhnya jika engkau memandang 
ke arah kananmu atau ke arah kirimu atau ke hadapanmu atau ke belakangmu, 
niscaya engkau melihat langit dan bumi.” 

Firman Allah Ta’ ala: 

4 flllJl % i — Jail J jf ja ol Jika Kami menghendaki, 
niscaya Kami benamkan mereka di bumi atau Kami jatuhkan kepada mereka 
gumpalan dari langit, "yaitu, seandainya Kami menghendaki, niscaya Kami 
akan melakukan hal itu kepada mereka disebabkan kezhaliman mereka dan 
Kami mampu untuk mengadzab mereka, akan tetapi Kami menangguhkan 
hal tersebut karena kesabaran dan kelembutan Kami. Kemudian Dia berfirman, 
4 JSJ vtf iifi ol ^ "Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda (kekuasaan Rabb) bagi setiap hamba yang kembali (kepada-Nya). ” 

Ma’mar berkata dari Qatadah: “4 ^ 'Yang kembali, ’ yaitu yang 

bertaubat.” Sufyan dari Qatadah berkata: “Al-muniib adalah orang yang meng- 
hadapkan dirinya kepada Allah Ta’ala.” Yaitu, sesungguhnya dalam mengamati 
penciptaan langit dan bumi mengandung petunjuk bagi setiap hamba yang 
pandai dan cerdik, serta kembali kepada Allah atas kekuasaan Allah Ta’ala 
dalam membangkitkan jasad-jasad dan terjadinya hari kembali. Karena siapa 
yang kuasa menciptakan langit ini dalam ketinggian dan keluasan-Nya serta 
bumi ini dengan hamparan, panjang dan lebarnya, sungguh pula Mahakuasa 
untuk mengembalikan tubuh-tubuh serta menyambung kembali tulang-tulang 
yang hancur berserakan. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman: ^ 

4 I JL o' cs - ^ ooljLlJl ^ “Dan 

Tidakkah Rabb yang menciptakan langit dan bumi itu berkuasa menciptakan 
kembali jasad-jasad mereka yang sudah hancur itu ? Benar. Dia berkuasa dan 
Dialah Mahapencipta lagi Mahamengetahui. ” (QS. Yaasiin: 81). 









'i £& oj && % y/, gc a; *■ 






Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Dawud karunia dari Kami. 
(Kami berfirman): “ Hai gunung-gunung dan burung-burung, bertasbihlah 
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berulang-ulang bersama Dawud,” dan Kami telah melunakkan besi untuk- 
nya, (QS. 34:10) (yaitu) buatlah baju besi yang besar-besar dan ukurlah 
anyamannya-, dan kerjakanlah amalan yang shalih. Sesungguhnya Aku 
melihat apa yang Kamu kerjakan . (QS. 34:11) 

Allah Ta’ala mengabarkan tentang kenikmatan yang diberikan-Nya 
kepada hamba dan Rasul-Nya, Dawud -semoga shalawat dan salam untuknya- 
dengan diberikan-Nya keutamaan yang nyata dan dihimpunkan kepadanya 
kenabian dan kerajaan yang kokoh, tentara yang berjumlah besar dengan 
peralatan yang lengkap. Serta apa yang diberikan-Nya dan dianugerahkan- 
Nya berupa suara yang indah, di mana jika dia bertasbih, maka bertasbihlah 
bersamanya gunung-gunung yang kokoh, berhentilah burung-burung yang 
beterbangan untuk mendengarkan dan turut serta bertasbih dengan berbagai 
ragam bahasa. 

Di dalam hadits shahih dijelaskan, bahwa Rasulullah mendengar 
suara Abu Musa al-Asy’ari 4^> saat membaca al-Qur-an di waktu malam, lalu 
beliau berhenti untuk mendengarkan bacaannya. Kemudian beliau H bersabda: 

(( --ij'-i S' ’j* jJ ^ )) 

“Sungguh dia telah diberikan salah satu seruling, di antara seruling-seruling 
keluarga Dawud.” 

* s 

Makna firman Allah tli, 4 ^ — ;j' K yaitu bertasbihlah. Itulah yang 
dikatakan oleh Ibnu ‘ Abbas, Mujahid dan selain keduanya. Karena / — J'" 

menurut bahasa adalah berualang-ulang. Maka gunun g-gunung dan burung- 
burung diperintahkan untuk berulang-ulang (bertasbih) bersamanya dengan 
suara mereka. 

Firman Allah §|, 4 ^ ' — 3[ j “Dan Kami telah melunakkan besi 

untuknya. ” Al-Hasan al-Bashri, Qatadah, al-A’masy dan selain mereka berkata: 
“Dia tidak perlu memasukkannya ke dalam api dan tidak perlu ditempa dengan 
kapak besi, bahkan dia cukup mengurai dengan tangan bagaikan mengurai 
benang.” 

9 i 

Untuk itu Allah Ta’ala berfirman, 4 ^ J 'A-\ pl ^ “(Yaitu) buatlah 
baju besi yang besar-besar. "Yaitu baju perang. *Qatadah berkata: “Beliau adalah 
manusia pertama yang membuatnya.” Padahal sebelumnya berbentuk lempengan 
besi. 4 Jt ^ "Dan ukurlah anyamannya, ” ini adalah pengarahan dari 
Allah $g kepada Nabi-Nya, Dawud mengajarkan tentang membuat baju 
besi. 

Mujahid berkata tentang firman Allah Ta’ala, 4 u, — » 4 "Dan 

ukurlah anyamannya. ” ‘Janganlah engkau pukul paku itu, sehingga mem- 
bengkokkan lingkaran dan jangan kasar-kasar, sehingga menghancurkannya, 
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dan buatlah dengan ukuran. Demikian yang diriwayatkan dari Qatadah dan 
selainnya. 

‘Ali bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu ‘Abbas: “As-sard adalah lingkaran 
besi.” Sebagian mereka berkata: “Dikatakan dir'u masrudah (lingkarannya), 
jika berpaku.” Hal tersebut dibuktikan oleh perkataan seorang penyair: 

Keduanya memakai dua baju besi yang diselesaikan 

oleh Dawud, dan dia pun membuat baju besi lainnya yang besar-besar. 

Dan firman Allah Ta’ala, 4 — A ' A^ 1 ' j 4 "Dan kerjakanlah amalan 

yang shalih. ” Y aitu, karena nikmat-nikmat yang diberikan oleh Allah kepada 
kalian. 4 j — o AAj ' — A ^ — j 4 “Sesungguhnya Aku melihat apa yang kamu 
kerjakan .” Yaitu, Mahamengawasi kahan serta Mahamelihat amal-amal dan 
perkataan kalian. Tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi dari-Ku. 






/ /ir 9 S 9^9 T X S f I // S*' y S 9S S j 9* s s 

V CP ^rt ^ cyy 



^ \* y, ' c y * > z .* 

^ y*, U 4j (jy 04J 4 S.Jj 






/ ^ 



-jjAi j gWj 

y' y 



D#» .Kami (tundukkan) angin bagi Sulaiman, yang perjalanannya di waktu 
pagi sama dengan perjalanan sebulan. Dan perjalanannya di waktu sore 
sama dengan perjalanan sebulan (pula) dan Kami alirkan cairan tembaga 
baginya. Dan sebahagian dari jin ada yang bekerja di hadapanya (di bawah 
kekuasaannya) dengan izin Rabbnya. Dan siapa yang menyimpang di antara 
mereka dari perintah Kami, Kami rasakan kepadanya adzab Neraka yang 
apinya menyala-nyala. (QS. 34:12) Para jin itu membuat untuk Sulaiman 
apa yang dikehendakinya dari gedung-gedung yang tinggi dan patung- 
patung, dan piring-piring yang (besarnya) seperti kolam dan periuk yang 
tetap (berada di atas tungku). Bekerjalah hai keluarga Dawud untuk ber- 
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syukur (kepada Allah). Dan sedikit sekali dari hamba-hamba-Ku yang ber- 
terima kasih. (QS. 34:13) 

Setelah Allah Ta’ala menyebutkan tentang kenikmatan yang diberikan- 
Nya kepada Dawud, Dia melanjutkannya dengan menyebutkan nikmat yang 
diberikannya kepada puteranya Dawud, yaitu Sulaiman $$$£ berupa ditunduk- 
kannya angin bagi behau guna mengantarkan tempat duduknya yang perjalanan- 
nya di waktu pagi sama dengan perjalanan sebulan dan perjalanannya di waktu 
sore sama dengan perjalanan sebulan pula. 

^ 0 0 9 f' 

Firman Allah §!, 4 'J^ ^ 4 “ Dan Kami alirkan cairan tembaga 

baginya. ” Ibnu ‘Abbas, Mujahid, ‘Ikrimah, ‘Atha’ al-Khurasani, Qatadah, as- 
Suddi dan Malik berkata, dari Zaid bin Aslam, ‘Abdurrahman bin Zaid dan 
lain-lain berkata: “Al-qithr adalah tembaga. ” 

Qatadah berkata: “Itu ada di kota Yaman. Maka setiap apa saja yang 
dibuat oleh manusia adalah bagian yang diberikan oleh Allah Ta’ala kepada 
Sulaiman.” 

As-Suddi berkata: “Cairan tembaga itu dialirkan baginya selama tiga 

hari.” 

o > Jt 0 s 

Firman Allah Ta’ala, 4 'J). J)) J J J f “ Dan sebahagian 

dari jin ada yang bekerja di hadapannya (di bawah kekuasaanya) dengan izin 
Rabbnya. "Yaitu, Kami tundukkan baginya bangsa jin yang bekerja di hadapan- 
nya membuat bangunan-bangunan dan sebagainya dengan izin Rabbnya, yakni 
dengan kekuasaan-Nya menundukkan mereka serta kehendak-Nya. 

4 ' — ‘J- ‘JJ JJ J' j 4 “ Dan siapa yang menyimpang di antara mereka dari 
perintah Kami. ” Yaitu, barangsiapa di antara mereka yang menyimpang dan 
keluar dari ketaatan. 4 j — JA\ J hii 4 “Kami rasakan kepadanya adzab 

neraka yang apinya menyala-nyala. "Yakni yang membakar. 

Firman Allah Ta’ala, 4 J. J)' oc ^ <-> 4 “Para jin itu 

membuat untuk Sulaiman apa yang dikehendakinya dari gedung-gedung yang 
tinggi dan patung-patung. ” Mahaariib adalah gedung yang indah, yaitu tempat 
terhormat dan utama di sebuah tempat tinggal. 

Adh-Dhahhak berkata: “Yaitu masjid-masjid.” Sedangkan at-Tamaatsiil, 
‘Athiyah al-‘Aufi, adh-Dhahhak dan as-Suddi berkata: “ At-Tamaatsiil adalah 
patung-patung.” Mujahid berkata: “Dibuat dari tembaga.” Qatadah berkata: 
“Terbuat dari tanah dan kaca.” 

Firman Allah Ta’ala, 4 j f “Dan piring-piring 

yang (besarnya) seperti kolam dan periuk yang tetapi *<->l JA adalah jamak dari 
yaitu sebuah telaga yang menghimpun air di dalamnya. Sebagaimana al- 
A’sya Maimun bin Qais berkata: 
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Stgsjijj^r * 

Keluarga Muhallaq memiliki sebuah periuk besar yang penuh air, seperti 

telaga orang tua bangsa Irak. 

Al-‘Aufi darinya berkata: “ Seperti telaga. ” Demikian yang dikatakan 
oleh Mujahid, al-Hasan, Qatadah, adh-Dhahhak dan selain mereka. 

Sedangkan "o' — — i' jjJ — sil" artinya, “Periuk-periuk yang tetap di 
tempatnya, tidak bergerak dan tidak berubah dari tempatnya itu, karena begitu 
besarnya.” Demikian yang dikatakan oleh Mujahid, adh-Dhahhak dan selain 
keduanya. Sedang menurut ‘Ikrimah: “Kaki-kaki periuk itu berupa gunung- 
gunung.” 

Firman Allah T a’ ala, 4 ' f ' — * 3 j |:> J'? ' A-*' 4 “ Bekerjalah hai keluarga 
Dawud untuk bersyukur. ” Yaitu, Kami katakan kepada mereka: “Bekerjalah 
kalian, sebagai tanda syukur atas segala nikmat yang diberikan kepada kalian 
dalam agama dan dunia. "I f!f' adalah bentuk mashdar dari bukan fi’il atau 
menjadi maful lahu. Atas dasar kedua asumsi tersebut terkandung petunjuk 
bahwa, syukur dapat dilakukan dengan perbuatan dan dapat pula dilakukan 
dengan perkataan dan niat. Sebagaimana seorang penyair berkata: 

aJ' j 

Nikmat-nikmat itu memberikan manfaat bagi kalian dari-Ku dengan 

tiga hal; 

tanganku, lisanku dan hati yang terhijab oleh dada. 

Abu ‘Abdirrahman as-Salami berkata: “Shalat adalah syukur, shaum 
adalah syukur dan setiap kebaikan yang dikerjakan karena Allah iSt> adalah 
syukur. Seutama-utama syukur adalah pujian. (HR. Ibnu Jarir). 

Dia dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan pula, bahwa Muhammad bin 
Ka’ab al-Qurazhi berkata: “Syukur adalah takwa kepada Allah Ta’ala dan 
beramal shalih.” Ini dikatakan bagi orang yang bergelut dengan perbuatan. 
Demikian pula keluarga Dawud -bagi mereka salam sejahtera- mereka menegak- 
kan rasa syukur kepada Allah Wi dengan perkataan dan perbuatan. 

Di dalam ash-Shahihain dinyatakan, bahwa Rasulullah H bersabda: 

i / J* } s a * s s s * s 9- s / ^ 

fj&j JIU' 0\S^ $ jb dMl )) 

l ajj jOAlJ &ji 0' T i jb J\ iil' JJi t-A' j iJUiJu , o 

✓ ✓ ✓ « 

(( -f 'M % 'i) 
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“Sesungguhnya shalat yang paling dicintai Allah adalah shalat Dawud, beliau 
tidur setengah malam, bangun (shalat) malam sepertiganya dan tidur lagi se- 
perenamnya. Puasa yang paling dicintai Allah §| adalah puasa Dawud, beliau 
puasa satu hari dan berbuka satu hari serta tidak lari, jika berjumpa (dengan 
musuh).” 

Abu ‘Abdillah bin Majah meriwayatkan, bahwa Jabir 4*5 berkata, 
Rasulullah H bersabda: 

0^ Jllib jsSj Sl U OUklJuJ ^ g cJli )) 

( ( .aioli f >: jiu £3» $>r 

“Ibu Nabi Sulaiman bin Dawud berkata kepada Sulaiman: ‘Hai Anakku, 
janganlah engkau memperbanyak tidur di waktu malam, karena banyak tidur 
malam membiarkan seseorang pada hari Kiamat dalam keadaan fakir.’” 

Firman Allah Ta’ala, 4 cP 1 — ’J» J4»j £ “ Dan sedikit sekali dari 
hamba-hamba-Ku yang berterima kasih* Adalah kabar tentang kenyataan. 



d°ji\ ifj yi $ pzc ip» <*£ ££* us 






y-v <lv s s ** « > < 

Maka tatkala Kami telah menetapkan kematian Sulaiman , tidak ada yang 
menunjukkan kepada mereka kematiannya itu kecuali rayap yang memakan 
tongkatnya. Maka tatkala ia telah tersungkur , tahulah jin itu bahwa kalau 
sekiranya mereka mengetahui yang ghaib tentulah mereka tidak tetap dalam 
siksa yang menghinakan. (QS. 34:14) 

Allah Ta’ala menceritakan tentang cara wafatnya Sulaiman 'ggE serta 
bagaimana Allah merahasiakannya di hadapan para jin yang ditundukkan 
untuknya pekerjaan-pekerjaan berat. Beliau diam dalam keadaan bersandar 
pada tongkatnya, sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu ‘Abbas, Mujahid, 
al-Hasan, Qatadah dan selain mereka: “Yaitu, dalam waktu yang cukup lama, 
hampir satu tahun. Lalu ketika binatang-binatang tanah (rayap) memakannya, 
rapuhlah tongkat itu dan Sulaiman jatuh ke tanah, sehingga barulah diketahui 
bahwa dia telah wafat sebelum itu dalam waktu yang cukup lama. Tampaklah 
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nyata bagi jin dan manusia, bahwasanya bangsa jin tidak mengetahui perihal 
yang ghaib, sebagaimana yang mereka perkirakan dan mereka tunjukkan 
kepada manusia.” Ashbagh berkata: “Telah sampai kepadaku bahwa tongkat 
itu tegak selama setahun lalu menjadi rapuh dan beliau pun tersungkur.” Hal 
senada juga diungkapkan pula oleh ulama salaf lainnya, wallaahu a’lam. 



{j*. b® (J L » (jp ^ <5 v . i ,tA (j^ L.J (jB *Aju 

? ss^ < i " *'A -r* 

i ^ • X' -» /X > S 'S S 9 /f S ^ Z/ / * 

<^==^ Jb^> jLr*J ' 

f i/ y s* , .£ * < ^ .'4/ 

^ ^ !2p lT? e^b 



W i 



oi 



y > -VV ^ /> */ / 

Cp 

Sesungguhnya bagi kaum Saba’ ada tanda (kekuasaan Rabb) di tempat 
kediaman mereka , yaitu dua buah kebun di sebelah kanan dan di sebelah 
kiri. (Kepada mereka dikatakan): “Makanlah olehmu dari rizki yang (di- 
anugerahkan) Rabb-mu dan bersyukurlah kamu kepada-Nya. (Negerimu) 
adalah negeri yangbaik dan (Rabb-mu) adalah Rabb Yang Mahapengampun." 
(QS. 34:15) Tetapi mereka berpaling , maka Kami datangkan kepada mereka 
banjir yang besar dan Kami ganti kedua kebun mereka dengan dua kebun 
yang ditumbuhi (pohon-pohon) yang berbuah pahit , pohon Atsl dan sedikit 
dari pohon Sidr. (QS. 34:16) Demikianlah Kami memberi balasan kepada 
mereka karena kekafiran mereka. Dan Kami tidak menjatuhkan adzab (yang 
demikian itu), melainkan hanya kepada orang-orang yang sangat kafir. 
(QS. 34:17) 

Saba’ adalah para raja dan penduduk negeri Yaman. Tababi’ah dan 
Balqis, Sahabat wanita Nabi Sulaiman jggp merupakan bagian dari bangsa 
Saba’. Mereka berada di dalam kenikmatan yang amat besar dan kemakmuran 
di negeri mereka, kebahagiaan, keluasan rizki, tanam-tanaman dan buah-buahan 
mereka. Dan Allah Tabaaraka wa Ta’ala mengutus para Rasul kepada mereka 
dengan memerintahkan mereka untuk memakan rizki yang diberikan oleh- 
Nya serta bersyukur kepada-Nya dengan mengesakan dan mengabdi hanya 
kepada-Nya. Maka mereka pun berada seperti itu dalam waktu yang dikehendaki 
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oleh Allah, lalu mereka berpaling dari perintah tersebut. Sehingga mereka 
dihukum dengan dikirimnya banjir besar, perpecahan di dalam negeri yang 
serba kacau. Sebagaimana rincian dan penjelasannya akan diutarakan pada 
pembahasan yang akan datang, insya Allah. 

Imam Ahmad berkata, bahwa ‘Abdurrahman bin Wa’lah berkata, aku 
mendengar Ibnu ‘Abbas 4*5 berkata, sesungguhnya ada seorang laki-laki ber- 
tanya kepada Rasulullah $1 tentang Saba’. Apakah seorang laki-laki, perempuan 
atau satu negeri? Rasulullah iH bersabda: 

l*\3 4 mj \ ^ ttltj jJj jA J i )) 

&\j jUJfj ^-Jua Ojfjl 

(( .OL*pj iUtej 

“Dia adalah seorang laki-laki yang mempunyai anak 10 orang. Di antara mereka 
yang tinggal di Yaman ada 6 orang dan yang tinggal di Syam 4 orang. Adapun 
yang ditinggal di Yaman yaitu; Mudzhij, Kindah, Azd, Asy’ariyyun, Anmar 
dan Himyar. Sedangkan yang tinggal di Syam adalah; Lakhm, Judzam, ‘ Amilah 
dan Ghassan.” (Diriwayatkan pula dari ‘Abd, dari al-Hasan bin Musa dari Ibnu 
Lahi’ah, dan ini isnadnya hasan dan mereka tidak mentakhrijnya. Diriwayat- 
kan pula oleh Ibnu Abdil Barr di dalam Kitab al-Qashdu Amam biMa’rifati 
Ushuuli Ansaabil Arab wal Ajam. Serta diriwayatkan oleh at-Tirmidzi di 
dalam Jami’nya dari Abu Kuraib dan ‘Abd bin Humaid yang berkata, telah 
bercerita kepada kami Abu Usamah, lalu dia menyebutkan hadits yang lebih 
pendek dari ini, kemudian dia berkata: “Hadits ini hasan gharib.” 

Abu ‘Umar bin ‘Abdil Barr meriwayatkan dari Tamim ad-Dary 4 » , 
ia berkata: “Sesungguhnya seorang laki-laki mendatangi Rasulullah H untuk 
menanyakan tentang Saba’.” Lalu dia menyebutkan hadits yang sama. Ke- 
mudian beliau memperkuat dan menghasankan hadits tersebut. 

Ulama nasab -di antara mereka Muhammad bin Ishaq- berkata: “Nama 
Saba’ adalah ‘Abdu Syams bin Yasyjab bin Ya’rib bin Qahthan. Dia dinama- 
kan Saba’ karena dia adalah orang yang pertama kali bersaba’ (bersumpah) di 
antara bangsa Arab. Dia diberi gelar ar-Ra-isy karena dia adalah orang yang 
pertama kali menerapkan ghanimah dalam peperangan untuk dibagikan kepada 
kaumnya. Mereka berbeda pendapat tentang Qahthan, terdapat 3 pendapat: 

Pendapat pertama , dia adalah keturunan Iram bin Saam bin Nuh. 
Mereka berbeda pendapat tentang cara sampainya kepada nasab ini, hingga 
mencapai tiga pendapat. 

Pendapat kedua, dia adalah keturunan ‘ Abir, yaitu Hud -semoga shalawat 
dan salam Allah untuknya- -. Mereka berbeda pendapat pula tentang cara sampai- 
nya kepada nasab ini, hingga mencapai tiga pendapat pula. 
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Pendapat ketiga, dia adalah keturunan Isma’il bin Ibrahim al-Khalil 
-semoga, shalawat dan salam untuk keduanya-. Dan mereka berbeda pendapat 
pula tentang cara sampainya kepada nasab ini, hingga mencapai tiga pendapat 
pula. Hal tersebut diceritakan secara detail oleh Abu ‘Umar bin ‘Abdil Barr 
an-Numary f $zb di dalam kitabnya al-Anbaah Alaa Dzikri Ushuulil Qabaa-il 
ar-Ruwaah. 

Makna sabda Rasulullah H, “Dia adalah seorang laki-laki bangsa Arab,” 
yaitu Arab ‘ Aribah yang ada sebelum al-Khalil, Ibrahim dari keturunan 
Saam bin Nuh. Sedangkan menurut pendapat yang ketiga dia adalah keturunan 
al-Khalil, Ibrahim S&JS sendiri. Pendapat ini tidak masyhur di kalangan mereka. 
Wallaahu a’lam. 



Akan tetapi di dalam Shahih al-Bukhari dinyatakan bahwa, Rasulullah 
II melewati sekelompok orang dari Aslam yang sedang latihan memanah. 
Maka Rasulullah H bersabda: 



(( -£»'j 4 'jij' )) 



“Lontarkanlah (anak panah) kalian, hai Bani Isma’il. Karena nenek moyang 
kalian adalah seorang pemanah.” 

Aslam merupakan satu kabilah Anshar -sedangkan Anshar dengan Aus 
dan Khazrajnya adalah dari Ghassan , dari Arab Yaman dari Saba’- mereka 
menempati Yatsrib, ketika di dalam negeri Saba’ porak-poranda di saat Allah 
M mengirimkan banjir besar, dan satu kelompok di antara mereka menempati 
negeri Syam. Mereka dikatakan Ghassan, disebabkan mereka singgah di sana; 
dan satu pendapat mengatakan di Yaman. Bendungan tersebut adalah dikarena- 
kan air datang dari dua celah gunung serta bersatu pula di dalamnya dengan 
air hujan dan mata air. Lalu para raja mereka yang terdahulu mulai mem- 
bangun satu bendungan besar yang kokoh di antara kedua gunung itu, sehingga 
air melimpah dan mengalir ke setiap perkebunan. Maka mereka mulai me- 
nanam pohon-pohon dan memproduksi buah-buahan yang mencapai hasil 
yang amat banyak dan baik, sebagaimana yang disebutkan oleh banyak kalangan 
ulama salaf dan di antara mereka adalah Qatadah. 

Bendungan ini berada di Ma’rib, sebuah kota yang berjarak 3 marhalah* 
dengan Shan’a dan dikenal dengan nama bendungan Ma’rib. Sebagaimana 
Allah Tabaaraka wa Ta’ala berfirman, 4 Jt ^ ^ 4 “ Sesungguh- 

nya bagi kaum Saba' ada tanda (kekuasaan Rabb) di tempat kediaman mereka. ” 
Kemudian ditafsirkan oleh firman Allah M, 4 J^j CrA J* 01 ^ 4 “ Yaitu dua 
buah kebun di sebelah kanan dan di sebelah kiri. f ’ Yaitu, dari sisi kedua gunung. 
Sedangkan negeri itu berada di antara kedua kebun itu. 



* 1 marhalah = jarak perjalanan satu hari. 
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4 j y* <rr>jj 'Q° ^ ^ j <3 j j j* l 4 “Makanlah olehmu dari 

rizki yang (dianugerahkan) Rabbmu dan bersyukurlah kamu kepada-Nya. (Negeri- 
mu) adalah negeri yang baik dan (Rabbmu) adalah Rabb yangMahapengampun. " 
Yaitu, Mahamengampuni kalian, jika kalian senantiasa berada di dalam tauhid. 

Firman Allah Ta’ala, 4 1 4 “Tetapi mereka berpaling. "Yaitu, dari 

tauhid dan badah kepada Allah dan bersyukur atas nikmat yang diberikan 
kepada mereka serta berpaling kepada menyembah matahari, selain Allah. 
Sebagaimana burung hud-hud berkata kepada Sulaiman ,*§3p: 

j ^ ^ s * 0 s , " !J K' J 9 ^ f' 0 J s' 0 s 9 * s' 't * f' 

.jv-ko i^Jj tji. js' o* “v' £- o? 4 

** 'e & ' & ' 

4 y (►$* o' la ■■■■ ' ! (jijj dji J* l 

“ Dan kubawa kepadamu dari negeri Saba’ suatu berita penting yang diyakini. 
Sesungguhnya aku menjumpai seorang wanita yang memerintah mereka dan dia 
dianugerahi segala sesuatu serta mempunyai singgasana yang besar. Aku mendapati 
dia dan kaumnya menyembah matahari, selain Allah; dan syaitan telah menjadi- 
kan mereka memandang indah perbuatan-perbuatan mereka, lalu menghalangi 
mereka dari jalan (Allah), sehingga mereka tidak dapat petunjuk. ” (QS. An-Naml: 
22-24). 

Muhammad bin Ishaq berkata dari Wahb bin Munabbih: “Allah Ta’ala 
mengutus 13 orang Nabi kepada mereka.” Wallaahu a’lam. 



Firman Allah Ta’ala, 4 f A* 1 S~“ ^ 4 “Maka Kami datangkan 

kepada mereka banjir yang besar?’ Yang dimaksud dengan ^'"adalah air; dan 
satu pendapat mengatakan, adalah wadi (lembah). Dalam hal ini termasuk 
masalah idhafah (menyandarkan) isim dengan sifatnya, seperti Masjid al-Jami’ 
dan Sa’id Kurz, hal tersebut diceritakan oleh as-Suhaili. Banyak ulama (di 
antara mereka adalah Ibnu ‘Abbas, Waab bin Munabbih, Qatadah dan adh- 
Dhahhak) yang mengatakan bahwa, tatkala Allah iit> hendak menghukum 
mereka dengan banjir besar, maka Dia mengirimkan kepada bendungan itu 
binatang melata yang disebut dengan al-juradz (tikus besar) yang masuk ke 
dalam bendungan itu dan membuat lubang-lubang sehingga bendungan itu 
pun runtuh dan menimpa mereka. 

Allah Tabaaraka wa Ta’ala. berfirman: 

— UYj £ “Dan Kami ganti kedua kebun mereka 
dengan dua kebun yang ditumbuhi (pohon-pohon) yang berbuah pahit. ” Ibnu 
‘Abbas, Mujahid, ‘Ikrimah, ‘Atha’ al-Khurasani, al-Hasan, Qatadah dan as- 
Suddi mengatakan: “Yaitu kayu arak dan makanan orang Barbar.” 4 J>'j 4» 
al-‘Aufi berkata dari Ibnu ‘Abbas: “Yaitu pohon berduri.” Ulama lain berkata: 
“Yaitu pohon yang menyerupai pohon berduri.” Wallaahu a’lam. 

Firman-Nya, 4 J4* jV c? 4 Dan sedikit dari pohon Sidr,” ketika 
pohon-pohon yang terbaik ini digantikan dengan pohon sidr. 
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4 JJi jIl- ^ ^ “Dan sedikit dari pohon Sidr. "Inilah yang terjadi di antara 

dua kondisi dua kebun tersebut. Setelah buah-buahan yang lezat, pemandangan 
yang indah, teduhan yang lebat dan sungai-sungai yang mengalir digantikan 
oleh pohon arak, berduri, sidr yang berduri besar dan berbuah sedikit. Hal 
tersebut disebabkan oleh kekafiran dan kesyirikan mereka kepada Allah dan 
mendustakan kebenaran serta berpalingnya mereka kepada kabathilan. 

Untuk itu Allah Ta’ala berfirman: 

i “Demikianlah Kami memberi balasan 
kepada mereka karena kekafiran mereka). Dan Kami tidak menjatuhkan adzab 
(yang demikian itu), melainkan hanya kepada orang-orang yang sangat kafir. ” 
Yaitu, Kami siksa mereka dengan sebab kekufuran mereka. 

Mujahid berkata: “Tidak ada yang dihukum kecuali orang yang sangat 
kufur.” Al-Hasan al-Bashri berkata: “Mahabenar Allah yang Mahaagung, tidak 
ada yang dihukum seperti perbuatannya itu kecuali orang yang sangat kufur.” 
Thawus berkata: “Tidak ada yang diteliti-Nya kecuali orang yang sangat kufur.” 




Dan kami jadikan antara mereka dan antara negeri-negeri yang Kami 
limpahkan barokah kepadanya , beberapa negeri yang berdekatan dan Kami 
tetapkan antara negeri-negeri itu (jarak-jarak) perjalanan. Berjalanlah kamu 
di kota-kota itu pada malam dan siang hari dengan aman. (QS. 34:18) Maka 
mereka berkata: (( YaRabb kami, jauhkanlah jarak perjalanan kami,” dan 
mereka menganiaya diri mereka sendiri ; maka Kami jadikan mereka buah 
mulut dan Kami hancurkan mereka sehancur-hancurnya. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah 
bagi setiap orang yang sabar lagi bersyukur. (QS. 34:19) 

Allah Ta’ala menyebutkan kondisi mereka yang penuh kenikmatan, 
kesenangan dan kehidupan yang tenteram dan makmur, negeri yang hijau, 
tempat-tempat yang aman tenteram, daerah-daerah yang antara satu bagian 
dengan bagian lainnya saling menyambung dan berdekatan, dipenuhi banyak 
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pohon, tanam-tanaman dan buah-buahan di mana orang yang melakukan 
perjalanan tidak lagi membutuhkan bekal dan air. Bahkan di mana saja mereka 
singgah, mereka pasti mendapatkan air dan buah serta dapat pula beristirahat 
siang di satu daerah dan bermalam di daerah lain sesuai yang dibutuhkan oleh 
mereka dalam perjalanan mereka. 

Untuk itu Allah Ta’ala berfirman, J)\ 'JZj 4 

“ Dan kami jadikan antara mereka dan antara negeri-negeri yang Kami limpahkan 
barokah kepadanya. ” Wahab bin Munabbih berkata: “Yaitu suatu daerah di 
Shan’a.” De miki an pula yang dikatakan oleh Abu Malik. Adapun Mujahid, 
al-Hasan, Sa’id bin Jubair dan Malik dari Zaid bin Aslam, Qatadah, adh- 
Dhahhak, as-Suddi, Ibnu Zaid dan lain-lain, yaitu daerah Syam. Yang dimaksud 
adalah, mereka melakukan perjalanan dari kota Yaman ke Kota Syam di suatu 
daerah yang terkenal dan saling menyatu. 

Al-‘ Aufi berkata dari Ibnu ‘Abbas: “Negeri yang Kami limpahkan 
berkah kepadanya adalah Baitul Maqdis.” 4 ‘j — ®^ 4, yaitu yang jelas dan 

tampak, di mana para musafir dapat mengetahuinya. Mereka dapat tidur siang 
di satu tempat dan bermalam di tempat yang lain. 



Untuk itu Allah Ta’ala berfirman, 4 k» ^ 4 “Dan Kami tetap- 
kan antara negeri-negeri itu (jarak-jarak) perjalanan. ” Yaitu, Kami jadikan hal 
itu sesuai yang dibutuhkan oleh para musafir. 4 ' jjs- 4 “Ber- 

jalanlah kamu di kota-kota itu pada malam dan siang hari dengan aman. "Yaitu, 
keamanan mereka rasakan dalam perjalanan mereka di waktu malam dan siang. 

4 I jlih j b jUU 'JZ Iu-Ij llf, I 4 ulama lain* membaca: 

4 'i j' — CJ 'JS °aL' 4 hal itu disebabkan mereka mengingkari nikmat ini, sebagai- 
mana yang dikatakan oleh Ibnu ‘Abbas, Mujahid, al-Hasan dan selain mereka. 
Mereka menyenangi padang pasir dan gurun, di mana dalam menempuhnya 
memerlukan bekal, kendaraan dan berjalan di waktu terik disertai rasa takut. 
Sebagaimana Bani Isaril meminta kepada Musa agar Allah mengeluarkan bagi 
mereka tanam-t anaman yang ditumbuhkan bumi berupa sayur-mayur, men- 
timun, bawang putih, kacang adas, dan bawang merah. Padahal mereka berada 
di dalam kehidupan yang makmur dengan manna dan salwa, serta makanan, 
minuman dan pakaian mewah yang mereka nikmati. 

Untuk itu, Allah Ta’ala berfirman kepada mereka: 

j s o f' ^ ^ ^ f s» 0 £ t & s ) t 

aj jJl Oj j* 3 J Ol* I j I j — ■~’ L 3® (^^4 cs — ^ 3® O 4 



IJfUJ 



I, * i 



" 'Maukah kamu mengambil sesuatu yang rendah sebagai pengganti yang baiki 
Pergilah kamu ke suatu kota , pastilah kamu memperoleh apa yang kamu minta. ’ 
Lalu ditimpakan kepada mereka nista dan kehinaan , serta mereka mendapat 






Ibnu Katsir, Abu ‘ Amr, dan Hisyam membacanya sedangkan ulama lain membaca 
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kemurkaan dari Allah. ” (QS. Al-Baqarah: 61). Dan Allah Ta’ala berfirman 
tentang mereka, 4 ^4^' ' pd ^ I $ “Maka mereka berkata: 
'Ya Rabb kami, jauhkanlah jarak perjalanan kami, " dan mereka menganiaya 
diri mereka sendiri. * Yaitu, dengan sebab kekufuran mereka. 

x j — *■< ° ( pPPi, ^ “Maka Kami jadikan mereka buah 

mulut dan Kami hancurkan mereka sehancur-hancumya, "yaitu Kami jadikan 
mereka cerita bagi manusia dan sebagai dongeng yang dituturkan tentang kisah 
mereka. Bagaimana Allah menipu daya mereka dan menghancurkan mereka 
setelah mereka bersatu, bersaudara dan berada dalam kehidupan yang baik 
serta memecah-belah mereka di berbagai negeri. 

Dan firman Allah Ta’ala, 4 jC* cuti/ iJUs J> <jl ^ “ Sesungguh- 
nya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah 
bagi setiap orang yang sabar lagi bersyukur. ” Sesungguhnya dalam peristiwa 
yang menimpa mereka berupa kemurkaan, siksaan, perubahan nikmat dan 
'afiat menjadi hukuman dikarenakan kekufuran dan dosa-dosa yang mereka 
lakukan sungguh mengandung pelajaran dan petunjuk bagi setiap hamba yang 
bersabar terhadap berbagai musibah serta bersyukur terhadap segala nikmat. 

Di dalam ash-Shahihain dinyatakan dari hadits Abu Hurairah 4» • 

\ 0} <41 fj—Z- <&t jfisd Sf )) 

^ ^ z' 

Pi iu> ySj si olJj i_>( bij ,si p olJj p 

« pA % 

“Sungguh menakjubkan urusan orang mukmin. Tidak ada satu ketentuan yang 
telah ditetapkan oleh Allah baginya, kecuali itu pasti merupakan kebaikan. 
Jika dia mendapatkan kesenangan, dia pun bersyukur, maka itu baik baginya. 
Dan jika dia mendapatkan kesedihan/kesulitan, dia pun bersabar dia bersabar, 
maka itu baik baginya. Dan itu semua hanya dim iliki oleh orang m ukmin .” 






Cdl /Jifc O^i 

O* o^==> Cj ^ 
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Dan sesungguhnya iblis telah dapat membuktikan kebenaran sangkaannya 
terhadap mereka lalu mereka mengikutinya, kecuali sebahagian orang-orang 
yang beriman. (QS. 34:20) Dan tidak adalah kekuasaan iblis terhadap 
mereka, melainkan hanyalah agar Kami dapat membedakan siapa yang 
beriman kepada adanya kehidupan akhirat dari siapa yang ragu-ragu ten- 
tang itu. Dan Rabb-mu Mahamemelihara segala sesuatu. (QS. 34:21) 

Ketika Allah tH telah menyebutkan kisah tentang S aba’ serta keadaan 
mereka yang mengikuti hawa nafsu dan syaitan, Dia berfirman: 

4 iit JJl 4 “Dan sesungguhnya iblis telah dapat membuktikan 

kebenaran sangkaannya terhadap mereka. ”Ibnu ‘Abbas 4*» dan lain-lain ber- 
kata: “Ayat ini seperti firman Allah ?Sf yang menceritakan tentang iblis saat 
enggan bersujud kepada Adam.” Kemudian Allah Ta’ala berfirman: 

4 Mi VI */££>% 'C.\—A l ,*J Jl ,v> f -i ‘Si 'U*‘k csil lii ilST.f 4 “ Dia (iblis) 



4 'U i VI 'J*\S\ {y. Jl J>l Ji '•£ iJ&J 4 “ Dia (iblis) 

berkata: ‘ Terangkanlah kepadaku inikah orangnya yang Engkau muliakan atas 
diriku? Sesungguhnya jika Engkau memberi tangguh kepadaku sampai hari Kiamat , 
niscaya benar-benar akan aku sesatkan keturunannya, kecuali sebahagian kecil. ” 
(QS. Al-Israa’: 62). Ayat-ayat dalam masalah ini banyak sekali. 

Al-Hasan al-Bashri berkata: “Ketika Allah menurunkan Adam -untuknya 
shalawat dan salam sejahtera- dari Surga bersama Hawa, iblis pun turun dalam 
keadaaan gembira dengan apa yang menimpa keduanya. Dan dia berkata: “Jika 
aku berhasil merayu kedua nenek moyangnya, maka keturunannya pasti lebih 
lemah lagi.” Padahal itu hanya merupakan dugaan iblis. Maka Allah me- 
nurunkan, 4 J* J VI » (jaU luJj 4 " Dan sesungguhnya 

iblis telah dapat membuktikan kebenaran sangkaannya terhadap mereka lalu 
mereka mengikutinya, kecuali sebahagian orang-orang yang beriman. ”Di saat 
itu iblis berkata: “Aku tidak akan melepaskan diri dari anak Adam selama 
ruh berada di dalam jasadnya dengan berusaha menggoda, merayu, dan me- 
mpunya.” Lalu Allah Ta’ala berfirman: “Demi keperkasaan dan keagungan-Ku. 
Aku tidak akan menutup taubat darinya, selama dia belum direnggut maut. 
Tidaklah dia berdo’a kepada-Ku, melainkan Aku akan memperkenankannya. 
Tidaklah dia meminta kepada-Ku, melainkan pasti Aku memberikannya. Dan 
tidaklah dia meminta ampun kepada-Ku, melainkan Aku akan mengampuni- 
nya.” (HR. Ibnu Abi Hatim). 

Firman Allah Tabaaraka wa Ta’ala, 4 oUJL J b bk i — j 4 “Dan 
tidak adalah kekuasaan iblis terhadap mereka. ”lbnu ‘Abbas 4*s berkata: “Yaitu 
hujjah.” Al-Hasan al-Bashri berkata: “Demi Allah, dia tidak akan memukul 
dengan tongkat, tidak memaksanya sedikit pun dan tidak ada apa pun, kecuali 
hanya tipu daya dan angan-angan yang diserukan kepada mereka, lalu mereka 
menurutinya.” 

Firman Allah iSi>, 4 tU J jk ‘JL* sj-vl J*°J J jLli VI 4 “Melainkan 
hanyalah agar Kami dapat membedakan siapa yang beriman kepada adanya 
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kehidupan akhirat dari siapa yang ragu-ragu tentang itu, ” yaitu Kami hanya 
memberikan kekuasaan kepadanya untuk menguasai mereka hanyalah agar 
tampak jelas siapa yang beriman kepada akhirat dan kepastian terjadinya, 
perhitungan balasannya, lalu dia memperbaiki pengabdiannya kepada Rabb 
ife di dunia dan siapa yang berada di dalam keraguan. 

Dan firman Allah Ta’ala, 4 J» — ■<**- JT ^ 2jfjj > “Dan Rabbmu 

Mahamemelihara segala sesuatu, "yaitu bersama dengan pemeliharaan-Nya, 
sesatlah pengikut iblis yang sesat. Dan dengan penjagaan dan pemeliharaan- 
Nya, selamatlah kaum m ukminin , pengikut para Rasul. 




Katakanlah: “ Serulah mereka yang kamu anggap (sebagai ilah) selain Allah, 
mereka tidak memiliki (kekuasaan) seberat zarr ah pun di langit dan di bumi, 
dan mereka tidak mempunyai suatu saham pun dalam (penciptaan) langit 
dan bumi dan sekali-kali tidak ada di antara mereka yang menjadi pem- 
bantu bagi-Nya. ” (QS. 34:22) Dan tiadalah berguna syafa’at di sisi Allah 
melainkan bagi orang yang telah diizinkan-Nya memperoleh syafa’at itu, 
sehingga apabila telah dihilangkan ketakutan dari hati mereka, mereka 
berkata: "Apakah yang telah difirmankan oleh Rabbmu.” Mereka menjawab: 
"(Perkataan) yang benar,” dan Dia-lah Yang Mahatinggi lagi Mahabesar. 
(QS. 34:23) 

Allah Tabaaraka wa Ta’ala menjelaskan bahwa Dia-lah Ilah Yang Maha- 
esa, Mahatunggal, Rabb tempat meminta yang tidak memiliki tandingan dan 
sekutu. Hanya Dia-lah yang mengatur segala urusan, tidak ada yang mencampuri- 
Nya ataupun menandingi dan menyaingi-Nya. Allah Ta’ala berfirman: 

4 djs J* jviij I yol J* 4 "Katakanlah; ‘ Serulah mereka yang kamu anggap 

(sebagai ilah) selain Allah,)” yaitu ilah-ilah yang disembah selain Allah. 

4 jhs oljlliJl gi i ji jUi; o jSTJ Sf 4 "Mereka tidak memiliki (kekuasaan) 
seberat dzarrdhpun di langit dan di bumi. ” 
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Firman Allah T a’ ala, 4 o* ^ j 4 “Dan mereka tidak mem- 

punyai suatu saham pun dalam (penciptaan) langit dan bumi, "yaitu mereka tidak 
memiliki apa pun, baik secara mandiri maupun sebagai sekutu. 

4 jh^ cf re ^ 4 “Dan sekali-kali tidak ada di antara mereka yang menjadi 

pembantu bagi-Nya, " yaitu Allah tidak memiliki penolong dari tandingan- 
tandingan ini yang membantu-Nya dalam segala urusan. Bahkan seluruh 
makhluk-Nya sangat membutuhkan-Nya dan menghamba-Nya. 



Qatadah berkata dalam firman Allah i$t>, 4 J* (44 ^ ' — 'j ¥ “Dan 
sekali-kali tidak ada di antara mereka yang menjadi pembantu bagi-Nya, "yaitu 
seorang penolong pun yang membantunya. 

Kemudian Allah Ta’ala berfirman, 4 ^ oi' ihl VI «aif ^ *Vj 4 
“Dan tiadalah berguna syafa’at di sisi Allah melainkan bagi orang yang telah 
diizinkan-Nya memperoleh syafa ’at itu, "yaitu karena kebesaran, keagungan 
dan kemurkaan-Nya, tidak ada seorang pun yang berani memberikan syafa’at 
di sisi Allah Ta’ala kecuali setelah mendapatkan izin untuk memberikan syafa’at. 
Sebagaimana Allah iSS berfirman, 4 VI yjaJl li f* 4 “Siapakah yang 

dapat memberi syafa’at di sisi Allah tanpa izin-Nya?” (QS. Al-Baqarah: 255). 

Untuk itu, tercantum di dalam ash-Shahihain, dari beberapa jalan, dari 
Rasulullah j|§, bahwa beliau adalah pemimpin anak Adam dan pemberi syafa’at 
terbesar di sisi Allah Ta’ala, ketika dia menempati tempat terpuji untuk mem- 
berikan syafa’at kepada seluruh makhluk dengan mendatangi Rabb mereka 
untuk memutuskan perkara. Beliau ^ bersabda: 

^ IJS’ iill t» a)J U )) 

✓ ^ ^ / 

(( .{hJ £j&\j ak? fc pdJ jij 'du\j y j» : j lUJ u; p crt\ 

“Kemudian aku bersimpuh dan bersujud kepada Rabbku, sebagaimana yang 
Dia kehendaki. Dan Dia membukakan berbagai puja dan puji, yang pada saat 
ini aku tidak dapat menyebutkannya. Kemudian dikatakan: ‘Hai Muhammad, 
angkatlah kepalamu, katakanlah, niscaya engkau akan didengar, mintalah, 
engkau pasti akan diberi dan berilah syafa’at, niscaya akan dikabulkan syafa’ at- 
mu.” (Bacalah hadits secara sempurna). 

Firman Allah Ta’ala, 4 J'* cf £j» 'M 4 

“Sehingga apabila telah dihilangkan ketakutan dari hati mereka, mereka berkata: 
Apakah yang telah difirmankan oleh Rabb-mu.’ Mereka menjawab: ‘(Perkataan) 
yang benar,’” ini pun merupakan kedudukan tinggi dalam keagungan. Yaitu, 
jika Allah Ta’ala berfirman dengan wahyu, lalu mendengarlah penghuni langit 
firman-Nya itu, maka mereka pun bergetar karena merasa takut, sehingga 
mereka seperti jatuh pinsan. Hal itu dikatakan oleh Ibnu Mas’ud, Masruq 
dan lain-lain. 






568 



Tafsir Ibnu Katsir 22 





34. SABA’ 







JM ^ s , 

4 ^ jl* jjP ^3* 'M cr-^" r “Sehingga apabila telah dihilangkan ketakutan 
dari hati mereka , " yaitu lenyapnya rasa takut. 

Ibnu ‘Abbas, Ibnu ‘Umar *$£ , Abu ‘Abdirrahman as-Sulami, asy- 
Sya’bi, Ibrahim an-Nakha-i, adh-Dhahhak^ al-Hasan dan Qatadah berkata 
tentang firman-Nya, 4 ^ j J 1 * 'j"* J* J* Igf 'M J 2 - £ “Sehingga 

apabila telah dihilangkan ketakutan dari hati mereka, mereka berkata: ‘Apakah 
yang telah difirmankan oleh Rabb-mu. ’ Mereka menjawab: '(Perkataan) yang 
benar, maksudnya, dikosongkan hati-hati mereka (dari rasa takut). Jika seperti 
itu, maka sebagian mereka bertanya kepada sebagian lain: “Apa yang difirman- 
kan oleh Rabb kalian?” Malaikat pembawa ‘Arsy memberitahukan hal itu 
kepada Malaikat yang ada di bawahnya, kemudian mereka sampaikan lagi 
kepada yang lebih bawah, hingga berita itu sampai kepada Malaikat penghuni 
langit terendah. Untuk itu Allah Ta’ala berfirman, 4 ' j"* & “Mereka men- 

jawab: '(Perkataan) yang benar, yaitu mereka mengabarkan apa yang difirman- 
kan-Nya, tanpa tambahan dan tanpa pengurangan. 

4 j* j £ “Dan Dia-lah Yang Mahatinggi lagi Mahabesar. ” Al- 

Bukhari berkata ketika menafsirkan ayat mulia ini di dalam Shahihnya., dari 
al-Humaidi, dari Sufyan, bahwa ‘ Amr berkata, Aku mendengar ‘Ikrimah ber- 
kata, aku mendengar Abu Hurairah berkata, sesungguhnya Nabiyyullah 

|f§ bersabda: 

4JjS1 C Jj* *UU' ^3 y>V\ J\—*3 &\ \l\ )) 

U? jJU :l jJli J\3 '3l_ J> :l j)l3 ^j3 1313 01 yup 4JL*jL> 

^ ^ ^ * 

lfcji L 9 dJU jCLo q>jj- jjaju 

^ ^ s? 

^\Ul 0L— J Jp ji ^Jl >V' \$L; t 4ski ^9 Jl 

oiiCj 4£jJb 01 JIS taUJl Ujjj 01 JIS Ulj* j' 

^ ° 

^ 1 ' 

“Jika Allah telah memutuskan urusan di atas langit, para Malaikat mengepak- 
kan sayap-sayapnya karena tunduk pada firman-Nya, seakan-akan suara yang 
didengar itu bagaikan sebuah rantai yang ditarik di atas batu keras. Jika telah 
dihilangkan rasa takut dalam hati mereka, mereka pun saling menanyakan: 
‘Apa yang dikatakan oleh Rabb kalian?’ Mereka menjawab: “Apa yang di- 
katakan-Nya adalah kebenaran, dan Dia Mahatinggi lagi Mahabesar.” Lalu 
syaitan pencuri pendengaran mendengar hal tersebut. Mereka, para syaitan 
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pencuri pendengaran itu keadaannya demikian, sedangkan di antara mereka 
menaiki sebagian lain seperti ini -Sufyan menggambarkan dengan tangannya 
dengan memiringkan tangan dan melebarkan jari-jarinya- ketika yang ada di 
atas mendengar kalimat itu, segera dia sampaikan kepada yang berada di bawah- 
nya. Kemudian yang lain memberikannya kepada yang berada di bawahnya 
lagi, hingga disampaikan melalui ucapan tukang sihir atau dukun. Kemun gkin an 
di antara syaitan itu ada yang terkena meteor sebelum menyampaikan kalimat 
tersebut dan kemungkinan pula sempat menyampaikannya sebelum terkena 
meteor. Lalu dia buat bersamanya seratus kedustaan. Maka dikatakan, bukan- 
kah telah dikatakan kepada kita hari ini demikian, demikian. Maka dia di- 
percayai (tukang sihir/ dukun) karena kalimat yang didengarnya dari langit.” 

Ditakhrij secara sendiri oleh al-Bukhari tanpa Muslim dari jalur ini. 
Serta diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi dan Ibnu Majah dari hadits 
Sufyan bin ‘Uyainah. Wallaahu a’lam. 




Katakanlah: “Siapakah yang memberi rizki kepadamu dari langit dan dari 
bumi.” Katakanlah: “Allah” dan sesungguhnya kami atau kamu (orang- 
orang musyrik), pasti berada dalam kebenaran atau dalam kesesatan yang 
nyata. (QS. 34:24) Katakanlah: “Kamu tidak akan ditanya (bertanggung 
jawab) tentang dosa yang kita perbuat dan kami tidak akan ditanya (pula) 
tentang apa yang kamu perbuat.” (QS. 34:25) Katakanlah: “Rabb kita akan 
mengumpulkan kita semua, kemudian Dia memberi keputusan antara kita 
dengan benar. Dan Dia-lah Mahapemberi keputusan lagi Mahamengetahui.” 
(Q S. 34:26) Katakanlah: “Perlihatkanlah kepadaku sembah an-semb ah an 
yang kamu hubungkan dengan Dia sebagai sekutu-sekutu(-Nya), sekali-kali 
tidak mungkin! Sebenarnya Dialah YangMahaperkasa lagi Mahabijaksana.” 
(QS. 34:27) 
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Allah T a’ ala berfirman mengikrarkan keesaan-Nya dalam menciptakan 
dan memberikan rizki serta keesaan-Nya dalam Uluhiyyah pula. Sebagaimana 
mereka mengakui bahwa, tidak ada yang memberi rizki mereka dari langit dan 
bumi kecuali Allah, yaitu dengan diturunkannya hujan dan ditumbuhkannya 
tanaman, de miki an pula hendaknya mereka mengetahui bahwa tidak ada Ilah 
selain-Nya. Firman Allah Ta’ala, 4 oJ- ^ — * jf ( J1*J jvS" tjl jl Lil j 4 “ Dan 

sesungguhnya kami atau kamu ( orang-orang musyrik), pasti berada dalam ke- 
benaran atau dalam kesesatan yang nyata, ” ini termasuk gaya bahasa laf dan 
nasyr, yaitu salah satu di antara dua golongan tersebut adalah orang yang bathil 
dan pihak yang lain adalah orang yang benar. Di mana tidak ada jalan, hingga 
kalian atau kami berada di atas petunjuk atau kesesatan. Akan tetapi, salah 
satu di antara kita adalah yang benar. Sesungguhnya Kami telah menegakkan 
bukti-bukti tentang tauhid, maka hal tersebut menunjukkan kebathilan syirik 
yang kalian lakukan. 

Qatadah berkata: “Sesungguhnya hal tersebut dikatakan oleh Sahabat 
Rasulullah H kepada orang-orang musyrik.” ‘Ikrimah dan Ziyad bin Abi 
Maryam berkata: “Maknanya adalah, sesungguhnya kami berada di atas ke- 
benaran, sedangkan kalian berada di atas kebathilan yang nyata.” 

Firman Allah Ta’ala, 4 <-> A*" ^ ^ J *— V J* 4 “Kata- 

kanlah: Kamu tidak akan ditanya (bertanggung jawab) tentang dosa yang kita 
perbuat dan kami tidak akan ditanya (pula) tentang apa yang kamu perbuat. ” 
Maknanya adalah berlepas diri dari mereka, yaitu kalian bukanlah bagian dari 
kami dan kami bukanlah bagian dari kalian. Akan tetapi kami mengajak kalian 
kepada Allah Ta’ala, mentauhidkan-Nya dan mengesakan dengan beribadah 
kepada-Nya. Jika kalian menerimanya, kalian adalah bagian dari kami dan 
kami adalah bagian dari kalian. Dan jika kalian mendustakannya, maka kami 
berlepas diri dari kalian dan kalian berlepas diri dari kami. Firman Allah Ta’ala, 
4 Ljj J* j» “Katakanlah: ‘Rabb kita akan mengumpulkan kita semua, 

yaitu pada hari Kiamat Dia mengumpulkan seluruh makhluk di satu tempat. 
4 p4 “Kemudian Dia memberi keputusan antara kita dengan benar, ” 

yaitu Dia menetapkan hukum di antara kita dengan keadilan. Lalu Dia mem- 
balas setiap pelaku sesuai dengan amalnya. Jika baik, maka akan dibalas dengan 
kebaikan dan jika buruk, maka akan dibalas dengan keburukan. Dan kalian 
akan mengetahui pada waktu itu milik siapa kemuliaan, kemenangan dan 
kebahagiaan abadi. 

Untuk itu Allah iSs| berfirman, 4 (Ap' 4 “Dan Dia-lah Maha- 

pemberi keputusan lagi Mahamengetahui, ” yaitu yang memutuskan, Mahaadil 
dan Mahamengetahui segala hakekat perkara. Firman Allah Tabaaraka wa 
Ta’ala, 4 ^ 9 ^ AA' y; — ; J* 4 “ Katakanlah : Terlihatkanlah kepadaku 

sembahan-sembdhan yang kamu hubungkan dengan Dia sebagai sekutu-sekutu- 
(Nya), ” yaitu perlihatkanlah kepadaku ilah-ilah yang kalian jadikan tandingan 
bagi Allah dan menjadikannya sebagai saingan. 4^4 “Sekali-kali tidak mung- 
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kin, ” yaitu Dia tidak memiliki saingan, sekutu dan tandingan. Untuk itu Allah 
Ta’ala berfirman, ^ &\ j» ^ “Sebenarnya Dialah Allah, ” yaitu Mahaesa dan 
tunggal yang tidak ada sekutu bagi-Nya. 4 y.j& 4 “Yang Mahaperkasa lagi 
Mahabijaksana, ” yaitu yang memiliki keperkasaan, dengannya Dia menunduk- 
kan segala sesuatu dan mengalahkannya. Serta Mahabijaksana dalam perbuatan- 
Nya, perkataan-Nya, syari’at dan qadar-Nya. Mahasuci Allah Mahatinggi dari 
apa yang mereka katakan. Wallaahu a’lam. 



(iJbJLyuji U 









Vi > 






-?> Z'SC Z ' \' 



Dan Kami tidak mengutus kamu , melainkan kepada umat manusia seluruh- 
nya sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi peringatan, tetapi 
kebanyakan manusia tiada mengetahui. (QS. 34:28) Dan mereka berkata: 
“ Kapankah (datangnya) janji ini, jika kamu adalah orang-orang yang benari” 
(QS. 34:29) Katakanlah: " Bagimu ada hari yang telah dijanjikan (hari 
Kiamat) yang tiada dapat kamu minta mundur daripadanya barang sesaat 
pun dan tidak (pula) kamu dapat meminta supaya diajukan .” (QS. 34:30) 

Allah 'M berfirman kepada hamba dan Rasul-Nya, yaitu Muhammad 
£§l, 4 J ~ — 4 “Dan Kami tidak mengutus kamu, 

melainkan kepada umat manusia seluruhnya sebagai pembawa berita gembira 
dan sebagai pemberi peringatan, ” yaitu kepada seluruh makhluk yang mukallaf, 
seperti firman Allah Tabaaraka wa Ta’ala, 4 jvO <2)1 J r- j <J\ J* 4 

“ Katakanlah : \ Hai manusia, sesungguhnya aku adalah 'utusan Atlah kepadamu 
semua,"' (QS. Al-A’raaf: 158). 4 'i- 1 * ^ “Sebagai pembawa berita gembira 

dan sebagai pemberi peringatan, ” yaitu engkau memberi kabar gembira bagi 
orang yang menaatimu dengan Surga dan memberikan ancaman bagi orang 
yang bermaksiat kepadamu dengan Neraka. 4 <-> “Tetapi 
kebanyakan manusia tiada mengetahui. ” 

Qatadah berkata tentang ayat ini: “Allah Ta’ala mengutus Muhammad 
H kepada bangsa Arab dan bangsa ‘Ajam (non Arab). Lalu orang yang paling 
mulia di antara mereka di sisi Allah Tabaaraka wa Ta’ala adalah orang yang 
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paling taat kepada-Nya.” Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari ‘Ikrimah, ia 
berkata, Aku mendengar Ibnu ‘Abbas 4» berkata: “Sesungguhnya Allah 
Ta’ala memberikan keutamaan kepada Muhammad sS di atas penghuni langit 
dan para Nabi.” Mereka bertanya: “Hai Ibnu ‘Abbas, dengan apa beliau di- 
berikan keutamaan di atas para Nabi?” Beliau menjawab: “Sesungguhnya 
Allah Ta’ala berfirman, 4 oCl; ^1 J ^ L “ Kami tidak 

mengutus seorang Rasul pun, melainkan dengan bahasa kaumnya, supaya ia dapat 
memberi penjelasan dengan terang kepada mereka, ” (QS. Ibrahim: 4). Dan Dia 
berfirman kepada Nabi S, i ^1 '&—%*•. j Kj )> “Dan Kami tidak meng- 

utus kamu, melainkan kepada umat manusia seluruhnya. "Maka Allah Ta’ala 
mengutusnya untuk bangsa jin dan manusia. Apa yang dikatakan oleh Ibnu 
‘Abbas ini telah dinyatakan di dalam ash-Shahihain yang dimarfu’kan oleh 
Jabir bahwa Rasulullah jII bersabda: 

< v£>_, o>' : ^ as-f ^ p' cii' » 

‘ ul j* J*r j i j j» jfji U cJprj 

Jl !PI> Otfj .*&Ji cii-G J3 ^ jiJ pj pl_S)i ^ ci-fj 

^ / A y ^ y 

I»-* / .Z'. O M 

(( ^Ujl CwM J 

“Aku diberikan lima hal yang tidak diberikan kepada seorang Nabi pun se- 
belumku: Aku di me nangkan dengan ditan amkann ya rasa takut (di hati musuh- 
musuhku) dalam jarak perjalanan sebulan. Tanah dijadikan untukku sebagai 
tempat sujud dan alat bersuci, siapa saja dari umatku yang datang padanya 
waktu shalat, maka laksanakanlah shalat. Dihalalkan bagiku harta rampasan 
perang, padahal tidak dihalalkan kepada para Nabi sebelumku dan aku diberikan 
syafa’at. Para Nabi terdahulu diutus kepada kaumnya secara khusus, sedangkan 
aku diutus kepada seluruh manusia secara umum.” 

Tercantum di dalam hadits shahih pula, bahwa Rasulullah S bersabda: 

(( » 

y 

“Aku diutus kepada orang berkulit hitam dan orang berkulit merah.” 

Mujahid berkata: “Yaitu kepada jin dan manusia.” Sedangkan yang lain 
berkata: “Yaitu kepada bangsa Arab dan bangsa 'A jam (non Arab).” Semua 
pendapat ini shahih. 

Kemudian Allah iH» berfirman mengabarkan tentang orang-orang kafir 
yang menganggap mustahil terjadinya hari Kiamat: 

4 jl L& jji ij£j ^ “Dan mereka berkata: Kapankah (datang- 

nya) janji ini, fika kamu adalah orang-orangyang benar?’” Allah Ta’ala berfi rman, 
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4 j y±£Ji y j ii-C. £*■ d jjz^LJ; 'i f y iU^ ^ Ji ^ " Katakanlah : 1 'Bagimu ada hari 
yang telah dijanjikan (hari Kiamat) yang tidak dapat kamu minta mundur dari- 
padanya barang sesaat pun dan tidak (pula) kamu dapat meminta supaya diaju- 
kan. "Yaitu, kalian memiliki hari yang akan datang dan telah dijanjikan, ter- 
tentu dan terbatas, tidak ditambah dan tidak dikurangi. Jika waktu itu telah 
datang, tidak akan ditunda sesaat pun dan tidak akan dimajukan, sebagaimana 
Allah Ta’ala berfirman, 4 k 'i f’L^ Tsi ii)l jl £ “ Sesungguhnya ketetapan 
Allah apabila telah datang tidak dapat ditangguhkan. ” (QS. Nuh: 4). 






> 9 * s y 



>J>_£y i\. Isj jb 



" 'S 



ifjil 3ji-i SpR - (jj <r \ - w 

di* 

i=* ' 

> C *('/{'' 'i ' *■'' \ ' Ml ' m S S' »> «'f 



Af * * s <•'*? 



'u -> > 



cr l?-\U (IHill JlSj RQ 



Ilul 4 £& it ^2 oi ^ ' 

o;if 3(3 1? AlUf s a Z\'M 

^ 1 ^ [S' \' ^ 

yy bj^\y€ 



Z)<?n orang-orang kafir berkata: “. Kami sekali-kali tidak akan beriman kepada 
al-Qur-an dan tidak (pula) kepada kitab yang sebelumnya.” Dan (alangkah 
hebatnya) kalau kamu lihat ketika orang-orang yang zhalim itu dihadapkan 
kepada Rabb-Nya , sebagian dari mereka menghadapkan perkataan kepada 
sebagian yang lain ; orang-orang yang dianggap lemah berkata kepada orang- 
orang yang menyombongkan diri: “ Kalau tidaklah karena kamu tentulah, 
kami menjadi orang-orang yang beriman.” (QS. 34:31) Orang-orang yang 
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menyombongkan diri berkata kepada orang-orang yang dianggap lemah: 
"Kamikah yang telah menghalangi kamu dari petunjuk sesudah petunjuk- 
petunjuk itu datang kepadamu? (Tidak), sebenarnya kamu sendirilah orang- 
orang yang berdosa. " (QS. 34:32) Dan orang-orang yang dianggap lemah 
berkata kepada orang-orang yang menyombongkan diri: "(Tidak), sebenarnya 
tipu daya(mu) di waktu malam dan siang (yang menghalangi kami), ketika 
kamu menyeru kami supaya kami kafir kepada Allah dan menjadikan 
sekutu-sekutu bagi-Nya." Keduabelah pihak menyatakan penyesalan tatkala 
mereka melihat adzab. Dan kami pasang belenggu di leher orang-orang 
yang kafir. Mereka tidak di balas melainkan dengan apa yang telah mereka 
kerjakan. " (QS. 34:33) 

Allah Ta’ala mengabarkan tentang keterlaluannya orang-orang kafir 
dalam kesombongan, pembangkangan dan tenggelamnya mereka dengan ke- 
tiadaan men gimani al-Qur-an al-Karim serta kandungan yang diberitakannya 
tentang peristiwa hari kembali. Untuk itu Allah Ta’ala berfirman: 

4 Jaf 'Jd j J'— i j 4 “ Dan orang-orang kafir ber- 

kata: \ Kami sekali-kali tidak akan beriman kepada al-Qur-an dan tidak (pula) 
kepada kitab yang sebelumnya. ” Allah berfirman mengancam kepada mereka 

dan mengabarkan tentang pendirian mereka yang hina di hadapan-Nya saat 
mereka saling berbantah-bantahan dan saling menuduh. 

4 ' J yu JyJl 4 “ Sebahagian dari mereka meng- 

hadapkan perkataan kepada sebahagian yang lainj orang-orang yang dianggap 
lemah berkata, ” yaitu para pengikut. 4 “Kepada orang-orang yang 

menyombongkan diri, ” di antara mereka. Yaitu para pemimpin dan para pem- 
besar mereka. 4 4 “Kalau tidaklah karena kamu, tentulah kami 

menjadi orang-orang yang beriman , ” yaitu seandainya kalian tidak menghalangi 
(dari jalan kebenaran), niscaya dahulu kami mengikuti para Rasul dan meng- 
imani apa yang mereka sampaikan kepada kami. 

Lalu para pemimpin dan pembesar yang merupakan orang-orang yang 
menyombongkan diri berkata kepada mereka: 

4 (JVLJr i\ jJJ Jc- 4 “ Kamikah yang telah menghalangi kamu 

dari petunjuk, sesudah petunjuk itu datang kepadamu, “ yaitu Kami tidak me- 
lakukan sesuatu kepada kahan lebih dari pada sekedar mengajak kalian. Akan 
tetapi kalianlah yang mengikuti kami tanpa dalil dan bukti serta kalian sendiri 
yang menentang dalil-dalil, bukti-bukti dan hujjah-hujjah yang disampaikan 
oleh para Rasul tersebut karena hawa nafsu dan kemauan kalian sendiri. Untuk 
itu mereka berkata: 

4 J— p' j? yjli l JjiJl J 'i j 'M ^ “Sebenarnya 

kamu sendirilah orang-orang yang berdosa. Dan orang-orang yang dianggap lemah 
berkata kepada orang-orang yang menyombongkan diri: ‘(Tidak), sebenarnya 
tipu daya(mu) di waktu malam dan siang, yaitu akan tetapi kalianlah yang 
menipu kami siang dan malam. Kahan menipu, merayu dan mengabarkan 
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kepada kami, bahwa kami berada dalam kebenaran, padahal semua itu adalah 
kebathilan, kedustaan yang sangat besar. 

Qatadah dan Ibnu Zaid berkata: 4 j JP' “ Sebenarnya tipu 

daya(mu) di waktu malam dan siang, ” maksudnya, akan tetapi kalian melaku- 
kan tipu daya siang dan malam. Demikian pula Malik dari Zaid bin Aslam 
berkata: “Yaitu, tipu daya kalian siang dan malam.” 

4 bliif iJ JikJ j ojjL, 'J>Z jf TL' il ^ “ Ketika kamu menyeru kami supaya 
kami kafir kepada Allah dan menjadikan sekutu-sekutu bagi-Nya, ” yaitu tandingan- 
tandingan dan sembah an-sembahan lain bersama-Nya. Dan kahan tebarkan 
kepada kami berbagai syubhat dan hal-hal yang mustahil guna menyesatkan 
kami. 4 Ijfj dJ AIjIJI i ^ “Kedua belah pihak menyatakan penyesalan 
tatkala mereka melihat adzab, "seluruhnya, baik pemimpin maupun para peng- 
ikutnya merasakan penyesalan atas apa yang telah dilakukannya. 

^ l ’ij jJJl cjlif ^ — j j kami pasang belenggu di leher orang- 

orang yang kafir.” Yaitu, rantai-rantai yang mengikat tangan-tangan bersama 
leher-leher mereka. 4 OjKJy l yuY. VS o jjW J* £ “Mereka tidak di balas melain- 
kan dengan apa yang telah mereka kerjakan.” Y aku, Kami hanya membalas 
kalian sesuai dengan amal-amal kalian, semuanya sesuai dengan tingkatan 
kesalahannya. Pemimpin akan disiksa sesuai dengan kepemimpinannya dan 
pengikut pun akan disiksa sesuai dengan kepengikutannya. 

4 o j — j j£J ju £ “Masing-masing mendapat (siksaan) yang 
berlipat ganda, akan tetapi kamu tidak mengetahui. ” (QS. Al-A’raaf: 38). 



1 » -i <r> A. /f ^ ^ ^ /»/ 
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> ]<^'J&j a\v3 l 



Dan Kami tidak mengutus kepada suatu negeri seorang pemberi peringatan 
pun, melainkan orang-orang yang hidup mewah di negeri itu berkata: "Se- 
sungguhnya kami mengingkari apa yang kamu diutus untuk menyampaikan- 
nya. " (QS. 34:34) Dan mereka berkata: "Kami lebih banyak mempunyai 
harta dan anak-anak (daripada kamu) dan kami sekali-kali tidak akan di 
adzab." (QS. 34:35) Katakanlah: "Sesungguhnya Rabb-ku melapangkan 
rizki bagi siapa yang dikehendaki-Nya dan menyempitkan (bagi siapa yang 
dikendaki-Nya), akan tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui." (QS. 
34:36) Dan sekali-kali bukanlah harta dan bukan (pula) anak-anak kamu 
yang mendekatkan kamu kepada Kami sedikit pun; tetapi orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amal-amal shalih, mereka itulah yang memperoleh 
balasan yang berlipat ganda disebabkan apa yang telah mereka kerjakan; 
dan mereka aman sentausa di tempat-tempat yang tinggi (dalam Surga). 
(QS. 34:37) Dan orang-orang yang berusaha (menentang) ayat-ayat Kami 
dengan anggapan untuk dapat melemahkan (menggagalkan adzab Kami), 
mereka itu dimasukkan ke dalam adzab. (QS. 34:38) Katakanlah: "Sesung- 
guhnya Rabb-ku melapangkan rizki bagi siapa yang dikehendaki-Nya di 
antara hamba-hamba-Nya dan menyempitkan (siapa yang dikehendaki- 
Nya). " Dan barang apa saja yang kamu nafkahkan, maka Allah akan meng- 
gantinya dan Dia-lah Pemberi rizki yang sebaik-baiknya. (QS. 34:39) 

Allah Ta’ala berfirman menghibur Nabi-Nya H serta memerintahkan- 
nya untuk, bercermin kepada para Rasul sebelumnya. Dia pun mengabarkan 
kepadanya, bahwa tidaklah Dia mengutus seorang Nabi pun pada suatu negeri, 
kecuali didustakan oleh para pembesamya dan diikuti oleh katun dhu’afanya. 
Sebagaimana katun Nabi Nuh berkata, 4 £1*3 j «M "Apakah 

kami akan beriman kepadamu, padahal yang mengikutimu ialah orang-orang 
yang hina. " (QS. Asy-Syu’araa’: 111). 

Allah Jalla wa Ala berfirman: 

4 Sj£\ L fci I jHis of L':> J Tilj ^ “Dan jika 

Kami hendak membinasakan suatu negeri, maka Kami perintahkan kepada orang- 
orang yang hidup mewah di negeri itu (supaya mentaati Allah) tetapi 'mereka 
melakukan kedurhakaan di dalam negeri itu, maka sudah sepantasnya berlaku 
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terhadapnya perkataan (ketentuan Kami), kemudian Kami hancurkan negeri 
itu sehancur-hancumya. " (QS. Al-Israa’: 16). Dan di dalam ayat ini Allah Jalla 
wa 'Ala berfirman, 4 y.f* <y i Jt ' — y 1— 4 "Dan Kami tidak mengutus 

kepada suatu negeri seorang pemberi peringatan pun. "Yaitu, seorang Nabi atau 
seorang Rasul. 4 ^ yy* J 1 * ^1 4 "Melainkan orang-orang yang hidup mewah di 
negeri itu berkata , " mereka adalah orang-orang yang bergelimang dengan ke- 
nikmatan, kemasyhuran, kekayaan dan jabatan. 

Qatadah berkata: “Mereka adalah para penguasa, pemimpin dan tokoh 
dalam di kalangan mereka dalam keburukan.” 

4 o <> (JL- J 11) \s\ £ "Sesungguhnya kami mengingkari apayang kamu 
diutus untuk menyampaikannya. "Yaitu, kami tidak mengimani dan tidak 
mengikutinya. 

Allah Tabaaraka wa Ta’ala berfirman mengabarkan tentang orang- 
orang yang hidup mewah dari para pendusta. 

4 jyiil j Ll j bV J j )l tyli j ^ "Dan mereka berkata: 'Kami lebih 

banyak' mempunyai harta dan anak-anak (daripada kamu) dan kami sekali-kali 
tidak akan di adzab. "Yaitu, mereka menyombongkan diri dengan banyaknya 
harta dan anak, serta mereka berkeyakinan bahwa hal tersebut sebagai bukti 
bahwa Allah mencintai dan memperhatikan mereka. Mereka pun berkeyakinan 
bahwa Dia tidak mungkin memberikan semua ini di dunia, kemudian me- 
nyiksanya di akhirat kelak. Sungguh amat jauh apa yang mereka sangkakan 
tersebut. 

Allah Tabaaraka wa Ta’ala berfirman: 

4 O f cyyj LijJI jl»! . «Di Sjjj I — li[ \f Sfj y* vILwjij Ste ^ 

"Dan janganlah harta benda dan anak-anak mereka 'menarik hatimu. Sesungguh- 
nya Allah menghendaki akan mengadzab mereka di dunia dengan harta dan 
anak-anak itu dan agar melayang nyawa mereka dalam keadaan kafir . " (QS. 
At-Taubah: 55). 

Sesungguhnya Allah ^ mengabarkan tentang pemiliki dua kebun 
tersebut yang memiliki harta buah-buahan dan anak, akan tetapi semua itu 
tidak berguna baginya sedikit pun. Bahkan semua itu dihancurkannya di dunia 
sebelum sampai ke akhirat. Untuk itu di dalam ayat ini Allah <i3§> berfirman, 
4 j f’1' yJ 6jJ\ lall gs— ' j 01 Ji 4 "Katakanlah: 'Sesungguhnya Rabbku me- 
lapangkan rizki bagi siapa yang dikehendaki-Nya dan menyempitkan (bagi siapa 
yang dikehendaki-Nya). "Yaitu, Dia akan memberikan harta kepada orang yang 
disenangi-Nya dan juga kepada orang yang tidak disenangi-Nya. Lalu Dia akan 
memfakirkan siapa saja yang dikehendaki-Nya dan memberikan kekayaan 
kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya. Milik-Nyalah kebijaksanaan yang 
sempurna dan hujjah yang pasti dan lengkap. 4 <■>. V 'y^\ j 4 "Akan 
tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. ” 
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Kemudian Allah Ta’ala berfirman: 

4 ^££ 2 ? Vj I— ^ j £ “ Dan sekali-kali bukanlah harta 

dan bukan (pula) anak-anakmu yang mendekatkan kamu kepada Kami sedikit 
pun. ” Yaitu, semua ini bukanlah suatu bukti tentang kecintaan dan perhatian 
Kami kepada kalian. 

Imam Ahmad berkata dari Abu Hurairah bahwa Rasvdullah 
j|§ bersabda: 

i&i* % \-J\ -JSj -f&Syfj J! M 'l Jl_* Al 01 )) 

« 

“Sesungguhnya Allah Ta’ala tidak memandang pada bentuk tubuh dan harta- 
harta kalian. Akan tetapi Dia hanya memandang kepada hati dan amal-amal 
kalian.” (HR. Muslim dan Ibnu Majah). 

Untuk itu Allah Ta’ala berfirman, 4 ^4' — J M J Cr *' f Cr* ^1 £ " Tetapi 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal shalih. ” Y aitu, sekali- 
kali yang hanya dapat mendekatkan diri kalian di sisi Kami adalah keimanan 
dan amal shalih. 

4 l Jus- M jjwiaJl Jji- ^ cShfc 4 "Mereka itulah yang memperoleh balasan 
yang berlipat ganda disebabkan apa yang telah mereka kerjakan. "Yaitu, satu 
kebaikan akan dilipatgandakan bagi mereka dengan sepuluh kebaikan hingga 
tujuh ratus kali lipat. 4 o {J>j4 "Dan mereka aman sentausa di 

tempat-tempat yang tinggi "Yaitu, di tempat-tempat yang tinggi di dalam Surga 
dalam keadaan aman dari rasa kekurangan, rasa takut, penyakit dan segala 
keburukan yang dikhawatirkannya. 4. ° 'j*-** 0^' J 4 "Dan orang- 

orang yang berusaha (menentang ayat-ayat Kami dengan anggapan untuk dapat 
melemahkan. "Yaitu, mereka berusaha menghalang-halangi dari jalan Allah, 
mengikuti para Rasul-Nya dan membenarkan ayat-ayat-Nya. 

4 Ojj — ikl ikljf 4 "Mereka itu dimasukkan ke dalam adzab. "Yaitu, 

mereka seluruhnya akan dibalas sesuai amal-amal mereka. 

Firman Allah Ta’ala, 4 ^ Cr? MM <j/j\ MM oj j» 4 "Kata- 

kanlah: ‘Sesungguhnya Rabbku melapangkan rizki bagi siapa yang dikehendaki- 
Nya di antara hamba-hamba-Nya dan menyempitkan bagi (siapa yang dikehendaki- 
Nya), "yaitu sesuai dengan kebijaksanaan yang dimiliki-Nya, Dia melapangkan 
harta yang cukup banyak kepada satu orang, menyempitkannya pada orang 
yang lain dan amat menekan rizki-Nya kepada yang lainnya pula. Semua itu 
pasti mengandung hikmah yang tidak dapat diketahui oleh selian-Nya. Sebagai- 
mana Allah Ta’ala berfirman: 

4 ’Jklj oLi ji 'jk\ \ JMi uM °M>\ 4 "Perhatikanlah 

bagaimana Kami lebihkan sebagian dari mereka atas sebagian (yang lain). Dan 
pasti kehidupan akhirat lebih tinggi tingkatnya dan lebih besar keutamaany a. ” 
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(QS. Al-Israa’: 21). Yaitu, sebagaimana mereka bertingkat-tingkat di dunia, 
yang satu sangat fakir dan sempit, sedangkan yang satu lagi kaya raya, maka 
begitu pula mereka di akhirat, yang satu di kamar-kamar lagi berada di tempat- 
tempat yang tinggi dan yang lain berada di tempat yang paling terendah dalam 
Neraka. Dan sebaik-baik manusia di dunia sebagaimana yang disabdakan oleh 
Rasulullah SU: 

* A f "" ' t ' 

(( Cu aul ijclj \i\iT (ijjj Jd )) 

“Sungguh amat beruntung siapa yang beragama Islam, diberikan rizki cukup 
serta dikaruniai rasa puas (qana’ah) oleh Allah dengan apa yang didapatkan- 
nya.” (HR. Muslim). 

Firman Allah T a’ ala, 4 J* p&d lij 4 “ Dan barang apa saja 

yang kamu nafkahkan, maka Allah akan menggantinya, ”yaitu kapan saja kalian 
menafkahkan sesuatu yang diperintahkan dan diperbolehkan kepada kalian, 
maka Dia pasti akan memberi gantinya untuk kalian di dunia. Sedangkan di 
akhirat, digantikan dengan balasan dan pahala. Sebagaimana yang tercantum 
dalam sebuah hadits: 

(( .idp ’jti jiif : in j>; )) 

“Allah Ta’ala berfirman: ‘Bemafkahlah, niscaya Aku memberikan nafkah 
kepadamu.’” 

Sufyan ats-Tsauri berkata, bahwa Abu Yunus al-Hasan bin Yazid ber- 
kata, Mujahid berkata: “Janganlah salah seorang kalian mentakwil ayat ini, 
4 'fii J* "Uj 4 ° Dan barang apa saja yang kamu nafkahkan, maka 
Allah akan menggantinya, ” jika salah seorang kalian memiliki sesuatu yang 
dapat mendukung/ mencukupi kehidupannya, maka hendaklah berhemat 
dalam nafkahnya, karena rizki itu telah ditentukan pembagiannya.” 






As > * A ' > A % 1 

L y£4, * (A'* ^Jr*<y‘ (•£ 

/ i V i y y > > i X i > 'S 
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Dan (ingatlah) hari (yang di waktu itu) Allah mengumpulkan mereka semua- 
nya kemudian Allah berfirman kepada Malaikat: " Apakah mereka ini dahulu 
menyembahmu?" (QS. 34:40) Para Malaikat itu menjawab: "Mahasuci 
Engkau. Engkaulah Pelindung kami, bukan mereka; bahkan mereka telah 
menyembah jin; kebanyakan mereka beriman kepada jin itu." (QS. 34:41) 
Maka pada hari ini sebagian kamu tidak berkuasa (untuk memberikan) 
kemanfaatan dan tidak pula kemudharatan kepada sebahagian yang lain. 
Dan Kami katakan kepada orang-orang yang zhalim: "Rasakanlah olehmu 
adzab Neraka yang dahulunya kamu dustakan itu. " (QS. 34:42) 

Allah T a’ ala mengabarkan, bahwa Dia akan menghadapkan orang- 
orang musyrik pada hari Kiamat di hadapan para makhluk. Lalu Dia bertanya 
kepada para Malaikat yang dikira oleh mereka, bahwa tandingan-tandingan 
yang mereka sembah adalah berbentuk Malaikat untuk dapat mendekatkan 
mereka kepada Allah. Maka Dia berfirman kepada para Malaikat: 

4 o t jA-S' jUYj Afjii 4 "Apakah mereka ini dahulu menyembahmu? "Yaitu, 

apakah kalian memerintahkan mereka untuk menyembah kalian? Sebagaimana 
Dia berfirman kepada ‘Isa 

' — • J — J O JU a 1)I jji (j* j; ^UJ c~U cJl* 4 

* Adakah kamu mengatakan kepada manusia: jadikanlah aku dan ibuku dua 
orang ilah selain Allah. ’ 'Isa menjawab: Mahasuci Engkau, tidaklah patut bagiku 
mengatakan apa yang bukan hakku (mengatakannya). (QS. Al-Maa-idah: 116). 

Demikian pula para Malaikat berkata, 4 ¥ “ Mahasuci Engkau. ” 

YaitUj Engkau Mahatinggi lagi Mahasuci dari memiliki ilah lain beisama-Mu. 
4 iri 1 — ¥ "Engkaulah Pelindung kami, bukan mereka,” y aitu, kami 

adalah hamba-Mu dan kami berlepas diri dari mereka. 4 ^ ¥ 

“ Bahkan mereka telah menyembah jin, ” yang dimaksud adalah para syaitan. 
Karena merekalah yang menghiasi keindahan menyembah berhala-berhala 
dan menyesatkan mereka. 4 Jfy ¥ “ Kebanyakan mereka beriman 

kepada jin itu. ” 

Allah berfirman, 4 C-** Vj & u**)- V 4 “Maka pada 

hari ini sebagian kamu tidak berkuasa (untuk memberikan) kemanfaatan dan 
tidak pula kemudharatan kepada sebagian yang lain. "Yaitu pada hari itu tidak 
akan tercapai manfaat yang kalian harapkan manfaatnya dari tandingan dan 
berhala-berhala yang kalian sembah di saat kesulitan dan kesempitan kalian. 
Pada hari itu mereka tidak memiliki manfaat dan mudharat baei kalian. 

\ i jlLb J jZ j f " Dan Kami katakan kepada orang-orang yang zhalim y ” yaitu 

orang-orang musyrik. 4 o f- & jlSl I "Rasakanlah olehmu 

adzab Neraka yang dahulunya kamu dustakan itu. " Yaitu, hal itu dikatakan 
kepada mereka sebagai ejekan dan celaan. 
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]£jj& tiyJk5\ (Jl5^ (jS/Ji^cfi^ * M-Xi* L 1^1 l^|^uUXa«)00 

^ ^ ^ e ji<^ $: & 

fioj J&L& 

'~ ' 

Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami yang terang , mereka 
berkata : "Orang ini tiada lain hanyalah seorang laki-laki yang ingin meng- 
halangi kamu dari apa yang di sembah oleh bapak-bapakmu, " dan mereka 
berkata : "(Al-Qur-an) ini tidak lain hanyalah kebohongan yang diada- 
adakan saja." Dan orang-orang kafir berkata terhadap kebenaran, tatkala 
kebenaran itu datang kepada mereka : "Ini tidak lain hanyalah sihir yang 
nyata. " (QS. 34:43) Dan Kami tidak pernah memberikan kepada mereka 
kitab-kitab yang mereka baca dan sekali-kali tidak pernah (pula) mengutus 
kepada mereka sebelum kamu seorang pemberi peringatan pun. " (QS. 34:44) 
Dan orang-orang yang sebelum mereka telah mendustakan, sedang orang- 
orang kafir Makkah itu belum sampai menerima sepersepuluh dari apa yang 
telah Kami berikan kepada orang-orang dahulu itu, lalu mereka mendusta- 
kan para Rasul-Ku. Maka alangkah hebatnya akibat kemurkaan-Ku. " (QS. 
34:45) 

Allah Ta’ala mengabarkan tentang orang-orang kafir, bahwa mereka 
berhak mendapatkan hukuman dan adzab yang pedih. Karena, jika dibacakan 
kepada mereka ayat-ayat-Nya yang mengandung penjelasan yang mereka 
dengarkan dalam keadaan segar dan .langsung dari lisan Rasulullah H: 

4 jvS'jL'U olS' lli of Jb J J irj VI Ti» L_J. I jl\s ^ “ Mereka berkata: ‘ Orang 

ini tiada lain hanyalah seorang laki-laki yang ingin menghalangi kamu dari apa 
yang di sembah oleh bapak-bapakmu. "Yaitu, sesungguhnya menurut mereka 
agama nenek moyang merekalah yang benar dan agama yang dibawa oleh 
Rasulullah adalah agama yang bathil. Semoga mereka dan nenek moyang 
mereka mendapatkan laknat Allah Ta’ala. 4 ^*! V! ^ " Dan 

mereka berkata: ‘( Al-Qur-an ) ini tidak lain hanyalah kebohongan yang diada- 
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adakan saja .'” Yaitu al-Qur-an. 4 bf *}*? VI d\ lli ^iJI Jti, £ 

"Dan orang-orang kafir berkata terhadap kebenaran tatkala kebenaran itu datang 
kepada mereka: \ Ini tidak lain hanyalah sihir yang nyata. 

Allah Ta’ala berfirman: 

4 ilb li- f 'U j 1*1 f- jjb vis' ^ a Dan Kami tidak pernah 

memberikan kepada mereka kitab-kitab yang mereka baca dan sekali-kali tidak 
pernah (pula) mengutus kepada mereka sebelum kamu seorang pemberi peringatan 
pun. ” Yaitu, tidak ada kitab yang diturunkan oleh Allah kepada bangsa Arab 
sebelum al-Qur-an dan tidak ada satu orang Nabi pun yang diutus kepada 
mereka sebelum Muhammad H. Dahulu mereka amat menginginkan hal 
tersebut dan mereka berkata: “Seandainya datang kepada kami seorang pemberi 
peringatan atau diturunkan satu kitab kepada kami, niscaya kami menjadi 
orang yang lebih mendapatkan hidayah dibandingkan orang-orang selain 
kami.” Tetapi, tatkala Allah memberikan nikmat tersebut kepada mereka, 
mereka pun mendustakan, menentang dan mengingkarinya. Kemudian Allah 
Ta’ala berfirman, 4 jt ^ “ Dan telah mendustakan orang-orang 

yang sebelum mereka. ” Yaitu, umat umat terdahulu. 4 ^ 1^' 4 

“ Sedang orang-orang kafir Makkah itu belum sampai menerima sepersepuluh dari 
apa yang telah Kami berikan kepada orang-orang dahulu itu. ” Ibnu ‘ Abbas 
berkata: “Yaitu berupa kekuatan di dunia.” 

Demikian pula yang dikatakan oleh Qatadah, as-Suddi dan Ibnu Zaid, 
yaitu hal tersebut tidak dapat melindungi dan menolak mereka dari adzab 
Allah. Bahkan Allah akan menghancurkan mereka, ketika mereka mendusta- 
kan para Rasul-Nya. 

Untuk itu Allah Ta’ala berfirman, 4 ff ots' Jf - j l fkks 4 “ Lalu 

mereka mendustakan para Rasul-Ku. Maka alangkah hebatnya akibat kemurkaan- 
Ku. "Yaitu, maka bagaimana siksa-Ku, hukuman-Ku dan pertolongan-Ku dalam 
membela para Rasul-Ku. 






^ ^ * > >•£ i k/ / A/'/ » ’T- 

(cf-A (1)1 3 LjJ <JS 

•S"*" »1 -- - , / .s f 

(S-k ifa _f Ss X' o\ O* ^ ^5 j ^ * 



Katakanlah: "Sesungguhnya aku hendak memperingatkan kepadamu suatu 
hal saja , yaitu supaya kamu menghadap Allah (dengan ikhlas) berdua-dua 
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atau sendiri-sendiri ; kemudian kamufikirkan (tentang Muhammad) tidak 
ada penyakit gila sedikit pun pada kawanmu itu. Dia tidak lain hanyalah 
pemberi peringatan bagi kamu sebelum (menghadapi) adzab yang keras. " 
(QS. 34:46) 

Allah Tabaaraka wa Ta’ala berfirman: “Katakanlah hai Muhammad, 
kepada orang-orang kafir yang menyangka bahwa engkau gila: 

4 sj^-I 'y fiAzA ' — 'A\ 4 “ Sesungguhnya aku hendak memperingatkan kepadamu 
suatu hal saja.” Yaitu, aku hanya memerintahkan kalian satu hal. 

c? p & d\$ “Yaitu supaya kamu meng- 

hadap Allah (dengan ikhlas) berdua-dua atau sendiri-sendiri; kemudian kamu 
fikirkan (tentang Muhammad) tidak ada penyakit gila sedikit pun pada kawanmu 
itu. "Yaitu, kalian menghadap-Nya secara tegar dan ikhlas karena Allah $i, 
bukan karena hawa nafsu dan fanatisme buta. Lalu sebagian kalian bertanya 
kepada sebagian yang lainnya: “Apakah ada kegilaan pada Muhammad?” Lalu 
sebagian kalian memberikan nasehat kepada sebagian yang lain. 4 ' p ¥ 
“ Kemudian kamu fikirkan. ” Yaitu, seseorang memandang pada dirinya sendiri 
tentang urusan Muhammad H dan bertanya kepada orang lain tentangnya, 
jika ada kesulitan yang dihadapinya, serta merenungkan hal tersebut. Inilah 
makna yang disebutkan oleh Mujahid, Muhammad bin Ka’ab, as-Suddi, Qatadah 
dan selain mereka. Dan inilah yang dimaksud oleh ayat tersebut, wallaahu 
a ’lam. 

Firman Allah Ta’ala, 4 <s'A 'JZ ,*& SfJ y> oj ^ “Dia tidak 

lain hanyalah pemberi peringatan bagimu sebelum (menghadapi) adzab yang 
keras. ” 

Imam Ahmad meriwayatkan, Abu Nu’aim bercerita kepada kami, 
Basyir bin al-Muhajir, ‘Abdullah bin Buraidah bercerita kepadaku, bahwa 
ayahnya berkata: 

U Olji» l*jj |j§£ 4it £1) 

Ji t"!)) m -j&f ’&h *>' :'jl« (<^J Js 

j4a)I ijjyJS' jA Ua l j pil (Js-lyj pfcjpt I i jifc Pj4 

' s 

• S £* ® i»* ^ J 1 /» ® ^ ^ f ^ ^ 8 »8>» 

. Ol y> 

“Suatu hari, Rasulullah lH keluar menemui kami, lalu menyeru tiga kali: ‘Hai 
manusia, tahukah kalian perumpamaanku dan perumpamaan kalian?’ Mereka 
menjawab: ‘Allah Ta’ala dan Rasul-Nya lebih mengetahui.’ Rasulullah SU ber- 
sabda: ‘Perumpamaanku dan perumpamaan kalian adalah seperti perumpamaan 
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suatu kaum yang takut akan didatangi musuh. Lalu mereka mengutus seorang 
laki-laki yang bertugas mematai-matai untuk kaum itu. Di saat itulah dia melihat 
musuh itu, lalu dia menghadap kepada mereka untuk memberikan peringatan 
dan dia sendiri khawatir kalau tertangkap musuh itu sebelum dia sempat mem- 
berikan peringatan kepada kaumnya. Maka dia pun memberi tanda/isyarat 
dengan pakaiannya: ‘Hai manusia, kali an telah diberi. Hai manusia, telah diberi 
(pemberi peringatan itu).’ (tiga kali). 

Dengan isnad yang sama dia meriwayatkan, Rasulullah H bersabda: 

(( co\ST D) L_3l )) 

✓ ✓ / 

‘Saat aku diutus dan hari Kiamat hampir-hampir mendahuluiku.’” (Hadits 
ini hanya diriwayatkan oleh Imam Ahmad sendiri dalam Musnadnyz). 






Z' t- -rrr > r ^ » < 






Katakanlah : "Upah apapun yang aku minta kepadamu , maka itu untuk 
kamu. Upahku hanyalah dari Allah dan Dia Mahamengetahui segala sesuatu. " 
(QS. 34:47) Katakanlah: "Sesungguhnya Rabb-ku mewahyukan kebenaran. 
Dia Mahamengetahui segala yangghatb. " (QS. 34:48) Katakanlah: "Kebenaran 
telah datang dan yang bathil itu tidak akan memulai dan tidak (pula) akan 
mengulangi. " (QS. 34:49) Katakanlah: "Jika aku sesat , maka sesungguhnya 
aku sesat atas kemudharatan diriku sendiri ; dan jika aku mendapat petunjuk, 
maka itu adalah disebabkan apa yang diwahyukan Rabb-ku kepadaku. 
Sesungguhnya Dia Mahamendengar lagi Mahadekat. " (QS. 34:50) 

Allah T a’ ala berfirman memerintahkan Rasul-Nya untuk berkata 
kepada orang-orang musyrik, 4^3«* LJ. 4 “Upah apapun yang 

aku minta kepadamu , maka itu untuk kamu. "Yaitu, aku tidak menghendaki 
dari kalian bayaran dan pemberian dalam menyampaikan risalah Allah dan 
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nasehatku kepada kalian serta dalam memerintahkan kalian untuk beribadah 
kepada Allah. 4 <&' j* VI tSj—^ oj 4 “ Upahku hanyalahdari Allah, ” yaitu, aku 
hanya mencari pahalanya dari sisi Allah. 4 tjs- JS' ( _ s -51p 4 " Dan Dia 

Mahamengetahui segala sesuatu. "Yaitu, Mahamengetahui selumh perkara 
tentang keadaanku dalam menyampaikan berita yang Dia mengutusku untuk 
menyampaikannya kepada kalian, juga keadaan tentang kalian. 

Firman Allah 4 v i j o| J» 4 " Katakanlah : 'Se- 
sungguhnya Rabbku mewahyukan kebenaran. Dia Mahamengetahui segala yang 
ghaib. "Seperti firman Allah Ta’ala, 4 ‘a* cj* ‘ui c ^ ^ ^ an S, 

mengutus Jibril dengan (membawa) perintah-Nya kepada siapa yang dikehendaki- 
Nya di antara hamba-hamba-Nya. ” (QS. Mu’min: 15). Yaitu, mengutus Malaikat 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya, penghuni 
bumi, dan Dia Mahamengetahui hal-hal yang ghaib. Tidak ada satu pun yang 
berada di langit dan di bumi yang tersembunyi dari-Nya. 

Firman Allah Tabaaraka wa Ta’ala, 4 ^ j Jh 1 ?' £ j J» 4 

"Katakanlah: 'Kebenaran telah datang dan yang bathil itu tidak akan memulai 
dan tidak (pula) akan mengulangi. "Yaitu, telah datang kebenaran dan syari’at 
yang agung dari Allah serta hilang, hancur dan musnahlah kebathilan. 

Untuk itulah, ketika Rasulullah memasuki Masjidilharam pada hari 

Fat-hu Makkah (pembebasan kota Makkah), beliau menemukan berhala- 
berhala itu didirikan di sekitar Ka’bah. Lalu beliau merusak salah astu dari 
berhala itu dengan tangkai panahnya dan membaca: 

4 ^A) ^ Jk'?' o! j* j j Jij 4 "Dan katakanlah: 'Yang benar telah 

datang dan yang bathil telah lenyap. ’ Sesungguhnya yang bathil itu adalah sesuatu 
yang pasti lenyap. ” (QS. Al-Israa’: 81). 4 N ?. ' — * j — 3l \ — i j jkJi ^ Ji> 

“Katakanlah: 'Kebenaran telah datang dan yang bathil itu tidak akan memulai 
dan tidak (pula) akan mengulangi. ” (HR. Al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi dan 
an-Nasa-i tentang ayat ini dari Ibnu Mas’ud ). 

Yaitu, kebathilan tidak lagi memiliki suara, kekuasaan ataupun kalimat, 
wallaahu a’lam. 

Firman Allah Tabaaraka wa Ta’ala-. 

4 <j-j <jz~ ji' — cJail ojj ls _1p IliU ol J» 4 "Katakanlah: 'Jika 

aku sesat, maka sesungguhnya aku sesat atas kemudharatan diriku sendiri; dan 
jika aku mendapat petunjuk, maka itu adalah disebabkan apa yang diwahyukan 
Rabbku kepadaku.’” Yaitu, seluruh kebaikan itu hanya dari sisi Allah dan 
milik-Nya. Dan wahyu serta kebenaran nyata yang diturunkan dari Allah 
mengandung hidayah, penjelasan dan petunjuk. Barangsiapa yang sesat, berarti 
dia sesat karena dirinya sendiri. 

Sebagaimana perkataan ‘Ab duli ah bin Mas’ud «gfe ketika ditanya 
tentang masalah mufawwidhah, beliau berkata: “Aku mengatakan dalam hal 
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ini dengan pendapatku. Jika itu benar, maka itu dari Allah. Dan jika keliru, 
maka itu dari diriku dan dari syaitan. Sedangkan Allah dan Rasul-Nya bebas 
dari hal itu semua.” 

Firman Allah Ta’ala, 4 v — i j f- a' - * — \ ^ “ Sesungguhnya Dia Maha- 
mendengar lagi Mahadekat. "Yaitu, Mahamendengar seluruh perkataan hamba- 
Nya serta Mahadekat memperkenankan do’ a orang yang berdo’a kepada-Nya. 

An-Nasa-i di sini meriwayatkan hadits Abu Musa yang terdapat di 
dalam ash-Shahihain: 

(( . GGv* G ji UiG-o 0 uJl G G ^r-p\ 0 Jp JJ ^ J) 

“Sesungguhnya kalian tidak berdo’a kepada Rabb yang tuli dan jauh. Akan 
tetapi kalian berdo’a kepada Rabb yang Mahamendengar, Mahadekat lagi 
Mahamemperkenankan (do’ a).” 






% cji ^ op v iiiUi ^ ^ iGi; 

* )s£ 

x 1/^ ^ ^ \ 's 

w d^ uj ^ 

,>G If 'T *. {Z < »*'*' 4 " 

<prl d^ bt d^ ^ ^ bNj pfp' Pp;J 



% 



Dan (alangkah hebatnya) jikalau kamu melihat ketika mereka (orang-orang 
kafir) terperanjat ketakutan (pada hari Kiamat); maka mereka tidak dapat 
melepaskan diri dan mereka ditangkap dari tempat yang dekat (untuk di- 
bawa ke Neraka). (QS. 34:51) Dan (di waktu itu) mereka berkata : "Kami 
beriman kepada Allah," bagaimanakah mereka dapat mencapai (keimanan) 
dari tempat yang jauh itu. (QS. 34:52) Dan sesungguhnya mereka telah 
mengingkari Allah sebelum itu; dan mereka menduga-duga tentang yang 
ghaib dari tempat yang jauh. (QS. 34:53) Dan dihalangi antara mereka 
dengan apa yang mereka ingini, sebagaimana yang dilakukan terhadap 
orang-orang yang serupa dengan mereka pada masa dahulu. Sesungguhnya 
mereka dahulu (di dunia) dalam keraguan yang mendalam. (QS. 34:54) 
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Allah Ta’ala berfirman: “Seandainya engkau hai Muh amma d^ melihat 
ketika orang-orang yang mendustakan (ayat-ayat-Nya) itu terperanjat ketakutan 
pada hari Kiamat, maka mereka tidak dapat melepaskan diri, yaitu tidak ada 
tempat melarikan diri, tempat berpaling dan jalan keluar bagi mereka. 

4 s-o* <->&' oi £ ■ Mereka ditangkap dari tempat yang dekat (untuk dibawa 
ke Neraka). ’ Yaitu, mereka tidak mungkin menjaga diri dengan melarikan diri, 
bahkan mereka akan ditangkap sejak pertama kali.” 

Al-Hasan al-Bashri berkata: “Ketika mereka keluar dari kubur-kubur 
mereka.” Mujahid, ‘Athiyyah al-‘Aufi dan Qatadah berkata: “Yaitu dari bawah 
telapak kaki mereka.” Pendapat yang benar, bahwa yang dimaksud adalah 
pada hari Kiamat, yaitu pada hari malapetaka yang sangat besar. 

4 ^ I jJ' — * j £ " Dan (di waktu itu) mereka berkata: 'Kami beriman 

kepada Allah. ’” Yaitu, pada hari Kiamat mereka berkata: “Kami beriman kepada 
Allah, para Malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan Rasul-Rasul-Nya.” Sebagaimana 
Allah Ta’ala berfirman: 

UJC» I — I — i jl Jap (« ^ — ‘ ^ y il ^ 

^ O y&y* UI 

"Dan (alangkah ngerinya ), jika sekiranya kamu melihat ketika orang-orang yang 
berdosa itu menundukkan kepalanya di hadapan Rabbnya, (mereka berkata): 
'Ya Rabb kami, kami telah melihat dan mendengar, maka kembalikanlah kami 
(ke dunia), kami akan mengerjakan amal shalih, sesungguhnya kami adalah orang- 
orang yang yakin. ’” (QS. As-Sajdah: 12 ). 



Untuk itu Allah Ta’ala berfirman, 4. 



oi y j 



"Bagaimanakah mereka dapat mencapai (keimanan) dari tempat yang jauh itu. ” 
Yaitu, bagaimana mereka meraih keimanan, padahal mereka jauh dari tempat 
penerimaannya dan mereka telah berada di negeri akhirat, suatu negeri balasan, 
bukan negeri ujian. Seandainya dahulu mereka beriman di dunia, niscaya hal 
tersebut bermanfaat bagi mereka. Akan tetapi setelah mereka berada di negeri 
akhirat, tidak ada lagi jalan bagi mereka untuk diterimanya keimanan, sebagai- 
mana tidak ada jalan untuk mencapai sesuatu bagi orang yang hendak meraih- 
nya dari tempat yang jauh. 

Mujahid berkata: 4 yh ^ "Bagaimanakah mereka dapat men- 

capai (keimanan), ” yaitu meraih hal tersebut. Az-Zuhri berkata: "At-tanawusy 
adalah, mereka mencoba meraih keimanan, padahal mereka berada di negeri 
akhirat dan telah terputus dari dunia.” Ibnu ‘Abbas 4fe berkata: “Mereka 
menuntut kembali ke dunia, serta bertaubat dari apa yang mereka lakukan 
selama ini. Padahal pada saat tidak ada lagi kesempatan untuk kembali dan 
kesempatan taubat.” Demikian pula yang dikatakan oleh Muhammad bin 
Ka’ab al-Qurazhi 
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Firman Allah Ta’ala, 4 Jj» oi $>. 4 “Dan sesungguhnya mereka 
telah mengingkari Allah sebelum itu. "Yaitu, bagaimana mereka dapat mencapai 
keimanan di akhirat, padahal mereka telah mengingkari kebenaran di dunia, 
serta telah mendustakan para Rasul? 4 ^ j yii ' j “D<zn mereka 

menduga-duga tentang yang ghaih dari tempat yang jauh. ” 

Malik berkata dari Zaid bin Aslam berkata: 4 — ; 0 yAij ^ yaitu 

dengan dugaan. Aku berkata, sebagaimana Allah Ta’ala berfirman: 

4 j ^ terkadang mereka mengatakan, “dia ahli sya’ir.” Terkadang 

mengatakan, “dia dukun”, “dia tukang sihir”, “dia orang gila” dan perkataan- 
perkataan bathil lainnya. Dan mereka pun mendustakan hari berbangkit, hari 
berkumpul dan hari kembali. 

Mereka mengatakan, 4 ifb j[ £ “Kami tidak tahu 

apakah hari Kiamat itu, kami sekali-kali tidak lain hanyalah menduga-duga saja 
dan kami sekali-kali tidak meyakininya). ”(QS. Al-Jaatsiyah: 32). Qatadah dan 
Mujahid berkata: “Mereka melemparkan praduga, bahwa tidak ada kebangkitan, 
tidak ada Surga dan tidak ada Neraka. 

Firman Allah Ta’ala, 4 o J—e-j 4 “ Dan dihalangi 
antara mereka dengan apa yang mereka ingini, ”al-Hasan al-Bashri, adh-Dhahhak 
mengatakan: “Yakni keimanan.” Sedang menurut as-Suddi: “Yaitu taubat.” 
Pendapat kedua inilah yang dipilih oleh Ibnu Jarir . 

Mujahid berkata: “ 4 ^ *— • 'J* J fJr J — 4 Dan dihalangi antara 

mereka dengan apa yang mereka ingini, ’ dari dunia ini, berupa harta perhiasan 
dan keluarga.” Pendapat senada diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar, Ibnu ‘Abbas 
dan ar-Rabi’ bin Anas dan juga menjadi pendapat al-Bukhari dan jama’ah. 
Pendapat yang benar adalah, tidak ada pertentangan di antara dua pendapat 
tersebut. Karena mereka dihalangi dengan keinginan mereka terhadap dunia 
dan dengan apa yang mereka cari di akhirat, sehingga mereka terhalang darinya. 

Firman Allah Ta’ala, 4 S* a' J ?» ' — 4 “ Sebagaimana yang di- 

lakukan terhadap orang-orang yang serupa dengan mereka pada masa dahulu .” 
Yaitu, sebagaimana telah berlaku kepada umat-umat masa lalu yang mendusta- 
kan para Rasul ketika bencana Allah datang kepada mereka, mereka berangan- 
angan seandainya mereka beriman, akan tetapi hal itu tidak lagi diterima dari 
mereka. 

Ijlj LJ ^ . a -j ijJj As •ad'. A* 1- '* 5* ^ — A U jd j aJ^-j Alot) I j)\i I LA Ijlj lJlj ^ 

* ^ Z' / * * 

^ cJLp- ai jb\ aJj! lll* 

^ t" ^ 

“Maka tatkala mereka melihat adzab Kami, mereka berkata: Kami beriman 
hanya kepada Allah saja dan kami kafir kepada sembahan-sembahan yang telah 
kami persekutukan dengan Allah. ’ Maka iman mereka tiada berguna bagi mereka 
tatkala mereka telah melihat siksa Kami. Itulah Sunnah Allah yang telah berlaku 
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terhadap hamba-hamba-Nya. Dan di waktu itu binasalah orang-orang kafir. ” 
(QS. Mu’ min: 84-85). Firman Allah Ta’ala, 4 ^ $ “Sesungguh- 

nya mereka dahulu (di dunia) dalam keraguan yang mendalam. "Yaitu, dahulu 
mereka di dunia berada dalam keraguan dan kebimbangan. Untuk itu, keimanan 
mereka tidak diterima lagi saat mereka menyaksikan adzab (siksaan). 

Qatadah berkata: “Jauhilah keraguan dan kebimbangan. Karena barang- 
siapa yang mati dalam keraguan, dia akan dibangkitkan dalam keadaan seperti 
itu. Dan barangsiapa yang mati dalam keadaan yakin, maka dia akan dibangkit- 
kan dalam keadaan seperti itu pula.” 



'•i 
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( Pencipta ) 

Surat Makkiyyah 
Surat Ke-35 : 45 Ayat 









“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang. ” 






^ '■* ' , 



Segala puji bagi Allah Pencipta langit dan bumi. Yang menjadikan Malaikat 
sebagai utusan-utusan (untuk mengurus berbagai macam urusan) yang mem- 
punyai sayap, masing-masing (ada yang) dua, tiga dan empat. Allah me- 
nambahkan pada ciptaan-Nya apa yang dikehendaki-Nya. Sesungguhnya 
Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. (QS. 35:1) 

Sufyan berkata dari Ibnu ‘Abbas 4^>: "Dahulu, aku tidak tahu apa yang 
dimaksud dengan " j » jSfl j ol y — '*Ll\ (yang menciptakan langit dan bumi), 

hingga dua orang Arab desa datang kepadaku berselisih tentang satu buah 
sumur. Salah satu di antara kedua orang tersebut berkata kepada temannya: 
\f\ yaitu, aku yang memulainya.” Ibnu ‘Abbas ^ berkata pula: 
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4 4 yaitu, oljdJl (Pencipta pertama kali langit 

dan bumi).” Adh-Dhahhak berkata: “Setiap sesuatu di dalam al-Qur-an tentang, 
4 oljlllJl ^ berarti adalah jVlj oljlllJl jJli (Pencipta langit dan 
bumi).” ' ' 

Firman Allah Ta'ala, ^ Jpli- ^ "Yang menjadikan malaikat 

sebagai utusan-utusan, " yaitu antara Allah dan para Nabi-Nya. 4 cs 3jf 
'Y ang mempunyai sayap, " yaitu dengannya mereka terbang untuk menyampai- 
kan apa yang diperintahkan kepada mereka dengan cepat. 4 ^ jj j ^ 

"Masing-masing (ada yang) dua, tiga dan empat, " yaitu di antara mereka ada 
Malaikat yang memiliki dua sayap, ada pula yang me miliki tiga sayap, ada yang 
empat sayap dan ada jnila yang lebih banyak dari itu. Untuk itu, Allah 
berfirman, 4 s-J* ^ 3 <J£ 2il ol L_J. jLJl %■> 4 “Allah menambahkan 
pada ciptaan-Nya 'apa yang dikehendaki-Nya. Sesungguhnya Allah Mahakuasa 
atas segala sesuatu. ” As-Suddi berkata: “Dia menambahkan pada sayapnya dan 
menciptakan mereka apa yang dikehendaki-Nya.” Az-Zuhri dan Ibnu Juraij 
berkata tentang firman Allah Ta‘ala, 4 Ai* ^ J', >x, -i ^ “ Allah menambah- 

kan pada ciptaan-Nya apa yang dikehendaki-Nya, " yaitu suara yang indah. (HR. 
Al-Bukhari dalam al-Adabul Mufrad dari az-Zuhri serta Ibnu Abi Hatim di 
dalam tafsirnya), Wallaahu a’lam. 






^ ^ s* s 







Apa saja yang Allah anugerahkan kepada manusia berupa rahmat , maka 
tidak ada seorang pun yang dapat menahannya ; dan apa saja yang ditahan 
oleh Allah , maka tidak ada seorang pun yang sanggup untuk melepaskan- 
nya sesudah itu. Dan Dialah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (QS. 
35 : 2 ) 

Allah Ta'ala mengabarkan bahwa apa saja yang dikehendaki-Nya, 
pasti terwujud ada dan apa saja yang tidak dikehendaki-Nya pasti tidak akan 
terwujud. Tidak ada yang dapat mencegah apa saja yang diberikan-Nya dan 
tidak ada yang dapat memberikan apa saja yang dicegah-Nya. 

Imam Ahmad berkata, bahwa Warrad, maula al-Mughirah bin Syu'bah 
berkata: "Mu'awiyah menulis surat kepada al-Mughirah bin Syu'bah yang 
isinya: ‘Tulislah untukku apa yang telah engkau dengar dari Rasulullah 
Lalu al-Mughirah memanggilku untuk menulis surat kepadanya yang isinya, 
bahwa aku mendengar Rasulullah £& berdo'a saat selesai dari shalat: 
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^ \ s 



rjji ^ jr 'jkj jo^ji ijj ajLUi a q aj;> ^ z\ h " 



y y 



" .JirJi aji? ^Ji 13 {£> y'j cJ^ q 'j£i Vj ci^i q ^ j#h 



"Tidak ada Ilah (yang berhak untuk diibadahi) kecuali Allah Mahaesa, Yang 
tidak ada sekutu bagi-Nya. Milik-Nya kerajaan dan pujian, dan Dia Mahakuasa 
atas segala sesuatu. Ya Allah, tidak ada yang dapat mencegah apa yang Engkau 
berikan dan tidak ada yang dapat memberikan apa-apa yang Engkau cegah, 
dan tidak berguna nasib baik seseorang untuk menyelamatkan dari (siksa, 
ancaman)-Mu." 



Aku mendengar beliau melarang untuk berkata: “Si fulan berkata 
begini dan si fulan berkata begitu,” banyak bertanya, menyia-nyiakan harta, 
dan mengubur hidup-hidup anak perempuan, serta durhaka kepada para ibu. 
(Al-Bukhari dan Muslim mentakhrij hadits ini dari berbagai jalan dari Rawwad). 

Tercantum di dalam Shahih Muslim bahwa Abu Sa'id al-Khudri ^ 
berkata: "Sesungguhnya Rasulullah 3i jika telah mengangkat kepalanya dari 
ruku', beliau berdo'a: 



C-» rt > U $.J i£j lidi ' ‘;j tOJU^ " 

'i j#it ii lJst'j i?ii ja u &■' jif ■&; ^ 

( 13 'i j cJu. CJ 'i j c.j^i i_J 



"Semoga Allah mendengar orang yang memuji-Nya. Bagi Engkau puji-pujian 
sepenuh langit dan bumi serta sepenuh segala sesuatu yang Engkau kehendaki 
selain itu. Ya Allah, Yang berhak mendapatkan pujian dan pengagungan. 
Sesuatu (pujian) yang paling berhak untuk diucapkan seorang hamba dan 
seluruhnya kami adalah hamba-Mu. Ya Allah, tidak ada yang dapat mencegah 
apa yang Engkau berikan dan tidak ada yang dapat memberikan apa-apa yang 
Engkau cegah, dan tidak berguna nasib baik seseorang untuk menyelamatkan 
dari (siksa, ancaman)-Mu." 



Ayat ini seperti firman Allah Tabaraka wa Ta’ala: 

4 i l* 3 j — ^ ji oij 3* ^ yi olj ^ "Jika Allah 

menimpakan suatu kemudharatan kepadamu, maka tidak ada yang dapat meng- 
hilangkannya kecuali Dia. Dan jika Allah menghendaki kebaikan bagi kamu, 
maka tak ada yang dapat menolak karunia-Nya. ” (QS. Yunus: 107). Dan dalam 
masalah ini banyak contoh-contoh lain. 

Imam Malik #£ meriwayatkan: “Abu Hurairah berkata: ‘Jika 
mereka ditimpa hujan, dia mengucapkan: ‘Kami ditimpa hujan oleh bintang 
al-fat-h (anugerah).’ Kemudian dia membaca ayat ini: 
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^ j i ^ o? ^ 's? s d^4 ^*j q sikj ^ ^iiu *ui ^ 

Apa saja yang Allah anugerahkan fcepada manusia berupa rahmat, maka tidak 
ada seorang pun yang dapat menahannya; dan apa saja yang ditahan oleh Allah 
maka tidak ada seorang pun yang sanggup untuk melepaskannya sesudah itu. 
Dan Dia-lah YangMahaperkasa lagi Mahahijaksana. (HR. Ibnu Abi Har i m 
dari Yunus, dari Ibnu Wahb, dari Abu Hurairah )• 



Si (£3ji > <3^ i > i' SH 

0 ^2% %SlS\pl 13 i 

Hai manusia , ingatlah akan nikmat Allah kepadamu. Adakah pencipta 
selain Allah yang dapat memberikan rizki kepadamu dari langit dan dari 
bumi Tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) selain Dia; maka mengapa- 
kah kamu berpaling (dari ketauhidan)? (QS. 35:3) 

Allah Ta’ala mengingatkan hamba-hamba-Nya serta memberikan 
arahan kepada mereka untuk mencari bukti keesaan-Nya dalam memurnikan 
peribadatan kepada-Nya. Sebagaimana Dia Mahaesa dalam penciptaan dan 
pemberian rizki, maka demikian pula Dia Mahaesa dalam peribadatan serta 
tidak boleh dipersekutukan dengan apa pun baik itu patung, tandingan atau- 
pun berhala. Untuk itu, Allah Ta’ala berfirman, 4 d J\» y> VJ S5j ^ 4 "Tidak 
ada Ilah (yang berhak diibadahi) selain Dia; maka mengapakah kamu berpaling 
(dari ketauhidan)?, "yaitu bagaimana kalian berpaling setelah jelasnya hal ini 
dan tegasnya bukti-bukti. Sedangkan kalian setelah itu tetap menyembah 
tandingan-tandingan dan berhala-berhala tersebut. 



^>0^ i — ^ Jjl ^ l^-ls 

]yUj la j-\o JsJ ol CO 
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Dan jika mereka mendustakanmu (sesudah kamu beri peringatan), maka 
sungguh telah didustakan pula para Rasul sebelummu. Dan hanya kepada 
Allah-lah dikembalikan segala urusan. (QS. 35:4) Hai manusia, sesungguh- 
nya janji Allah adalah benar, maka sekali-kali janganlah kehidupan dunia 
memperdayakanmu dan sekali-kali janganlah syaitan yang pandai menipu, 
memperdayakanmu tentang Allah. (QS. 35:5) Sesungguhnya syaitan itu 
adalah musuh yang nyata bagimu, maka anggaplah ia musuh(mu), karena 
sesungguhnya syaitan-syaitan itu hanya mengajak golongannya supaya 
mereka menjadi penghuni Neraka yang menyala-nyala. (QS. 35:6) 

Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman, jika mereka orang-orang yang 
menyekutukan Allah itu mendustakanmu hai Muhammad, serta menyelisihi 
apa yang engkau bawa kepada mereka berupa tauhid, maka bagimu terdapat 
contoh pada para Rasul sebelummu. Karena, merekapun mendapatkan per- 
lakuan seperti itu, mereka datang kepada kaum mereka dengan membawa 
penjelasan serta memerintahkan tauhid, lalu mereka mendustakan dan me- 
langgarnya. 4 Jlj ^ "Dan hanya kepada Allah-lah dikembalikan 

segala urusan, " yaitu Kami akan membalas mereka dengan balasan yang me- 
limpah atas semua hal tersebut. Kemudian, Allah Ta'ala berfirman: 
i f- -5)1 aij o! 1^,1 L' 4 "Hai manusia, sesungguhnya janji Allah adalah benar, " 
yaitu hari kembali itu pasti terjadi, dan bukan sesuatu yang mustahil. 

4 4 "Maka sekali-kali janganlah kehidupan dunia memper- 

dayakanmu, ” yaitu kehidupan yang hina jika dibandingkan dengan apa yang 
dijanjikan oleh Allah kepada para wali-Nya dan orang yang mengikuti Rasul-Nya 
berupa kebaikan yang besar. Maka, janganlah kalian melalaikan kehidupan 
yang kekal tersebut hanya disebabkan oleh perhiasan yang akan musnah ini. 
4 — i X f. Vj f "Dan sekali-kali janganlah yangpandai menipu, mem- 

perdayakanmu tentang Allah , " yaitu syaitan, itulah yang dikatakan oleh Ibnu 
‘Abbas 4&>. Yaitu janganlah syaitan mampu menipu dan memalingkan kalia n 
dari mengikuti para utusan Allah dan membenarkan kalimat-kalimat-Nya. 
Karena, syaitan itu adalah penipu, pendusta dan pembohong besar. Ayat ini 
adalah seperti ayat yang ada di dalam akhir surat Luqman: 

4 jjf Sf j GjJI sLkJi fs yj, 4 "Maka janganlah sekali-kali kehidupan 

dunia memperdayakanmu, dan jangan (pula) penipu (syaitan) memperdayakanmu 
dalam (mentaati) Allah . " (QS. Luqman: 33). Malik berkata dari Zaid bin Aslam, 
ia berkata: "(Yang dimaksud dengan ayat itu, _ed ) Yaitu syaitan." Sebagaimana 
orang-orang yang beriman berkata kepada orang-orang munafik pada hari 
Kiamat ketika diadakan: 



~J\ aJ JiL 



j j (*-f^ 



, ».<v 

<ui! f. Is*- 



jJL ^ aLs ^ 9 jAlLj iL>- Aj A^LIj j aJ j» gjj; 4 

4 j/J ) I X iji y X X ‘r&d ^ 

"Di antara mereka dinding yang mempunyai pintu. Di sebelah dalamnya ada 
rahmat dan di sebelah luarnya dari situ ada siksa. Orang-orang munafik itu me- 



* -\'\n * f'-* ' 0 ** C 0 * 6 f' -f * * f 0 f 'f f 
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manggil mereka ( orang-orang mukmin ) seraya berkata: Bukankan kami dahulu 
bersama-sama denganmu?’ Mereka menjawab: 'Benar, tetapi kamu mencelakakan 
dirimu sendiri dan menunggu (kehancuran kami) dan kamu ragu-ragu serta ditipu 
oleh angan-angan kosong sehingga datanglah ketetapan Allah; dan kamu telah 
ditipu terhadap Allah oleh (syaitan) yang amat penipu. " (QS. Al-Hadiid: 13-14). 

Kemudian, Allah Ta'ala menjelaskan tentang permusuhan iblis kepada 
manusia, maka Dia berfirman: 4 / j * ol 4 "Sesungguhnya 

syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu, maka anggaplah ia musuh(mu), " 
yaitu dia menyatakan permusuhan dengan kalian, maka musuhilah ia oleh 
kalian, ingkarilah ia padanya dan dustailah apa yang ditipukannya kepada 
kalian. 4 oc ' f JA Ay>- ' A'A. ' — A 4 fl 'Karena sesungguhnya syaitan- 

syaitan itu hanya mengajak golongannya supaya mereka menjadi penghuni Neraka 
yang menyala-nyala, "yaitu dia hanya bertujuan menyesatkan kalian, hingga 
kalian masuk bersamanya kepada adzab Neraka yang menyala-nyala. Inilah 
dia musuh yang nyata. Kita meminta kepada Allah al-Qawiyyul Aziiz (Y ang 
Mahakuat lagi Mahaperkasa) agar menjadikan kita sebagai musuh-musuh 
syaitan dan menganugerahi kita mengikuti kitab-Nya serta mengikuti per- 
jalanan Rasul-Nya. Sesungguhnya Dia Mahakuasa atas apa yang Dia kehendaki 
dan Dia Mahakuasa untuk mengabulkan do’ a. 




Orang-orang yang kafir bagi mereka adzab yang keras. Dan orang-orang 
yang beriman dan mengerjakan amal shalih bagi mereka ampunan dan 
pahala yang besar. (QS. 35:7) Maka apakah orang yang dijadikan (syaitan) 
menganggap baik pekerjaannya yang buruk lalu ia meyakini pekerjaan 
itu baik, (sama dengan dengan orang yang tidak ditipu syaitan), maka se- 
sungguhnya Allah menyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya dan menunjuki 
siapa yang dikehendaki-Nya; maka janganlah dirimu binasa karena ke- 
sedihan terhadap mereka. Sesungguhnya Allah Mahamengetahui apa yang 
mereka perbuat. (QS. 35:8) 
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Ketika Allah Ta'ala telah menyebutkan bahwa tempat kembali para 
pengikut iblis adalah Neraka yang menyala-nyala, Dia pun menceritakan setelah 
itu bahwa orang-orang yang kafir akan mendapatkan adzab yang amat pedih, 
karena mereka menta'ati syaitan dan bermaksiat kepada Allah Yang Maha- 
pemurah. Dan sesungguhnya orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya, 4 («4 1 ^ 4 “Dan mengerjakan amal shalih, bagi 

mereka ampunan, ” bagi dosa mereka, 4 j 4 "Dan pahala yang besar, " 

atas kebaikan yang telah mereka lakukan.' 

Kemudian, Allah Ta'ala berfirman, ^ aIIp aJ j — f j jMl 4 

“Maka apakah orang yang dijadikan (syaitan) menganggap baik pekerjaannya 
yang buruk, ” yaitu seperti orang-orang kafir dan orang-orang jahat yang ber- 
amal dengan amal-amal yang buruk, di samping itu mereka berkeyakinan dan 
menyangka bahwa apa yang mereka lakukan adalah kebaikan. Maksudnya, 
mengenai keadaan orapg yang seperti itu yang telah Allah sesatkan. 

4 s&i J' J* & ol» 4 "Maka sesungguhnya Allah menyesatkan siapa 

yang dikehendaki-Nya dan menunjuki siapa yang dikehendaki-Nya, " yaitu dengan 
takdir-Nya, terjadilah seperti itu. 4 il LaS LiJj 'M 4 "Maka jangan- 

lah dirimu binasa karena kesedihan terhadap' mereka, " yaitu janganlah engkau 
bersedih terhadap hal itu, karena sesungguhnya Allah Mahabijaksana dalam 
ketentuan-Nya. Dia hanya menyesatkan orang yang sesat dan memberikan 
petunjuk kepada orang yang berada di jalan petunjuk. Karena, di dalamnya 
mengandung hujjah dan ilmu yang sempurna. Untuk itu, Allah Ta'ala ber- 
firman, ^ o £-> 4 "Sesungguhnya Allah Mahamengetahui apa yang 

mereka perbuat. " 
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Dan Allah, Dialah yang mengirimkan angin ; lalu angin itu menggerakkan 
awan, maka kami halau awan itu ke suatu negeri yang mati lalu kami 
hidupkan bumi setelah matinya dengan hujan itu. Demikianklah kebangkitan 
itu. (QS. 35:9) Barangsiapa yang menghendaki kemuliaan, maka bagi Aliah- 
lah kemuliaan itu semuanya. Kepada-Nya-lah naik perkataan-perkataan 
yang baik dan amal yang shalih dinaikkan-Nya. Dan orang-orang yang 
merencanakan kejahatan bagi mereka adzab yang keras, dan rencana jahat 
mereka akan hancur. (QS. 35:10) Dan Allah menciptakanmu dari tanah 
kemudian dari air mani, kemudian Dia menjadikanmu berpasangan (laki- 
laki dan perempuan). Dan tidak ada seorang perempuan pun mengandung 
dan tidak (pula) melahirkan melainkan dengan pengetahuan-Nya. Dan 
sekali-kali tidak dipanjangkan umur seseorang yang berumur panjang dan 
tidak pula dikurangi umurnya, melainkan (sudah ditetapkan) dalam Kitab 
(Lauhul Mahfuzh). Sesungguhnya yang demikian itu bagi Allah adalah 
mudah. (QS. 35:11) 



Dalil yang banyak digunakan oleh Allah Ta’ala tentang adanya hari 
kembali adalah dihidupkannya bumi setelah kematiannya, sebagaimana yang 
terdapat di awal surat al-Hajj, di mana Dia mengingatkan hamba-Nya untuk 
mengambil pelajaran dari masalah tersebut. Karena bumi dahulunya mati 
dan gersang, tidak ada tumbuhan yang hidup, lalu Dia mengirimkan awan 
yang membawa air dan diturunkannya ke bumi tersebut. (Kemudian - ^), 
4 JS' ja o£jf j cj jj 4 "Hiduplah humi itu dan suburlah dan me- 

numbuhkan berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang indah. " (QS. Al-Hajj: 5). 
Demikian pula jasad-jasad manusia, jika Allah Ta'ala hendak membangkitkan 
dan mengeluarkannya, Dia menurunkan hujan dari bawah 'Arsy yang men- 
jangkau seluruh bumi. Lalu, jasad-jasad itu tumbuh di dalam kuburnya, sebagai- 
mana tumbuhnya satu buah biji di dalam tanah. Mengenai hal ini, tercantum 
di dalam hadits shahih: 



3 f 



(( .LS'JZ* j Z» tc-idh *>!) paT Jf )) 



"Setiap anak Adam akan binasa, kecuali darinya dia telah diciptakan dan dari- 
nya pula dia akan disusun (diciptakan) kembali." 

Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman, 4 j j — LiLU £ "Demikianklah 
kebangkitan itu. " 



Firman Allah Ta'ala, 4 \ J- ^ & "Barangsiapa yang 

menghendaki kemuliaan, maka bagi Allah kemuliaan itu semuanya, "yaitu barang- 
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siapa yang senang menjadi mulia di dunia dan di akhirat, maka hendaklah dia 
konsekuen mentaati Allah Ta'ala. Karena hal itulah yang dapat mencapai 
maksud tujuannya, dan karena Allah Ta'ala adalah pemilik dunia dan akhirat 
serta milik-Nyalah seluruh kemuliaan tersebut. Sebagaimana Allah Ta'ala ber- 

y?» t ' '4 0 * ' ' $ 0 * > s ' o * 0 * ° * f ^ s ' 0 ' * z,- * 

firman: ^ ajj o ojo ^ ^ ^JiJl ^ 

"(Yaitu) orang-orang yang mengambil orang-orang kafir menjadi teman-teman 
penolong dengan meninggalkan orang-orang mukmin. Apakah mereka mencari 
kemuliaan di sisi orang kafir itu? Maka sesungguhnya semua kemuliaan itu ke- 
punyaan Allah. ” (QS. An-Nisaa': 139). Mujahid berkata: 4 ®j*J' ^ J- J* 4 

"Barangsiapa yang menghendaki kemuliaan , " dengan menyembah berhala- 
berhala, 4 & «j?* ^ 4 'Maka sesungguhnya semua kemuliaan itu kepunyaan 

Allah. " (QS. An-Nisaa*: 139). 

Firman Allah §§, 4 vJaJ' &\ 4 "Kepada-Nyalah naik perkataan- 

perkataan yang haik , "yaitu dzikir, bacaan al-Qur-an dan do’a, itulah yang 
dikatakan oleh bukan hanya satu ulama Salaf. 

Imam Ahmad meriwayatkan, bahwa an-Nu’man bin Basyir d&> berkata: 
"Rasulullah &§l bersabda: 

ja iil ‘ja &\ djjfla 'Jt & )) 

oi L^J yf s/jj jkaii if/jS" Jjr 

’ / z' / z' ^ ✓ 

(( .ia ^ iui alf ti Jl JJ Sl 

"Orang-orang yang berdzikir kepada Allah dengan mengagungkan Allah, 
bertasbih, bertakbir, bertahmid dan bertahlil kepada-Nya, semua (bacaan 
dzikir) itu bertangung di sekitar ‘Arsy, mereka memiliki gema di sekitar 
’ Arsy seperti gema suara lebah yang menyebut tuannya. Apakah salah seorang 
kalian tidak senang bahwa ada sesuatu yang akan menyebutnya di sisi Allah?" 
(Demikian pula yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah). 

Firman Allah Ta'ala, 4 ***> j 4 "Dan amal yang shalih dinaik- 

kan-Nya. " Ali bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu ‘Abbas "Perkataan- 
perkataan yang baik adalah dzikir kepada Allah Ta’ala, (dan) akan naik kepada 
Allah <$$>. Sedangkan amal shalih adalah menunaikan berbagai kewajiban. 
Barangsiapa yang berdzikir kepada Allah dalam menunaikan kewajiban- 
kewajiban-Nya, maka amalnya itu akan dibawa naik oleh dzikir kepada Allah 
Ta’ala menuju Allah iS. Dan barangsiapa yang berdzikir kepada Allah Ta'ala, 
akan tetapi tidak menunaikan kewajiban-kewajibannya, maka ucapannya itu 
akan dikembalikan kepada amalnya, karena amalnya lebih utama daripada 
ucapannya." Begitu pula. Mujahid berkata: "Amal shalih dapat menaikkan 
perkataan-perkataan yang baik." Itulah yang dikatakan oleh Abui ’Aliyah, 
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'Ikrimah, Ibrahim an-Nakha'i, adh-Dhahhak, as-Suddi, ar-Rabi'bin Anas, 
Syahr bin Hausib dan selain mereka. Iyas bin Mu'awiyah al-Qadhi berkata: 
"Seandainya tidak ada amal shalih, niscaya perkataan itu tidak akan naik." 
Al-Hasan dan Qatadah berkata: "Satu perkataan tidak akan diterima kecuali 
dengan amal." 

Firman Allah Ta'ala, 4 ^ "Dan orang-orang yang 

merencanakan kejahatan. " Mujahid, Sa'id bin Jubair dan Syahr bin Hausib 
berkata: "Mereka adalah orang yang riya' dalam amal-amal mereka. Yaitu 
mereka merencanakan kejahatan kepada manusia dengan menyamarkan bahwa 
mereka berada dalam ketaatan kepada Allah Ta'ala, padahal mereka adalah 
orang-orang yang membenci Allah dan berbuat riya’ dengan amal-amal 
mereka. 4 SU» Jol Vj 4 "Dan tidaklah mereka menyebut nama Allah 

kecuali sedikit sekali. " (QS. An-Nisaa': 142). 

‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam berkata: "Mereka adalah orang-orang 
musyrik." Pendapat yang tepat, bahwa mereka itu bersifat tuntun, dan orang- 
orang musyrik lebih utama untuk termasuk di dalamnya. Untuk itu, Allah 
Ta'ala berfirman, 4 jj*j* juai. pp ^ "Bagi mereka adzab yang 

keras, dan rencana jahat mereka akan hancur, "yaitu rusak, bathil dan tampak 
kehancuran mereka dalam waktu dekat di mata orang-orang yang mempunyai 
mata hati dan akal. Karena, tidak ada seorang pun yang menyimpan rahasia, 
melainkan Allah pasti akan menampakkannya di raut wajahnya dan ungkapan 
lisannya. Dan tidak ada seorang pun yang menyembunyikan satu rahasia, 
melainkan Allah akan pakaikan kepadanya pakaiannya. Jika baik, maka akan 
melahirkan kebaikan dan jika buruk akan melahirkan keburukan. Sedangkan 
orang yang riya', maka perkaranya tidak akan laku dan tidak akan konsisten 
kecuali bagi orang yang lemah akal (bodoh). Sedangkan orang-orang mukmin 
yang pandai, tidak akan tertipu oleh mereka, bahkan akan tersingkap dari 
mereka dalam waktu dekat. Allah-lah Yang Mahamengetahui yang ghaib, tidak 
ada sesuatu pun yang tersembunyi dari-Nya. 

Firman Allah Tabaraka wa Ta 'ala, 4 oc P v» '3 — * Lf j £ 

"Dan Allah menciptakanmu dari tanah kemudian dari air mani, ” Dia pertama 
kali menciptakan nenek moyang kalian, Adam dari tanah. Kemudian, Dia 
menjadikan keturunannya dari pancaran air yang hina. 4 p — p 4 

"Kemudian Dia menjadikan kamu berpasangan, " laki-laki dan perempuan. 
Sebagai kasih sayang dari-Nya, Dia menjadikan kalian berpasang-pasangan 
dari jenis kalian sendiri, agar kalian tenteram kepadanya (berumah tangga'^ ). 



firman Allah iSH, 4 iA? 






4 "Dan tidak ada seorang 



perempuan pun mengandung dan tidak (pula) melahirkan melainkan dengan 
pengetahuan-Nya, " yaitu Dia Mahamengetahui tentang semua itu dan tidak 
ada yang tersembunyi sedikit pun dari-Nya. Masalah ini telah dibicarakan di 
dalam firman Allah $i: 






600 



Tafsir Ibnu Katsir Juz 22 




35. FAATHIR 







'J) 'c- JSj i'ij; U j '•‘J LS^' L “ * (*^i £ 

^ JljcuJl j*Ail 

"Allah mengetahui apa yang dikandung oleh setiap perempuan, dan kandungan 
rahim yang kurang sempurna dan yang bertambah. Dan segala sesuatu pada sisi- 
Nya ada ukurannya. Yang mengetahui semua yang ghaib dan yang nampak; 
Yang Mahabesar lagi Mahatinggi. " (QS. Ar-Ra’d: 8-9). 

Firman Allah <3i>, 4 <^S “ y* ‘yi Sj y** <ji ’y*** ' — *j ¥ c, Dan 

sekali-kali tidak dipanjangkan umur seseorang yang berumur panjang dan tidak 
pula dikurangi umurnya, melainkan (sudah ditetapkan) dalam Kitab (Lauhul 
Mahfuzh). " Yaitu, apa yang diberikan-Nya kepada sebagian nuthfah berupa 
umur yang panjang, dan Dia mengetahuinya dan hal itu semua ada di sisi- 
Nya di dalam catatan-Nya yang pertama. 4 9 y* ‘yi ’yy Sj 4 "Dan tidak pula 
dikurangi umurnya, "dhamir “hi” (nya) adalah kembali kepada jenis (umur, 
secara umum), bukan kepada umur(nya). Karena panjangnya umur di dalam 
kitab dan di dalam ilmu Allah Ta’ala tidaklah berkurang dari umurnya, dan 
kembalinya dhamir hanyalah kepada jenis. Ibnu Jarir berkata: "Hal ini adalah 
seperti perkataan mereka: ‘Aku memiliki satu baju dan setengahnya,’ yaitu 
setengah baju yang lain." 

An-Nasa-i meriwayatkan mengenai tafsir ayat yang mulai ini, dari Anas 
bin Malik 4&>, ia berkata: "Aku mendengar Rasulullah H* bersabda: 

(( y» y 4h y $ y & » 

"Barangsiapa yang ingin dilapangkan rizkinya dan dipanjangkan umurnya, 
maka hendaklah ia menyambung silaturahmi." (HR. Al-Bukhari, Muslim 
dan Abu Dawud). 

Firman Allah Ta’ala, 4 ’p-* AUS A 4 "Sesungguhnya yang demikian 
itu bagi Allah adalah mudah, " yaitu mudah dan ringan bagi-Nya. Dia memiliki 
ilmu tentang hal tersebut, serta rinciannya pada seluruh makhluk-Nya. Karena, 
ilmu-Nya meliputi seluruhnya dan tidak ada yang tersembunyi sedikit pun 
dari-Nya. 
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Dan tidak sama (antara) dua laut; yang ini tawar, segar, sedap diminum dan 
yang lain asin lagi pahit. Dan dari masing-masing laut itu kamu dapat me- 
makan daging yang segar dan kamu dapat mengeluarkan perhiasan yang 
dapat kamu memakainya, dan pada masing-masingnya kamu lihat kapal- 
kapal berlayar membelah laut supaya kamu dapat mencari karunia-Nya dan 
supaya kamu bersyukur. (QS. 35:12) 

Allah Ta'ala berfirman mengingatkan tentang kekuasaan-Nya Yang 
besar dalam menciptakan sesuatu yang bermacam-macam. Dia menciptakan 
dua buah lautan, yang satu tawar dan segar dan itulah sungai yang mengalir 
di antara manusia, baik yang kedi maupun yang besar, sesuai kebutuhan yang 
ada di benua, negeri, pemukiman, tempat-tempat sunyi, daratan dan hutan. 
Air tersebut tawar yang siap diminum bagi siapa yang membutuhkannya, 
4 gd 4 "Dan yang lain asin lagi pahit, " jr ' — 'd yaitu y (pahit). Itulah 

laut tenang yang dilayari oleh kapal-kapal besar, dan air tersebut rasanya asin 
dan pahit. Untuk itu, Allah Ta’ala berfirman, 4 £ 1 — 'd ^ "Dan yang 

lain asin lagi pahit," ^d yaitu y (pahit). Kemudian, Allah Ta'ala berfirman, 
4 V ./» o /S' d JS' "Dan dari masing-masing laut itu kamu dapat me- 
makan daging yang segar, " yaitu ikan. 4 4/- o J* ^ "Dan kamu 

dapat mengeluarkan perhiasan yang dapat kamu memakainya. " 

Firman Allah iS, 4 /- ?-'/ J«* t $'j-5 j ^ "Dan pada masing-masing- 

nya kamu lihat kapal-kapal berlayar membelah laut , " yaitu mengarungi dan 
membelah lautan dengan pangkalnya yang merupakan bagian terdepan yang 
menyerupai dada burung. Mujahid berkata: "Anginlah yang membelah kapal- 
kapal." Firman Allah iSt>, 4 cy ' /£3 4 "Supaya kamu dapat mencari karunia- 

Nya, " yaitu perjalanan kalian dalam berdagang dari satu benua ke benua yang 
lain dan dari satu daerah ke daerah yang lain. 4 o/j&5 pdj ^ "Dan supaya 
kamu bersyukur, "yaitu kalian bersyukur kepada Rabb kalian atas ditunduk- 
kannya lautan yang merupakan ciptaan-Nya yang besar ini untuk kalian, di 
mana kalian dapat memanfaatkannya sesuai yang kalian butuhkan dan kemana 
saja kalian pergi, serta tidak ada sesuatu pun yang dapat mencegahnya. Bahkan 
dengan kekuasaan-Nya, Dia telah menundukkan untuk kalian seluruh apa 
yang ada di langit dan di bumi, serta seluruh apa saja yang ada di bumi adalah 
merupakan keutamaan dan rahmat-Nya. 






«P 4 ji/jf /43' 4 & £U 
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Dia memasukkan malam ke dalam siang dan memasukkan siang ke dalam 
malam dan menundukkan matahari dan bulan , masing-masing berjalan 
menurut waktu yang ditentukan. Yang (berbuat) demikian itulah Allah 
Rabb-mu , kepunyaan-Nyalah kerajaan. Dan orang-orang yang kamu seru 
(sembah) selain Allah tidak mempunyai apa-apa walaupun setipis kulit ari. 
(QS. 35:13) Jika kamu menyeru mereka, mereka tidak mendengar seruanmu; 
dan kalau mereka mendengar, mereka tidak dapat memperkenankan per- 
mintaanmu. Dan di hari Kiamat mereka akan mengingkari kemusyrikanmu 
dan tidak ada yang dapat memberikan keterangan kepadamu sebagaimana 
yang diberikan oleh Yang Mahamengetahui. (QS. 35:14) 

Ini pun termasuk kekuasaan-Nya yang sempurna dan kerajaan-Nya 
yang agung dalam menundukkan malam dengan kegelapannya dan siang dengan 
sinarnya. Dia mengambil bagian yang panjang, lalu ditambahnya bagian yang 
kurang, sehingga keduanya berada dalam kondisi berimbang. Kemudian, Dia 
mengambil bagian yang ini sehingga semakin lama dan mengurangi yang lain, 
maka keduanya silih berganti antara musim panas dan musim dingin. 

4 'JLOA j j-liJI j "Dan menundukkan matahari dan bulan, " yaitu bintang- 

bintang yang beredar, planet-planet yang berotasi dengan cahayanya yang 
menyinari benda-benda langit. Seluruhnya beredar dengan ukuran yang mudah 
dan sistem yang kuat dan terinci, sebagai ketentuan dari Allah Yang Maha- 
perkasa lagi Mahamengetahui. 4 <S ’J*h JS' 4 "Masing-masingberjalan 

menurut waktu yang ditentukan, " yaitu hingga hari Kiamat. 4 j 4 

“ Yang demikian itulah Allah Rabb-mu, "yaitu Yang berbuat demikian itu adalah 
Allah Rabb Yang Mahaagung, Yang tidak ada Ilah (yang berhak untuk di- 
ibadahi) selain-Nya. 4. ce ^ J £ “Dan orang-orang yang kamu seru 

(sembah) selain Allah, ” yaitu berupa berhala-berhala dan tandingan-tandingan 
mereka duga/sangka, yang berada dalam bentuk gambar, yaitu mereka dari 
golongan Malaikat al-Muqarrabin (yang didekatkan). ^ j* o i — i f 

"Tiada mempunyai apa-apa walaupun setipis kulit ari. "Ibnu *Abbas Mujahid, 
‘Ikrimah, ‘Atha’, ‘Athiyyah al-‘Aufi, al-Hasan, Qatadah dan selain mereka 
berkata: ”Al-Qithmir adalah kulit halus yang menutupi biji kurma.” Artinya, 
mereka tidak memiliki sedikit pun bagian dari langit dan bumi dan tidak pula 
setipis kulit kurma pun. 






Kemudian, Allah Ta’ala berfirman, 4 jUY'— V jU <ji 4 "Jika 
kamu menyeru mereka, mereka tidak mendengar semanmu, ” yaitu ilah-ilah yang 
kalian seru selain Allah tidak akan mendengar seruan kalian. Karena, mereka 
adalah benda mati yang tidak memiliki ruh. ^ l i — i l ’Jj'ty "Dan 
kalau mereka mendengar, mereka tidak dapat memperkenankan permintaanmu, " 
yaitu mereka tidak mampu memberikan sesuatu yang kalian minta. 

4 j — -r 1 - f*' — f jej ^ "Dan di hari kiamat mereka akan mengingkari 

kemusyrikanmu, " yaitu mereka membebaskan diri dari kalian. Firman Allah 
Ta’ala, 4 jre- ^ "Dan tidak ada yang dapat memberikan keterangan 

kepadamu 'sebagaimana yang diberikan oleh YangMahamengetahui, " yaitu tidak 
ada yang dapat memberikan kabar kepada kalian tentang akibat dan tempat 
kembali berbagai urusan dan apa yang terjadi di dalamnya, seperti kabar yang 
diberikan oleh Rabb Yang Mahamengetahui. Qatadah berkata: "Yaitu Allah 
Taharaka wa Ta 'ala sendiri. Karena, Dia mengabarkan tentang sesuatu yang 
pasti terjadi." 
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Hai manusia , kamulah yang berkehendak kepada Allah; dan Allah Dia- 
lah Yang Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu) lagi Mahaterpuji. (QS. 
35:15) Jika Dia mengendaki, niscaya Dia memusnahkan kamu dan men- 
datangkan makhluk yang baru (untuk menggantikanmu). (QS. 35:16) Dan 
yang demikian itu sekali-kali tidak sulit bagi Allah. (QS. 35:17) Dan orang- 
orang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain. Dan jika seseorang 
yang berat dosanya memanggil (orang lain) untuk memikul dosanya itu 
tidaklah akan dipikulkan untuknya sedikit pun meskipun (yang dipanggilnya 
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itu) kaum kerabatnya. Sesungguhnya yang dapat kamu beri peringatan 
hanya orang-orang yang takut kepada adzab Rabb-nya (sekalipun) mereka 
tidak melihatNya dan mereka mendirikan shalat. Dan barangsiapa yang 
mensucikan dirinya , sesungguhnya ia mensucikan diri untuk kebaikan diri- 
nya sendiri. Dan kepada Allah-lah kembali(mu). (QS. 35:18) 

Allah Ta'ala mengabarkan tentang ketidakbutuhan-Nya kepada selain- 
Nya, serta butuhnya seluruh makhluk dan ketundukkan mereka kepada-Nya. 
Allah Ta’ala berfirman, 4 ^ L' 4 "Hai manusia, kamulah 

yang berkehendak kepada Allah, " yaitu mereka membutuhkan-Nya dalam 
seluruh gerakan dan diamnya. Sedangkan Dia, Allah Ta’ala adalah (Y ang 
Mahakaya) Y ang tidak membutuhkan mereka. Untuk itu, Allah berfirman, 

4 <&b 4 "Dan Allah Dia-lah Yang Mahakaya (tidak memerlukan 

sesuatu) lagi Mahaterpuji, "yaitu Dia yang tunggal dalam kekayaan-Nya, yang 
tidak ada sekutu bagi-Nya. Dia Mahaterpuji dalam seluruh apa yang dilakukan, 
dikatakan, ditaqdirkan dan disyari’atkan-Nya. 

Firman Allah Ta'ala, 4 jiiv ohj ihJ ui ^ "Jika Dia meng- 
hendaki, niscaya Dia memusnahkan kamu dan mendatangkan makhluk yang 
baru (untuk menggantikan kamu), "yaitu seandainya Dia menghendaki, niscaya 
Dia akan melenyapkan kalian hai manusia, dan akan mendatangkan kaum 
yang lain selain kalian. Semua ini bukanlah sesuatu yang sulit, dan tidak ada 
yang mampu mencegah-Nya. Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman: 

4 £ "Dan yang demikian itu sekali-kali tidak sulit bagi Allah. " 

f s 0 ^ j ^ s 

. jjj» jj>j jJ Vj 4 “Dan orang-orang yang 

berdosa tidak akan memikul dosa orang (ain,” yaitu pada hari Kiamat. 

4 cs— '1 o! j ^ ‘Dan jika seseorang yang berat dosanya memanggil 

(orang lain) untuk memikul dosanya itu, ” yaitu jika seseorang yang berat dosa- 
nya memanggil untuk meminta pertolongan untuk memikul dosanya atau 
sebagian dosanya itu, 4 J. j 'i 'jj JJz il. JliJ ) 4 “Tiadalah akan dipikul- 

kan untuknya sedikit pun meskipun (yang dipanggilya itu) kaum kerabatnya,” 
yaitu sekalipun para kerabatnya dan sekalipun ayah atau anaknya, semuanya 
sibuk dengan diri dan masalah mereka sendiri. Kemudian Allah Tabaraka wa 



Ta'ala berfirman, 4 j 






A ^ "Sesungguhnya 



yang dapat kamu beri peringatan hanya orang-orang yang takut kepada adzab 
Rabb-nya (sekalipun) mereka tidak melihat-Nya dan mereka mendirikan shalat, " 
yaitu orang yang dapat mengambil pelajaran dari risalah yang engkau bawa 
hanyalah orang-orang yang memiliki mata hati dan akal yang takut kepada 
Allah serta melakukan apa yang diperintahkan kepada mereka. 

4 c/a m» c/a J* j 4 "Dan barangsiapa yang mensucikan dirinya, sesung- 
guhnya ia mensucikan diri untuk kebaikan dirinya sendiri, " yaitu barangsiapa 
yang beramal kebaikan, maka manfaatnya hanya akan kembali untuk dirinya 
sendiri. 4 <&' t*— 'b 4 'Dan kepada Allah-lah kembali(mu), " yaitu hanya 
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kepada-Nya tempat kembali dan berserah diri, dan Dia Mahacepat hitungan- 
Nya, setiap pelaku akan dibalas sesuai dengan amalnya, jika amalnya baik, 
maka akan dibalas kebaikan dan jika amalnya buruk, maka akan dibalas 
keburukan. 



'•i 






vft \ 7i * - »> \ 'T" ' > -> 

s’ s S ^ s ^ 

^ -t 't' '\ y *<Py t' 5 ^^ 

^ i^p 

> T'" 't - * >r/ /V"rr ^ >-5 t " ^ >4» 

d>-u-l ^ ^\^J' t^ ^ SObj (4^) 

£j) 

Dan tidaklah sama orang yang buta dengan orang yang melihat. (QS. 35:19) 
Dan tidak (pula) sama gelap gulita dengan cahaya. (QS. 35:20) dan tidak 
(pula) sama yang teduh dengan yang panas. (QS. 35:21) dan tidak (pula) 
sama orang-orang yang hidup dan orang-orang yang mati. Sesungguhnya 
Allah memberikan pendengaran kepada siapa yang dikehendaki-Nya dan 
kamu sekali-kali tiada sanggup menjadikan orang yang di dalam kubur 
dapat mendengar. (QS. 35:22) Kamu tidak lain hanyalah seorang pemberi 
peringatan. (QS. 35:23) Sesungguhnya Kami mengutusmu dengan membawa 
kebenaran sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi peringatan. 
Dan tidak ada suatu umat pun melainkan telah ada padanya seorang pemberi 
peringatan. (QS. 35:24) Dan jika mereka mendustakanmu, maka sesung- 
guhnya orang-orang yang sebelum mereka telah mendustakan (Rasul-Rasul- 
Nya); kepada mereka telah datang Rasul-Rasul-Nya dengan membawa 
mukjizat yang nyata, zubur, dan kitab yang memberikan penjelasan yang 
sempurna. (QS. 35:25) Kemudian Aku adzab orang-orang yang kafir, maka 
(lihatlah) bagaimana (hebatnya) akibat kemurkaan-Ku. (QS. 35:26) 
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Allah Ta'ala berfirman: "Sebagaimana tidak adanya persamaan sesuatu 
yang saling berbeda dan bertentangan ini, seperti tidak samanya antara orang 
yang buta dengan orang yang melihat, bahkan keduanya memiliki perbedaan 
yang sangat banyak. Begitu pula tidak adanya persamaan antara gelap dan 
cahaya serta antara yang teduh dan yang panas, maka tidak sama pula antara 
orang-orang yang hidup dan orang-orang yang mati." Ini adalah perumpamaan 
yang dibuat oleh Allah M tentang orang-orang yang beriman, mereka itu adalah 
orang-orang yang hidup, dan orang-orang yang kafir, mereka itu orang-orang 
yang mati. Sebagaimana firman Allah Ta'ala: 

4 o'CfLA Ji j j Jju y . M ^ “ Perbandingan kedua 

golongan itu (orang-orang kafir dan orang-orang mukmin), seperti orang buta 
dan tuli dengan orang yang dapat melihat dan dapat mendengar. Adakah kedua 
golongan itu sama keadaan dan sifatnya ?. ” (QS. Huud: 24 ). Seorang yang ber- 
iman adalah seorang yang melihat dan mendengar dalam cahaya, berjalan di 
atas jalan yang lurus di dunia dan di akhirat, sehingga kondisinya kokoh di 
dalam Surga yang berisi pohon-pohon yang teduh dan mata air yang mengalir. 
Sedangkan orang kafir, dia buta dan tuli yang berjalan dalam kegelapan tanpa 
memiliki jalan keluar. Bahkan, cita-citanya hanya dalam penyimpangan dan 
kesesatan di dunia dan di akhirat, sehingga dia terjerumus pada angin yang 
amat panas dan air yang panas yang mendidih dan dalam naungan asap yang 
hitam yang tidak sejuk dan tidak menyenangkan. 

Firman Allah M, 4 i&S J* & — °~4 2»' ol 4 “ Sesungguhnya Allah mem- 
berikan pendengaran kepada siapa yang dikehendaki-Nya, ” yaitu memberikan 
petunjuk kepada mereka untuk mendengarkan, menerima dan tunduk kepada 
hujjah. 4 ft {f £■ ? ■•• * < b-d I — i j 4 “Dan kamu sekali-kali tiada sanggup men- 
jadikan orang yang cu dalam kubur dapat mendengar, " yaitu sebagaimana orang- 
orang yang mati tidak dapat mengambil manfaat dari hidayah dan dakwah 
yang ditujukan kepadanya setelah kematian dan keberadaan mereka di dalam 
kubur, sedangkan mereka adalah orang-orang yang kafir, begitu pula orang- 
orang musyrik yang ditentukan kecelakaan bagi mereka, di mana tidak ada 
lagi bagi mereka alasan dan tidak ada lagi yang sanggup memberikan hidayah 
kepada mereka. 4 b-d 4 ''Kamu tidak lain hanyalah seorang pemberi 

peringatan. " Kewajiban engkau hanyalah menyampaikan dan memberikan 
peringatan. Sedangkan Allah menyesatkan siapa saja yang dikehendaki-Nya 
serta memberikan petimjuk kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya. 

4 j jiJb iil — DI » J Tfi 4 “Sesungguhnya Kami mengutusmu dengan mem- 

bawa kebenaran sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi peringatan, ” 
yaitu pembawa berita gembira bagi orang-orang yang beriman dan pemberi 
peringatan bagi orang-orang yang kafir. 4 s-f bb ^ y'' cf ^b ^ “Dan tidak 

ada suatu umat pun melainkan telah ada padanya seorang pemberi peringatan, ” 
yaitu tidak ada satu umat pun yang telah berlalu di antara manusia melainkan 
Allah Ta’ala telah mengutus kepada mereka para Rasul pemberi peringatan 
serta menolak berbagai alasan dari mereka. Sebagaimana Allah M berfirman, 
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4 i (y J&j o-if T — £ "Sesunguhnya kamu hanyalah seorang pemberi 

peringatan; dan bagi tiap-tiap kaum ada orang yang memberi petunjuk. " (QS. 
Ar-Ra’d: 7). 

Firman Allah M, 4 ps f'j J4V&- J4& a«i i 4-^ ^ 

"Dan jika mereka mendustakanmu, maka sesungguhnya orang-orang yang sebelum 
mereka telah mendustakan (para Rasul-Nya); kepada mereka telah datang Rasul- 
Rasul-Nya dengan membawa mukjizat yang nyata, " yaitu mukjizat yang nyata 
dan dalil-dalil yang kuat. 4 £ "zubur, " yaitu kitab-kitab, ^ >dJl j ^ 

"Dan kitab yang memberi penjelasan yang sempurna, " yaitu yang tegas dan 
jelas. 4 p 4 “Kemudian Aku adzab orang-orang yang kafir,” 

yaitu disamping semua itu, mereka mendustakan para Rasul mereka tentang 
risalah yang mereka bawa, sehingga Aku menghukum mereka dengan siksaan 
dan hinaan. 4 Jp <->' — ^ D&» 4 "Maka (lihatlah) bagaimana (hebatnya) akibat 
kemurkaan-Ku, " yaitu bagaimana engkau melihat bahwa kemurkaan-Ku ter- 
hadap mereka begitu besar, dahsyat dan kuat. Wallaahu a'lam. 



/'l ^ ^ I O << // -'l 

C^^jt UiUi ^ JT j 

» y > (<' s* C(x / » r>'> t,/ \1' ' 

s' s' S' s* 



y. K 

^/•V (L y S z’ S > ^ 6 * z/ 1 4 ^ ~ z' /z 

Tidakkah kamu melihat bahwasanya Allah menurunkan hujan dari langit 
lalu Kami hasilkan dari hujan itu buah-buahan yang beraneka macam 
jenisnya. Dan di antara gunung-gunung itu ada garis-garis putih dan merah 
yang beraneka macam warnanya dan ada (pula) yang hitam pekat. (QS. 
35:27) Dan demikian (pula) diantara manusia , binatang-binatang melata 
dan binatang-binatang ternak ada yang bermacam-macam warnanya (dan 
jenisnya). Sesungguhnya yang takut kepada Allah diantara hamba-hamba- 
Nya hanyalah ulama. Sesungguhnya Allah Mahaperkasa lagi Maha- 
pengampun. (QS. 35:28) 

Allah Ta’ala berfirman mengingatkan tentang kesempurnaan kekuasaan- 
Nya dalam menciptakan sesuatu yang berbeda bentuknya dari satu unsur yang 
satu, yaitu air yang diturunkan-Nya dari langit. Dengan air itu, Dia keluarkan 
buah-buahan dengan warna yang berbeda; kuning, merah, hijau, putih dan 
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warna lainnya dari beberapa macam warna buah, sebagaimana yang dapat 
disaksikan tentang berbagai ragam warna, rasa dan baunya. Allah Ta’ala ber- 
firman di dalam ayat yang lain: 

r' ' 0 J o fa"'** 9 ** y lX 0 z' z' s9 & 0 £ ^ ^ *$•&'' 0 f O r' 

( jL i d\'JL* jIpj f' jjj cjllpl ^ olSrj oljjlAo. Ali ^jVI Aj f 

r' * W * r' ^ r' 

4 f A <^? «J'*" 

# # r' " #> 

"Dan di bumi ini terdapat bagian-bagian yang berdampingan , dan kebun-kebun 
anggur, tanaman-tanaman dan pohon kurma yang bercabang, disirami dengan 
air yang sama. Kami melebihkan sebagian tanam-tanaman itu atas sebagian yang 
lain tentang rasanya. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda 
(kebesaran Allah) bagi kaum yang berfikir. " (QS. Ar-Ra’d: 4). 

Firman Allah i$f, ^ \ — LAAJ j aai. Ji — AJI "Dan di 
antara gunung-giinung itu ada garis-garis putih dan merah 'yang beraneka macam 
warnanya, " yaitu Dia pun menciptakan gunung-gunung dengan warna yang 
berbeda-beda -seperti yang dapat disaksikan- berupa warna putih dan warna 
merah. Di sebagian gunung-gunung itu terdapat jalan-jalan. Itulah al-judad 
yang merupakan jamak dari juddah yang warnanya berbeda-beda. Ibnu ‘Abbas 
berkata: " Al-judad adalah jalan-jalan," demikian pula yang dikatakan oleh 
Abu Malik, al-Hasan, Qatadah dan as-Suddi. Di antara jalan-jalan tersebut ter- 
dapat ‘Ikrimah berkata: adalah gunung-guntmg tinggi yang 

hitam, 51 demikian pula yang dikatakan oleh Abu Malik, ’Atha’ al-Khurasani 
dan Qatadah. Ibnu Jarir berkata; “Jika orang Arab, meng-gambarkan sesuatu 
yang hitam pekat dengan i'jJ.” 

Firman Allah Ta’ala, 4 LJAA ^iA^I j <J \ jlll j ^-illl ^ "Dan 

demikian (pula) di antara manusia, binatang-binatang melata dan binatang- 
binatang ternak ada yang bermacam-macam warnanya (dan jenisnya). "Yaitu, 
demikian pula halnya makhluk-makhluk hidup, berupa manusia dan ad- 
Dawaab, yaitu binatang melata, yakni halnya setiap binatang melata yang 
berjalan dengan empat kaki. Al-an ’aam (binatang ternak) merupakan jenis 
tersendiri yang disertakan kepada sesuatu yang umum, dan demikian pula, ia 
pun berbeda-beda. Sedangkan di antara manusia, ada bangsa Barbar, Habsy, 
dan Thumathim yang sangat hitam, serta bangsa Shaqalibah dan Romawi 
yang sangat putih dan bangsa Arab ada di antara mereka, sedangkan bangsa 
Hindi di bawah mereka. Untuk itu, Allah Ta’ala berfirman di dalam ayat yane 
lain, 4 cfirJ' — obV cJp ol j JlAAJl j p "Dan berlain-lainannya 
bahasamu dan warna kulitmu. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar- 
benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang mengetahui. " (QS. Ar-Ruum: 
22). Demikian pula, binatang-binatang melata dan binatang-binatang ternak 
juga memiliki perbedaan warna, sekalipun satu jenis. Bahkan, dalam satu 
macam pun terdapat yang berbeda warna serta satu hewan ada yang berwarna 
ini dan ada yang berwarna itu. Mahasuci Allah, Rabb sebaik-baik pencipta, 
walaahu a’lam. 
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Untuk itu, setelah ini Allah Ta’ala berfirman: 

J s 0 ^ 

4 f 4 "Sesungguhnya yang takut kepada Allah diantara 

hamba-hamba-Nya hanyalah ulama, " yaitu sesimgguhnya orang-orang yang 
takut kepada-Nya dengan sebenar-benarnya adalah para ulama yang mengenal- 
Nya. Karena, setiap kali pengetahuan tentang Allah Yang Mahaagung lagi 
Mahamengetahui serta memiliki sifat-sifat -yang sempurna dengan nama-nama- 
Nya yang husna- semakin sempurna serta lebih lengkap, maka setiap kali itu 
pula rasa takut itu semakin besar dan semakin banyak. 

Ibnu Luhai'ah berkata dari Ibnu ‘Abbas: "Di antara hamba-hamba- 
Nya yang mengetahui tentang Allah Yang Mahapemurah adalah orang yang 
tidak menyekutukan-Nya, menghalalkan apa-apa yang dihalalkan-Nya, meng- 
haramkan apa-apa yang diharamkan-Nya, memelihara wasiat-Nya dan meyakini 
tentang perjumpaan dengan-Nya dan bahwasanya amalnya akan dihitung." 

Sa’id bin Jubair berkata: "Al-khasy-syah (rasa takut) adalah sesuatu yang 
menghalangi antara engkau dengan maksiat kepada Allah 

Al-Hasan al-Bashri berkata: "Orang alim adalah orang yang takut kepada 
ar-Rahmaan (Allah Yang Mahapemurah) dalam kesendirian, senang dengan apa 
yang disenangi oleh Allah dan zuhud terhadap apa yang dimurkai oleh Allah," 
kemudian beliau membaca: I o! ‘ja &\ J&Z > 

'Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya hanyalah 
ulama. Sesungguhnya Allah Mahaperkasa lagi Mahapengampun. " 

Ibnu Mas'ud berkata: "Ilmu bukanlah dengan memperbanyak bicara, 
akan tetapi ilmu adalah dengan memperbanyak rasa takut." Ahmad bin Shalih 
al-Mishri berkata dari Ibnu Wahb, dari Malik: "Sesungguhnya ilmu bukanlah 
dengan memperbanyak riwayat. Sesimgguhnya ilmu adalah cahaya yang di- 
jadikan oleh Allah Hf di dalam kalbu." Ahmad bin Shalih al-Mishri berkata: 
"Maknanya adalah, bahwa rasa takut itu tidak dapat diperoleh dengan mem- 
perbanyak riwayat. Sesimgguhnya ilmu itu adalah sesuatu yang difardhukan 
oleh Allah <iJt> untuk diikuti. Ilmu itulah al-Kitab dan as-Sunnah serta apa yang 
datang dari para Sahabat serta para i mam kaum muslimin setelah mereka. 
Semua ini tidak dapat diperoleh kecuali melalui riwayat. Maka yang dimaksud- 
kan dengan ‘cahaya’ ialah pemahaman ilmu dan pengertian-pengertiannya." 

Sufyan ats-Tsauri berkata dari Abu Hayyan at-Taimi, bahwa seorang 
laki-laki berkata: "Disebutkan bahwa para ulama ada tiga golongan; ‘Orang 
yang alim tentang Allah dan orang yang alim tentang perintah-Nya, orang yang 
alim tentang Allah, akan tetapi tidak alim tentang perintah-Nya, serta orang 
yang alim tentang perintah Allah, akan tetapi tidak alim tentang-Nya. 

Orang yang alim tentang Allah dan perintah-Nya adalah orang yang 
takut kepada Allah Ta’ala serta mengetahui hukum-hukum Allah dan ke- 
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wajiban-kewajiban-Nya. Orang yang alim kepada Allah, dan tidak alim tentang 
perintah-Nya adalah orang yang takut kepada Allah, akan tetapi tidak me- 
ngetahui hukum-hukum dan kewajiban-kewajiban-Nya. Sedangkan orang 
yang alim tentang perintah Allah dan tidak alim tentang Allah adalah orang 
yang mengetahui hukum-hukum dan kewajiban-kewajiban, tetapi tidak takut 
kepada Allah J»." 




Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca Kitab Allah, mendirikan 
sbalat dan menafkahkan sebagian dari rizki yang Kami anugerahkan kepada 
mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan 
perniagaan yang tidak akan merugi, (QS. 35:29) agar Allah menyempurna- 
kan kepada mereka pahala mereka dan menambah kepada mereka dari 
karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Mabapengampun lagi Mahamensyukuri. 
(QS. 35:30) 

Allah Ta’ala mengabarkan tentang hamba-hamba-Nya kaum m ukminin 
yang membaca Kitab-Nya, mengimani dan mengamalkan isinya, dengan men- 
dirikan shalat serta menafkahkan rizki yang diberikan Allah Ta’ala pada 
waktu-waktu yang disyari'atkan, baik malam maupun siang, baik secara rahasia 
maupun terang-terangan. 4 jjr J 1 4 "Mereka itu mengharapkan per- 

niagaan yang tidak akan merugi, "yaitu mereka mengharapkan pahala dari sisi 
Allah yang pasti diraih, sebagaimana telah kami bahas dalam awal penafsiran 
tentang keutamaan-keutamaan al-Qur-an, di mana dikatakan kepada pem- 
bacanya: "Sesungguhnya setiap pedagang berada di belakang perdagangannya, 
dan sesungguhnya engkau pada hari ini berada di belakang setiap perdagangan." 
Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman, 4 j jU jfJ 4 "Agar Allah 

menyempurnakan kepada mereka pahala mereka dan menambah kepada mereka 
dari karunia-Nya, " yaitu agar Dia sempurnakan bagi mereka pahala apa yang 
mereka amalkan serta melipatgandakannya dengan diberikannya tambahan- 




tambahan yang belum pernah terlintas dalam hati mereka, 4 jy* A 4 "Sesung- 
guhnya Allah Mahapengampun, "yaitu atas dosa-dosa mereka, 4 4 "Lagi 

Mahamensyukuri, "terhadap sedikitnya amal-amal mereka. Qatadah berkata: 
"Mutharrif jika membaca ayat ini, beliau berkata: "Ini adalah ayat para 

* tt 

qan. 



<j\ A) -U (J\j IJ (J2p*u \ (j* c£_a]1j 




» - r> -r 'f 

A o 4Jdl 
- " * - > ^ w 

Z>« apa yang telah Kami wahyukan kepadamu yaitu al-Kitab (al-Qur-an) 
itulah yang benar, yang membenarkan kitab-kitab yang sebelumnya. Sesung- 
guhnya Allah benar-benar Mahamengetahui lagi Mahamelihat (keadaan) 
hamba-hamba-Nya. (QS. 35:31) 

Allah H berfirman, 4 il — A LJli- jl ^JJI j )> "£)<zrc yang telah Kami 
wahyukan kepadamu , " hai Muhammad (Rasulullah), 4 v' 1 — 'JA J 4 "Yaitu al- 
Kitab, " maksudnya al-Qur-an 4 AA 'J). ^ jk)i ^ "Itulah yang benar, 
yang membenarkan kitab-kitab yang sebelumnya, " yaitu kitab-kitab terdahulu 
yang dibenarkannya bahwa dia diturunkan dari Allah, Rabb semesta alam. 
4 AA A 4 "Sesungguhnya Allah benar-benar Mahamengetahui lagi 

Mahamelihat (keadaan) hamba-hamba-Nya, " yaitu Dia Mahamengetahui tentang 
mereka, lagi Mahamelihat siapa yang berhak diberikan keutamaan-Nya. Untuk 
itu, Dia melebihkan para Nabi dan Rasul di atas seluruh manusia serta me- 
lebihkan sebagian para Nabi atas para Nabi lainnya, mengangkat sebagian 
derajat mereka serta menjadikan kedudukan Muhammad Hl di atas seluruh 
seluruh para Nabi -semoga shalawat dan salam bagi mereka semuanya-. 



Jjlk i bjLe O*. oyl' 'e- 

s' w'- * r i - u £ >» ^ 

Ali' O U JiL* 
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Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang yang Kami pilih 
di antara hamba-hamba Kami, lalu di antara mereka ada yang menganiaya 
diri mereka sendiri dan di antara mereka ada yang pertengahan dan di 
antara mereka ada (pula) yang lebih dahulu berbuat kebaikan dengan izin 
Allah. Yang demikian itu itu adalah karunia yang amat besar. (QS. 35:32) 

Allah Ta'ala berfirman: "Kemudian Kami menjadikan orang-orang 
yang menegakkan Kitab yang agung, yang membenarkan kitab-kitab para 
Rasul yang telah Kami p ilih di antara hamba-hamba Kami." Mereka itu adalah 
umat ini. Kemudian, Dia membagi mereka kepada tiga golongan. Allah Ta'ala 
berfirman: 4 £ "Lalu diantara mereka ada yang menganiaya diri 

mereka sendiri, " yaitu orang yang tidak perhatian dalam melaksanakan sebagian 
kewajiban, serta bergelimang dengan sebagian yang diharamkan. 4 (4-^j ¥ 

"Dan di antara mereka ada yang pertengahan, "yaitu orang yang menunaikan 
kewajiban dan meninggalkan yang haram, walaupun terkadang meninggalkan 
sebagian yang dianjurkan dan melaksanakan sesuatu yang dimakruhkan. 

4 <3)1 oiL 4 "Dan di antara mereka ada (pula) yang lebih dahulu 

berbuat kebaikan dengan izin Allah, "yaitu orang yang melakukan kewajiban 
dan hal-hal yang dianjurkan, serta meninggalkan hal yang diharamkan, yang 
dimakruhkan dan sebagian hal yang mubah. 

‘Ali bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu ‘Abbas tentang firman Allah 
Ta’ala, ^ 12 jj t ^ f "Kemudian Kitab itu Kami waris- 

kan kepada orang-orang yang Kami pilih di antara hamba-hamba Kami. " Ia 
(Ibnu ‘Abbas) berkata: “Mereka adalah umat Muhammad H, yang diwariskan 
oleh Allah §1 kepada mereka setiap kitab yang diturunkan-Nya. Lalu, orang 
yang menganiaya diri mereka sendiri di antara mereka akan diampuni-Nya, 
orang yang pertengahan akan dihisab secara ringan dan orang yang berlomba 
berbuat kebaikan akan dimasukkan ke dalam Surga tanpa hisab. 

Ibnu ‘Abbas berkata: "Orang yang berlomba berbuat kebaikan akan 
masuk Surga tanpa hisab, orang yang pertengahan akan masuk Surga dengan 
rahmat Allah dan orang yang menganiaya diri sendiri serta Ash-haabul A 'raaf 
akan masuk Surga dengan syafa’at Muhammad f§L" 

Demikian pula yang diriwayatkan oleh banyak ulama Salaf, bahwa 
orang yang menganiaya diri sendiri adalah termasuk orang-orang yang terpilih 
di antara umat ini meskipun dengan adanya penyimpangan dan kekurangan. 
(Itulah - ^-) pendapat yang tepat, bahwa orang yang menganiaya diri sendiri 
adalah di antara umat ini, dan inilah pendapat yang dipilih oleh Ibnu Jarir 
sebagaimana yang menjadi zhahir ayat ini dan sebagaimana keterangan hadits 
Rasulullah iH dari berbagai jalan yang satu dengan lainnya saling menguatkan. 
Dan kami insya Allah akan mengemukakan sebagian yang kamu pandang 
mudah. 
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Hadits pertama: 

Imam Ahmad berkata, bahwa Abud Darda 4&> berkata: Aku mendengar 
Rasulullah II bersabda: 

ii^dl D^-Jb JidJ' iiiiljli Ijill** j— kUl bib ojIJISdb jj! I» 

/ / ******* 

jjjji aij d^-j o diii jii ijjugait jjiji i^(j iui —y 

iii ji\i^ yjtf» ju psdJ' j> y b^jyii aifjS j^Jjf 

^ s s $ / 

* f <***, ■*> y ✓ i» *- 0 s 4 i' # \ , . c . , 8 |0 H / ✓ O *». j i* y o y 

lllb-l (^jJl jjiil Ujj (jl (j^Jl Lp ^-»31 (^JJl a» .uiJI )> -.0 y^i ji*An ji 



( > jx] ■ q 3 *)} J ‘ — i ' ^ -* A 1 --‘^ t j\z 

"Allah Ta'ala berfirman: ‘Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada orang- 
orang yang Kami pilih di antara hamba-hamba Kami, lalu di antara mereka ada 
yang menganiaya diri mereka sendiri dan di antara mereka ada yang pertengahan 
dan di antara mereka ada (pula) yang lebih dahulu berbuat kebaikan dengan izin 
Allah. ’ Adapun orang-orang yang berlomba berbuat kebaikan, mereka adalah 
orang-orang yang masuk Surga tanpa hisab. Adapun orang-orang yang per- 
tengahan, mereka adalah orang-orang yang dihisab dengan hisab yang ringan. 
Sedangkan orang-orang yang menganiaya dirinya sendiri, mereka adalah orang- 
orang yang ditahan di padang Mahsyar dalam waktu yang lama. Kemudian, 
mereka adalah orang-orang yang dikaruniai rahmat Allah Hi. Mereka adalah 
orang-orang yang berkata: "Segala puji bagi Allah yang telah menghilangkan 
duka cita dari kami. Sesungguhnya Rabb kami benar-benar Mahapengampun 
lagi Mahamensyukun. Yang menempatkan kami dalam tempat yang kekal (Surga) 
dari karunia-Nya; di dalamnya kami tidak merasa lelah dan tidak pula merasa 
lesu .’ (QS. Faathin 34, 35)." 

Abui Jarud berkata: "Aku bertanya kepada Muhammad bin ‘Ali al- 
Baqir H§ tentang firman Allah Ta'ala, 4 5—^3 plll» |*4V* ^ 'Lalu di antara mereka 
ada yang menganiaya diri mereka sendiri, ’ maka beliau menjawab: ‘Y aitu orang 
yang mencampuradukkan perbuatan amal shalih dengan keburukan." Jika 
masalah ini telah jelas, maka ayat tersebut bersifat umum untuk seluruhnya 
dari tiga golongan di antara umat ini. Para ulama adalah manusia yang paling 
besar mendapatkan nikmat ini dan manusia paling utama mendapatkan rahmat 
ini. Karena mereka (-lah yang mendapatkan bagian terbesar dari nikmat dan 
rahmat ini, sebagaimana yang akan diterangkan dalam hadits berikut, yaitu** 1 -), 
sebagaimana yang dikatakan oleh Imam Ahmad bahwa Qais bin Katsir 
berkata: ‘Seorang laki-laki datang dari kota Madinah untuk menemui Abud 
Darda 4fe, sedangkan dia (Abud Darda) berada di Damaskus. Lalu dia ber- 
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tanya: "Apa yang membuat engkau datang wahai saudaraku?" Dia menjawab: 
"Sebuah hadits yang aku terima bahwa engkau telah menceritakannya dari 
Rasulullah SI." Dia bertanya lagi: "Apakah engkau datang untuk perdagangan?" 
Dia menjawab: "Tidak." Dia bertanya lagi: "Apakah engkau datang untuk 
suatu keperluan?" Dia menjawab: "Tidak." Dia bertanya lagi: "Tidakkah engkau 
memiliki tujuan lain datang ke sini kecuali hanya karena hadits ini?" Dia men- 
jawab: "Ya." Maka, Abud Darda berkata: "Aku mendengar Rasulullah SI 
bersabda: 

Otj \jsjjp jj ■ »7 <01 kUJL) CIp \ 'fy CjL l (L-jJp diL) o* ) 

/ / / / 

jjL) JIp «bUll Js- JUJl JiaSj cfrUit Ot£*Jl J&- Jp 

^ yy y > y * y' 

Vj IjliO Ijjjjj 4 Olj -£1*^1 4$jj s.Ul*Jl 01 .i r S\'j£S\ 

y y y y y y ’ y s 

y it y ^ ^ y' O O ^ /- y' 

( .j3l j Jaliu JbM jbM ^«3 t IjSjj Ulj 

? y y ' y' 

"Barangsiapa yang menempuh perjalanan untuk menuntut ilmu, niscaya Allah 
akan menjadikannya menempuh jalan ke Surga dengan hal itu. Sesungguhnya 
para Malaikat meletakkan sayap-sayapnya karena ridha kepada penuntut ilmu 
dan semua yang ada di langit dan di bumi akan memintakan ampunan bagi 
penuntut ilmu, hingga ikan-ikan di dalam air. Keutamaan orang yang berilmu 
dibandingkan dengan orang yang beribadah, seperti keutamaan bulan dibanding- 
kan dengan seluruh bintang. Sesungguhnya para ulama adalah pewaris para 
Nabi ,dan sesungguhnya para Nabi itu tidak mewariskan dinar dan dirham, 
akan tetapi mereka mewariskan ilmu. Barangsiapa yang meraihnya, maka 
berarti dia telah meraih bagian (keberuntungan) yang amat besar." (Diriwayat- 
kan pula oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi dan Ibnu Majah). 
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(Bagi mereka) Surga 'Adn, mereka masuk ke dalamnya , di dalamnya mereka 
diberi perhiasan dengan gelang-gelang dari emas , dan dengan mutiara , dan 
pakaian mereka di dalamnya adalah sutera. (QS. 35:33) Dan mereka ber- 
kata: "Segala puji bagi Allah yang telah menghilangkan duka cita dari 
kami. Sesungguhnya Rabb kami benar-benar Mahapengampun lagi Maha- 
mensyukuri. (QS. 35:34) Yang menempatkan kami dalam tempat yang kekal 
(Surga) dengan karunia-Nya ; di dalamnya kami tidak merasa lelah dan 
tidak pula merasa lesu. " (QS. 35:35) 

Allah Ta'ala mengabarkan bahwa orang-orang yang terpilih di antara 
hamba-hamba-Nya yang mewarisi Kitab yang diturunkan dari Rabb semesta 
alam, bahwa tempat kembali mereka pada hari Kiamat adalah Surga 'Adn 
yaitu Surga tempat kediaman yang mereka masuki pada hari kembali dan 
datangnya mereka kepada Allah CA ‘cjt ' — -h* ^ "Di 

dalamnya mereka diberi perhiasan dengan gelang-gelang dari emas, dan dengan 
mutiara. ” Sebagaimana yang tercantum di dalam sebuah hadits shahih yang 
berasal dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah UI bersabda: 

(( ^ £& )) 

"Perhiasan seorang mukmin akan mencapai tempat tercapainya wudhu-wudhu." 

4 y.J>- 1**» — 'J j 4 "Dan pakaian mereka di dalamnya adalah sutera. " 

Untuk itu^ sutera itu diharamkan bagi mereka (laki-lakr ed ) di dunia. Lalu, 
Allah Ta'ala membolehkannya bagi mereka di akhirat. 

Tercantum di dalam hadits shahih, bahwa Rasulullah lH bersabda: 

(( ^ Adt ^ 'JjJ\ ' Lr J° i y)) 

* /< z' 

"Barangsiapa yang memakai sutra di dunia, niscaya tidak akan memakainya 
di akhirat." 

4 b'y>J\ llp ji ilkll l jJl — 5 j 4 "Dan mereka berkata: ‘Segala puji 

bagi Allah yang telah menghilangkan duka cita dari kami, 3 " yaitu rasa takut dari 
hal-hal berbahaya yang Dia palingkan dari kami, dan Dia telah memberikan 
ketenangan kepada kami dari sesuatu yang kami takutkan dan kami khawatir- 
kan dari duka cita dunia dan akhirat. 

‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam tgSgS berkata dari Ibnu ‘Umar > 
Rasulullah $1 bersabda: 

Jit. j H') y iii- J * ^ A '-i Jif > » 

uJi cjif JA i ojjij j*. oijSi h «i! a_j'i ^ 

(( 






616 



Tafsir Ibnu Katsir Juz 22 





35. FAATHIR 







"Ahli (golongan) laa Ilaaha illallaah tidak akan merasa kesedihan di dalam 
kubur dan saat dibangkitkannya mereka. Dan seakan-akan aku beisama mereka, 
di mana mereka tengah membersihkan debu-debu dari kepala mereka dan 
berkata: ‘Segala puji bagi Allah yang telah menghilangkan duka cita dari kami/ " 
(HR. Ibnu Abi Hatim). 

Ibnu ‘Abbas dan yang lainnya berkata: "Allah mengampuni banyak 
kesalahan mereka dan mensyukuri (menghargai) sedikit kebaikan dari mereka." 

x oi £ "Yang menempatkan kami dalam tempat 

yang kekal (Surga) dari karunia-Nya. " Mereka berkata: "Dia-lah Yang telah 
memberikan kedudukan dan tempat ini kepada kami karena karunia dan 
rahmat-Nya, amal-amal kami sama sekali tidak sesuai nilainya dengan pem- 
berian-Nya.” Sebagaimana tercantum di dalam hadits shahih, bahwasanya 
Rasulullah bersabda: 

V») : JLJ ?i»l \ — i cJ V, :\°ji «2fejl aJUp fo-f j>Ju y» 

((JIjadj a!U j) (JJU? iul yJUicu 01 \il 

"Tidaklah amal seseorang dari kalian dapat memasukkannya ke dalam Surga." 
Mereka bertanya: "Tidak juga engkau ya Rasulullah?" Beliau bersabda: "Tidak 
juga aku, kecuali Allah Ta’ala mengaruniaiku rahmat dan karunia-Nya." 

4 t»*; Sf j Sf ^ “Dr dalamnya kami tidak merasa 

lelah dan tidak pula merasa lesu, ” yaitu kami tidak akan terkena lelah dan lesu. 
Nashab dan lughub, keduanya digunakan untuk menyatakan rasa lelah. Seakan- 
akan yang dimaksud adalah meniadakan lelah dan meniadakan lesu dari mereka, 
yaitu bahwa mereka tidak merasa lelah pada badan dan ruh mereka, wallaahu 
a’lam. Di antaranya, karena mereka bersungguh-sunguh dalam beribadah di 
dunia, lalu beban itu gugur dari mereka dengan sebab memasuki Surga dan 
jadilah mereka senantiasa berada di dalam istirahat yang terus-menerus, selama- 
nya. Allah Tabaaraka wa Ta’ala berfirman: 

4 f 'i Y Jt fJ&J TlO ^ "Makan dan minumlah dengan nikmat 

disebabkan amal yang telah kamu kerjakan pada hari-hari yang telah lalu. " (QS. 
Al-Haaqqah: 24). 
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r* ^ > . 4 ? x <".< >&*'> ia 

}j&J-k& _j > jXl^\ pp fh>rj _^S Aj ^[y 4 j f - => -^4 L» J»^$i 

Cf) 

Z)<z« orang-orang kafir bagi mereka Neraka Jahannam. Mereka tidak di- 
binasakan sehingga mereka mati dan tidak (pula) diringankan dari mereka 
adzabnya. Demikianlah Kami membalas setiap orang yang sangat kafir. 
(QS. 35:36) Dan mereka berteriak di dalam Neraka itu: ''Ya Rabb kami , 
keluarkanlah kami niscaya kami akan mengerjakan amal yang shalih ber- 
lainan dengan yang telah kami kerjakan. " Dan apakah Kami tidak me- 
manjangkan umurmu dalam masa yang cukup untuk berfikir bagi orang 
yang mau berfikir , dan (apakah tidak) datang kepada kamu pemberi per- 
ingatan, maka rasakanlah (adzab Kami) dan tidak ada bagi orang-orang 
yang zhalim seorang penolong pun. (QS. 35:37) 

Setelah Allah Tabaaraka wa Ta 'ala menyebutkan tentang kondisi 
orang-orang yang berbahagia, maka Dia mulai menjelaskan apa yang akan 
dialami oleh orang-orang yang celaka: 

4 I f 'i ^ >' ^ 1 f 4 "Dan orang-orang kafir bagi mereka 

Neraka Jahannam. Mereka tidak dibinasakan sehingga mereka mati, "sebagaimana 
Allah Ta’ala berfirman: 4 <_s4* 'ij ^ 'i ^ "Ia tidak mati di dalamnya dan 
tidak (pula) hidup. " (QS. Thaahaa:74). 

Tercantum di dalam Shahih Muslim , bahwa Rasulullah $§1 bersabda: 

' * i m * s * 'i si 

, o /o / .✓ o* . » /# j / k i ♦ . / i* r * ^ /o*», j o f . »* r 

(( Vj Ifci O jJjAJ clfllat pA ^JtJl Ja' b»' )) 

"Adapun penghuni Neraka yang mana mereka memang merupakan penghuni- 
nya (yang kekal, yakni orang-orang kafir^ ), maka mereka tidak mati di dalam- 
nya dan tidak pula hidup." 

Allah iS berfirman, 4 JlS ilf, dp iiiC. \S 4 'Mereka 

berseru: ‘Hai Malik, biarlah Rabb-mu membunuh kami saja.' Dia menjawab: 
‘Kamu akan tetap tinggal (di Neraka ini). (QS. Az-Zukhruf: 77). Di dalam 
kondisi mereka seperti itu, mereka melihat kematian sebagai peristirahatan 
bagi mereka, akan tetapi tidak ada jalan menuju hal tersebut bagi mereka, 
4 'i j I J 'i 4 "Mereka tidak dibinasakan sehingga 

mereka mati dan tidak (pula) diringankan dari mereka adzabnya. " Kemudian 
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J ^ Sfi J ^ ✓ 

Allah Ta'ala berfirman, 4 jyY 'dM? ^ “Demikianlah Kami membalas 
setiap orang yang sangat kafir,” maksudnya, inilah balasan bagi setiap orang 
yang kufur kepada Rabbnya dan mendustakan kebenaran. 

Firman-Nya «H- (Yang Mahabesar keagungan-Nya), ^ o 
'Dan mereka berteriak di dalam Neraka itu, " yaitu mereka menyeru di dalam- 
nya dengan berteriak kepada Allah iS§> dengan suara mereka: 

4 ^ 5 — °d- J*" 1 — ^ Tf, 4 "Ya Rabb kami, keluarkanlah kami, 

niscaya kami akan mengerjakan amal shalih berbeda dengan yang telah kami 
kerjakan, " yaitu mereka meminta dikemb alik an ke dunia agar mereka beramal 
dengan amal yang berbeda dengan amal mereka yang dahulu. Sesungguhnya 
Rabb «P- mengetahui bahwa seandainya Dia mengembalikan mereka ke dunia, 
mereka pasti akan kembali melakukan hal yang dilarang bagi mereka, dan 
mereka adalah orang-orang yang berdusta. Untuk itu, Dia tidak memperkenan- 
kan permintaan mereka. Oleh karenanya Dia berfirman: 

4 J* fi'jZ u pjl ^ "Bukankah Kami telah memanjang- 

kan umurmu dalam masa yang cukup untuk herfikir bagi orang yang mau ber- 
fikir, dan (telah) datang kepadamu pemberi peringatan, " maksudnya, bukankah 
kalian telah hidup panjang di dunia. Seandainya dahulu kalian termasuk orang 
yang dapat mengambil manfaat sebuah kebenaran, niscaya kalian dapat me- 
manfaatkannya sepanjang umur kalian? Para ahli tafsir berbeda pendapat 
tentang ukuran umur yang dimaksud dalam ayat ini. 

Diriwayatkan bahwa ‘Ali bin al-Husain Zainul Abidin H berkata- 
"Ukuran (umur dalam ayat) 17 tahun." Qatadah berkata: "Ketahuilah oleh 
kalian bahwa panjang umur adalah sebuah bukti. Maka, kami berlindung 
kepada Allah dari mencela j> anjang umur." Sesungguhnya ayat ini: 

4. o* y -U £ ^Jjf ^ "Bukankah Kami telah memanjangkan umurmu 

dalam masa yang cukup untuk herfikir bagi orang yang mau berfikir, " dan se- 
sungguhnya di antara mereka terdapat anak berumur delapan belas t ahun . 

Berkata Husyaim: "Jika salah seorang dari kalian telah mencapai umur 
empat puluh tahun, maka hendaklah ia waspada kepada Allah iS§>." 

Berikut ini adalah riwayat dari Ibnu ‘Abbas H sebagaimana yang di- 
katakan oleh Ibnu Jarir. Dan pendapat ini adalah pendapat yang dipilih oleh 
Ibnu Jarir. 

Kemudian, diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas , ia berkata: "Kesempatan 
umur yang diberikan oleh Allah kepada manusia dalam firman Allah Ta'ala, 
4 Ss ^ C ^ "Bukankah Kami telah memanjangkan umurmu 

dalam masa yang cukup untuk berfikir bagi orang yang mau berfikir, " yaitu 
enam puluh tahun. “Riwayat ini lebih shahih berasal dari Ibnu ‘Abbas @ 
dan pendapat ini tepat, berdasarkan yang tercantum di dalam hadits yang 
akan kami sampaikan. Tidak sebagaimana yang diduga oleh Ibnu Jarir bahwa 
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hadits tersebut tidak shahih, karena di dalam sanadnya terdapat orang yang 
wajib diteliti terlebih dahulu. 

Imam Ahmad berkata, dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah H 
bersabda: 

m ]'&\ jii k- Jg-f & j\ jL j* in ]'&\ w » 

(( .<dl JJUj iil jkl °kl ckl jfa 

"Sesungguhnya Allah Ta'ala telah memberikan kesempatan kepada seorang 
hamba yang dihidupkan-Nya hingga mencapai 60 atau 70 tahun. Sungguh 
Allah Ta'ala telah memberikan kesempatan untuknya, sungguh Allah Ta'ala 
telah memberikan kesempatan untuknya." 

Demikian yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dalam bab ar- 
Riqaaq pada kitab Sbabibnya. dari Abu Hurairah ^ serta diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad dan an-Nasa-i dalam ar-Riqaaq pula. 

Seorang ahli sya'ir berkata: 

^kiij l\g&\ 

Jika seorang pemuda telah mencapai umur 60 tahun, 

maka hilanglah rasa gembira dan kemudaan." 

Ketika umur ini Allah Ta’ala jadikan kesempatan bagi hamba-hamba- 
Nya dan dengannya pula Allah hapuskan alasan dari mereka, maka umur 
inilah yang menjadi umur umumnya umat ini, sebagaimana yang diriwayatkan 
dalam hadits: 

Al-Hasan bin 'Arafah berkata, dari Abu Hurairah bahwasanya 
Rasulullah 3S bersabda: 

s , 1 1» $ s A o ✓ o A i «* f y 9 o& t . i, ✓ o'A'A i. / •/ ./ o * . s o f 

(( o* ^ )) 

"Umur umatku adalah di antara 60 hingga 70 tahun. Dan sedikit saja di antara 
mereka yang melebihi umur tersebut." (HR. At-Tirmidzi dan Ibnu Majah di 
dalam bab az-Zuhuud, kemudian dia berkata: "Hadits ini hasan gharib yang 
tidak kami ketahui kecuali dari jalur ini."). 

Kemudian at-Tirmidzi berkata: “Hadits ini hasan gharib, kami tidak 
mengetahuinya kecuali dari jalur ini.” 

Hal ini adalah hal yang mengherankan dari at-Tirmidzi, padahal hadits 
ini diriwayatkan pula oleh Abu Bakar Ibnu Abid Dun-ya dari jalan yang lain 
dari Abu Hurairah 4® di mana dia berkata: "Sulaiman bin 'Amr berkata, 
dari Abu Hurairah 4» bahwa Rasulullah iH bersabda: 
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(( J* ‘ Js*?**J* ^ ^ J^ 1 ' )) 

"Umur umatku adalah di antara 60 hingga 70 tahun. Dan sedikit saja di antara 
mereka yang melebihi umur tersebut." Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi 
dalam kitab az-Zuhud, kemudian dia berkata: "Hadits ini hasan gharib dari 
hadits Abu Shalih dari Abu Hurairah Telah diriwayatkan pula darinya, 
dari jalan lain." 

Tercantum pula di dalam satu hadits shahih bahwa Rasulullah iH hidup 
selama enam puluh tiga tahun. 

Firman Allah Ta’ala, i A— )> "Dan (telah) datang kepadamu 

pemberi peringatan. "Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas , ‘Ikrimah, Abu Ja'far 

al-Baqir Qatadah dan Sufyan bin ‘Uyainah bahwa mereka berkata: "An- 
nadziir yaitu uban." 

As-Suddi dan ‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam berkata: "Yang di- 
maksud dengan an-nadziir adalah Rasulullah H." 

Ibnu Zaid membaca: ^ <J jY IJk ^ "Ini (Muhammad) adalah 

seorang pemberi peringatan di antara pemberi-pemberi peringatan yang telah 
terdahulu, " (QS. An-Najm: 56) inilah yang shahih dari Qatadah sesuai yang 
diriwayatkan oleh Syaiban bahwa dia berkata: "Dia akan berdalil dengan 
umur dan para Rasul terhadap mereka." Dan inilah pilihan Ibnu Jarir dan 
itulah pendapat yang lebih jelas. 

Allah Tabaaraka wa Ta 'ala berfirman: 

ial Jji U dbj UiSi "jiA \St U- ai J I ."jiSj f jr j» ^ ^ 

* * * * ' ' * 

"Setiap kali dilemparkan ke dalamnya sekumpulan (orang-orang kafir), penjaga- 
penjaga (Neraka itu) bertanya kepada mereka: \ Apakah belum pernah datang 
kepadamu (di dunia) seorang pemberi peringatan?’ Mereka menjawab: ‘ Benar 
ada, ’ sesungguhnya telah datang kepada kami seorang pemberi peringatan, maka 
kami mendustakanjnya) dan kami katakan: \ Allah tidak menurunkan sesuatu pun; 
kamu tidak lain hanyalah di dalam kesesatan yang besar.’" (QS. Al-Mulk: 8-9). 

Firman Allah Ta'ala, i oc ^ "Maka rasakanlah 

(adzab Kami) dan tidak ada bagi orang-orang yang zhalim seorang penolong pun, " 
yaitu maka rasakanlah adzab api Neraka sebagai balasan bagi pembangkangan 
kalian kepada para Nabi di masa kalian beramal (masa hidup). Kalian pada 
hari ini tidak m emiliki penolong yang dapat menyelamatkan kalian dari adzab, 
hukuman dan belenggu yang kalian alami. 
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i_X> j4jj J jy <ks \ )* <«3 1 






> ^ Jf, - *" ^ -»:<^ < . ^"rf > " >>t^ 

Juy j/y UuLa -^5' cA/£sJ' -3 j_/ X? AH®^ 



<" Af '* 



Sesungguhnya Allah mengetahui yang tersembunyi di langit dan di bumi. 
Sesungguhnya Dia Mahamengetahui segala isi hati. (QS. 35:38) Dia-lah 
yang menjadikan kamu khalifah-khalifah di muka bumi. Barangsiapa yang 
kafir , maka (akibat) kekafirannya menimpa dirinya sendiri. Dan kekafiran 
orang-orang yang kafir itu tidak lain hanyalah akan menambah kemurkaan 
pada sisi Rabb mereka , dan kekafiran orang-orang yang kafir itu tidak lain 
hanyalah akan me-nambah kerugian mereka belaka. (QS. 35:39) 

Allah Ta’ala mengabarkan tentang pengetahuan-Nya terhadap hal-hal 
yang ghaib di langit dan di bumi serta mengetahui apa saja yang disimpan 
dalam rahasia dan disembunyikan di dalam hati sanubari. Dia akan membalas 
setiap pelaku sesuai dengan apayang dilakukannya. Kemudian, Allah ber- 
firman: 4 — SUiir aJl jk "Dia-lah yang menjadikan kamu 

khalifah-khalifah di muka bumi, " yaitu suatu kaum menggantikan kaum lain 
yang sebelumnya, dan suatu generasi menggantikan generasi lain yang sebelum- 
nya. 4 "Barangsiapa yang kafir, maka (akibat) kekafirannya 

menimpa dirinya sendiri, " yaitu bahaya kekufurannya itu hanya akan kembali 
kepada dirinya sendiri, bukan kepada orang lain. 

^ \s£ V! JL$jj ‘fkyk kJj — ^ J ^ "Dan kekafiran orang-orang yang kafir 

itu tidaklain hanyalah' akan menambah kemurkaan pada sisi Rabb mereka, ” 
yaitu setiap kali mereka terus berada dalam kekufuran mereka, maka setiap 
kali itu pula Allah Ta’ala murka kepada mereka, dan setiap kali mereka terus 
berada di dalamnya, setiap kali itu pula mereka telah merugikan diri mereka 
sendiri dan keluarga mereka pada hari Kiamat. Berbeda dengan orang-orang 
yang beriman yang mana setiap kali salah seorang dari mereka bertambah 
umurnya dan baik amalnya, maka setiap kali itu pula meningkat derajat dan 
kedudukannya di dalam Surga, bertambah pahalanya, serta dicintai oleh Pen- 
ciptanya, Rabb semesta alam. 
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" t > -i v ^ x 1- 

^4 [yLU- bu c£jL>' 5 ^' OJJ Crt Oy^-^ <jyj' ^ jl Jfl 

>».* ^vz // »>-' \* ' s' -"''■£» {* • . •o „t »'t jV 

y^. bJ^- o£;^n 

>> v ti i «* — » ^ / > . »*, f > ^ t ^ 

Ahl b)/§§^ CjOj ■^-t^' i U ^*j ^J-^^illai' -Ui b) <_>? 

=• *i f'iY' 'T ^ Oi -*■ 4 4 ' ~XT\' / '''*\\ A 9 * 

<y* L^Snw^i oi j 6' o^>^b v^4-u*i\ ^_ilL^ 



■ c .? -t *> 



S fc -'r* 

CO 3 0 L* <l>- o o .4j»l zo_U) b 4 -^** 

-c> J t- ■" • ^ z' 

Katakanlah : "Terangkanlah kepada-Ku tentang sekutu-sekutumu yang kamu 
seru selain Allah. Perlihatkanlah kepada-Ku (bagian) manakah dari bumi 
yang telah mereka ciptakan ataukah mereka mempunyai saham dalam (pen- 
ciptaan ) langit atau adakah Kami memberi kepada mereka sebuah Kitab 
sehingga mereka mendapat keterangan-keterangan yang jelas daripadanya 
Sebenarnya orang-orang yang zhalim itu sebagian dari mereka tidak men- 
janjikan kepada sebagian yang lain, melainkan tipuan belaka. " (QS. 35:40) 
Sesungguhnya Allah menahan langit dan bumi supaya jangan lenyap; dan 
sungguh jika keduanya akan lenyap tidak ada seorang pun yang dapat 
menahan keduanya selain Allah. Sesungguhnya Dia adalah Mahapenyantun 
lagi Mahapengampun. (QS. 35:41) 

Allah “M berfirman kepada Rasul-Nya SI untuk mengatakan kepada 
orang-orang musyrik, 4 oj- 5 oi ^ ^ f J 4 “ Terangkanlah 
kepada-Ku tentang sekutu-sekutumu yang kamu seru selain Allah, ” yaitu berhala- 
berhala dan tandingan-tandingan. 

4 ol jilfJl ^ — * £ jt, (-1 jpji\ b 1 'i' — * ( J j j 4 "Perlihatkanlah kepada-Ku 

(bagian) manakah dari bumi yang telah mereka ciptakan ataukah mereka mem- 
punyai saham dalam (penciptaan) langit, " yaitu mereka tidak memiliki sesuatu 
sedikit pun dalam masalah tersebut serta tidak memiliki satu bagian kecil pun. 
4 £2 yJj Jip ^4* 4' — f' 4 "Atau adakah Kami memberi kepada mereka 
sebuah Kitab sehingga mereka mendapat keterangan-keterangan yang jelas dari- 
padanya," yaitu ataukah Kami turunkan kepada mereka al-Kitab mengenai 
apa yang mereka katakan tentang kesyirikan dan kekufuran? Sebenarnya 
tidaklah demikian. 4 1 j/j- VI bJJ o _(J } — Wl ol Ji 4 “Sebenarnya orang- 

orang yang zhalim itu sebagian dari mereka tidak menjanjikan kepada sebagian 
yang lain, melainkan tipuan belaka, "bahkan, mereka hanyalah mengikuti 
hawa nafsu, logika dan angan-angan yang muncul dari mereka sendiri, itu 
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semua merupakan tipu daya, kebathilan, dan kebohongan. Kemudian Allah 
Ta’ala mengabarkan tentang kekuasaan-Nya yang besar, di mana dengan itu 
berdirilah langit dan bumi dengan perintah-Nya, dan pada apa yang Dia jadikan 
pada keduanya berupa kekuatan yang kokoh. Dia berfirman: 

4 Vjj? of ja fi\ j ol jlllJl lilAJ 2ul j| 4 "Sesungguhnya Allah menahan langit dan 
bumi supaya jangan lenyap, "yaitu Allah menahan keduanya dari kegoncangan 
(bergeser) dari tempatnya, sebagaimana Allah iS§> berfirman: 

4 y>*\i VI je > jVI Ji- of AllJl iJL JJj 4 "Dan Dia menahan (benda-benda) langit 
jatuf) ke bumi, melainkan dengan izin-Nya. " (QS. Al-Hajj: 65). 

4 J* Jb-f i — ol T3lj 4 sungguh jika keduanya akan 

lenyap tidak ada seorang pun yang dapat menahan keduanya selain Allah , "yaitu 
tidak ada yang sanggup mempertahankan keadaan keduanya secara terus- 
menerus kecuali Dia, dan di samping itu Dia Mahapenyantun lagi Maha- 
pengampun. Yaitu jika Dia melihat hamha-hamha-Nya berbuat kufur dan 
maksiat, Dia amat pemurah, ditunda, ditunggu dan diakhirkan adzab-Nya, serta 
tidak disegerakan, juga menutupinya dari yang lain dan mengampuni-Nya. 
Untuk itu Allah Ta‘ala berfirman, 4 ot— ^ Z\ 4 "Sesungguhnya Dia 

adalah Mahapenyantun lagi Mahapengampun. " 

Allah iSH telah mengabarkan dalam Kitab-Nya yang mulia bahwa Dia 
adalah, 4 (f oljil~Jl ^ l» Vj «.U-i? V f _^l ^Jl 4 ,r Yang Hidup 
kekal lagi' terus menerus mengurus (makhluk-Nya); tidak mengantuk dan tidak 
tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di langit dan di bumi. " (QS. Al-Baqarah: 255). 
Dan tercantum di dalam ash-Shahihain, bahwa Abu Musa al-Asy’ari 4&> berkata: 
Rasulullah 0 bersabda: 

K L flll cM i) ^iuy Sfj Sf (JJU? «&I 01 )) 

oi>V kiS y ijfli jf j>ii ,jdii ji jgii j£ii jin 

"Sesungguhnya Allah Ta’ala tidak tidur dan tidak patut untuk tidur. Dia 
menurunkan dan menaikkan keadilan (timbangan - ®*). Dinaikan kepada-Nya 
amal di waktu malam sebelum siang dan (dinaikan kepada-Nya) amal di waktu 
siang sebelum malam. Hijab-Nya adalah cahaya atau api. Seandainya Dia mem- 
bukanya, niscaya wajah-Nya akan membakar apa saja dari makhluk-Nya 
(maksudnya, seluruh mahluk-N ya _et * •) yang dijangkau oleh pandangan-Nya." 

Di dalam sebuah kitab karya al-Faqih Yahya bin Ibrahim bin Muzain 
ath-Thilathali yang diberi nama Siyarul Fuqaha, Zaiman yaitu Abdul Malik 
bin al-Husain menceritakan kepada kami dari Ibnu Wahab bahwa Malik ber- 
kata: “Langit itu tidak berputar,” dia berdalil dengan ayat ini: 

4 . . .’ S f f ol je jVlj ol jlllJl iLJJ ojI oi 4 dan sebuah hadits: 
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(( .<Ua J»- \ 9-Jaa Jiji V <UjsAJ 'j'j <—». <■*} )) 

"Sesungguhnya di Barat terdapat sebuah pintu taubat yang senantiasa terbuka, 
hingga matahari terbit dari sana." Menurutku hadits ini shahih. Walaahu a’lam. 



S » . » , ^ ^ »> 'T>' 'f » ^ s -r S ‘Jj ^ 

/v j 4 

^ £2 -ii ^ u 5i fZ a 
jp ^ut ^ jsar •£ %si j*H\ 






< <s - 



' - "t'" vl 4 \ ~ K M ^ ^fT' 

Jjtf- -Lj <Ull cJuJ_ (j\]j Ji j]_ s^ - 

Dan mereka bersumpah dengan nama Allah dengan sekuat-kuat sumpah ; 
sesungguhnya jika datang kepada mereka seorang pemberi peringatan , 
niscaya mereka akan lebih mendapat petunjuk dari salah satu umat-umat 
(yang lain). Tatkala datang kepada mereka pemberi peringatan, maka ke- 
datangannya itu tidak menambah kepada mereka, kecuali jauhnya mereka 
dari (kebenaran), (QS. 35:42) karena kesombongan (mereka) di muka bumi 
dan karena (rencana) mereka yang jahat. Rencana yang jahat itu tidak akan 
menimpa selain orang yang merencanakannya sendiri. Tidaklah yang mereka 
nanti-nantikan melainkan (berlakunya) sunnah (Allah yang telah berlaku) 
kepada orang-orang yang terdahulu. Maka sekali-kali kamu tidak akan 
mendapat penggantian bagi sunnah Allah, dan sekali-kali tidak (pula) akan 
menemui penyimpangan bagi sunnah Allah itu. (QS. 35:43) 

Allah Ta’ala mengabarkan tentang suku Quraisy dan bangsa Arab 
bahwa mereka bersumpah kepada Allah dengan sekuat-kuat sumpah sebelum 
diutusnya para Rasul. Sesungguhnya jika datang kepada mereka seorang pem- 
beri peringatan, niscaya mereka akan lebih mendapat petunjuk dari salah satu 
umat, yaitu dari seluruh umat lain yang didatangi oleh para Rasul. Itulah yang 
dikatakan oleh adh-Dhahhak dan yang lainnya. 

Allah H berfirman, 4 £ "Tatkala datang kepada mereka 

pemberi peringatan, "yaitu Muhammad 0 bersama dengan Kitab yang agung, 
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yang diturunkan kepadanya, yaitu al-Qur-anul Mubin. 4 'jj" ^ 

'‘Maka kedatangannya itu tidak menambah kepada mereka, kecuali jauhnya 
mereka dari (kebenaran), " yaitu tidak menambah apa-apa bagi mereka kecuali 
bertambahnya kekufuran di atas kekufuran mereka. Kemudian, Dia men- 
jelaskan tentang hal itu dengan firman-Nya, — i’-—-' h "Karena 

kesombongan (mereka) di muka bumi, "yaitu mereka sombong untuk mengikuti 
ayat-ayat Allah. 4 j ^ "Dan karena (rencana) mereka yang jahat, " yaitu 

mereka tipu manusia dengan menghalangi mereka dari jalan Allah. 

4 aIaL VI Vj $ "Rencana yang jahat itu tidak akan menimpa selain 

orang yang merencanakannya sendiri, " yaitu bahayanya tidak akan kembali 
kecuali kepada diri mereka sendiri, tidak kepada orang lain. Muhammad bin 
Ka’ab al-Qurazhi berkata: "Tiga hal, yang barangsiapa melaksanakannya, dia 
tidak akan selamat, hingga turun kepadanya tipu daya, kezhaliman dan pe- 
langgaran sumpah (janji)," dan itu dibenarkan di dalam Kitab Allah Ta'ala, 
4 Jib Vl /JDs\ j^A V_j f "Rencana yang jahat itu tidak akan menimpa selain 

orang yang merencanakannya sendiri. " (Dan firman-Nya^-): 

4 C \3\ ^ "Sesungguhnya (bencana) kezhalimanmu akan menimpa 

dirimu sendiri. " (QS. Yimus: 23). (Juga firman-Nya'^ ): 

4 Jip eSA clSS JA )> "Maka barangsiapa yang melanggar janjinya niscaya 
akibat ia melanggar janji itu akan menimpa dirinya sendiri. " (QS. Al-Fath: 10). 

Firman Allah iS, i ^jVi cH. VI o/J3 $ "Tidaklah yang mereka 
nanti-nantikan melainkan (berlakunya) sunnah (Allah yang telah berlaku) kepada 
orang-orang yang terdahulu, " yaitu hukuman Allah kepada mereka atas ke- 
dustaan mereka terhadap para Rasul dan menyelisihi perintah mereka. 

4 y — juJ Jl* $ "Maka sekali-kali kamu tidak akan mendapat peng- 
gantian bagi sunnah Allah,” yaitu tidak berubah dan tidak berganti, bahkan 
akan berlaku kepada setiap pendusta. 4 ^ i) J ^ “Dan sekali- 
kali tidak (pula) akan menemui penyimpangan bagi sunnah Allah itu, ” yaitu: 

4 'yl \f.jL. /y, aljf Tilj ^ "Dan apabila Allah menghendaki keburukan 
terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya, " (QS. Ar-Ra'd: 1 1). 
Yaitu, tidak akan terlepas dan luput dari mereka sedikit pun. 






#g ^ oi 3$ Jji\ j 



^ i >'1 k . sj 
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fioj liU) 

^ • 

Dan apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu melihat bagaimana 
kesudahan orang-orang yang sebelum mereka, sedangkan orang-orang itu 
adalah lebih besar kekuatannya dari mereka Dan tidak sesuatu pun yang 
dapat melemahkan Allah baik di langit maupun di bumi. Sesungguhnya 
Allah Mahamengetahui lagi Mahakuasa. (QS. 35:44) Dan kalau sekiranya 
Allah menyiksa manusia disebabkan usahanya, niscaya Dia tidak akan 
meninggalkan di atas permukaan bumi suatu makhluk yang melata pun 
akan tetapi Allah menangguhkan (penyiksaan) mereka sampai waktu yang 
tertentu; maka apabila datang ajal mereka, maka sesungguhnya Allah ada- 
lah Mahamelihat (keadaan) hamba-hamba-Nya. (QS. 35:45) 

Allah Ta'ala berfirman: “Katakanlah hai Muhammad kepada orang- 
orang yang mendustakan risalah yang engkau sampaikan kepada mereka: ‘Ber- 
jalanlah di muka bumi, lalu lihatlah bagaimana akibat buruk yang menimpa 
orang-orang yang mendustakan para Rasul? Bagaimana Allah menghancurkan 
mereka dan orang-orang kafir yang sama seperti mereka? Rumah-rumah mereka 
telah hancur, dan telah dicabut kenikmatan yang telah mereka dapatkan se- 
telah sebelumnya sempurna kekuatan mereka dan banyaknya jumlah mereka, 
serta banyaknya harta dan anak-anak mereka. Semua itu tidak dapat membela 
mereka sedikit pun dan tidak dapat menolak dari adzab Allah sedikit pun, 
tatkala perintah Rabb-mu itu datang. Karena, tidak ada yang mampu melemah- 
kan Allah Ta'ala, jika Dia hendak menjadikan sesuatu di langit dan di bumi.” 
4 0^ ^ A £ "Sesungguhnya, Allah Mahamengetahui lagi Mahakuasa, " yaitu 

Mahamengetahui seluruh kejadian serta Mahakuasa secara mutlak. Kemudian, 
Allah Ta'ala berfirman, 4 sfb ^ li £'J I — i I jLS - \ — JbMj» °Jj )> 
"Dan kalau sekiranya Allah menyiksa manusia disebabkan usahanya, niscaya 
Dia tidak akan meninggalkan di atas permukaan bumi suatu makhluk yang 
melata pun, " yaitu seandainya Dia menghukum mereka dengan seluruh dosa 
mereka, niscaya binasalah seluruh penghuni langit dan bumi serta apa saja 
yang mereka miliki berupa binatang melata dan rizki mereka. 

Ibnu Abi Hatim berkata: "Sa'id bin Jubair dan as Suddi berkata, tentang 
firman Allah §|, 4 ot 1 — * £ $ Dia tidak akan meninggalkan di 

atas permukaan bumi suatu makhluk yang melata pun,’ yaitu ketika hujan tidak 
turun kepada mereka, niscaya matilah seluruh binatang melata. 
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4 JAA Ji-f (jj-lil ji J ^ “Akan tetapi Allah menangguhkan (penyiksaan) 
mereka) sampai waktu yang tertentu, "yaitu akan tetapi Dia menunggu mereka 
hingga hari Kiamat, lalu Dia akan menghisab mereka pada waktu itu dan 
setiap pelaku akan dibalas sesuai perbuatannya. Dia akan membalas pelaku 
taat dengan pahala dan pelaku maksiat dengan siksaan. Untuk itu Allah fl§ 

berfirman, 4 — **>. OlS' o) A i- ISU 4 "Maka apabila datang ajal 

mereka, maka sesungguhnya Allah adalah Mahamelihat (keadaan) hamba-hamba- 
Nya . " 
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Surat Makkiyyah 
Surat Ke-36 : 83 Ayat 









"Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurab lagi 
Mahapenyayang. " 



& $ Ug&U&i 0 0 ji 

p'- — '•£ - ^v*7^ " 



{Ip 1 

F( 2(2 sm». (QS. 36:1) Demi al-Qur-an yang penuh btkmab, (QS. 36:2) se- 
sunggubnya kamu salah seorang dari Rasul-Rasul, (QS. 36:3) (yang berada) 
di atas jalan yang lurus, (QS. 36:4) (sebagai wabyu) yang diturunkan oleh 
Yang Mahaperkasa lagi Mahapenyayang. (QS. 36:5) agar kamu memberi 
peringatan kepada kaum yang bapak-bapak mereka belum pernah diberi 
peringatan, karena itu mereka lalai. (QS. 36:6) Sesungguhnya telah pasti 
berlaku perkataan (ketentuan Allah) terhadap kebanyakan mereka, karena 
mereka tidak beriman. (QS. 36:7) 
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Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas 4*> > ‘Ikrimah, adh-Dhahhak, al-Hasan 
dan Sufyan bin ‘Uyainah, bahwa Yaasiin bermakna “ya insan”. Sa’id bin Jubair 
berkata: “Demikianlah menurut bahasa Habasyah.” Malik berkata dari Zaid 
bin Aslam: “Yaitu satu nama di antara nama-nama Allah Ta’ala.” 

4 ol»>JI j £ “Demi al-Qur-an yang penuh hikmah, ” yaitu, muhkam 
yang tidak didatangi kebathilan dari hadapan dan dari belakangnya. 4 f 
“Sesungguhnya kamu ,” hai Muhammad, 4 4 “Satah 

seorang dari Rasul-Rasul, (yang berada) di atas jalan yang lurus,” yaitu di atas 
manhaj, agama yang kokoh dan syari’at yang lurus. 4 (p j £ 4 “Yang 

diturunkan oleh Yang Mahaperkasa lagi Mahapenyayang, "yaitu jalan, manhaj 
dan agama yang engkau bawa ini diturunkan dari Rabb Yang Mahaperkasa 
lagi Mahapenyayang kepada hamba-hamba-Nya yang beriman. 

Dan firman Allah Ta’ala, 4 "Agar kamu 

memberi peringatan kepada kaum yang bapak-bapak mereka belum pernah diberi 
peringatan, karena itu mereka lalai, ” yang dimaksud dengan mereka adalah 
bangsa Arab. Karena, tidak satu pun seorang pemberi peringatan datang kepada 
mereka sebelumnya. Disebutnya mereka sendiri-sendiri tidak meniadakan 
yang lainnya, sebagaimana telah disebutkan bahwa sebagian individu tidak 
meniadakan yang umum. Sebutan ayat-ayat dan hadits-hadits mutawatir tentang 
keumuman diutusnya Rasulullah j§| telah disebutkan di dalam firman Allah 
Ta’ala, 4 J L _T j» £ “Katakanlah: \ 'Hai manusia, 

sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu semua.'” (QS. Al-A’raaf: 158). 

Dan firman Allah. Ta’ala, 4 j*? J* Sy& $ “Sesungguhnya telah 
pasti berlaku perkataan (ketentuan Allah) terhadap kebanyakan mereka, ” Ibnu 
Jarir berkata: “Sesungguhnya adzab pasti berlaku terhadap mayoritas mereka, 
dimana Allah Ta’ala telah menetapkan bajji mereka di dalam Ummul Kitab 
bahwa mereka tidak beriman. 4 o y* y S ^4 “Karena mereka tidak beriman,” 
kepada Allah dan tidak membenarkan Rasul-Rasul-Nya. 






^ r -i >*r i'tirr 1i ^ ..-M 

v < *>< A/ * ~ ^ ~ 't . *■' f " 

* U*J ^ ot 

/ > ®> » . 't ^ » Y-' ' 'r^\ < > 

^ gi £ 3 ji \ 2 \ ^ 






630 



Tafsir Ibnu Katsir Juz 22 





36. YAASIIN 




I Wi 



. -S I^t . > x ' 3 

Qp 




» A 

1 tiS^t 



C 



Sesungguhnya Kami telah memasang belenggu di leher mereka , lalu tangan 
mereka (diangkat) ke dagu, maka karena itu mereka tertengadah. (QS. 36:8) 
Dan Kami adakan di hadapan mereka dinding dan di belakang mereka 
dinding (pula), dan Kami tutup (mata) mereka sehingga mereka tidak dapat 
melihat. (QS. 36:9) Sama saja bagi mereka apakah kamu memberi peringatan 
kepada mereka ataukah kamu tidak memberi peringatan kepada mereka, 
mereka tidak akan beriman. (QS. 36:10) Sesungguhnya kamu hanya mem- 
beri peringatan kepada orang-orang yang mau mengikuti peringatan dan 
takut kepada Rabb YangMahapemurah walaupun dia tidak melihat-Nya. 
Maka berilah mereka kabar gembira dengan ampunan dan pahala yang 
mulia. (QS. 36:11) Sesungguhnya Kami menghidupkan orang-orang mati 
dan Kami menuliskan apa yang telah mereka kerjakan dan bekas-bekas 
yang mereka tinggalkan. Dan segala sesuatu Kami kumpulkan dalam Ummul 
Kitab yang nyata (Lauhul Mahjuzh). (Q S. 36:12) 

Allah Ta’ala berfirman: “Sesungguhnya Kami telah menjadikan orang- 
orang yang dipastikan celaka dihubungkan dengan sampainya mereka kepada 
hidayah adalah seperti hubungan orang yang di lehernya dijadikan belenggu, 
lalu kedua tangannya disatukan bersama lehernya di bawah dagunya, lalu 
terangkatlah kepalanya, hingga menengadah. Untuk itu, Allah Ta’ala ber- 
firman, 4 j p — ^ “ Maka karena itu mereka tertengadah, ” al Muqmah 

adalah orang yang terangkat kepalanya. Cukuplah disebutkan belenggu pada 
leher daripada menyebutkan kedua tangan, sekalipun keduanyalah yang di- 
maksud, sebagaimana seorang penyair berkata: 

M'" \" * li \ * f * f * o ° f * 

Ui 

^ ✓ 

v ^ > f» 



Aku tidak tahu, jika aku menghendaki satu tanah, 

aku ingin kebaikan dimana keduanya yang mengiriku. Kebaikankah 

yang aku harapkan 

atau keburukan yang mendatangiku”. 

Dia cukup menyebutkan kebaikan daripada keburukan, karena pem- 
bicaraan dan rangkaian kalimat menunjukkan hal tersebut. Begitu pula ketika 
belenggu dikenal dengan menyatukan kedua tangan pada leher, maka cukuplah 
disebutkan leher daripada kedua tangan. Al-‘Aufi berkata dari Ibnu ‘Abbas 
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tentang firman Allah Ta’ala: 

* j , ° i J ' --s ^ o s s & s 0 f 0 i e ^ 

4 o j — (4* oiiiVl Jl YAjM ^ii^S ^ L_ 2 ii. i'j 4 “Sesungguhnya Kami telah 
memasang belenggu di leher mereka, lalu tangan mereka (diangkat) ke dagu, maka 
karena itu mereka tertengadah,” seperti firman Allah $k>: 

4 <_s-^ ^ 4-* ^4 J * — Sj ^ “Dan janganlah kamu jadikan tanganmu ter- 

belenggu pada lehermu. ” (QS. Al-Israa’: 29), yaitu bahwa tangan-tangan mereka 
diikatkan kepada leher-leher mereka, yang tidak mampu diulurkan untuk 
kebaikan. 

Dan firman Allah Ta’ala, 4 6* ai j ^ “ Dan Kami adakan 

di hadapan mereka dinding "Mujahid berkata: “Yaitu, (dinding) dari kebenaran.” 
4 l-u- 4 J ^ “Dan di belakang mereka dinding (pula), ” Mujahid berkata: 

“Mereka berbolak-balik dari kebenaran.” Qatadah berkata: “Yaitu dari ber- 
bagai kesesatan.” 

Dan firman Allah Ta’ala, 4. 4 “Dan Kami tutup mereka,” yaitu 

Kami tutup mata-mata mereka dari kebenaran. 4 <■> L - yv S p — f» ^ “Sehingga 
mereka tidak dapat melihat. "Yaitu, tidak dapat mengambil manfaat kebaikan 
dan tidak mengambil petunjuk darinya.” 

‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam berkata: “Allah Ta’ala telah men- 
jadikan dinding ini sebagai tirai yang menghalangi antara mereka dengan ke 
islaman dan keimanan, lalu mereka tidak dapat menuju ke dalamnya.” 



Dan dia membaca: 



4 44 V' 



4jU JS"" li- S ^ jg- eu 



“Sesungguhnya orang-orang yang telah pasti terhadap mereka kalimat Rabb-mu, 
tidaklah akan beriman. Meskipun datang kepada mereka segala macam keterangan, 
hingga mereka menyaksikan adzab yang pedih.” (QS. Yunus: 96-97). Kemudian 
dia berkata: “Barangsiapa yang dicegah oleh Allah Ta’ala, niscaya dia tidak 
akan sanggup.” 

‘Ikrimah berkata, Abu Jahal berkata: “Jika aku melihat Muhammad, 
niscaya aku akan melakukan ini dan melakukan itu, lalu turunlah: 

4 j S -dji Jl- S'M 4*^ 1 — dl 4 “Sesungguhnya Kami telah me- 

masang belenggu di leher mereka, lalu tangan mereka (diangkat) ke dagu, -sampai 
dengan ayat- sehingga mereka tidak dapat melihat. ” 

Mereka berkata: “Ini Muhammad.” Lalu dia berkata: “Dimana dia, 
dimana dia?” Dia tidak melihatnya? (HR. Ibnu Jarir). 

Muhammad bin Ishaq berkata, Yazid bin Ziyad bercerita kepadaku, 
Muhammad bin Ka’ab berkata, Abu Jahal berkata saat mereka sedang duduk- 
duduk: “Sesungguhnya Muhammad menyangka bahwa jika kalian meng- 
ikutinya, kalian akan menjadi para raja. Lalu, jika kalian mati, kalian akan 
dibangkitkan setelah kematian kalian dan kalian akan mendapatkan taman- 
taman yang lebih baik daripada taman-taman Urdun. Dan sesungguhnya jika 
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kalian menyelisihinya, niscaya kalian akan mendapatkan sembelihan darinya. 
Kemudian kalian dibangkitkan setelah kematian kalian dan mendapatkan 
Neraka tempat kalian disiksa.” Di saat itu Rasulullah j§§ keluar kepada mereka 
dan di tangannya terdapat segenggam debu. Maka Allah Ta’ala membuat mata- 
mata mereka mengantuk, sehingga dia luput dari pandangan mereka, beliau 
membaca: 

IaI, IaL p-feA f\ ^ 'J* > — (3> «J 4jji is £Li\ ^ 

“Yaa siin. Demi al-Qur-an yang penuh hikmah, -sampai dengan ayat- Dan Kami 
adakan di hadapan mereka dinding dan di belakang mereka dinding (pula), dan 
Kami tutup (mata) mereka sehingga mereka tidak dapat melihat. ” (QS. Yaasiin: 
1-9). Dan Rasulullah bertolak melaksanakan hajatnya, sedangkan mereka 
tertidur dalam keadaan mengepung pintunya, hingga salah seorang penghuni 
rumah keluar menemui mereka, dia berkata: “Kenapa kalian?” Mereka men- 
jawab: “Kami sedang menunggu Muhammad.” Orang itu berkata: “Dia telah 
keluar. Dia tidak membiarkan seorang di antara kalian melainkan dia letakkan 
debu di kepala-kepala kalian, kemudian dia pergi untuk keperluannya.” Lalu, 
setiap mereka menghilangkan debu-debu yang ada di kepalanya. Perkataan 
Abu Jahal itu didengar oleh Rasulullah m dan berkata: 

(( J )) 

“Aku mengatakan hal itu bahwa mereka akan mendapatkan sembelihan dariku 
dan sesungguhnya Dia akan menghukum mereka.” 

Dan firman Allah Tabaaraka wa Ta’ala : 

4. && y r* p- 5 f' ( 'df j 4 ", Sama saja bagi mereka, apakah kamu 

memberi peringatan kepada mereka ataukah kamu tidak memberi peringatan 
kepada mereka, mereka tidak akan beriman. "Yaitu, sesungguhnya Allah telah 
mencap mereka dengan kesesatan, sehingga tidak bermanfaat satu peringatan 
pun bagi mereka dan tidak mempengaruhinya. Penjelasannya telah berlalu di 
dalam awal surat al-Baqarah. 4 . £?' Cr* KjJ " Sesungguhnya kamu hanya 
memberi peringatan kepada orang-orang yang mau mengikuti peringatan, "yaitu 
yang mengambil manfaat peringatanmu hanyalah orang-orang mukmin yang 
mengikuti adz-dzikir, yakni al-Qur-an al-‘Azhiim. 4 3s ^ “ Dan 

takut kepada YangMahapemurah walaupun dia tidak melihat-Nya. "Yaitu, di 
mana tidak ada seorang pun yang melihatnya melainkan Allah Tabaaraka wa 
Ta’ala mengetahui bahwa Allah memperhatikan mereka dan Mahamengetahui 
apa yang mereka lakukan. 4 «S?*-** ’j-—* ^ "Maka berilah mereka kabar gembira 
dengan ampunan, ” dari dosa-dosanya, “ Dan pahala yang mulia, ” 

yakni yang banyak, luas dan indah. Kemudian Allah berfirman: 

4 J?jYi\ J>J i — \ $ Sesungguhnya Kami menghidupkan orang-orang mati, ” 

pada hari Kiamat. ” 
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Di dalamnya mengandung isyarat bahwa Allah Ta’ala menghidupkan 
hati-hati siapa saja yang dikehendaki-Nya di antara orang-orang kafir yang 
hati-hati mereka telah mati, lalu Dia memberikan hidayah kepada mereka 
setelah itu kepada kebenaran. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman setelah 
menyebutkan kerasnya hati-hati: 

4 j jiaL' •*** t/ 9 ol ' ^ “ Ketahuilah olehmu 

bahwa sesungguhnya Allah menghidupkan bumi sesudah matinya. Sesungguhnya 
Kami telah menjelaskan kepadamu tanda-tanda kebesaran (Kami) supaya kamu 
memikirkannya. ” (QS. Al-Hadiid: 17). 

^ 0 s' 

Dan firman Allah Ta’ala, 4 ' L&S j ^ "Dan Kami menuliskan apa 
yang telah mereka kerjakan , ” yaitu berupa amal perbuatan. Dalam firman Allah 
Ta’ala. 4 . jUj' — ^ ‘Dan bekas-bekas yang mereka tinggalkan,” terdapat dua 
pendapat: 

Pertama: Kami menuliskan amal-amal yang langsung mereka lakukan 
oleh diri mereka sendiri dan bekas-bekas yang mereka tinggalkan untuk orang- 
orang sesudah mereka, lalu meraka pun dibalas pula. Jika amal kebaikan, maka 
akan dibalas dengan kebaikan dan jika keburukan, maka akan dibalas dengan 
keburukan. Seperti sabda Rasulullah ?§§: 

oJm l4j °Ja jr\ j aS 0\T ajuS- ajZ* 

5 S S s 

S S S 0 S & / O S & / 0 t ^ 

8 | / . . S** - ? s' ~ 6* . i 9 * t o s . O'. o o J \ o ^ -o-' , f o» o 

4JlP 0\ T jAto Ol j£> JA 

s' ' ~ ' 

0 ^ X ° ’f. ' "" f o s t o 

(( • &> 0* l/ 1 ** 01 & fy. J** 0* JJJJ 



“Barangsiapa yang membuat satu perbuatan yang baik di dalam Islam, maka 
baginya pahala dirinya dan pahala orang sesudahnya yang mengamalkannya, 
tanpa dikurangi sedikit pun dari pahala mereka. Dan barangsiapa yang mem- 
buat perbuatan yang buruk di dalam Islam, maka baginya dosa dirinya dan 
dosa orang sesudahnya yang mengamalkannya, tanpa dikurangi sedikit pun 
dari dosa mereka.” (HR. Muslim). 

Demikan pula hadits lain yang diriwayatkan dalam Shahih Muslim , dari 
Abu Hurairah 4» > bahwa Rasulullah 3§§ bersabda: 




Jjj jf gizj j*Ip ja ja V) ilkp jj £j \ — a iii )) 

* & & * * 

y O y / 

O y o „s . y -'l'. ' f O J o y 

(( .OJJu y* Ajy&? A3 X*p ji <U yPJ U 



“Apabila anak Adam meninggal dunia, maka amalnya terputus kecuali tiga 
hal; ilmu yang bermanfaat, anak shalih yang mendo’akannya atau shadaqah 
yang mengalir sesudahnya.” 

Pendapat ini adalah pilihan al-Baghawi. 
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Kedua: Bahwa yang dimaksud dengan hal itu adalah bekas-bekas langkah 
mereka dalam ketaatan atau maksiat. Ibnu Abi Nujaih dan selainnya berkata 
dari Mujahid: “4} 4 “Apa yang telah mereka kerjakan , ” di antara amal-amal 
mereka, 4 f-* P'* j 4 “Dan bekas-bekas yang mereka tinggalkan, ” yaitu langkah- 
langkah dengan kaki-kaki mereka.” 

Al-Hasan dan Qatadah berkata pula: “4. p-* p\<. j 4 “Dan bekas-bekas yang 
mereka tinggalkan yaitu langkah-langkah mereka.” Qatadah berkata: “Seandai- 
nya Allah melalaikan sesuatu dari keadaanmu hai anak Adam, niscaya 
Dia melalaikan apa yang diterpa angin dari bekas-bekas ini. Akan tetapi, Dia 
telah menghitung bekas-bekas dan amal-amal anak Adam seluruhnya, hingga 
Dia menghitung bekas-bekas ini untuk taat kepada Allah Ta’ala atau untuk 
maksiat. Barangsiapa di antara kalian yang mampu untuk mencatat bekas- 
bekasnya dalam taat kepada Allah Ta’ala, maka lakukanlah.” Dalam masalah 
ini terdapat banyaik hadits. 

Hadits pertama , Imam Ahmad meriwayatkan bahwa Jabir bin ‘Abdillah 
•4*5 berkata: “Beberapa lokasi di sekeliling masjid ada yang kosong, lalu Bani 
Salamah hendak pindah di dekat masjid. Berita tersebut terdengar oleh Rasulullah 
3f§, lalu beliau berkata kepada mereka: 

c i)» Lj pjti 1 jfe»? bf djjjJ j^2f % 

CsSj LJ& :XPL> jj \j t|§ JUS LJiJ oi 

‘Sesungguhnya telah sampai berita kepadaku bahwa kalian hendak pindah ke 
dekat mesjid.’ Mereka menjawab: ‘Betul ya Rasulullah, kami menghendaki 
hal itu.’ Maka beliau |1§ bersabda kepada Banu Salamah: ‘Rumah-rumah kalian 
akan mencatat bekas-bekas kalian. Rumah-rumah kalian akan mencatat bekas- 
bekas kalian.’” (Demikian yang diriwayatkan oleh Muslim). 

Imam Ahmad meriwayatkan bahwa ‘ Abdullah bin ‘Amr «i* 5 berkata: 
Seorang laki-laki wafat di Madinah, lalu Nabi ji§ menshalatkannya dan dia 
berkata: “Mudah-mudahan dia wafat bukan di daerah kelahirannya” Seseorang 
berkata: “Kenapa ya Rasulullah.” Maka Rasulullah j|| bersabda: 

(( .asw» J >/ ji ^ Jf ii ^3 > y 'Js » 01 » 

“Sesungguhnya jika seseorang wafat bukan di daerah kelahirannya, maka dia 
akan diukur dari tempat kelahirannya hingga bekasnya terputus di dalam 
Surga.” (HR. An-Nasa-i, dari Yunus bin ‘Abdul A’la dan Ibnu Majah.). 






Dan firman Allah Ta’ala, 4 



m f s 

ij* Jpj4 “Dan segala 



sesuatu Kami kumpulkan dalam Umut Kitab yang nyata (Lauhul Mahfuzh). 1 
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Seluruh kejadian telah ditulis di dalam Kitab yang terbentang dan tercatat di 
Lauhul Mahfudz. 

Imaamul Mubiin di sini adalah Umul Kitab. Itulah yang dikatakan 
oleh Mujahid, Qatadah dan ‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam. 

Demikian pula tentang firman Allah T a’ ala, 4 J 5 " ' (y. ^ 

“(Ingatlah) suatu. hari (yang di hari itu) Kami panggil tiap umat dengan pemimpin- 
nya. ” (QS. Al-Israa’: 71). Yaitu dengan catatan amal- ama l mereka yang menjadi 
saksi bagi apa yang mereka kerjakan, baik kebaikan atau keburukan, sebagai- 
mana Allah berfirman, ^ j )> “ 'Dan diberikan- 

lah buku (perhitungan perbuatan masing-masing dan didatangkanlah para Nabi 
dan para saksi. ” (QS. Az-Zumar: 69). 






tllLj \ £ ;£L p» 

</^5 ^ ^ ^ t . / t'**#" t ^ 4 / 

•4 £1 4 ^ $3 % ids t $ 

C§) 3j>i2 

Dan buatlah bagi mereka suatu perumpamaan, yaitu penduduk suatu negeri 
ketika utusan-utusan datang kepada mereka; (QS. 36:13) (yaitu) ketika Kami 
mengutus kepada mereka dua orang utusan, lalu mereka mendustakan 
keduanya; kemudian kami kuatkan dengan (utusan) ketiga, maka ketiga 
utusan itu berkata: "Sesungguhnya kami adalah orang-orang yang diutus 
kepadamu. " (QS. 36:14) Mereka menjawab: "Kamu tidak lain hanyalah 
manusia seperti kami dan Allah Yang Mahapemurah tidak menurunkan 
sesuatu pun, kamu tidak lain hanyalah pendusta belaka. " ( QS . 36:15) Mereka 
berkata: "Rabb kami lebih mengetahui bahwa sesungguhnya kami adalah 
orang yang diutus kepada kamu. (QS. 36:16) Dan kewajiban kami tidak 
lain hanyalah menyampaikan (perintah Allah) dengan jelas. " (QS. 36:17) 

Allah Ta’ala berfirman: “Buatlah hai Muhammad, kepada kaummu 
yang mendustakanmu, 4 . o jAj — ~i' ^ i! <£, — sll )> “Suatu per- 
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umpamaan, yaitu penduduk suatu negeri ketika utusan-utusan datang kepada 
mereka, ” Ibnu Ishaq meriwayatkan sampai kepada Ibnu ‘Abbas , Ka’ab 
al-Ahbar dan Wahb bin Munabbib berkata: “Yaitu kota Antokia. Rajanya 
dikenal dengan penyembah berhala. Lalu Allah Ta’ala mengutus kepadanya 
tiga orang Rasul, yaitu Shadiq, Shaduq dan Syalum, akan tetapi mereka men- 
dustakannya. Diriwayatkan dari Buraidah bin al-Khashib, ‘Ikrimah, Qatadah 
dan az-Zuhri, bahwa itu adalah negeri Antokia. 

Dan firman Allah Ta’ala, 4 ' — li L_lL J S\ ^ “ Ketika Kami 
mengutus kepada mereka dua orang utusan, lalu mereka mendustakan keduanya, ” 
yaitu mereka segera mendustakan keduanya. 4 ' — Zjy* 4 “ Kemudian kami 

kuatkan dengan (utusan) ketiga ,” yaitu Kami perkuat dan dukung keduanya 
dengan utusan yang ketiga, 4 jjLai 4 “ 'Maka ketiga utusan itu berkata, "kepada 
penduduk kota itu. ^ o j£*y L ? l "Sesungguhnya kami adalah orang-orang 

yang diutus kepadamu, " dari Rabb Yang telah menciptakan kalian dengan me- 
merintahkan kalian untuk beribadah hanya kepada-Nya Yang tidak ada sekutu 
bagi-Nya. Hal itu dikatakan oleh Abui ‘ Aliyah. 

{ yiS VI jUl L IjJii 4 “Mereka menjawab: Kamu tidak lain hanyalah 
manusia seperti kami, ” yaitu bagaimana Dia memberikan wahyu kepada kalian 
padahal kalian adalah manusia dan kami pun manusia. Lalu, mengapa kami 
tidak diberi wahyu seperti kalian. Seandainya kalian para Rasul, pasti kalian 
adalah para Malaikat. Ini merupakan syubhat yang banyak dig unakan oleh 
umat-umat yang mendustakan para Rasul. Sebagaimana Allah Ta’ala mengabar- 
kan tentang mereka di dalam firman-Nya: 

4 *r$ '.A 2 * W j ^ “Yang demikian itu adalah 

karena sesungguhnya telah datang kepada mereka Rasul-Rasul mereka (membawa) 
keterangan-keterangan lalu mereka berkata : 'Apakah manusia yang akan memberi 
petunjuk kepada kami?’” (QS. At-Taghaabun: 6). Mereka merasa heran tentang 
hal tersebut dan berusaha men gi n g karinya. 

Untuk itu mereka berkata: 

^ TjI piy Lj o y.j&s V| oj t-y* y Ui* r* 0 - Yl L ^ 

“’Kamu tidak lain hanyalah manusia seperti kami dan Allah YangMahapemurah 
tidak menurunkan sesuatu pun, kamu tidak lain hanyalah pendusta belaka. ’ Mereka 
berkata: 'Rabb kami lebih mengetahui bahwa sesungguhnya kami adalah orang 
yang diutus kepadamu. ’” Yaitu, tiga utusan itu menjawab dengan mengatakan: 
“Allah Mahamengetahui bahwa Kami hanyalah utusan-utusan-Nya yang di- 
kirim kepada kalian. Seandainya kami berdusta atas nama-Nya, niscaya Dia 
akan menghukum kami dengan hukuman yang seberat-beratnya. Akan tetapi, 
Dia akan memperkokoh dan menolong kami atas kalian dan kalian akan me- 
ngetahui siapa yang memiliki akibat baik di akhirat. 

4 oA-" (y3\ VI ' — i — ^ “Dan kewajiban kami tidak lain hanyalah 
menyampaikan (perintah Allah) dengan jelas. " Mereka berkata: “Kewajiban 
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kami hanyalah menyampaikan kepada kalian risalah yang menjadi tujuan 
diutusnya kami kepada kalian. Jika kalian taat, kalian akan mendapatkan 
kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Dan jika kalian tidak memperkenankan- 
nya, niscaya kalian akan mengetahui bahaya hal tersebut. 






L\ % Ll: ') J p-t d 

$ U) 




A 



Mereka menjawab: "Sesungguhnya kami bernasib malang karenamu , se- 
sungguhnya jika kamu tidak berhenti ( menyeru kami), niscaya kami akan 
merajammu dan kamu pasti akan mendapatkan siksa yang pedih dari kami. " 
(QS. 36:18) Utusan-utasan itu berkata: "Kemalanganmu itu adalah karena 
kamu sendiri. Apakah jika kamu diberi peringatan (kamu mengancam kami)? 
Sebenarnya kamu adalah kaum yang melampaui batas . " (QS. 36:19) 

Ketika itu, penduduk kampung berkata kepada mereka, i iTjk > 
" Sesungguhnya kami bernasib malang karenamu , ” yaitu Kami tidak melihat 
kebaikan di wajah-wajah kalian bagi kehidupan kami. 

Qatadah berkata: “Mereka menjawab: ‘Kami tertimpa keburukan hanya 
disebabkan oleh kalian.’” Mujahid berkata, mereka menjawab: “Tidak ada 
satu orang pun seperti kalian yang memasuki sebuah kampung kecuali dia 
akan menghukum penduduknya.” 

> S 4 S 

«f I jjs J $ "Sesungguhnya jika kamu tidak berhenti (menyeru 

kami), niscaya kami akan merajammu, ” Qatadah berkata: “Yaitu dengan batu.” 
Mujahid berkata: “Yaitu dengan celaan.” 

4 iS j )> "Dan kamu pasti akan mendapatkan siksa yang 

pedih dari kami, ” yaitu siksaan yang dahsyat. Lalu, para utusan mereka berkata, 
4 j’JJ ^ “Kemalanganmu itu adalah karena kamu sendiri,” yaitu kembali 

kepada kalian, seperti firman Allah Ta’ala tentang kaum Nabi Shalih: 

4 o gj — (y J J* i 4 "Kami mendapat nasib yang malang disebabkan 
kamu dan orang-orang yang besertamu. ”4 j’jJ J' — 5 cJ.j J f 

"Shalih berkata: 'Nasibmu ada pada sisi Allah. (QS. An-Naml: 47) . 

Qatadah dan Wahb bin Munabbih berkata: “Yaitu amal-amal kalian 
bersama kalian.” 
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Dan firman Allah T a’ ala, 4 o y. j — ^ f j» ^ j* * u/ ^ "Apakah jika 

kamu diberi peringatan (kamu mengancam kami)? Sebenarnya kamu adalah 
kaum yang melampaui batas, ” yaitu, dikarenakan Kami mengingatkan dan 
memerintahkan kalian untuk mengesakan Allah dan mengikhlaskan peng- 
abdian hanya kepada-Nya, maka kalian membalas, mengancam dan meng gertak 
dengan kata-kata tersebut, bahkan kalian adalah katun yang mel amp aui batas. 




Dan datanglah dari ujung kota seorang laki-laki (Habib an-Najjar) dengan 
bergegas-gegas, ia berkata: "Hai kaumku, ikutilah utusan-utusan itu, (QS. 
36:20) ikutilah orang yang tidak minta balasan kepadamu; dan mereka 
adalah orang-orang yang mendapat petunjuk. (QS. 36:21) Mengapa aku 
tidak menyembah (Hah) yang telah menciptakanku dan yang hanya kepada- 
Nya-lah kamu (semua) akan dikembalikan ? (QS. 36:22) Mengapa aku akan 
menyembah ilah-ilah selain-Nya, jika (Allah) Yang Mahapemur ah meng- 
hendaki kemudharatan terhadapku, niscaya syafa’at mereka tidak memberi 
manfaat sedikit pun bagi diriku dan mereka tidak (pula) dapat menyelamat- 
kanku? (QS. 36:23) Sesungguhnya aku kalau begitu pasti berada dalam 
kesesalan yang nyata. (QS. 36:24) Sesungguhnya aku telah beriman kepada 
Rabb-mu; maka dengarkanlah (pengakuan keimanan)ku. (QS. 36:25) 

Ats-Tsauri berkata dari ‘Ashim al-Ahwal, dari Abu Mijlaz bahwa 
namanya adalah Habib bin Murri. Syuhaib bin Bisyr berkata dari ‘Ikrimah 
bahwa Ibnu ‘Abbas @ berkata: “Nama laki-laki di surat Yaasiin adalah Habib 
an-Najjar yang dibunuh oleh kaumnya.” Qatadah berkata: “Dia beribadah di 
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sebuah gua. 4 'ofYjJ, ' f y'* Jl* 4 "Hai kaumku, ikutilah utusan-utusan itu, " 
dia mendorong kaumnya untuk mengikuti orang-orang yang mendatangi 
mereka, 4 'S — V J* l j — '*J\ 4 " Ikutilah orang yang tidak minta balasan 
kepadamu, "yaitu sebagai balasan menyampaikan risalah. 4. o ?*j4 " Dan 
mereka adalah orang-orang yang mendapat petunjuk,” tentang apa yang mereka 
serukan kepada kalian berupa beribadah kepada Allah semata Yang tidak ada 
sekutu bagi-Nya. 4. J. ' — > j 4 "Mengapa aku tidak menyembah 

(Ilah) yang telah menciptakanku, " yaitu, apa yang mencegahku imtuk memurni- 
kan ibadah kepada Rabb Yang menciptakan aku, Mahaesa Yang tidak ada 
sekutu bagi-Nya? 4 h £ij4 "Dan hanya kepada-Nya-lah kamu (semua) akan 
dikembalikan, "yaitu pada hari dikembalikannya kalian, lalu Dia membalas 
kalian atas amal-amal kalian. Jika amalnya baik, maka akan dibalas dengan 
kebaikan dan jika amalnya buruk, maka akan dibalas dengan keburukan. 
4 h)* o? 4 "Mengapa aku akan menyembah ilah-ilah selain-Nya,” per- 
tanyaan, pengingkaran, ejekan dan penghinaan. 

4 'J&4 Sf j lii (s s-^ Jd V j —U> " j* J jl 4 "Jika (Allah) YangMaha- 

pemurah menghendaki kemudharatan terhadapku, niscaya syafa'at mereka tidak 
memberi manfaat sedikit pun bagi diriku dan mereka tidak (pula) dapat me- 
nyelamatkanku. "Yaitu, ilah-ilah yang kalian sembah selain Allah ini tidak 
memiki urusan sedikit pun. Seandainya Allah Ta’ala menghendaki keburukan 
bagiku, ^ Vi h — S' jU 4 "Maka tidak ada yang dapat menghilangkannya 

selain Dia sendiri. ” (QS. Al-An’aam: 17). Berhala-berhala ini tidak mampu 
menolak dan mencegah terjadinya semua itu, dan mereka tidak dapat me- 
nyelamatkanku dari apa yang aku alami. 4 jSo> ^ I si J\ 4 "Sesungguhnya 

aku kalau begitu pasti berada dalam kesesatan yang nyata,” yaitu, jika aku men- 
jadikannya sebagai ilah-ilah lain selain Allah. Dan firman Allah Ta’ala: 

4 v^*l* ^ "Sesungguhnya aku telah beriman kepada Rabb-mu, "yang 

telah kalian kufuri, 4 j. 4 "Maka dengarkanlah (pengakuan keimanan)ku, ” 
yaitu, dengarkanlah perkataanku. 

Dan boleh jadi yang diajak bicara adalah Rasulullah $j§ dengan firman- 
Nya, 4 jdy c~jlf ^—>\ 4 " Sesungguhnya aku telah beriman kepada Rabb-mu, ” 
yaitu Yang telah mengutus kalian, 4 d 4 "Maka dengarkanlah (pengakuan 
keimanan)ku. ” Yaitu, maka saksikanlah oleh kalian tentangku dalam masalah 
itu. Itulah yang diceritakan oleh Ibnu Jarir. 

Ulama yang lain berkata: “Bahkan, para utusan tersebut mengkhithab 
hal itu pula dan dia berkata kepada mereka: ‘Dengarkanlah oleh kalian per- 
kataanku agar kalian menjadi saksi bagiku tentang apa yang aku katakan kepada 
kalian di sisi Rabb-ku. Sesungguhnya aku beriman kepada Rabb kalian dan 
aku mengikuti kalian. Apa yang diceritakan oleh beliau ini adalah makna yang 
lebih jelas dalam ayat ini. Wallaahu a’lam. 
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Dikatakan (kepadanya): "Masuklah ke Surga!" Ia berkata: "Alangkah baik- 
nya sekiranya kaumku mengetahui, (QS. 36:26) apa yang menyebabkan 
Rabb-ku memberikan ampun kepadaku dan menjadikan aku termasuk 
orang-orang yang dimuliakan. " (QS. 36:27) Dan Kami tidak menurunkan 
kepada kaumnya sesudah dia (meninggal) suatu pasukan pun dari langit 
dan tidak layak Kami menurunkannya. (QS. 36:28) Tidak ada siksaan atas 
mereka melainkan satu teriakan suara saja; maka tiba-tiba mereka semuanya 
mati . (QS. 36:29) 

Allah Ta’ala berfirman kepadanya, 4 Ji-al 4 "Masuklah ke Surga, " 
lalu dia memasukinya dan mendapatkan rizki dr dalamnya. Sesungguhnya 
Allah telah menghilangkan darinya penyakit dan kedukaan dunia. Mujahid 
berkata: “Dikatakan kepada Habib an-Najjar: ‘Masuklah ke dalam Surga.”’ 
Hal itu terjadi setelah dia terbunuh, sehingga dia berhak menerimanya. Ketika 
dia melihat pahala, 4 u — (j* — i J 'i 4 ‘7a berkata: Alangkah haiknya 

sekiranya kaumku mengetahui, Qatadah berkata: “Tidak ada yang dijumpai 
seorang mukmin kecuali hal yang sebenarnya dan tidak menjumpai sesuatu 
yang menipu, dikarenakan tampaknya apa yang benar-benar tampak dari 
kemuliaan Allah Ta’ala.” 

4 'o? <Jj yJ .b c3 — i 4 “Alangkah baiknya 
sekiranya kaumku mengetahui, apa yang menyebabkan Rabb-ku memberikan 
ampun kepadaku dan menjadikanku termasuk orang-orang yang dimuliakan, ” 
dia berangan-angan, demi Allah, seandainya kaumku mengetahui apa yang 
tampak dari karunia Allah ini dan apa yang diberikan kepadanya. Ibnu ‘ Abbas 
I® berkata: “Dia menasihati kaumnya di waktu kehidupannya dengan per- 
kataannya, 4 (j*' ^ 4 "Hai kaumku, ikutilah utusan-utusan itu, ” dan 

setelah kematiannya, 4 j ^ — ' j .o JSC ' — i 4 

“ Alangkah baiknya sekiranya kaumku mengetahui, apa yang menyebabkan Rabb- 
ku memberikan ampun kepadaku dan menjadikanku termasuk orang-orang yang 
dimuliakan. ” (HR. Ibnu Abi Hatim). 
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Sufyan ats-Tsauri berkata dari ‘Ashim al-Ahwal, dari Abu Mijlaz, 
4 y* <j&*r j J, j 'jj- Hj ^ “Apa yang menyebabkan Rabb-ku memberikan 

ampun kepadaku dan menjadikanku termasuk orang-orang yang dimuliakan, ” 
dengan keimananku kepada Rabbku dan membenarkan para utusan. Maksud- 
nya adalah, seandainya mereka melihat apa yang aku terima berupa pahala dan 
balasan serta nikmat yang melimpah, niscaya hal itu akan membawa mereka 
untuk mengikuti para Rasul. Lalu Allah merah mati dan meridhainya, dikarena- 
kan dia begitu antusias untuk memberikan hidayah kepada kaumnya. 

Dan firman Allah Tabaaraka wa Ta } ala : 

4 j — Jjli lis' i — i j flLLil a jbr 'j* o-uj' j* iJf J* I — Djif 1 — a j ” Dan Kami tidak 

menurunkan kepada kaumnya sesudah dia (meninggal) suatu pasukan pun dari 
langit dan tidak layak Kami menurunkannya. "Allah Ta’ala mengabarkan bahwa 
Dia menghukum kaumnya setelah mereka membunuhnya karena kemurkaan- 
Nya kepada mereka. Hal itu dikarenakan mereka mendusatakan Rasul-Rasul- 
Nya dan membunuh wali-Nya. Allah menyebutkan bahwa Dia tidak me- 
nurunkan pasukan Malaikat kepada mereka untuk membinasakan mereka. 
Akan tetapi, semua itu lebih ringan bagi-Nya. Dikatakan oleh Ibnu Mas’ud 
sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu Ishaq dari sebagian sahabatnya. 

4 j — i- liu ix>-\ j 5^4^ “VI Lili' d\ f “Tidak ada siksaan atas mereka 

melainkan satu teriakan suara saja; maka tiba-tiba mereka semuanya mati, "lalu 
Allah Ta’ala membinasakan kerajaan tersebut dan penduduk Antokia, hingga 
mereka lenyap dari permukaan bumi dan tidak ada yang tersisa sedikit pun. 
Para ahli tafsir berkata: “Allah Ta’ala mengutus kepada mereka Malaikat Jibril 
lalu dia mengambil dua pundak pintu gerbang kota mereka dengan ber- 
teriak satu kali teriakan. Tiba-tiba mereka semuanya mati, tidak ada satu ruh 
pun yang tersisa dan kembali kepada jasadnya.” 






v' & p iiiif <£5(48®^ C $ 0 

Alangkah besarnya penyesalan terhadap hamba-hamba itu, tidak datang 
seorang Rasul pun kepada mereka melainkan mereka selalu memperolok- 
olokkannya. (QS. 36:30) Tidakkah mereka mengetahui berapa banyak umat- 
umat sebelum mereka yang telah Kami binasakan, bahwasannya (orang- 
orang yang telah Kami binasakan) itu tidak kembali kepada mereka. (QS. 
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36:31) Dan setiap mereka semuanya akan dikumpulkan lagi kepada Kami . 
(QS. 36:32) 

‘Ali bin Abi Thalhah berkata, dari Ibnu ‘Abbas @ tentang firman 
Allah Ta’ala: “4 ^1 js 4 'Alangkah besarnya penyesalan terhadap hamba- 
hamba itu, -yaitu, alangkah celakanya hamba-hamba itu.” Qatadah berkata: 
“4. 4 'Alangkah besarnya penyesalan terhadap hamha-hamha itu,' 

yaitu, alangkah celaka hamba-hamba itu terhadap diri-diri mereka sendiri atas 
apa yang engkau sia-siakan dari perintah Allah dan engkau teledor dari sisi 
Allah.” 

s ^ 

Pada sebagian qira-at 4 alAil ,j£ VJS-'C 4 makna hal ini berarti alangkah 
rugi dan menyesalnya mereka pada hari Kiamat saat mereka menyaksikan 
adzab, bagaimana dahulu mereka mendustakan Rasul-Rasul Allah serta me- 
nyelisihi perintah-Nya. Karena di dunia dahulu mereka mendustakan mereka. 

4 o ij l J\k J jLj I — i 4 "Tidak datang seorang Rasul pun 

kepada mereka melainkan -mereka selalu memperolok-olokkannya, "yaitu, mereka 
mendustakan, mengolok-olok dan mengingkari kebenaran risalah yang diutus 
kepadanya. Kemudian^ Allah Ta’ala berfirman: 

4 o jS‘J 'l o ^ i3&f 4 "Tidakkah mereka mengetahui 

berapa banyak umat-umat sebelum mereka yang telah Kami binasakan, bahwa- 
sannya (orang-orang yang telah Kami binasakan) itu tidak kembali kepada mereka, " 
yaitu, tidakkah mereka mendapatkan nasihat dari (peristiwa) dibinasakannya 
orang-orang sebelum mereka yang mendustakan para Rasul, bagaimana di 
dunia ini mereka tidak memiliki jalan keluar. Perkaranya tidak sebagaimana 
yang dikira oleh mayoritas orang-orang bodoh dan orang-orang fajir di kalangan 
mereka yang berkata: 4 j o yT> L_3aJl LJfG-V' ol 4 "Kehidupan itu tidak 
lain hanyalah kehidupan kita di dunia ini, kita mati dan kita hidup. ” (QS. Al- 
Mu’minuun: 37). Mereka adalah orang-orang yang mengatakan tentang per- 
putaran masa dari kelompok atheis. Mereka adalah orang-orang yang ber- 
keyakinan karena kebodohannya bahwa mereka akan dikembalikan ke dunia, 
sebagaimana keberadaan mereka dahulu. Maka, Allah Tabaraaka wa Ta'ala 
menolak pandangan bathil mereka dengan firman-Nya: 

4 o 'l °^\ o 'Ja iSoaI j*-" 4 "Tidakkah mereka mengetahui 
berapa banyak umat-umat sebelum mereka yang telah Kami binasakan, bahwa- 
sannya (orang-orang yang telah Kami binasakan) itu tidak kembali kepada mereka. " 

Dan firman Allah eH, 4 ^ j ^ UJ ol j 4 "Dan setiap mereka 

semuanya akan dikumpidkan lagi kepada Kami, " yaitu, sesungguhnya seluruh 
umat-umat terdahulu akan dihadirkan pada hari Kiamat untuk diperhitungkan 
di hadapan Allah $£>. Lalu, Dia membalas seluruh amal mereka, yang baik 
maupun yang buruk. s Makna ayat ini seperti firman Allah Sk: 

4 IX j ‘'dSSy&s yk b Ij 4 "Dan sesungguhnya kepada masing-masing (mereka 

yang berselisih itu) pasti Rabb-mu akan menyempurnakan dengan cukup (balasan) 
pekerjaan mereka." (QS. Huud: 111). 
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Para ahli qira-at berbeda pendapat tentang membaca huruf ini. Di 
antaranya ada yang membaca ^ ' — ll JS' olj ^ dengan takhfif (tanpa tasydid). 
Menurutnya, bahwa 4 o| 4 adalah imtuk itsbat (menetapkan). Sedangkan se- 
bagian lagi ada yang membacanya dengan tasydid ^ p ^ dan menjadikan ^ oi ^ 
sebagai nafi (meniadakan) dan ^ lli ^ dengan makna ^ Maknanya adalah, 
semuanya tidak ada kecuali semuanya akan didatangkan di sisi Kami. Dan 
makna dua bacaan tersebut adalah satu. 






l . £ ‘iV A_j1 
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^ ~' 'l.' s * . .t ' ^ > ’C 

Ky 

Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka adalah bumi 
yang mati. Kami hidupkan bumi itu dan Kami keluarkan daripadanya biji- 
bijian, maka daripadanya mereka makan. (QS. 36:33) Dan Kami jadikan 
padanya kebun-kebun kurma dan anggur dan Kami pancarkan padanya 
beberapa mata air, (QS. 36:34) supaya mereka dapat makan dari buahnya, 
dan dari apa yang diusahakan oleh tangan mereka. Maka mengapakah 
mereka tidak bersyukur ? (QS. 36:35) Mahasuci Rabb yang telah mencipta- 
kan pasangan-pasangan semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh 
bumi dan dari diri mereka maupun dari apa yang tidak mereka ketahui. 
(QS. 36:36) 

Allah Tabaaraka wa Ta’ala berfirman, 4 ^ 4 “ Dan suatu tanda 

(kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka. "Yaitu, tanda bagi mereka tentang 
adanya Mahapencipta, kekuasaan-Nya yang sempurna dan perbuatan-Nya 
menghidupkan yang mati. 4 — 11 J * jY 4 " Adalah bumi yang mati,” yaitu, 

dahulunya bumi itu mati dan gersang, tidak ada tumbuhan satu pun. Lalu, 
ketika Allah Ta’ala menurunkan air di atasnya, hiduplah bumi itu dan suburlah 
serta menumbuhkan berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang indah. Untuk 
itu Allah Ta’ala berfirman, 4 <J Uj li- l$i. \ — 4 “ Kami hidup- 
kan bumi itu dan Kami keluarkan daripadanya biji-bijian, maka daripadanya 
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mereka makan. "Yaitu, Kami jadikan hal itu sebagai rizki bagi mereka dan 
binatang-binatang ternak mereka. 

4 o i j j dii. j 4 “ Dan Kami jadikan padanya 

kebun-kebun kurma dan anggur dan Kami pancarkan padanya beberapa mata 
air , " yaitu, Kami jadikan di dalamnya sungai-sungai yang mengalir di tempat- 
tempat yang mereka butuhkan agar mereka dapat memakan buah-buahnya. 
Dia telah memberikan nikmat-Nya kepada para makhluk dengan diadakannya 
tanam-tanaman, lalu Dia menyambungnya dengan menyebutkan buah-buahan, 
macam-macam dan jenis-jenisnya. 

Dan firman Allah 4 £ “ Dan dari apa yang diusahakan 

oleh tangan mereka, "yaitu, semua itu tidak mungkin kecuali dari rahmat Allah 
Ta’ala kepada mereka, bukan semata-mata hasil kerja dan jerih payah mereka, 
serta bukan pula semata-mata kemampuan dan kekuatan mereka. Itulah yang 
dikatakan oleh Ibnu ‘Abbas Wi dan Qatadah. Untuk itu Allah Ta’ala ber- 
firman, 4 o — X 4 a Maka mengapakah mereka tidak bersyukur?” Maka, 

mengapakah mereka tidak bersyukur atas kenikmatan yang telah dianugerah- 
kan kepada mereka berupa nikmat-nikmat yang tidak terhingga dan tidak 
terhitung. 

Ibnu Jarir memilih -bahkan memastikannya, dan dia tidak menceritakan 
pendapat lainnya, kecuali beberapa kemungkinan-, bahwa t* pada firman-Nya, 
4 4 bermakna agar mereka memakan buah-buahannya dan apa- 

apa yang diusahakan oleh tangan-tangan mereka, yaitu yang mereka tanam 
dan gali. Begitu pula dalam qira’at Ibnu Mas-ud ®§ : 

4 jjf vLS C. J JA I Q 4- 

Kemudian Allah Tabaaraka wa Ta’ala berfirman: 

4 “Mahasuci Rabb yang telah mencipta- 
kan pasangan-pasangan semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi, ” 
yaitu berupa tunbuh-tumbuhan, buah-buahan dan tanam-tanaman. 

4 o? J & “Dan dari diri mereka, "dimana Dia menjadikan mereka laki-laki 
dan perempuan. 4 h V 4 “Maupun dari apa yang tidak mereka ketahui, ” 
yaitu berupa makhluk-makhluk lain yang tidak mereka ketahui. Sebagaimana 
Allah Yang Mahaagung berfirman: 4 J** J j a? J £ “ Dan 

segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan 'supaya kamu mengingat akan 
kebesaran Allah. ” (QS. Adz-Dzaariyaat: 49). 
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D<z» tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka adalah malam; 
Kami tanggalkan siang dari malam itu, maka dengan serta merta mereka 
berada dalam kegelapan, (QS. 36:37) dan matahari berjalan di tempat per- 
edarannya. Demikianlah ketetapan Yang Mahaperkasa lagiMahamengetahui. 
(QS. 36:38) Dan telah Kami tetapkan bagi bulan manzilah-manzilah, se- 
ingga (setelah dia sampai ke manzilah yang terakhir) kembalilah dia sebagai 
bentuk tandan yang tua. (QS. 36:39) Tidaklah mungkin bagi matahari 
mendapatkan bulan dan malam pun tidak dapat mendahului siang. Dan 
masing-masing beredar pada garis edarnya. (QS. 36:40) 

Allah Ta’ala berfirman bahwa di antara petunjuk bagi mereka tentang 
kekuasaan Allah Tabaaraka wa Ta’ala Yang agung adalah penciptaan malam 
dan siang. Malam dengan kegelapannya dan siang dengan cahaya sinarnya. 
Serta Dia jadikan keduanya silih berganti, jika malam datang, skmg pergi dan 
jika siang datang- malampun pergi. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman: 

4 iiW Jlil iS — i Y m 4 “Dia menutupkan malam kepada siang yang meng- 

ikutinya dengan cepat. ” (QS. Al-A’raaf: 54). 

Untuk itu, Allah iife berfirman di sini, ^ y — ih — U j5l sjl* j f 

“ Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka adalah malam; Kami 
tanggalkan siang dari malam itu, "yaitu Kami tanggalkan, lalu dia pergi dan 
datanglah malam. Untuk itu Allah Tabaaraka wa Ta’ala berfirman: 

4 o j — l ik* j*i l ili 4 “Maka dengan serta merta mereka berada dalam kegelapan. ” 
Sebagaimana tercantum di dalam satu hadits: 

'j£\ JU& cJ>j j* j\^H ja J — dj» jJf \l\ » 

« 

“Jika malam datang dari arah sana, maka siang mundur ke arah lain. Dan 
matahari terbenam, maka pertanda bagi orang yang berpuasa untuk berbuka.” 
Inilah makna yang zhahir dalam ayat tersebut. 

Dan firman Allah ip-, 4 j — .p' Q jiZd J — h: f 

“Dan matahari berjalan di tempat peredarannya. Demikianlah ketetapan Yang 
Mahaperkasa lagi Mahamengetahui. ” Pada makna firman-Nya, 4 P j‘ : - -•■•■■ A f 
“Di tempat peredarannya,” terdapat dua pendapat. Salah satunya mengatakan 
bahwa yang dimaksud adalah tempat peredarannya, yaitu di bawah ‘Arsy yang 
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dekat ke arah bumi dari sisi tersebut. Dimana pun berada, matahari dan seluruh 
makhluk berada di bawah ‘Arsy, karena ‘Arsy merupakan atapnya dan bukan 
berbentuk bulat, sebagaimana yang dikira oleh para ahli hukum alam. Dia 
berbentuk kubah yang memiliki beberapa tiang yang dibawa oleh para Malaikat 
dan dia berada di atas alam seperti yang terlihat di atas kepala. Maka, matahari 
jika berada di dalam kubah falak di waktu siang, maka dia berada lebih dekat 
kepada ‘Arsy. Dan jika dia memutar pada falak ke empat menuju tempat ter- 
sebut, yaitu waktu pertengahan malam, maka dia semakin menjauh dari ‘Arsy. 
Di saat itu dia sujud dan meminta izin untuk terbit, sebagaimana yang ter- 
cantum di dalam beberapa hadits. 

Al-Bukhari meriwayatkan bahwa Abu Dzarr berkata: “Aku ber- 
sama Nabi jjf§ di dalam masjid ketika terbenamnya matahari. Lalu Rasulullah 
jH bersabda: ‘Hai Abu Dzarr, apakah engkau tahu dimana matahari itu terbit?’ 
Aku menjawab: ‘Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.’ Rasulullah ^ men- 
jawab: ‘Dia itu pergi, hingga sujud di bawah ‘Arsy. Itulah firman Allah Ta’ala, 
4 JO*" 2JJS j £ Dan matahari berjalan di tempat 

peredarannya. Demikianlah ketetapan Yang Mahaperkasa lagi Mahamengetahui. *’ 

Telah bercerita kepada kami ‘Abdullah bin az-Zubair al-Humaidi, dari 
Abu Dzarr yan g berkata: “Aku bertanya kepada Rasulullah 5|§ tentang 

firman Allah Ta’ala, 4 $ ^ £ Dan matahari berjalan di tempat 

peredarannya, ’ Rasulullah jff menjawab: 

o /'l. ^ o s * 

(( . Jp jm! Ia j A w )) 

‘Tempat peredarannya di bawah ‘Arsy.’” 

Demikian yang dijelaskan di sini. Serta telah ditakhrij di beberapa 
tempat dan diriwayatkan oleh Jama’ah kecuali Ibnu Majah, dari beberapa 
jalur, dari al-A’masy. 

Imam Ahmad meriwayatkan, bahwasanya Abu Dzarr berkata: 
“Aku bersama Rasulullah |i§ di dalam masjid ketika matahari tenggelam. Lalu 
Rasulullah 5|§ bersabda: 

:;!§ :cil C-Aii jjI bj \i)) 

✓ // / ✓ ^ ✓ ✓ g O s’ s O O 

O ** . / . / I t » o o ^ # f . * * ♦ f s’ O /’J mV'Cs i'' ? s’ s’ s' O s s } O S’ , 4>s’ f s • s 

Si J J 3 {'i w i rt* **i ^ 

-'y 'A ysU J (^5 — Ul Cfryi c-^r c4*- ja ^ jt : \^J J_J3 

* ^ z' ✓ 

‘Hai Abu Dzarr, apakah engkau tahu dimana perginya matahari?’ Aku men- 
jawab: ‘Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.’ Rasulullah 3§| bersabda: ‘Dia 
pergi, hingga sujud di hadapan Rabb-nya iS untuk meminta izin kembali. Lalu 
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dia diizinkan seakan dikatakan kepadanya: ‘Kembalilah dari mana engaku 
datang. Lalu dia kembali ke tempat terbitnya dan itulah tempat peredarannya.’ 
-Kemudian, beliau membaca-, ! Dan matahari berjalan di tempat peredarannya.”’ 

Pendapat lain mengatakan bahwa yang dimaksud dengan tempat per- 
edarannya adalah akhir perjalanannya, yakni ujung naiknya di langit di waktu 
musim dingin, yaitu Aujaha, kemudian ujung bawahnya di saat musim panas, 
yaitu al-Hadhidh. 

(Pendapat kedua), bahwa yang dimaksud dengan tempat peredarannya 
adalah tempat akhir perjalanannya, yaitu pada hari Kiamat. Batallah perjalanan- 
nya, terhenti gerakannya, beredar dan berakhirlah alam ini. Dan ini adalah 
waktu peredaran. 

Ibnu Mas’ud dan Ibnu ‘Abbas Ht membaca, 4 is Jlj 4> 

yaitu tidak tetap dan tidak tenang. Bahkan dia terus berputar, siang dan malam 
tanpa lelah dan tidak henti-hentinya. Sebagaimana Allah Tabaaraka wa Ta’ala 
berfirman, 4 J*)* 4 “Dan Dia telah menundukkan (pula) 

bagimu matahari dan bulan yang terus-menerus beredar (dalam orbitnya). ” (QS. 
14: 33). Yaitu, tidak lelah dan tidak berhenti sampai hari Kiamat. 

4 jijiil 4 'Demikianlah ketetapan YangMahaperkasa,” yikm yang tidak 

dibantah dan tidak dilanggar. 4 (*4^' 4 “Lagi Mahamengetahui, ” tentang seluruh 
gerakan dan segala sesuatu yang diam. Sesungguhnya hal itu sudah ditetapkan 
dan waktunya di atas satu aturan yang tidak berbeda dan tidak terbalik. Ke- 
mudian Allah Jalla wa 'Ala berfirman, 4 Jj' — ^ 3 -*^' j ^ ‘Dan telah Kami 

tetapkan bagi bulan manzilah-manzilah, "yaitu. Kami jadikan dia berjalan dalam 
perjalanan lain yang dapat dijadikan tanda berlalunya bulan, sebagaimana 
dengan matahari yang dapat diketahui antara siang dan malam. 

Sebagaimana Allah $£> berfirman: 

4 yr? J* 3^^' u* 4 “Katakanlah: 'Bulan sabit itu adalah 

tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi ibadah) haji. (QS. Al-Baqarah: 189). 
Dan Allah Ta’ala berfirman: 

^ ^ ^ ** j * ® f' * s 0 & ' s s ^ ^ j| . ( 

I j y z / Ci DlU’lcth 

yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan ditetapkan-Nya 
manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan itu, supaya kamu 
mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu). ” (QS. Yunus: 5). 

Dia menjadikan matahari memiliki cahaya yang khusus baginya dan 
bulan memiliki cahaya yang khusus pula baginya dan berbeda perjalanan antara 
keduanya. Matahari terbit setiap hari dan terbenam pada akhirnya dengan 
satu sinar, akan tetapi dia berpindah-pindah pada tempat terbit dan terbenam 
pada musim panas dan musim dingin. Dengan sebab itu, siang dapat lebih 
panjang dan malam dapat lebih pendek. Kemudian, malam dapat lebih panjang 
dan siang dapat lebih pendek serta menjadikan kekuasaannya pada siang hari 
dan itulah bintang siang. Sedangkan bulan, telah ditetapkan baginya manzilah- 
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manzilah yang terbit pada awal malam bulan dalam keadaan sabit, dengan 
cahaya kecil. Kemudian, sedikit demi sedikit bertambah pada malam yang 
kedua dan manzilahnya semakin naik. Kemudian, setiap kali manzilah itu 
naik meninggi, semakin bertambahlah sinarnya, sekalipun disadur dari cahaya 
matahari, hingga semakin sempurna sinarnya pada malam ke empatbelas. 
Kemudian, dia mulai berkurang kembali sampai akhir bulan, hingga seperti 
bentuk tandan tua. 

Ibnu ‘Abbas berkata: “Itulah asal rasa.” Mujahid berkata: 

Dan Mujahid berkata: “ Al-'urjuun al-qadiim yaitu tandan yang kering 
(tua), Ibnu ‘Abbas mengartikannya sebagai pokok tandan kurma yang 
telah lama, kering dan melengkang.” Setelah hal tersebut, Allah Ta’ala me- 
nampakkan bulan dalam bentuk baru di awal manzilah akhir. 

Dan firman-Nya Tabaaraka wa Ta’ala, 4 3^' h jii of ^ 4 

" Tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan bulan. "Mujahid mengatakan: 
“Setiap matahari dan bulan mempunyai batasan yang tidak bisa dilampaui dan 
tidak bisa dikurangi oleh selainnya, jika kemungkinan (mendapatkan yang 
lainnya) ini terjadi, maka akan timbul kemampuan untuk membatasi.” Ats- 
Tsauri mengatakan dari Abi Shalih: “Tidaklah cahaya matahari mendapatkan 
bulan dan tidak pula cahaya bulan mendapatkan matahari.” 

y & ^ ^ 

Firman-Nya Ta’ala, 4 Vj 4 “ Dan malam pun tidak dapat 

mendahului siang. ” Allah berfirman, tidak sepatutnya jika malam telah terjadi, 
malam selanjutnya akan terjadi hingga malam sebelumnya menjadi siang. Maka, 
terbitnya matahari dengan adanya siang dan terbitnya bulan dengan adanya 
malam. 

Adh-Dhahhak berkata: “Malam tidak akan berlalu hingga siang datang 
dari arah tersebut.” Dan ia memberikan isyarat pada arah timur. Mujahid 
mengatakan: 4 j?' — ^ jiil Vj 4 “ Dan malam pun tidak dapat mendahului 

siang, ” dua hal yang dituntut cepat, yang mana salah satunya akan mendahului 
yang lain. Dan makna tafsiran tersebut yaitu, tidak ada selang waktu antara 
malam dan siang, akan tetapi setiap dari keduanya (terjadi) tanpa keterlambatan 
dan tidak ketinggalan (dari yang lainnya) karena keduanya bekerja tanpa pamrih 
lagi tekun yang dituntut dengan tuntutan yang cepat. 

^ ^ £ y ^ 

Dan firman-Nya Tabaaraka wa Ta’ala, 4 dhi » JS' j 4 “ Dan 

masing-masing beredar pada garis edarnya. "Yakni malam, siang, matahari dan 
bulan semuanya beredar, yaitu berputar pada garis edar langit. Pendapat ter- 
sebut dikemukakan oleh Ibnu ‘Abbas, ‘Ikrimah, adh-Dhahhak, al-Hasan, 
Qatadah, ‘Atha’ al-Khurasani. Ibnu ‘Abbas it dan selainnya dari kaum Salaf 
-lebih dari satu orang berkata: “Garis edarnya seperti putaran alat pemintal 
benang.” Mujahid berkata: “Garis edarnya bagaikan besi putar atau bagaikan 
putaran alat pemintal benang, yang mana alat pemintal tidak akan berputar 
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kecuali dengan putaran tersebut dan putaran tersebut tidak akan berputar 
kecuali dengan alat pemintal tersebut. 






(j* 1 ^ tiAL-A^ (_$ U i jv* 

„> -v .<■ / . ,> j »> ^ 5 ^> ^ k .r-» 

p-* ^ j*i ^V=> *^3 ^ (*|P ^ 



% I s' S 'S \ * .'l i ^ 

9 CS 



>y > 



Dan suatu tanda (kebesaran Allah yang besar) bagi mereka adalah Kami 
angkut keturunan mereka dalam bahtera yang penuh muatan, (QS. 36:41) 
dan Kami ciptakan untuk mereka yang akan mereka kendarai seperti bahtera 
itu. (QS. 36:42) Dan jika Kami menghendaki, niscaya Kami tenggelamkan 
mereka, maka tiadalah bagi mereka penolong dan tidak pula mereka di- 
selamatkan. (QS. 36:43) Tetapi (Kami selamatkan mereka) karena rahmat 
yang besar dari Kami dan untuk memberikan kesenangan hidup sampai 
kepada suatu ketika. (QS. 36:44) 

Allah Tabaaraka wa Ta’ala berfirman dan menjadi tanda pula bagi 
mereka atas kekuasaan Allah Tabaaraka wa Ta’ala , yaitu ditundukkannya 
lautan untuk membawa perahu-perahu. Di antara buktinya, bahkan bukti 
pertama adalah perahu Nuh yang diselamatkan oleh Allah Ta’ala bersama 
orang-orang muk mi n yang ikut serta bersamanya, dimana tidak ada lagi ke- 
turunan Adam di muka bumi selain mereka. Untuk itu Allah ber- 
firman, 4 “Dan suatu tanda (kebesaran Allah yang besar) 

bagi mereka adalah Kami angkut keturunan mereka, ” yaitu nenek moyang 
mereka. 4. 0 U l dJiLaJl J» 4 “Dalam bahtera yang penuh muatan,” yaitu, perahu 
yang dipenuhi barang-barang dan hewan yang berpasang-pasangan yang di- 
perintahkan oleh Allah Tabaaraka wa Ta’ala untuk di bawa di dalamnya. 

Ibnu ‘Abbas ® berkata: DI adalah yang dipenuhi.” Demikian 

yang dikatakan oleh Sa’id bin Jubair, asy-Sya’bi, Qatadah dan as-Suddi. Sedang- 
kan adh-Dhahhak, Qatadah dan Ibnu Zaid berkata: “Yaitu perahu Nuh j$S3p.” 

Dan firman Allah Jalla wa Ala, 4 o J* ^ ^ “Dan Kami 

ciptakan untuk mereka yang akan mereka kendarai seperti bahtera itu, ’ s al-‘Aufi 

1 Yang jelas bahwa yang dimaksud dengan firman Allah Ta’ala, 4 ^ ^ o* $ f 
“ Dan Kami ciptakan untuk mereka yang akan mereka kendarai seperti bahtera itu, ” adalah 
perahu daratan yang baru muncul setelah para mufassir terdahulu, seperti kereta, mobil 
dan lain-lain. 
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berkata dari Ibnu ‘Abbas @ : “Yang dimaksud adalah unta. Karena unta itu 
adalah bahtera daratan yang digunakan untuk membawa sesuatu dan dikendarai.” 
Demikian yang dikatakan oleh ‘Ikrimah, Mujahid, al Hasan, Qatadah dan 
satu riwayat pendapat ‘Abdullah bin Syaddad dan lain-lain. As-Suddi dalam 
satu riwayatnya mengatakan: “Yaitu binatang-binatang ternak.” Ibnu Jarir 
berkata dari Ibnu ‘Abbas @ : “Apakah kalian mengerti tentang firman Allah 
Ta’ala, 4 ^ j 4 ‘ Dan Kami ciptakan untuk mereka yang 

akan mereka kendarai seperti bahtera itu. m Kami menjawab: “Tidak.” Dia ber- 
kata: “Itu adalah perahu-perahu sejenis yang dibuat setelah perahu Nuh jjfgp. 
Demikian yang dikatakan oleh Abu Malik, adh-Dhahhak, Qatadah, Abu Shalih 
dan as-Suddi. 

Dan firman Allah tfe, 4 olj 4 “Dan jika Kami menghendaki, 

niscaya Kami tenggelamkan mereka,” yaitu orang-orang yang berada di dalam 
perahu tersebut, 4 ^ ^ 4 “Maka tiadalah bagi mereka penolong "tidak 

ada lagi penolong bagi mereka yang dapat menyelamatkan mereka dari kondisi 
yang mereka alami. ^ 0 jU 'l j 4 “Dan tidak pula mereka diselamatkan, ” 
yaitu, dari peristiwa yang menimpa mereka, 4 ^ — *-j 'il ^ “Tetapi (Kami 

selamatkan mereka) karena rahmat yang besar dari Kami, ” ini adalah istitsna 
munqathi ’ (pengecuahan terputus). Makna yang terkandung adalah: “Akan 
tetapi dengan rahmat Kami, Kami jalankan kalian di daratan dan di lautan 
serta Kami selamatkan kalian hingga batas yang ditentukan.” 

Untuk itu Allah Ta’ala berfirman, 4 Os? J\ 4 “Dan untuk mem- 
berikan kesenangan hidup sampai kepada suatu ketika, ” yaitu, hingga waktu 
tertentu yang diketahui di sisi Allah 




Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Takutlah kamu akan siksa yang 
ada di hadapanmu dan siksa yang akan datang supaya kamu mendapat 
rahmat," ( niscaya mereka berpaling). (QS. 36:45) Dan sekali-kali tidak 





36. YAASIIN 






datang kepada mereka suatu tanda dari tanda-tanda kekuasaan Rabb mereka , 
melainkan mereka selalu berpaling daripadanya. (QS. 36:46) Dan apabila 
dikatakan kepada mereka: "Nafkahkanlah sebagian dari rizki yang diberi- 
kan Allah kepadamu," maka orang-orang yang kafir itu berkata kepada 
orang-orang yang beriman: "Apakah Kami akan memberi makan kepada 
orang-orang yang jika Allah menghendaki, tentulah Dia akan memberi- 
nya makan, tidaklah kamu melainkan dalam kesesaatan yang nyata. " (QS. 
36:47) 

Allah Ta’ala berfirman mengabarkan tentang kegigihan orang-orang 
musyrik dalam penyimpangan dan kesesatan mereka, serta tidak merasa banyak- 
nya dosa-dosa mereka yang lalu dan yang akan datang di hadapan mereka pada 
hari Kiamat. 4 ^ j 'J* ' — > ' yt\ J4 lilj ^ “Dan apabila dikatakan 

kepada mereka: ‘ Takutlah kamu akan siksa yang ada di hadapanmu dan siksa 
yang akan datang. Mujahid berkata: “Dari berbagai dosa.” Ulama lain berkata 
sebaliknya. 4 o fd-’J 4 “ Supaya kamu mendapat rahmat (niscaya mereka 

berpaling), "yaitu, agar Allah -dengan sebab ketakwaan kalian itu- akan me- 
rahmati kalian dan menyelamatkan kalian dari adzab-Nya. 

Makna di balik itu adalah bahwa mereka tidak memperkenankan hal 
yang demikian, bahkan mereka berpaling darinya. Cukuplah hal itu dengan 



firman Allah Ta’ala, 4r&j 



-A <y u' (*-*£'• 



4 “Dan sekali-kali tidak 



datang kepada mereka suatu tanda dari tanda-tanda kekuasaan Rabb mereka, ” 
yaitu, atas kebenaran tauhid dan kebenaran para Rasul. 4 Jw » JA ^ I VI ^ 
“Melainkan mereka selalu berpaling daripadanya, "yaitu, mereka tidak berharap 
dan tidak menerimanya serta tidak dapat mengambil manfaat darinya. 

Dan firman Allah iH, 4 ^ J— ^ '*lj 4 “Dan apabila 

dikatakan kepada mereka: Nafkahkanlah sebagian dari rizki yang diberikan 
Allah kepadamu, ” yaitu, mereka diperintahkan untuk menafkahkan rizki yang 
diberikan oleh Allah atas mereka kepada para fuqara dan kaum muslimin yang 
membutuhkan, 4 ' J'— » 4 “Maka orang-orang yang kafir itu 
berkata kepada orang-orang yang beriman,” yaitu, orang-orang fakir yang ber- 
iman. Yaitu kepada kaum mukminin yang membutuhkan infak yang di- 
perintahkan kepada mereka untuk menafkahkannya, 4 Auu J* ^ 

“Apakah Kami akan memberi makan kepada orang-orang yang jika Allah meng- 
hendaki, tentulah Dia akan memberinya makan?” Yaitu, orang-orang yang kalian 
perintahkan kepada kami untuk menafkahkan harta kami kepada mereka 
adalah orang yang seandainya Allah kehendaki, niscaya Dia akan memperkaya 
mereka dan memberikan makan kepada mereka dari rizki-Nya. Dan kami 
menyesuaikan diri dengan kehendak Allah kepada mereka. 

4 ur' JvC> » V[ jUf ol 4 “Tidaklah kamu melainkan dalam kesesaatan yang 
nyata)” yaitu, pada perintah kalian kepada kami tentang hal itu. 
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Dan mereka berkata: "Bilakah (terjadinya) janji ini (hari berbangkit) jika 
kamu adalah orang-orang yang benar?" (QS. 36:48) Mereka tidak menunggu 
melainkan satu teriakan saja yang akan membinasakan mereka ketika mereka 
sedang bertengkar. (QS. 36:49) Lalu mereka tidak kuasa membuat suatu 
wasiat pun dan tidak (pula) dapat kembali kepada keluarganya. (QS. 36:50) 

Allah Ta’ala mengabarkan tentang anggapan orang-orang kafir yang 
menganggap mustahil terjadinya hari Kiamat dalam perkataan mereka: 

4 IJ* ls _£« ^ " Bilakah (terjadinya) janji ini?” 4 ^ o yty Y 3^' ^ ^ 

" Orang-orang yang tidak beriman kepada hari Kiamat meminta supaya hari itu 
segera didatangkan. ” (QS. Asy-Syuura: 18). 

Allah i$i> berfirman, 4 ^ j — jUj J, — iii-l; «V'j ^4^ o yjaL \ — i ^ 

“Mereka tidak menunggu melainkan satu teriakan saja yang akan membinasakan 
mereka ketika mereka sedang bertengkar , "yaitu, mereka tidak menunggu kecuali 
satu teriakan saja. Ini -wallaahu a jam- adalah tiupan faza’ (kekagetan). Dia 
menutup shur dengan tiupan yang mengagetkan, sedangkan manusia di pasar- 
pasar dan di tempat-tempat pencarian nafkah saling bertengkar dan ribut seperti 
kebiasaan mereka. Di saat mereaka seperti itu, tiba-tiba Allah memerintah- 
kan Israfil untuk meniup shur yang memanjang dan melebar. Sehingga tidak 
ada satu makhluk pun yang tersisa di muka bumi kecuali tertunduk dan me- 
nengadah. Yaitu, permukaan-permukaan leher yang sedang mendengarkan 
suara dari arah langit. Kemudian, manusia-manusia yang ada saat itu digiring 
ke tempat berkumpul pada hari Kiamat, sedangkan api Neraka mengelilingi 
mereka dari berbagai sudut. Untuk itu, Allah Ta’ala berfirman: 

«f 'LJy o yi ^ “ Lalu mereka tidak kuasa membuat suatu wasiat pun, ” atas 
apa yang mereka miliki, karena urusan di saat itu lebih penting dari masalah 
tersebut. 4 ^ JJJ ^ “Dan tidak (pula) dapat kembali kepada keluarga- 
nya. ” 

Telah ada berbagai atsar dan hadits yang telah kami sebutkan di tempat 
yang lain. Kemudian, setelah itu ada tiupan menggelegar yang mematikan 
semua makhluk hidup selain Rabb Yang Mahahidup lagi Mahaberdiri sendiri. 
Kemudian, setelah itu terjadilah tiupan kebangkitan. 
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^ &£ f^-5 1^ % ££=> ol Qp 

•£ &s JS; jU£ ■$ £56 ^ **££ iS;i 

' *s< -> > s' As ^*'S- 

D#» ditiuplah sangkakala , maka tiba-tiba mereka keluar dengan segera 
dari kuburnya (menuju) kepada Rabb mereka. (QS. 36:51) Mereka berkata: 
"Aduh celakalah kami! Siapakah yang membangkitkan kami dari tempat 
tidur kami (kubur)?" Inilah yang dijanjikan (Rabb) Yang Mahapemurah 
dan benarlah Rasul-Rasul(-Nya). (QS. 36:52) Tidak ada teriakan itu selain 
sekali teriakan saja , maka tiba-tiba mereka semua dikumpulkan kepada 
Kami. (QS. 36:53) Maka pada hari itu seseorang tidak akan dirugikan sedikit 
pun dan kamu tidak dibalasi, kecuali dengan apa yang telah kamu kerja- 
kan. (QS. 36:54) 

Inilah tiupan ketiga, yaitu sebuah tiupan kebangkitan dan perkumpulan, 
dimana manusia dibangkitkan dari dalam kubur. Untuk itu Allah Ta’ala ber- 
firman, 4 <j jUi j 'J* r* £ "Dan ditiuplah sangkakala, maka 

tiba-tiba mereka keluar dengan segera dari kuburnya (menuju) kepada Rabb 
mereka. ” An-naslaan adalah berjalan cepat, sebagaimana Allah Ta’ala berfirman, 
4 ^r^y — r’ J ; (y- ^ "(Yaitu) pada hari mereka 

keluar dari kubur dengan cepat seakan-akan mereka pergi dengan segera kepada 
berhala-berhala (sewaktu di dunia). ” (QS. Al-Ma’aarij: 43). 

4. ct ^4 Cr" ^ j 'i ' ^ "Mereka berkata: Aduh celakalah kami! Siapakah 

yang membangkitkan kami dari tempat tidur kami (kubur)?” Ini tidak berarti 
menolak adanya siksaan di dalam kubur-kubur mereka, karena masalah itu 
dihubungkan dengan kedahsyatan sesudahnya adalah seperti orang yang tidur. 

Ubay bin Ka’ab, Mujahid, al-Hasan dan Qatadah berkata: “Mereka 
tidur seperti tidur sebelum kebangkitan.” Qatadah berkata: “Hal itu terjadi 
di antara dua tiupan. Untuk itu mereka berkata: “Siapakah yang membangkit- 
kan kami dari tempat tidur kami?” Di saat mereka mengatakan demikian, 
maka orang-orang yang beriman memberikan jawabannya. 






654 



Tafsir Ibnu Katsir Juz 23 






36. YAASIIN 







Itulah yang dikatakan oleh banyak ulama Salaf: 

4 j jjlU j jij i — i i J* £ “Inilah yang dijanjikan (Rabb) YangMaha- 

pemurah dan benarlah Rasul-RasulfNya), ” hal itu seperti firman Allah Tabaaraka 
wa Ta 'ala di dalam surat ash-Shaaffaat: 

^ jJjSJ aj jvii' JUaJl f y l j* .(jjjJl lli I ^ “Dan mereka berkata: 

‘Aduhai celakalah kita!’ Inilah hari pembalasan, inilah hari keputusan yang kamu 
selalu mendustakannya. (QS. Ash-Shaaffaat: 20-21). 

Dan firman Allah Ta’ ala: 

4 j/pAJ 'LJ*- lili j aidv» VI oj ^ “Tidak ada teriakan itu selain 
sekali teriakan saja, maka tiba-tiba mereka semua dikumpulkan kepada Kami, ” 
seperti firman Allah y* (.s? ' — £ “Sesungguhnya 

pengembalian itu hanyalah dengan satu kali tiupan saja, maka dengan serta merta 
mereka hidup kembali di permukaan bumi. ” (QS. An-Naazi’aat: 13-14). Yaitu, 
Kami hanya memerint ahkan mereka dengan satu perintah, maka dengan serta 
merta mereka hadir kembali. 4 O- lr^ V p j ?' — '» £ “Maka pada hari itu se- 
seorang tidak akan dirugikan sedikit pun, ” yaitu amalnya. 

4 0 fdc °<dk C. VI 0 jgJ “Dan kamu tidak dibalas, kecuali dengan apa yang 

telah kamu kerjakan. ” 



4 f a fjif &S 




'I * 'Z * v "t - 'T ^ 




^~>oi 



Sesungguhnya penghuni Surga pada hari itu bersenang-senang dalam ke- 
sibukan (mereka). (QS. 36:55) Mereka dan isteri-isteri mereka berada dalam 
tempat yang teduh , bertelekan di atas dipan-dipan. (QS. 36:56) Di Surga 
itu mereka memperoleh buah-buahan dan memperoleh apa yang mereka 
minta. (QS. 36:57) (Kepada mereka dikatakan): " Salam ", sebagai ucapan 
selamat dari Rabb Yang Mahapenyayang. (QS. 36:58) 

Allah Ta’ala mengabarkan tentang penghuni Surga, dimana pada hari 
Kiamat, ketika mereka telah berangkat dari perkumpulan, mereka turun di 
taman-taman Surga dalam keadaan tidak peduli dengan orang lain, karena 
mereka berada dalam kenikmatan yang langgeng dan keberuntungan yang 
agung. 
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Al-Hasan al-Bashri dan Isma’il bin Abi Khalid berkata: “Yaitu tidak 
peduli dengan adzab yang dialami oleh penghuni Neraka. Mujahid berkata: 
“4 o^S\—i jii 4 ' Bersenang-senang dalam kesibukan (mereka), 3 yaitu, dalam 
kenikmatan yang mengherankan mereka.” Demikian yang dikatakan oleh 
Qatadah. 

Dan firman Allah iSsl, 4 j jb ^ ^ “ 'Mereka dan isteri-isteri mereka, 33 
Mujahid berkata: “Yaitu bidadari-bidadari mereka, 4 JYk 4 “ Berada dalam 
tempat yang teduh, 33 yaitu, diteduhi pohon-pohon, 4. S jV I LS —& ^ “Ber- 
telekan di atas dipan-dipan. 33 

Ibnu ‘Abbas, Mujahid, ‘Ikrimah, Muhammad bin Ka’ab, al-Hasan, 
Qatadah, as-Suddi dan Khushaif berkata: “4 jjb'jYI 4 yaitu, dipan-dipan yang 
berada di bawah tirai pengantin. (Aku berkata) bandingannya di dalam dunia 
adalah singgasana yang berada di bawah. Wallaahu a’lam.” 

Dan firman Allah ^ 4 “Di Surga itu mereka memperoleh 

buah-buahan, 33 dengan seluruh jenisnya, 4 <j ^ “Dan memperoleh apa 

yang mereka minta. "Yaitu, kapan saja mereka minta, niscaya mereka akan 
mendapatkan seluruh bentuk kelezatan. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Sulaiman bin Musa, bahwasanya 
Kuraib bercerita kepada kami, dia mendengar Usamah bin Zaid ® berkata: 
Rasulullah 3|§ bersabda: 

4 * jJ > M M * H taftJ» J\ » 

✓ ^ 

/ i* O ^ t* t* z' « t* / /• O y 

/O s ♦» ^ O s M / y | / ^ ^ O , ^ 'l* O <* & y O s’ o I l // 

— +*+*• terjjj d j£)J Ju i jztf 

x 

& x ^ x & 1* x /* > ^ x x & x & x ^ ✓ i*/ 

j— .&»*&-> jb ^ JjI ^3 ^1 Haj J i?- J 

(( ^ ^ 

“Ketahuilah! Apakah ada orang yang bersegera menuju Surga? Sesimgguhnya 
Surga tidak pernah terlintas. Demi Rabb pemilik Ka’bah, dia semuanya cahaya 
yang bersinar, wangi yang semerbak, istana yang megah, sungai yang gemericik, 
buah-buahan yang renyah, pasangan-pasangan yang baik, cantik dan para 
bidadari yang banyak, tempat kekal di daerah keselamatan, buah-buahan yang 
menghijau, baik dan nikmat serta tempat-tempat yang tinggi dan menyanangkan. ” 

Mereka menjawab: “Ya Rasulullah, kami adalah orang-orang yang ber- 
segera.” Rasulullah j§§ bersabda: 

(( .&\ s.& DI )) 

“Katakanlah: ‘Insyaa Allah (jika Allah menghendaki).” 
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Lalu orang-orang mengucapkan: “Insyaa Allah.” (Demikian yang di- 
riwayatkan oleh Ibnu Majah di kitab az-Zuhud dalam Sunannya*). 

* £ * * S * S 

Dan firman Allah H, 4 yer (A — L f “Salam, sebagai ucapan 
selamat dari Rabb Yang Mahapenyayang. ” 

Ibnu Ju^aij berkata, Ibnu ‘Abbas berkata tentang firman Allah 
Ta’ala: “4 j S’ j’ 4 “Salam, sebagai ucapan selamat dari Rabb Yang 

Mahapenyayang, "sesungguhnya Allah Ta’ala memberikan kesejahteraan kepada 
penghuni Surga.” Apa yang dikatakan oleh Ibnu ‘Abbas W ini seperti firman 
Allah Ta’ala, 4 (y 4 “Salam penghormatan kepada mereka 

(orang-orang mukmin itu) pada hari mereka menemui-Nya ialah: ' Salam .’” (QS. 
Al-Ahzaab: 44). 



f Zij-i £t pdi \yyjj 

oli 0) 3J. p &\ y&M 'YYj S J 
JdJj dD 



^ A • > 4» 

03 



Dan (dikatakan kepada orang-orang kafir): "Berpisahlah kamu (dari orang- 
orang mukmin) pada hari ini, hai orang-orang yang berbuat jahat. (QS. 
36:59) Bukankah Aku telah memerintahkan kepadamu hai Bani Adam, 
supaya kamu tidak menyembah syaitan? Sesungguhnya syaitan itu musuh 
yang nyata bagimu,” (QS. 36:60) dan hendaklah kamu beribadah kepada- 
Ku. Inilah jalan yang lurus. (QS. 36:61) Sesungguhnya syaitan itu telah 
menyesatkan sebagian besar di antaramu. Maka apakah kamu tidak me- 
mikirkan? (QS. 36:62) 

Allah Ta’ala berfirman mengabarkan tentang kondisi orang kafir yang 
kembali kepada-Nya pada hari Kiamat, dimana Dia memerintahkan mereka 
untuk memisahkan diri, tempat berdiri mereka berbeda dengan orang-orang 

yang beriman. Seperti firman Allah iSS, 4 ^ /j — jfy LJl f yt {y j 4 “Dan 

pada hari terjadinya Kiamat, di hari itu mereka (manusia) bergolong-golongan. ” 
(QS. Ar-Ruum: 14). 






v Dha’if, didha’ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha'iiful Jaami * (2180).-‘ ed - 
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( Dan firman Allah iS: 

4oJ> J Z\ oUallJi i jjlSo ^ of J^l k$*i JUl ^ “Bukankah Aku telah 

memerintahkan kepadamu hai Bani Adam , supaya kamu tidak menyembah 
syaitan? Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu,” ini merupakan 
ejekan dari Allah Ta’ala kepada orang-orang kafir dari golongan Bani Adam 
yang mentaati syaitan. Padahal syaitan itu adalah musuh yang nyata bagi 
mereka, serta bermaksiat kepada Allah Yang Mahapemurah. Padahal Dia-lah 
Yang menciptakan mereka dan memberikan rizki kepada mereka. Firman 
Allah Ta’ala, 4 l>f^> 1J& ; jju* 1 ofj $ “Dan hendaklah kamu beribadah 

kepada-Ku. Inilah jalan yang lurus, ” ini jalan yang lurus, akan tetapi kalian 
mengikuti jalan yang lain dan mengikuti apa yang diperintahkan oleh syaitan 
kepada kalian. 

✓ S J iS 4 S 

Untuk itu Allah Ta’ala berfirman, 4. tA~- J2l a*Jj “Sesungguh- 

nya syaitan itu telah menyesatkan sebagian besar di antaramu, ” dikatakan: “ti- 
adalah dengan kasrah/im dan tasydid /^w.” Ada pula yang mengatakan: “ti- 
adalah dengan mendhammahkan jim dan ba serta meringankan lam.” Di antara 
mereka ada pula yang mensukunkan ba, dan yang dimaksud adalah banyak 
makhluk. Itulah yang dikatakan oleh Mujahid, Qatadah, as-Suddi dan Sufyan 
bin ‘Uyainah. 

Dan firman Allah Ta’ala, 4 o 1 J j£j jUif ^ “Maka apakah kamu tidak 
memikirkan?" Yaitu, apakah kalian tidak memiliki akal fikiran saat kalian 
menyelisihi apa yang diperintahkan oleh Rabb kalian berupa beribadah hanya 
kepada-Nya Yang tidak ada sekutu bagi-Nya, serta musuh kalian adalah syaitan. 



^ ^ s \ ^ -A * Y / > y t *> ^ ij* ^ 

g? $ ^ 






f > 













o ^ ^ /f 



V5P 
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Inilah Jahannam yang dahulu kamu diancam (dengannya). (QS. 36:63) 
Masuklah kamu ke dalamnya pada hari ini disebabkan kamu dahulu meng- 
ingkarinya. (QS. 36:64) Pada hari ini Kami tutup mulut mereka; dan ber- 
katalah kepada Kami tangan mereka dan memberi kesaksianlah kaki mereka 
terhadap apa yang dahulu mereka usahakan. (QS. 36:65) Dan jikalau Kami 
menghendaki, pastilah kami hapuskan penglihatan mata mereka; lalu mereka 
berlomba-lomba (mencari) jalan. Maka betapakah mereka dapat melibat- 
nya). (QS. 36:66) Dan jikalau Kami menghendaki, pastilah Kami rubah 
mereka di tempat mereka berada; maka mereka tidak sanggup berjalan 
lagi dan tidak (pula) sanggup kembali. (QS. 36:67) 



Dikatakan kepada orang-orang kafir di kalangan Bani Adam pada hari 
Kiamat, Neraka Jahim dipamerkan kepada mereka sebagai celaan dan hinaan , 
4. ^ J yr-# P — 4^- “ Inilah Jahannam yang dahulu kamu diancam 

(dengannya).” Yaitu, inilah dahulu yang diperingatkan oleh para Rasul, lalu 
kalian mendustakan mereka. 4 ^ ¥ “Masuklah kamu ke 

dalamnya pada hari ini disebabkan kamu dahulu mengingkarinya. ” 



Dan firman Allah Ta’ala: 

4 jjLSS \y'k l_L (4 ^-. J J* f j?' 4 “Pada hari ini 

Kami tutup mulut mereka; dan berkatalah kepada Kami tangan mereka dan 
memberi kesaksianlah kaki mereka terhadap apa yang dahulu mereka usahakan, ” 
ini adalah kondisi orang-orang kafir dan orang-orang munafik pada hari Kiamat 
ketika mereka mengingkari perilaku buruk yang mereka lakukan di dunia 
serta bersumpah dengan apa yang telah mereka lakukan. Lalu Allah menutup 
lisan-lisan mereka, sedangkan anggota tubuh mereka berbicara tentang apa 
yang sudah mereka perbuat. 



Sufyan bin ‘Uyainah berkata dari Abu Hurairah , bahwa di dalam 
hadits panjang tentang hari Kiamat, Rasulullah ^ bersabda: 



L cJUT iJj C p tff : JjO ccJl U : J ja3 cllJlill 1j )) 

y t' y y y ’ 

sL-j u Sl' J\ — Jl3— li» ^ ‘a(j 

& S * 

JUi/j (J^ (UHs* 4 * J* — tjv 5 — 

(JJlUl J4 ju && Uj i»l iaPj 0Jbx3 — JL_3— 0Jbxil 

* y 

(( .aIIp (JJU? 41 1 Ja5xLJ dlj'i J jiJu) iil&J 



“Kemudian orang ketiga dihadapkan. Dia bertanya: ‘Siapa engkau?’ Orang 
itu menjawab: ‘Hamba-Mu. Aku beriman kepada-Mu, kepada Nabi-Mu dan 
kepada Kitab-Mu. Aku berpuasa, aku shalat dan aku bershadaqah,’ dan dia 
menceritakan berbagai kebaikan yang dia mampu. Lalu dikatakan kepadanya: 




J 



‘Bukankah telah Kami utus kepadamu saksi Kami?’ Orang itu sesaat berpikir 
‘Siapakah yang menjadi saksi baginya, padahal mulutnya dikunci.’ Dikatakan 
kepada pahanya: ‘Bicaralah!’ Lalu paha, daging dan tulangnya berbicara tentang 
apa yang dikerjakannya. Itulah dia orang munafik yang memberi alasan pada 
dirinya sendiri dan itulah orang yang dimurkai Allah Ta’ala.” (HR. Muslim 
dan Abu Dawud dari hadits Sufyan bin ‘Uyainah secara panjang.). 

Dan firman Allah Tabaaraka wa Ta’ala: 

' j l yZL.Xi iTLlkl ftL' “Dan jikalau Kami meng- 



hendaki, pastilah kami hapuskan penglihatan mata mereka; lalu mereka herlomba- 
lomha (mencari) jalan. Maka hetapakah mereka dapat melihat(nya). ” ‘Ali bin 
Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu ‘ Abbas I® dalam menafsirkannya; Dia 
berfirman, Jikalau Kami menghendaki, niscaya Kami menyesatkan mereka 
dari petunjuk, maka bagaimana mereka akan mendapatkan petunjuk.” Murrah 
berkata: “Kami butakan mereka.” Al-Hasan al-Bashri berkata: “Jikalau Allah 
menghendaki, niscaya Dia akan menghapuskan mata-mata mereka, hingga 
menjadikan mereka buta dan bingung.” As-Suddi berkata: “Dia berkata, jikalau 
Kami menghendaki, niscaya Kami butakan penglihatan mereka.” Mujahid, 
Abu Shalih, Qatadah dan as-Suddi berkata: “Berlomba-lombalah kalian ber- 
jalan di shirath, yaitu jalan.” Ibnu Zaid berkata: “Yang dimaksud shirath di 
sini adalah kebenaran, mengapakah mereka tidak melihatnya? Sesungguhnya 
Kami telah melenyapkan mata-mata mereka.” Al-‘Aufi meriwayatkan dari 
Ibnu ‘Abbas @ , ia berkata: “o /j — LS — ;ii, yaitu mereka tidak dapat melihat 
kebenaran.” 

Dan firman Allah $1, 4 jU' — ^ “Dan jikalau 

Kami menghendaki, pastilah Kami ruhah mereka di tempat mereka herada, ” 
Al-‘Aufi meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas H , ia berkata: “Kami binasakan 
mereka.” As-Suddi berkata: “Sungguh Kami akan merubah ciptaan mereka.” 
4 I y- ^ “Maka mereka tidak sanggup herjalan lagi, ”ke dapan. 

4 o jk-r’J 'i j 4 “Dan tidak (pula) sanggup kembali, ”ke belakang. Bahkan mereka 
tetap berada di satu tempat tersebut, tidak dapat maju dan tidak mundur. 







. » s s* t 













V- 






Dan barangsiapa yang Kami panjangkan umurnya , niscaya Kami kembali- 
kan mereka kepada kejadian(nya). Maka apakah mereka tidak memikirkan? 
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(QS. 36:68) Dan Kami tidak mengajarkan sya’ir kepadanya (Muhammad), 
dan bersya’ir itu tidaklah layak baginya. Al-Qur-an itu tidak lain hanyalah 
pelajaran dan Kitab yang memberi penerangan , (QS. 36:69) supaya dia 
(Muhammad) memberi peringatan kepada orang-orang yang hidup (batinya) 
dan supaya pastilah (ketetapan adzab) terhadap orang-orang kafir. (QS. 
36:70) 

Allah Ta’ala mengabarkan tentang Bani Adam, setiap kali umurnya 
panjang, dia akan kembali kepada kelemahan setelah berada dalam kekuatan 
dan kembali kepada kelelahan setelah berada dalam semangat. Yang dimaksud 
ayat ini -wallaahu a'lam- adalah sebuah kabar tentang dunia ini, bahwa dia 
adalah tempat yang akan lenyap dan akan berpindah- bukan tempat kekal dan 
tampat tinggal. Untuk itu, Allah berfirman, 4 h »3 — “ Maka 
apakah mereka tidak memikirkan?” Y aitu, memikirkan dengan akal fikiran 
mereka tentang permulaan penciptaan mereka. Kemudian, Dia menjadikan 
mereka sampai masa beruban, kemudian masa tua agar mereka mengetahui 
bahwa mereka diciptakan untuk satu tempat lain yang tidak akan lenyap dan 
tidak akan berpindah serta tidak akan lolos darinya, itulah negeri akhirat. 

Dan firman Allah Tabaaraka wa Ta’ala, 4. ^ ' — * j 3 *^' *— • j 4 

“Dan Kami tidak mengajarkan sya’ir kepadanya (Muhammad), dan bersya’ir itu 
tidaklah layak baginya, ” Allah Ta’ala berfirman mengabarkan tentang Nabi- 
Nya, Muhammad j|§ bahwa Dia tidak mengajarkannya syi’ir. 4 ^ jfA ' — i * j 4 
“Dan bersya’ir itu tidaklah layak baginya, "yaitu, bukan merupakan tabi’atnya, 
tidak diperindahnya dan tidak disenanginya serta tidak menjadi tuntutan 
tabi’atnya. Datang satu berita bahwa Rasulullah jgj§ tidak pernah menghafal 
satu bait yang bersusun. Bahkan, jika beliau menyenadungkannya, beliau 
akan lari dan tidak menyempurnakannya. 

Abu Zur’ah ar-Razi berkata, Isma’il bin Mujalid bercerita kepada kami, 
dari ayahnya bahwa asy-Sya’bi berkata: “’Abdul Muththalib tidak pernah 
mendapatkan anak laki-laki dan perempuan melainkan pasti mengucapkan 
sya’ir, kecuali Rasulullah |j§.” Hal itu disebutkan oleh Ibnu ‘Asakir dalam 
tarjamah ‘Utbah bin Abi Lahab. 

Imam Ahmad meriwayatkan bahwa ‘Aisyah berkata: “Jika ter- 
dapat satu berita yang meragukan, Rasulullah jj§§ menyenandungkan satu bait 
sya’ir: 

Orang yang tidak siap datang memberikan kabar kepadamu. 

Demikian yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan an-Nasa-i, dari hadits 
al-Miqdam bin Syuraih bin Hani, dari ayahnya, dari Aisyah . Kemudian 
at-Tirmidzi berkata: “Hadits ini hasan shahih.” 
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Tercantum di dalam hadits shahih, bahwa Rasulullah j|§ pada hari 
penggalian parit beliau meniru bait-bait ‘Abdullah bin Rawahah 4*5 > akan 
tetapi mengikuti perkataan para Sahabatnya ^ . Mereka membuat bahar 
rajaz saat menggali dengan bersenandung: 

Vj * U Cif Yj ^ 
d ^ 01 f rjfti cij * ksL-, y>jS 

id d ij iijf i3i * dp i>; 'ai oi 

Bukan mereka. Seandainya tidak ada engkau, niscaya kami tidak akan 

mendapatkan hidayah, 

tidak bershadaqah dan tidak shalat. 

Turunkanlah ketenteraman kepada kami, 

dan kokohkanlah kaki-kaki kami jika kami saling berjumpa. 

Sesungguhnya orang-orang lama berbuat zhalim kepada kami. 

Jika mereka menghendaki fitnah, kami enggan melayaninya. 

Rasulullah j|§ meninggikan dan memanjangkan suaranya, “Kami enggan.” 

Begitu pula tercantum bahwa Rasulullah j|| berkata pada hari perang 
Hunain saat mengendarai unta menghadapi musuh berkata: 

* Lidi jCp jj \ tff * L>JiST ^ *JJi tfl * 

** s' 

Aku adalah Nabi dan bukan kedustaan. Aku adalah anak ‘Abdul 
Muththalib. 

Akan tetapi, mereka mengatakan ini hanya kebetulan, tanpa sengaja 
membuat bait syi’ir. Bahkan, lisan bergerak sendiri tanpa memiliki maksud 
membuatnya. Itu pula yang tercantun di dalam ash-Shahihain, bahwa Jundub 
bin ‘Abdullah 4*5 berkata: “Dahulu, kami berada bersama Rasulullah j|§ di 
sebuah gua. Lalu terlukalah jarinya, maka Rasulullah *|§ berkata: 

* cd U iii J1L LJl Ja * 

Engkau tidak lain melainkan satu jari yang engkau lukai dan apa yang 
engkau temui di jalan Allah. 

Semua ini tidak berarti meniadakan bahwa Rasulullah j|§ tidak me- 
ngetahui syi’ir dan tidak layak baginya. Karena Allah §1 hanya mengajarkan 
al-Qur-an al ‘Azhim. 4. <_k£ 0^ Oi ^ j J* at Jk' — k' dy. ^ k 

"Yang tidak datang kepadanya (al-Qur-an) kebathilan, baik dari depan maupun 
dari belakangnya, yang diturunkan dari (Rabb) Yang Mahabijaksana lagi Maha- 
terpuji.” (QS. Fushshilat: 42). 
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Al-Qur-an bukanlah sya’ir, sebagaimana yang diduga oleh sekelompok 
orang kafir Quraisy yang bodoh, bukan tenung, bukan buatan dan bukan 
sihir, seperti yang dijenis-jeniskan oleh pendapat-pendapat pakar sesat dan 
bodoh. Sesungguhnya Rasulullah ||| enggan membuat sya’ir, baik secara tabi’at 
maupun secara syar’i. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, bahwa 
‘Abdurrahman bin Rafi’ at-Tanukhi berkata, aku mendengar ‘Abdullah bin 
‘ Amr berkata: Aku mendengar Rasulullah ji§ bersabda: 

j* -h cJd jf cJjjd j( \SL_T^ cJ i jJi» \j\ 01 cJij' ^ »' \ * )) 

o ✓ 

(( cM c/? 

“Aku tidak diberikan (perhatian) untuk meminum minuman keras, meng- 
gantungkan tamimah atau mengucapkan sya’ir dari diriku sendiri.”* (Abu 
Dawud meriwayatkannya sendiri). 

Imam Ahmad $Sg meriwayatkan bahwa Abu Naufal berkata, aku ber- 
tanya kepada ‘Aisyah : “Apakah Rasulullah menguasai sya’ir?” Maka, 
beliau menjawab: “Sya’ir adalah kalimat yang paling dibencinya.” 

Abu Dawud meriwayatkan dari Abu Hurairah , bahwa Rasulullah 
IH bersabda: 

(( Ijpt bf # i) > j&rf bV » 

“Sestmgguhnya, penuhnya mulut salah seorang kalian dengan nanah lebih baik 
baginya daripada dipenuhi dengan sya’ir.” (Beliau meriwayatkannya sendiri 
dari jalur ini. Dan isnadnya menurut syarat ash-Shahihain, akan tetapi keduanya 
tidak mentakhrij hadits ini). 

Akan tetapi, ada sya’ir yang disyari’atkan, yaitu sastra-sastra orang- 
orang musyrik yang dilantunkan oleh para ahli sya’ir Islam, seperti Hassan 
bin Tsabit , Ka’ab bin Malik, ‘Abdullah bin Rawahah dan orang-orang 
semisal mereka -semoga Allah meridhai mereka-. Di antara sya’ir mereka 
terdapat pula sya’ir yang mengandung berbagai hikmah, nasihat dan adab 
sebagaimana yang terdapat di dalam sebagian kelompok ahli sya’ir Jahiliyyah. 
Di antara mereka adalah Umayyah bin Abi ash-Shalt yang disabdakan oleh 
Rasulullah j|§: 

(( jiT )) 

“Sya’imya beriman, hatinya kufur.”* 

Sebagian Sahabat menyenandungkan seratus bait kepada Nabi j§§, 

dimana Rasulullah j|§ menyambut akhir setiap bait dengan kalimat Hayyah. 
Yaitu merasakannya dan menambahkannya. 






* Dha’if, didha’ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha'iiful Jaami ' (4976). " ed - 

* Dha’if, didha’ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha'iiful Jaami' (15).‘ ed - 
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Abu Dawud meriwayatkan dari hadits Ubay bin Ka’ab, Buraidah bin 
al-Khashib dan ‘ Abdullah bin ‘ Abbas H! , bahwa Rasulullah bersabda: 

(( .£& 'jZl Jl d\j OO jf d\ )) 

“Sesimgguhnya, di antara bayan adalah sihir dan di antara sya’ir ada yang 
mengandung hikmah.” 

Untuk itu, Allah Ta’ala berfirman, 4 ^ “Dan Kami tidak 

mengajarkan sya’ir kepadanya, ” yaitu, Muhammad j|§ tidak diajarkan sya’ir 
oleh Allah Hf. 4 ^ ^ bersya’ir itu tidaklah layak baginya, "yaitu, 

tidak patut baginya. 4 Cry> J '- > ^1 01 4 “Al-Qur-an itu melainkan hanya- 

lah pelajaran dan Kitab yang memberi penerangan, "tidak ada yang Kami ajarkan 
kepadanya. 

4 Oy* J * ^ “Melainkan hanyalah pelajaran dan Kitab yang mem- 

beri penerangan,” yaitu, yang jelas dan tegas serta indah bagi yang merenungkan 
dan mentadabburkannya. Untuk itu Allah Ta’ala berfirman, 4 ^ J J&k £ 

“Supaya dia (Muhammad) memberi peringatan kepada orang-orangyang hidup, ” 
yaitu, agar al-Qur-an yang jelas ini memberi peringatan kepada setiap makhluk 
hidup di muka bumi. Sedangkan yang dapat mengambil manfaa t dari peringatan- 
nya itu hanyalah orang hidup dan mata hatinya bersinar. Seba gaimana Qatadah 
berkata: “Yang hidup kalbunya dan hidup mata hatinya.” Adh Dhahhak ber- 
kata: “Yaitu orang yang berakal.” 

4 JJ SyA f “Dan supaya pastilah (ketetapan adzab j terhadap 
orang-orang kafir, "yaitu, al-Qur-an adalah rahmat bagi orang-orang yang ber- 
iman dan hujjah bagi orang-orang yang kafir. 




Dan apakah mereka tidak melihat bahwa sesungguhnya Kami telah men- 
ciptakan binatang ternak untuk mereka, yaitu sebahagian dari apa yang 
telah Kami ciptakan dengan kekuasaan Kami sendiri, lalu mereka menguasai- 
nya? (QS. 36:71) Dan Kami tundukkan binatang-binatang itu untuk mereka; 
maka sebahagiannya menjadi tunggangan mereka dan sebahagiannya mereka 
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makan . (QS. 36:72) Dan mereka memperoleh padanya manfaat-manfaat 
dan minuman. Maka mengapakah mereka tidak bersyukur ? (QS. 36:73) 

Allah T a’ ala menyebutkan nikmat-nikmat yang diberikannya kepada 
para makhluk-Nya berupa binatang-binatang ternak yang ditundukkan untuk 
mereka. 4 <-> 1 — * $ p — f* 4 “Lalu mereka menguasainya, ” Qatadah berkata: 
“Menguasainya yaitu menjadikan mereka me miliki kemampuan memaksanya. 
Binatang-binatang itu tunduk kepada mereka, tidak mampu melawan mereka. 
Bahkan, seandainya anak kecil datang kepada mereka, niscaya dia mampu 
menjinakkannya dan seandainya dia mau, dia dapat menaiki dan mengendarai- 
nya. Itulah ketundukkan dan kepatuhan binatang kepada manusia. Begitu 
pula, seandainya terdapat kendaraan seratus unta atau lebih, niscaya seluruhnya 
dapat dikendalikan oleh seorang anak kecil.” 

Dan firman Allah T a’ ala, 4 <-> M j 4 “Maka sebahagian- 

nya menjadi tunggangan mereka dan sebahagiannya mereka makan, ” yaitu, di 
antaranya ada yang ditunggangi dalam perjalanan serta untuk membawa ber- 
bagai barang-barang yang berat menuju berbagai arah dan daerah. 

4 j \ 4 “Dan sebahagiannya mereka makan, ” jika mereka mau, mereka 

dapat memotong dan menyembelihnya. 4 £?' — ^ 4 “ Dan mereka mem- 

peroleh padanya manfaat-manfaat,” yaitu pada bulu-bulu tebalnya, bulu-bulu 
tipisnya dan rambutnya sebagai barang-barang rumah tangga atau barang- 
barang dagangan hingga batas waktu tertentu. 4 v j'— 4 “Dan minuman, ” 
dari susunya dan air seninya untuk berobat dan lain-lain. 4 M\ 4 " Maka 

mengapakah mereka tidak bersyukur?” Mengapakah mereka tidak juga meng- 
esakan Pencipta dan Pengatur semua itu serta menyekutukan-Nya dengan 
yang lain-Nya? 












Mereka mengambil sembahan-sembahan selain Allah agar mereka mendapat 
pertolongan. (QS. 36:74) Berhala-berhala itu tidak dapat menolong mereka; 
Padahal berhala-berhala itu menjadi tentara yang disiapkan untuk menjaga 
mereka. (QS. 36:75) Maka janganlah ucapan mereka menyedihkanmu. Se- 
sungguhnya Kami mengetahui apa yang mereka rahasiakan dan apa yang 
mereka nyatakan . (QS. 36:76) 
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Allah Ta’ala berfinnan mengingkari orang-orang musyrik yang men- 
jadikan berhal-berhala sebagai ilah-ilah lain bersama Allah. Mereka berharap 
dengan semua itu semoga ilah-ilahnya itu dapat menolong, memberi rizki dan 
mendekatkan mereka kepada Allah sebagai perantara. Allah Ta’ala berfirman, 
4 j J JhZ Lj 'i $ “ Berhala-berhala itu tidak dapat menolong mereka,” y aitu 

ilah-ilah itu tidak kuasa menolong para penyembahnya, bahkan dia lebih 
lemah, lebih minim, lebih hina dan lebih jelek dibandingkan mereka. Bahkan 
dia tidak kuasa menolong dirinya sendiri serta tidak kuasa pula menolak orang 
yang hendak berbuat jahat kepadanya. Karena, dia adalah benda mati yang 
tidak dapat mendengar lagi tidak dapat berfikir. 

Firman Allah Tabaaraka wa Ta’ala , 4 sP* ^ ^ “ Padahal 

berhala-berhala itu menjadi tentara yang disiapkan untuk menjaga mereka. ” 
Mujahid berkata: “Yaitu, ketika hisab (masa perhitungan). Yang dimaksud 
adalah, berhala-berhala ini dikumpulkan dan dihimpun pada hari Kiamat 
menghadiri perhitungan para penyembahnya, agar hal itu lebih hebat membuat 
duka cita mereka serta lebih menunjukkan pada mereka tentang tegaknya 
hujjah bagi mereka. 

Qatadah berkata: “4 o 'i ‘ Berhala-berhala itu tidak dapat 
menolong mereka, ’ yaitu ilah-ilah itu. $ i-i- ^ & ‘Padahal berhala- 

berhala itu menjadi tentara yang disiapkan untuk menjaga mereka, ’ orang-orang 
musyrik itu marah kepada ilah-ilah yang mereka sembah di dunia. Dia tidak 
memberikan kebaikan kepada mereka dan tidak dapat menolak keburukan, 
karena mereka hanyalah berhala-berhala.” Demikian yang dikatakan oleh al- 
Hasan al-Bashri. Pendapat ini baik dan menjadi pilihan Ibnu Jarir 

Dan firman Allah Ta’ala, 4 fi'y dhj— S'i ^ “Maka janganlah ucapan 
mereka menyedihkanmu,” yaitu, upaya mereka yang mendustakanmu dan 
mengkufuri Allah. 4 PjA o jj~4 £ dl $ “Sesungguhnya Kami mengetahui 

apa yang mereka rahasiakan dan apa yang mereka nyatakan, ” yaitu, Kami me- 
ngetahui seluruh kondisi mereka dan Kami akan membalas mereka serta akan 
memperlakukan mereka atas semua itu pada hari dimana amal-amal mereka 
tidak ada yang luput, baik yang agung, yang hina, yang kecil atau yang besar. 
Bahkan, seluruh amal yang mereka kerjakan akan diperlihatkan, baik yang 
telah berlalu maupun yang baru. 



oJ \% iid oj 2 M 
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© Q2>\ ^ js 

Cp ojaij5 

D<?» apakah manusia tidak memperhatikan bahwa Kami menciptakannya 
dari setitik air (mani), maka tiba-tiba ia menjadi penantang yang nyata! 
(QS. 36:77) Dan dia membuat perumpamaan bagi Kami; dan dia lupa 
kepada kejadiannya; ia berkata: "Siapakah yang dapat menghidupkan 
tulang belulang, yang telah hancur luluh?” (QS. 36:78) Katakanlah : "Ia 
akan dihidupkan oleh Rabb yang menciptakannya kali yang pertama. Dan 
Dia Mahamengetahui tentang segala makhluk, (QS. 36:79) yaitu Rabb yang 
menjadikan untukmu api dari kayu yang hijau, maka tiba-tiba kamu nyala- 
kan (api) dari kayu itu. " (QS. 36:80) 

Mujahid, ‘Ikrimah, ‘Urwah bin az-Zubair, as-Suddi dan Qatadah ber- 
kata, Ubay bin Khalaf -semoga Allah melaknatnya- datang kepada Nabi *H, 
sedangkan ia membawa satu tulang yang hancur di tangannya. Dia membuang 
dan menaburkannya ke udara sambil berkata: “Hai Muhammad! Apakah engkau 
mengira bahwa Allah akan membangkitkan ini kembali?” Rasulullah 'H ber- 
sabda: 

(( • <Jl )) 

“Ya. Allah Ta’ala akan mematikanmu, kemudian Dia bangkitkan kamu, lalu 
Dia kumpulkan kamu ke dalam api Neraka” Maka turunlah akhir surat Y aasiin 
ini, 4 3* o? lit oCjyi J °jf\ “Dan apakah manusia tidak 

memperhatikan bahwa Kami menciptakannya dari setitik air (mani), maka tiba- 
tiba ia menjadi penantang yang nyata!" 

Ibnu Abi Hatim berkata “Atas dasar apa pun, makna ayat ini adalah 
umum untuk semua orang yang mengingkari hari kebangkitan. Sedangkan 
alif dan lam yang terdapat di dalam firman Allah Ta’ala, 4 J jj f ^ adalah 

untuk jenis yang mencakup setiap orang yang mengingkari hari kebangkitan.” 

4 ’fJ' y> ' iji aI L' j* — i ii- 4 “Bahwa Kami menciptakannya dari 
setitik air (mani), maka tiba-tiba ia menjadi penantang yang nyata, ” yaitu, ap akah 
orang yang mengingkari hari kebangkitan tidak mengambil petunjuk dari awal 
penciptaan sebagai dalil adanya pengembalian? Sesungguhnya Allah telah me- 
mulai pendptaan manusia dari setetes air yang hina, lalu Dia menciptakannya 
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dari sesuatu yang rendah, lemah dan hina. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman, 

^ ^ KA J.!# 'U ***** jl $ $1 ■o& & <y (^sikJ pi $ “ Bukankah Kami 

mencipiakanmu 'dari 'air yang hina, kemudian Kami letakkan dia dalam tempat 
yang kokoh (rahim), sampai waktu yang ditentukan ?” (QS. Al-Mursalaat: 20- 
22). Bukankah Rabb Yang telah mendptakannya dari air hina yang lemah 
ini Mahakuasa pula untuk mengembalikannya setelah kematian? 

Untuk itu Allah Ta’ala berfirman: 

^ p — ^UaJl Ja Jl — i i — 3 f “Dan dia membuat per- 

umpamaan bagi Kami; dan dia lupa kepada kejadiannya; ia berkata: ‘ Siapakah 
yang dapat menghidupkan tulang belulang yang telah hancur luluh?”’ Yaitu, dia 
menganggap mustahil dikembalikannya jasad-jasad dan tulang-tulang yang 
telah hancur luluh ini oleh Allah BI Yang memiliki kekuasaan besar Yang 
telah menciptakan langit dan bumi, dan dia melupakan dirinya sendiri. Se- 
sungguhnya Allah Ta’ala telah mendptakannya dari tidak ada menjadi ada. 
Maka, dia mengetahui pada dirinya sesuatu yang lebih besar dari apa yang 
mereka anggap mustahil, mereka ingkari dan mereka bantah. Untuk itu Allah 
&5 berfirman, \ ^ l J» ^Si\ J5 f “Katakanlah: ! Ia 

akan dihidupkan oleh' Rabb yang mendptakannya kali yang pertama. Dan Dia 
Mahamengetahui tentang segala makhluk,”’ yaitu, Mahamengetahui tulang- 
tulang di seluruh pelosok dan sudut bumi, kemana hilangnya dan dimana 
hancur luluhnya. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari ar-Rib’i, ia berkata, ‘Uqbah bin ‘Amr 
berkata kepada Hudzaifah $g> : Maukah engkau menceritakan kepada kami 
apa yang telah engkau dengar dari Rasulullah Lalu dia berkata: Aku men- 
dengar Rasulullah j|§ bersabda: 

rj cJ \j\ \l\ oCkll ja 'jJ ojiJl 01 )) 

* / ✓ ✓ / 

j\ c wai^j ^ cirf fii ijU <& i jf i^sr d*- 

aJ J 13 ail Jl*J <01 iOOni IjLuii ^ U Jjdi IAj 303 VAjJbx3 CC^u^li 

(( .Si iSi> y*® : Jl5 ci*3 j*J 

“Sesungguhnya kematian mendatangi seseorang. Ketika dia telah putus asa 
dari kehidupannya, dia memberikan wasiat kepada keluarganya: ‘Jika aku 
mati, himpunlah kayu bakar yang banyak untukku. Kemudian, bakarlah kayu- 
kayu itu dengan api, hingga ketika api telah menelan dagingku dan meng- 
hanguskan tulang-belulangku, lalu aku menjadi tengkorak, maka ambillah 
oleh kalian dan buanglah di buih lautan.’ Lalu mereka melakukannya. Maka 
Allah Ta’ala menghimpunnya dan dikatakan kepadanya: ‘Kenapa engkau 
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melakukan demikian?’ Dia berkata: ‘Karena rasa takutku kepada-Mu.’ Lalu 
Allah mengampuninya.” 

‘Uqbah bin ‘Amr berkata: “Aku mendengar Rasulullah 3§j§ bersabda 
tentang hal itu dan orang itu adalah pencuri kafan kuburan.” Keduanya men- 
takhrij dalam ash-Shahihain, dari hadits ‘Abdul Malik bin ‘Umair dengan 
lafazh yang banyak. 

Dan firman Allah T a’ ala: 

4 jvi' Lu l jlJ pAA? p-SLJ JiL ^ill ^ “ Yaitu Rabb yang menjadi- 

kan untukmu api dari 'kayu yang hijau, maka tiba-tiba kamu nyalakan (api) dari 
kayu itu. "Yaitu, Rabb yang memulai penciptaan pohon ini dari air, hingga 
menjadi hijau indah, berbuah dan berbunga, kemudian Dia mengulanginya 
hingga menjadi kayu-kayu yang kering untuk membakar api. Seperti itu pula 
Dia melakukan apa saja yang dikehendaki-Nya dan Mahakuasa atas apa saja 
yang dikehendaki-Nya, tidak ada satu pun yang mampu mencegah-Nya. 

Qatadah berkata tentang firman-Nya: 

“4 tiyiJ ^ Lji t “Yaitu Rabb yang menjadi- 

kan untukmu api dari kayu yang hijau, maka tiba-tiba kamu nyalakan (api) dari 
kayu itu. ”Rabb Yang api ini dari pohon tersebut tentu Mahakuasa untuk mem- 
bangkitkannya mengeluarkan.” 



lP O Os-La ,'w>UuJ i3i3 ■£> /o 

Z' -r ^ W * ' - W 



4 A,, 

J/S 






Dan tidakkah Rabb yang mendptakan langit dan bumi itu berkuasa men- 
ciptakan kembali jasad-jasad mereka yang sudah hancur itu? Benar, Dia 
berkuasa. Dan Dia-lah Mahapencipta lagi Mahamengetahui. (QS. 36:81) 
Sesungguhnya perintah-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu hanyalah 
berkata kepadanya: "Jadilah!" Maka terjadilah ia. (QS. 36:82) Maka, Maha- 
suci (Allah) yang di tangan-Nya kekuasaan atas segala sesuatu dan kepada- 
Nya-lah kamu dikembalikan. (QS. 36:83) 
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Allah T a’ ala berfirman mengabarkan dan mengingatkan tentang ke- 
kuasaan-Nya yang agung dalam menciptakan tujuh lapis langit dan yang ter- 
kandung di dalamnya berupa bintang-bintang yang beredar dan tetap, serta 
menciptakan tujuh lapis bumi dan apa yang terkandung di dalamnya berupa 
gunung-gunung, batu-batuan, lautan, hutan dan isinya. Dia pun mengarahkan 
untuk mengambil dalil tentang dikembalikannya jasad-jasad dengan penciptaan 
sesuatu yang agung ini. Seperti firman Allah Ta’ala: 

i jli - jVl j ji — llJl jlkJ ^ "Sesungguhnya penciptaan langit dan 

bumi tebih besar daripada penciptaan manusia .” (QS. Al-Mu’min: 57). 

Allah iSS berfirman di dalam ayat ini: 

4 ^4-^ Ol Jli j* Ji\j jli- I)j! f “Dan tidakkah Rabb yang 

menciptakan langit dan bumi itu berkuasa menciptakan kembali jasad-jasad 
mereka yang sudah hancur itu?” Yaitu, seperti manusia. Lalu Dia mengulangnya 
mereka seperti Dia memulai penciptaan mereka. Hal itu dikatakan oleh Ibnu 
Jarir. 

^ o cd of .(Upi i35&Jl ^ “Benar, Dia 

berkuasa. Dan Dia-lah Mahapencipta lagi Mahamengetahui. Sesungguhnya perintah- 
Nya apabila Dia menghendaki sesuatu hanyalah berkata kepadanya: Jadilah /’ 
Maka terjadilah ia. "Yaitu, Dia memerintahkan kepada sesuatu hanya dengan 
satu perintah, tidak butuh pengulangan dan penguat. 

-Jr ti jjj * \'y>\ iii u \l\ * 

s' / 

Jika Allah menghendaki satu perintah. Dia hanya mengatakan satu 

perkataan: “Jadi,” maka jadilah. 

Imam Ahmad meriwayatkan bahwa Abu Dzarr «4*5 berkata: Rasulullah 
|jj§ bersabda: 

°Jt\ JA LjJu m J$t U : J>: Jltf 2il Oj )) 

✓ ✓ ✓ ✓ ^ 

U J* 

(( y jj uli th» oijf ^ 

“Sesungguhnya Allah Ta’ala berfirman: ‘Hai hamba-hamba-Ku, seluruh kalian 
adalah berdosa kecuali orang yang Aku berikan ‘afiat. Maka, minta ampunlah 
kalian kepada-Ku, niscaya Aku mengampuni kalian. Seluruh kalian adalah 
fakir kecuali orang yang Aku cukupi. Sesungguhnya Aku adalah Mahapemurah, 
dimana tidak ada orang yang pemurah yang memberikan kemurahannya. Aku 
melakukan apa yang Aku kehendaki. Pemberian-Ku adalah al-Kalam dan siksa- 
Ku adalah al-Kalam. Jika Aku menghendaki sesuatu, Aku hanya mengatakan: 
‘Jadi’, maka jadilah.’” 
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Dan firman Allah Ta’ala, 4 ^ (f ° ^ l - ) ' — £ 
"Maka, Mahasuci (Allah) yang di tangan-Nya 'kekuasaan atas segala sesuatu, dan 
kepada-Nya-lah kamu dikembalikan. " Y aitu, pensucian, pengkultusan dan 
pembebasan dari keburukan bagi Rabb Yang Mahahidup lagi Mahaberdiri 
Yang di tangan-Nya kekuasaan langit dan bumi. Dan hanya kepada-Nya kembali 
seluruh urusan. Hanya hak-Nya menciptakan dan memerintah dan hanya 
kepada-Nya dikembalikan seluruh hamba. Lalu, Dia membalas setiap pelaku 
sesuai amalnya Dia Mahaadil, Mahapemberi nikmat lagi Mahamemiliki karunia. 

Dan makna firman Allah Ta’ala, 4 ^ ^ )f ^ £ 
“Maka, Mahasud (Allah) yang di tangan-Nya kekuasaan atas segala sesuatu, ” seperti 
firman Allah i ^ £& «L. ^ J* £ “Katakanlah: ‘ Siapakah yang di 

tangan-Nya kekuasaan atas segala sesuatu?”' (QS. Al-Mu’minuun: 88). 

cJUl dan o^JuJl memiliki satu makna seperti kata ilLj dan j, v»j 
dan j, dan Di antara manusia ada orang yang mengira bahwa 

ihlii adalah alam jasad (fisik) dan o^JLJl adalah alam ruh. Pendapat yang 
shahih adalah pendapat yang pertama, dan itulah yang dipegang oleh jumhur 
mufassirin dan lain-lain. 

Imam Ahmad meriwayatkan bahwa Hudzaifah -yaitu Ibnul Yaman- 4S» 
berkata: “Suatu malam aku melaksanakan shalat malam bersama Rasulullah 3f§. 
Lalu dia membaca tujuh ayat panjang dalam beberapa raka’at. Jika Rasul ullah 
mengangkat kepalanya dari ruku’, beliau mengucapkan: “Sami ‘allaahu 
liman Hamidah.” Kemudian dia mengucapkan: “Segala puji bagi Rabb Yang 
memiliki Malakuut, Jabaruut, kesombongan dan keagungan.” Ruku’ beliau 
sama dengan berdirinya dan sujudnya seperti ruku’nya. Lalu beliau selesai 
dan hampir-hampir kedua kakinya terluka.” 

Abu Dawud, at-Tirmidzi dalam asy-Syamaa-il dan an-Nasa-i, dari 
Hudzaifah *$£ , bahwa dia melihat Rasulullah j|| melakukan shalat malam 
dan berdo’a: “Allaahu Akbar (3x) Rabb Yang memiliki Malakuut, Jabaruut, 
kesombongan dan keagungan.” Kemudian beliau membaca do’a iftitah, lalu 
membaca surat al-Baqarah, kemudian beliau ruku’ dan ruku’nya hampir sama 
dengan berdirinya. Dan beliau berdo’a di dalam ruku’nya: “Subhaana Rabbiyal 
Azhiim (Mahasuci Rabb-ku Yang Mahabesar.” Kemudian beliau mengangkat 
kepalanya dari ruku’ dan berdirinya hampir sama dengan ruku’nya. Dan beliau 
berdo’a dalam berdirinya itu’ “Lirabbiyal Hamdu (untuk Rabb-ku puji-pujian).” 
Kemudian beliau sujud dan sujudnya itu hampir sama dengan berdirinya. 
Beliau berdo’a di dalam sujudnya: “Subhaana Rabbiyal A’la (Mahasuci Rabbku 
Yang Mahatinggi).” Kemudian beliau mengangkat kepalanya dari sujud dan 
beliau duduk di antara dua sujud yang hampir sama dengan sujudnya. Beliau 
berdo’a dalam duduknya: “Rabbighfirlii (Rabbku, ampunilah aku), Rabbighfirlii 
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(Rabbku, ampunilah aku).” Lalu beliau shalat empat raka’at dan membaca 
surat al-Baqarah, Ali ‘Imran, an-Nisaa’, al-Maa-idah atau al-An’aam -Syu’bah 
ragu- ini adalah lafazh Abu Dawud. 
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